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242 Lampiran 4

gemilang dan cahaya yang berkilauan dari mutiara berharga itu, yaitu
iman. Melalui gilang-gemilangnya sinar-sinar itu dikenal para pemilik
mutiara itu, yang begitu penuh dengan cahaya dan begitu berharga, se-
hingga ia lebih berat daripada seluruh dunia pada timbangan.

”»]

Raja kita yang jaya berkata, “Kami menaruh harapan pada Allah, ba-
hwa kamilah pemilik-pemilik mutiara itu dan bahwa kami memegangnya
di tangan kami”. Saya menjawab, “ Amin, hai Tuanku Raja. Tetapi semoga
Allah memberi bahwa kami juga mendapat bagian di dalamnya bersama
Baginda, dan bergembira karena [90] cahaya mutiara yang bersinar dan
berseri itu! Allah telah menempatkan mutiara, yaitu imannya, di depan kita
semua, bagaikan sinar-sinar matahari yang bercahaya dan setiap orang
yang menghendakinya dapat menikmati terang matahari itu.”

“Kami memohon kepada Allah, yang adalah Raja segala raja dan Tuha
segala tuhan, agar Dia melindungi mahkota kerajaan dan takhta Panglima

Orang-orang Percaya untuk diperbanyak hari dan untuk berlipat ganda ta-
hun > — — —
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nya pemilik-pemilik mutiara itu akan bergembira, senang dan bersukacita,
dan pemilik-pemilik biji-biji batu saja akan menangis, mengeluh, dan
bercucuran air mata, seperti yang kami katakan di atas.”

Raja kita yang jaya berkata, “Pemilik-pemilik mutiara itu tidak dikenal
di dunia ini, hai Katholikos”. Saya menjawab, “Mereka dikenal sebagian,
hai Raja kami yang jaya”. Lalu, Raja kita yang jaya dan sangat bijaksana
itu berkata, “Apakah yang Anda maksudkan dengan ‘dikenal sebagian?’,
dan melalui apakah mereka dikenal sebagai orang-orang yang demikian?”
Saya menjawabnya, “Melalui perbuatan-perbuatan amal, hai Raja kami
yang jaya, dan perbuatan-perbuatan saleh, dan melalui mukjizat-mukjizat
dan keajaiban-keajaiban yang dilakukan Allah melalui mereka yang mem-
punyai iman yang benar. Sama seperti cahaya mutiara yang tampak sedikit
dalam kegelapan malam sekalipun, begitu juga sinar-sinar iman yang benar
bercahaya sedikit banyak dalam kegelapan dan kabut dunia yang sekarang
ini pun. Memang Allah tidak membiarkan mutiara murni, yaitu iman,
sama sekali tanpa kesaksian dan bukti, mula-mula dalam Nabi-nabi dan
kemudian dalam Injil. Dia mula-mula meneguhkan iman benar kepada
diri-Nya itu melalui Musa, pada suatu kali dengan keajaiban-keajaiban dan
mukjizat-mukjizat yang dilakukan-Nya di Mesir, dan pada kesempatan lain
ketika Dia membelah air Laut Kolzom menjadi dua, dan memberi bani
Isracl menyeberanginya dengan aman, sedangkan orang-orang Mesir di-
tenggelamkan-Nya pada bagian-bagiannya yang dalam. Dia juga membe-
lah dan membagi sungai Yordan menjadi dua, melalui Yosua, anak Nun,
dan memberi bani Israel menyeberanginya tanpa kerugian apa pun di pihak
mereka sendiri, dan Dia mengikat matahari dan bulan di tempatnya
masing-masing sampai orang-orang Yahudi itu puas membalaskan den-
damnya terhadap musuh-musuh mereka. Dia bertindak dengan cara yang
sama melalui para nabi, yang tampil dalam pelbagai generasi, yaitu
melalui Daud, Elia, dan Elisa.

Sesudah itu Dia meneguhkan iman melalui Kristus, Tuhan kita, melalui
mukjizat-mukjizat dan keajaiban-keajaiban yang dilakukan-Nya guna mem-
bantu anak-anak manusia. Dengan cara itu para murid melakukan muk-
jizat-mukjizat yang malahan lebih hebat daripada yang dilakukan oleh
Kristus. Tanda-tanda, mukjizat-mukjizat, dan keajaiban-keajaiban ini,
yang dibuat demi nama Yesus Kristus, merupakan sinar-sinar yang gilang-
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Buku ini diterbitkan untuk kalangan sendiri, yaitu untuk para guru dan ma-
hasiswa sekolah-sekolah teologi di Indonesia. Isinya merupakan hasil
penggabungan diktat-diktat kuliah dua guru yang berturut-turut mengajar-
kan mata pelajaran Sejarah Perjumpaan Gereja dan Islam pada STT Jakar-
ta, yaitu Dr. Th. van den End dan Dr. Chr. de Jonge. Pernah kedua diktat
itu diterbitkan sendiri-sendiri. Kini, demi kemudahan para pemakai, ke-
duanya disatukan menjadi satu karangan.

Alasan untuk mencantumkan pokok Sejarah Perjumpaan Gereja dan
Islam dalam kurikulum pendidikan teologi di Indonesia jelas. Banyak gere-
ja di Indonesia langsung berhadapan dengan Islam sebagai tetangganya
yang pada umumnya jauh lebih besar jumlah penganutnya. Tetapi juga ge-
reja-gereja di daerah di mana jumlah pemeluk agama Islam sedikit saja,
harus berpengapa dengan Islam, sebab Islam adalah salah satu kekuatan
sosial dan politik yang menentukan kehidupan nasional di Indonesia.

Dalam menghadapi Islam, gereja-gereja, para pejabat dan anggota-
anggotanya harus mengenal sejarah perjumpaan gereja dengan Islam, atau
lebih umum perjumpaan agama Kristen dengan Islam, sebab pertemuan ini
mempunyai beban sejarah yang cukup berat. Sejak awalnya agama Islam
berhadapan dengan orang-orang Kristen. Pengalamannya dengan agama
Kristen tidak selalu baik. Yang mengaburkan hubungan antara Islam dan
Kristen antara lain peristiwa Perang-perang Salib pada abad ke-11 sampai
ke-13. Dampaknya terasa sampai sekarang, sebab sampai sekarang orang-
orang Kristen dicurigai berjiwa perang salib. Orang-orang Islam tetap cen-
derung memandang campur tangan dunia Barat di wilayah Islam, baik se-
cara politis dan ekonomis maupun dengan jalan usaha pekabaran Injil
langsung, sebagai kelanjutan Perang Salib, yaitu sebagai usaha menunduk-
kan agama Islam dan membuat kaum Islam murtad terhadap agama mereka
sendiri. Dalam hubungan ini perlu dicatat bahwa kebiasaan yang berlaku
di kalangan-kalangan Kristen tertentu, yaitu pemakaian istilah crusade
dalam kaitan dengan kampanye penginjilan mereka, termasuk yang
diarahkan kepada orang-orang Islam, menyatakan kurang adanya kesadar-
an akan beban sejarah perjumpaan Islam dengan agama Kristen.

Pada pihak lain, waktu agama Islam mulai keluar dari jazirah Arab, se-
rangan Arab langsung dirasakan oleh sebagian orang-orang Kristen seba-
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gai ancaman, tidak hanya terhadap kemerdekaan politik, tetapi juga terha-
dap agama mereka. Selama abad-abad pertama sejarah agama Islam ada
ancaman kaum Arab di Asia Barat terhadap Eropa Timur (kekaisaran
Romawi Timur) dan Eropa Barat (kerajaan-kerajaan German yang telah
muncul di Spanyol, Italia, Perancis). Kemudian ada ancaman orang Turki,
yang selama lima abad menjajah Eropa Tenggara dan pada tahun 1529,
dan sekali lagi pada tahun 1683, sampai di ambang pintu Eropa Barat de-
ngan mengepung kota Wina (Austria). Akibatnya, orang Islam tetap di-
curigai berjiwa “jihad”. Selalu ada kecurigaan pada orang Kristen bahwa
orang Islam mau memaksakan agamanya ke dunia non-Islam.

Sejarah pertemuan, perlawanan, saling mencurigai, saling menguasai
ini berakibat hubungan antara agama Kristen dan agama Islam memiliki
corak khusus, yang kurang terlihat dalam hubungan agama Kristen dengan
agama-agama lain. Sejarah membuat agama Kristen dan Islam sejak tim-
bulnya Islam terpaksa selalu berurusan satu sama lain sehingga tidak dapat
saling menghindari atau saling tidak mempedulikan.

Perkataan ini dapat menimbulkan kesan seakan-akan perjumpaan gereja
dan Islam hanya bersifat negatif dan penuh rasa sakit hati timbal balik.
Akan tetapi, kesan itu tidak benar. Selain pengalaman-pengalaman pahit
juga ada pengalaman-pengalaman yang baik. Agama Islam menerima sum-
bangan penting dari agama Kristen, umpamanya di Syria dan Persia, di
mana kaum Nestorian memperkenalkan warisan kebudayaan Yunani dan
India kepada ahli-ahli Islam. Hal itu membawa keuntungan juga kepada
dunia Kristen, sebab melalui Spanyol warisan itu diberikan kembali oleh
orang Arab kepada orang Kristen di Eropa Barat. Lagi pula, tidak jarang
pengalaman pahit dicampur dengan pengalaman manis. Sekali lagi Spanyol
dapat menjadi contoh. Spanyol pada Abad Pertengahan menjadi titik
pertemuan yang sangat penting antara agama Kristen dan Islam, tetapi
sekaligus tempat orang Islam disiksa oleh orang Kristen melalui Inkuisisi.
Perang-perang Salib, selain membawa penderitaan perang, juga memper-
kenalkan dunia Timur Tengah kepada orang-orang Kristen Eropa Barat.
Dengan demikian, wawasan kebudayaan mereka diperluas, bahkan iman
mereka pun diperdalam karena mereka mulai mengetahui dunia tempat
Yesus hidup.

Selain rasa dekat antara agama Kristen dan Islam karena perjumpaa
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faktual, juga ada perasaan bahwa secara agama atau secara iman agama

risten dan Islam cukup dekat. Bagi orang-orang Kristen, Islam bukan
sembarang agama saja (seperti halnya agama Hindu atau agama-agama
suku, yang disebut agama “kafir”), melainkan agama yang mempunyai be-
gitu banyak kesamaan dengan agama Kristen schingga mereka cenderung
menganggap Islam sebagai bidat Kristen, yang keliru dalam beberapa
pokok asasi, misalnya dalam hal kristologi. Sikap ini sangat menyakiti pe-
rasaan orang-orang Islam. Sebaliknya, mereka pun memandang dan meng-
hormati agama Kristen sebagai agama yang dekat dengan agama Islam,
yaitu sebagai agama kitab, agama Injil, yang berada dalam tradisi yang
mulai dari Ibrahim (Abraham) dan bermuara pada Muhammad. Orang-
orang Kristen bukan orang-orang kafir yang tidak mengenal Allah. Akan
tetapi, justru karena itu, sulit untuk memahami alasan yang membuat mer-
eka menolak Muhammad sebagai nabi Allah dan tidak menerima isi nu-
buatnya, yaitu Al Qur’an. Pandangan ini pun sulit diterima oleh orang-
orang Kristen.

Soal kesamaan serta perbedaan agama Kristen dan agama Islam ter-
masuk bidang teologi serta ilmu agama-agama tidak akan dibicarakan
di sini. Yang menjadi pokok karangan ini ialah sejarah perjumpaan gereja
dan Islam, penelitian terhadap beban sejarah yang sejak permulaan Islam
memaksa gereja dan Islam untuk bertemu, penelaahan terhadap sumbangan
gereja kepada dunia Islam dan pengaruh Islam terhadap kebudayaan Barat
bahkan terhadap teologi Kristen, serta penelitian tentang luka-luka yang
diderita oleh kedua belah pihak selama perjumpaan ini. Dalam karangan
ini kita berjalan mengikuti urutan kronologis. Kita mulai sekitar tahun 600
dan berakhir pada zaman modern.

Pada akhir buku ini dicantumkan beberapa lampiran. Dimuatnya lam-
piran-lampiran itu tidak berarti bahwa kedua penulis menyetujui segala
sesuatu di dalamnya yang dinyatakan oleh pihak Kristen. Maksudnya ha-
nyalah menyajikan contoh tentang cara orang Kristen berdiskusi denga
orang Islam pada abad-abad yang lalu.
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SEKOLAH TINGGI TEOLOGI JAKARTA
JAKARTA THEOLOGICAL SEMINARY

JL Proklamasi 27 Jakarta 10320 - Indonesia - Phone : (62-21) 3004237 - Fax : (62-21) 3153781

KATA SAMBUTAN

Sambutan para pembaca atas edisi-cetak pertama dari buku ini tahun 1990 (yang ketika itu
masih ditulis sendiri oleh Dr. Th. van den,End) cukup besar. Dalam waktu sekitar tiga tahun
cetakan pertama itu sudah habis. Buku itu tidak bisa segera dicetak-ulang, karena ada gagasan
untuk memadukannya dengan naskah yang ditulis sejawat lain, Dr. Chr. de Jonge.

Kini kedua naskah itu telah berhasil dipadukan oleh kedua pakar Sejarah Gereja itu. Mereka
telah bekerja keras demi untuk kepentingan para pembaca dan pendidikan teologi di Indonesia.
Atas nama Keluarga Besar Sekolah Tinggi Teologi Jakarta - di mana kedua pakar ini pernah
mengabdikan dirinya - kami sungguh berterimakasih kepada beliau berdua dan menyambut
gembira terbitnya edisi yang lebih lengkap ini.

STT Jakarta menerbitkan sendiri buku ini karena di satu pihak buku ini dapat dipandang
sebagai pengisi kebutuhan intern (dalam hal ini sekolah-sekolah teologi di Indonesia) dan di lain
pihak karena tidak mudah menemukan penerbit Kristen yang bersedia menerbitkannya. Padahal,
sebagaimana dikatakan penulisnya, buku ini justru dimaksudkan untuk menolong kedua belah
pihak, Gereja/umat Kristen dan umat Islam, untuk lebih saling memahami dan menghargai, dan
untuk tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan di dalam perjalanan sejarah.

Kami berharap bahwa buku ini membawa banyak berkat, tidak hanya bagi kelangsungan
pendidikan teologi dan pengajaran Sejarah Gereja, melainkan bagi pembinaan dan pemupukan
kehidupan yang lebih rukun dan penuh persaudaraan di tengah kehidupan bangsa kita.

Jakarta, Juli 1997

Dr. Jan S. Aritonang
Ketua dan Dosen Sejarah Gereja
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berpendidikan dan berkebudayaan tinggi. Organisasi mereka teratur. Etika
mereka ketat. Juga dari segi ekonomis, sebagai pedagang-pedagang, mere-

ka kuat. Kekuatan ini dapat dilihat dari usaha-usaha pekabaran Injil yang
mulai abad ke-6 mereka lakukan sampai ke ujung-ujung Asia dan yang me-
muncak pada zaman pemerintahan Arab.
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ISLAM DAN TEOLOGI GEREJA TIMUR

1. Penyerbuan Arab

Dalam sejarah pergumulan antara Kekristenan dan Islam di bidang politik
dan militer dapat dibedakan empat periode. Masing-masing pihak dua kali
maju, tetapi kemudian terpaksa mundur kembali. Gelombang pertama ia-
lah perluasan kerajaan Arab dari abad ke-7 sampai dengan abad ke-9.
Orang Arab menduduki Asia Barat, Afrika Utara dan Spanyol. Dari abad
ke-9 sampai abad ke-12, negara-negara Kristen merebut kembali sebagian
daerah yang hilang itu. Mula-mula orang Byzantin, kemudian tentara Salib
dari Eropa Barat memperoleh kembali Asia Kecil dan bagian-bagian Syria,
Palestina dan Spanyol. Mulai abad ke-11 dan terutama abad ke-13, orang-
orang Turki, yang dalam dunia Islam mengambil alih pimpinan dari tangan
orang Arab, mengadakan serangan baru. Mereka menghancurkan kekai-
saran Romawi-Timur dan merebut seluruh Eropa Tenggara. Tetapi pada
abad ke-16 mulailah ekspansi Fropa Barat. Orang-orang Turki didesak
mundur dan lama kelamaan sebagian besar dunia Islam jatuh ke bawah
kekuasaan Barat yang “Kristen”. Barulah pada abad ke-20 pengaruh Barat
mundur kembali. Perlu dicatat di sini bahwa bagi bangsa-bangsa Barat,
sejak abad ke-17, peperangan mereka dengan Turki atau dengan daerah
Islam lainnya tidak merupakan soal agama lagi. Di Barat, sekularisasi di
bidang politik melenyapkan konsep bahwa pergumulan antara dua agama
bisa berlangsung di medan perang.

Dalam buku ini masing-masing periode akan diuraikan lebih lanjut. Da-
lam bab ini kita hanya membahas masa sampai abad ke-11.

Pada tahun 632 Muhammad wafat. Ia telah menaklukkan seluruh Arabia
pada dirinya dan pada agama Islam, tetapi setelah wafatnya pecahlah pem-
berontakan di beberapa daerah. Barulah satu tahun kemudian Arabia kem-
bali menjadi satu, dan siap menyerbu negara-negara tetangga. Pada bula
Maret tahun 633 orang-orang Arab menyerang Persia dan pada tahun 634
mereka menggempur kekaisaran Romawi Timur. Kerajaan Persia dan ke-
kaisaran Byzantium ternyata tidak dapat bertahan terhadap mereka. Kedua
negara ini adalah musuh bebuyutan dan baru saja mengadakan peperanga;
berkepanjangan, yang baru berakhir pada tahun tahun 629, sehingga
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dua-duanya lemah.'! Tambahan lagi, penduduk asli di Syria dan Mesir
membenci kekaisaran Byzantin, yang dipandangnya sebagai negara penja-
jah, sehingga seluruh pembelaan militer tergantung pada bala tentara
Byzantium, sedangkan pertikaian teologis turut melemahkan kekaisaran di
kedua daerah ini. Oleh sebab itu orang Arab berhasil menduduki Syria dan
Mesir dengan mudah.

Adalah mengherankan bagaimana bangsa yang kecil ini berani menye-
rang dua negara yang terbesar pada zamannya secara serentak, bagaimana
ia berhasil merebut kedua negara itu hampir seluruhnya dalam beberapa
tahun saja, dan akhirnya juga bagaimana di wilayah mereka berhasil di-
dirikan satu negara yang bertahan lima abad lamanya.

Tanpa ragu-ragu orang-orang Arab itu didorong oleh alasan-alasan eko-
nomis. Arabia pada umumnya miskin dan sekali-sekali mengalami kelebih-
an penduduk. Lalu suku-suku pengembara mencoba memasuki daerah
Syria dan Irak yang subur itu. Kadang-kadang ada invasi-invasi yang besar
schingga wilayah di sebelah utara Arabia itu dibanjiri oleh penduduk-
penduduk gurun pasir. Justru pada zaman Muhammad Arabia tampaknya
kembali mengalami kelebihan penduduk. Serangan-serangan oleh peng-
ikut-pengikut Muhammad pernah disebut “perpindahan besar yang ter-
akhir rumpun bangsa Semit”.?

Sudah barang tentu juga orang-orang Arab beruntung karena mempu-
nyai panglima-panglima yang ulung, misalnya Khalid Ibn al-Walid da
Amr Ibn al-As. Mereka ini mempergunakan taktik gerilya dan secara ce-
katan menarik manfaat dari ketidakpuasan yang umum dirasakan di Syria
dan di Mesir karena politik kaisar-kaisar di bidang kegerejaan. Selanjutnya
berrar juga bahwa orang-orang Arab menarik keuntungan dari kenyataa
bahwa lawan-lawan mereka baru saja menghabiskan tenaganya dalam pe-
perangan yang berlangsung sangat lama.

Walaupun demikian, tak dapat diragukan bahwa agama mereka yang
memberikan kepada orang-orang Arab kesatuan dan daya tahan yang me-

! Perang ini disebut dalam Al Quran, Surah 30-1 dyb.; di situ diramalkan kemenangan orang

Romawi.
2 Caetani, dikutip oleh J.Th. Addison, The Christian Approach to the Moslem, hal. 19.
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reka butuhkan agar dapat menggempur tentara-tentara raksasa Roma dan
Persia. Islamlah yang membuat serangan mereka begitu kuat, yang mendo-
rong mereka menjadikan wilayah yang mereka rebut itu negara kesatuan,
dan yang menentukan cara organisasi negara itu.'

Begitulah orang Arab menyerang, dengan didorong oleh keadaan eko-
nomi dan dengan dirangsang oleh agama mereka. Daerah pertama yang
mengalami invasi mereka ialah Irak (Maret 633). Mula-mula panglima me-
reka, Khalid Ibn al-Walid memakai taktik gerilya, dengan menyerbu
pasukan-pasukan kecil orang Persia, lalu menghilang lagi ke dalam gurun
pasir. Tetapi cepat juga ia mendapat pangkalan, yaitu kota Hira di bagian
hilir sungai Efrat. Khalid bersama pasukannya muncul di depan kota itu
dan menganjurkan kepada penduduk yang beragama Kristen (Nestorian)
itu agar menyerah. Anjurannya berhasil. Walaupun penduduk Hira tidak
masuk Islam, mereka mengakui kekuasaan Islam, dan dengan demikian
kekuasaan Allah dan nabi-Nya, dengan membayar pajak tertentu. Per-
janjian yang diadakan antara Khalid dengan kota Hira itu disusul se-
rangkaian perjanjian lain yang dalam tahun-tahun berikutnya diadakan de-

ngan kota-kota dan golongan-golongan Kristen yang lain.?

' Orang telah banyak berdebat mengenai persoalan sejauh manakah agama Islam memerintahkan
perang melawan orang-orang tak percaya. Dalam Al Qur’an istilah “jihad” sering dipakai. Kata
kerja jahada berarti: berusaha. Kata kerja ini sering dipakai dalam rangka istilah: jahada fisabi
illahi: berusaha di jalan Allah. Manakah jalan itu harus menjadi jelas dari hubungannya. Para
ulama Islam telah membedakan empat cara orang percaya harus berusaha di jalan Allah: dengan
hati, dengan lidah, dengan tangan, dan dengan pedang. Cara pertama itu ialah berjuang melawan
iblis serta godaan kejahatan. Jihad pertama ini adalah yang paling penting. Yang kedua dan yang
ketiga ialah membela kebenaran dan memberantas kebathilan. Cara jihad yang keempat
mengharuskan orang-orang percaya untuk mengorbankan harta benda dan hidup mereka dalam
peperangan dan untuk menyebarkan nama Allah.

Kita mendapat kesimpulan bahwa jihad fisabil illahi mempunyai beberapa arti: orang-orang
percaya wajib berusaha dengan segala macam cara menyiarkan nama dan kehormatan Allah ke
seluruh dunia dan ke hati semua orang. Dan kalau cara-cara damai gagal mencapai tujuan itu
maka mereka harus menggunakan perang untuk menaklukkan orang-orang yang berontak. Sesuai
dengan itu panglima-panglima Muslim yang menghadapi tentara musuh atau yang aka
mengepung kota musuh biasa menganjurkan dulu kepada lawan mereka untuk memeluk agama
Islam dan memberikan kepadanya waktu tiga hari untuk menentukan sikap. Barulah apabila
tawaran itu ditolak maka serangan dimulai.

? Lihat di depan, pasal 2.
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Dengan memakai Hira sebagai pangkalan, orang-orang Arab melanjut-
kan serangan mereka terhadap kerajaan Persia secara lebih besar-besaran.
Pada tahun 637 mereka merebut ibukota Persia, Seleukia-Ktesifon. Pada
tahun 651 raja Persia yang terakhir tewas dan seluruh wilayah Persia telah
jatuh ke tangan orang Arab. Oleh karena penganut-penganut agama Zo-
roaster dipandang sebagai orang-orang kafir, penyembah api, sehingga ti-
dak mendapat perlindungan yang menjadi hak orang Yahudi dan orang
Kristen, maka wilayah Persia diislamkan dengan pesat. Akan tetapi,
orang-orang Arab tidak berhasil menghilangkan bahasa dan kebudayaan
Persia; berlainan dengan penduduk Syria dan Irak, orang Parsi tetap meru-
pakan bangsa tersendiri, dan dalam abad-abad kemudian kebudayaan me-
reka mempunyai pengaruh besar dalam khalifat Arab.'

Pada waktu yang sama orang-orang Arab memasuki Palestina dan
Syria. Di Syria kemajuan mereka diperlancar oleh ketidakpuasan orang-
orang Kristen monofisit mengenai tindakan-tindakan negara terhadap me-
reka. Perjanjian-perjanjian yang diadakan dengan beberapa kota memper-
lihatkan corak yang sama seperti perjanjian dengan Hira: penduduk bebas
menganut agamanya, mereka mengakui khalifah sebagai tuannya, mereka
menempatkan diri di bawah perlindungannya, dan sebagai imbalannya me-
reka sejumiah pajak tertentu. Betapa orang-orang Arab tahu memikat hati
rakyat menjadi nyata dari berita yang berikut.

Pada tahun 636 orang-orang Byzantin mengadakan serangan balasan.
Tentara Arab, yang telah maju sampai ke Damsyik, didesak mundur sam-
pai ke sungai Yordan. Tetapi sementara mundur mereka mengembalikan
pajak yang telah dibayar kepada kota-kota yang terpaksa mereka kosong-
kan, karena mereka tidak berhasil memberi perlindungan yang telah dijan-
jikan kepada kota-kota itu.’ Pertempuran yang menentukan berlangsung
dekat sungai Yarmuk, anak sungai Yordan. Orang-orang Byzantin dikalah-
kan dan Syria serta Palestina dikuasai orang-orang Arab Islam. Pada tahun
637 kota Yerusalem jatuh; pada tahun berikut kota Antiokhia menyusul.

' Sampai sekarang hubungan antara Iran dengan dunia Arab kurang akrab. Baik pada zama
Syah (sampai tahun 1979) maupun pada masa Republik Islam, Iran merupakan kekuatan yang
ditakuti negara-negara Arab tetangganya.

* Nutting, The Arabs, New York 1965, hal. 49,
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yang ditolak di Byzantium sebaiknya dimajukan di Persia. Di kemudia

ari gereja ini dapat mempertahankan diri di bawah kekuasaan Arab da
menjadi pusat pekabaran Injil ke Asia Timur, sampai ke Tiongkok (mung-
kin juga ke Indonesia).!

Jadi, kalau kita bertanya agama Kristen macam apa yang dikenal Muha-
mmad dan yang dijumpai oleh Islam pada zaman permulaan, kita sebenar-
nya tidak dapat memberi jawaban tunggal. Kekristenan Syria terpeca
karena faktor-faktor etnis, sosial dan teologis. Masyarakat Syria pada
umumnya terdiri atas penjajah, yaitu orang-orang Yunani, yang berkiblat
pada Byzantium, dan yang dijajah, yaitu orang-orang pribumi. Gereja pada
khususnya terbagi, karena terdiri atas golongan yang menerima keputusa
konsili Chalcedon dan golongan yang menolaknya, atas kelompok mono-
fisit, diofisit (“Ortodoks”) dan Nestorian. Jelas bahwa keadaan ini
menjadikan Kekristenan di Syria secara keseluruhan lemah dan terpecah.
Hal itu tampak pada waktu Syria dan Persia diduduki oleh orang-orang
Arab.

Golongan Melkit kuat secara politik dan dari segi kebudayaan, namu

lemah karena tidak berakar dalam masyarakat Syria. Kuasa politik Byzan-

tium terancam oleh Persia dan kemudian dengan mudah dihancurkan ole

orang Arab. Pada waktu tentara Arab masuk, banyak orang Melkit meng-
ngsi ke wilayah Byzantium.

Golongan Yakobit kuat karena dukungan masyarakat, tetapi sekaligus
lemah karena rakyat anggotanya selalu dikuasai oleh Byzantium dan kemu-
dian oleh orang Arab. Di bawah Byzantium golongan ini ditindas da
sewaktu-waktu dianiaya. Maklumlah kaum Yakobit menyambut orang
Arab sebagai pembebas dari tirani Byzantium dan Gereja Ortodoks Yunani
yang menindas mereka sebagai penganut ajaran sesat. Karena banya
orang Kristen Syria asli telah menetap di Arabia Barat Laut (beberapa suku
Arab, misalnya Bani Ghasan, telah masuk Kristen) dan karena banyak
biara Syria dibangun di padang pasir Arabia Utara, barangkali bentuk
agama Kristen inilah yang dikenal Muhammad.

Golongan Nestorian mungkin yang paling kuat. Orang-orang Nestorian

! Bnd. Th. van den End, Sejarah Gereja Asia; Ann Ruck, Sejarah Gereja Asia, BPK 1997.
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dikuasai oleh kekaisaran Romawi Timur, dan dengan kerajaan Persia,
yang meliputi wilayah Iran dan Irak sekarang. Pada zaman itu, apa yang
disebut “Syria” mencakup tidak hanya wilayah negara Syria yang seka-
rang, tetapi juga wilayah Libanon, Israel, Yordania, Turki Tenggara, se-
bagian Irak dan padang pasir Arabia Utara. Ibu kotanya ialah Antiokhia;
kota-kota lain yang penting ialah Damsyik dan Edessa (sekarang Urfa, di
Turki Selatan), yang merupakan pusat kebudayaan termasuk kebudayaan
Kristen. Daerah Syria ini adalah daerah Kristen. Kita tahu bahwa Muham-
mad sendiri juga pergi ke Syria untuk berdagang dan di sana berkenalan
dengan agama Kristen.

Di sini bukan tempat untuk membicarakan apa yang persis diketahui
oleh Muhammad mengenai agama dan teologi Kristen. Itu merupakan
pokok Islamologi.' Yang penting di sini, agama Kristen yang diketahui
Muhammad adalah agama Kristen sebagaimana terdapat di Syria. Orang-
orang Kristen yang dijumpainya adalah orang Syria, anggota gereja-gereja
yang terdapat di sana. Selain itu, Syria, dengan Persia dan Mesir,
merupakan daerah-daerah pertama yang diserbu oleh orang Arab ketika

mereka mulai menaklukkan dunia di luar Jazirah Arab. Oleh sebab itu,
sebaiknya kita mempelajari sedikit gereja-gereja di sana, mulai dengan
Syria.

Tadi telah dikatakan bahwa Syria merupakan sebuah provinsi kekaisar-
an Romawi Timur, dengan ibukota Konstantinopel atau Byzantium, se-
hingga juga disebut kekaisaran Byzantin. Hal itu tidak berarti bahwa
agama Kristen di Syria sama saja dengan agama Kristen Ortodoks di Kon-
stantinopel. Sejarah Kekristenan di Syria sangat rumit, sama seperti
sejarah politik daerah itu. Demi pengertian yang tepat mengenai sejarah
politik Syria, perlu diketahui bahwa daerah itu termasuk kekaisaran
Romawi. Selain itu Syria merupakan juga daerah perbatasan antara kekai-
saran Byzantium dan kerajaan Persia, sehingga menjadi daerah rebuta
antara kedua negara itu. Keadaan ini khususnya berlaku tentang bagian ti-
mur provinsi Syria. Itulah sebabnya sejarah gereja Syria berhubunga
tidak hanya dengan Konstantinopel, tetapi juga dengan Persia.

" Bnd. Dr. O. Schumann, Pemikiran Keagamaan dalam Tantangan, dan Geoffrey Parrinder,
esus in the
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Status Syria sebagai daerah taklukan juga sangat mempengaruhi sejarah
gereja di sana. Kebudayaan kekaisaran Romawi Timur adalah kebudayaan
Yunani (Helenisme), yang kemudian dikristenkan. Gereja Ortodoks Ti-
mur, yang mempunyai pusat rohani di Konstantinopel, dengan pusat-pusat
lainnya di Aleksandria, Antiokhia dan Yerusalem, adalah gereja yang
Helenis, yang berbahasa Yunani. Akan tetapi, di Syria kebudayaan dan
agama Kristen Helenis ini merupakan barang impor, yang hanya mempe-
ngaruhi lapisan atas masyarakat yang berbahasa Yunani, yaitu terutama
orang Yunani yang datang ke Syria sebagai transmigran atau pegawai
kekaisaran. Gereja Ortodoks adalah gereja elit, gereja penjajah, yang ke-
dudukannya dapat dibandingkan dengan kedudukan Gereja Protestan di In-
donesia pada zaman Belanda. Oleh sebab itu orang Kristen Ortodoks
disebut “orang-orang Melkit” (dari kata bahasa Syria malka, bandingkan
bahasa Ibrani mélék, yang berarti raja, jadi “orang-orang kaisar”), yang
berkiblat pada Konstantinopel, kota kekaisaran.

Selain orang-orang Helenis yang berbahasa Yunani, ada bangsa-bangsa
asli, yaitu bangsa-bangsa Semit. Mereka mempunyai bahasa-bahasa ter-
sendiri, yang termasuk rumpun bahasa yang sama seperti bahasa Ibrani
dan Arab. Bahasa utama di Syria ialah bahasa Syria, yang sebenarnya me-
rupakan bahasa kota Edessa, pusat kebudayaan (istilah teknis: Wes.
Aramaic), tetapi kemudian menjadi wahana ilmu pengetahuan dan kesusas-
teraan. Bangsa-bangsa asli tersebut juga masuk Kristen, tetapi kekristenan
mereka mempunyai corak tersendiri. Secara teologis mereka ortodoks.
Akan tetapi, mereka lebih menekankan askese (pertapaan) sebagai cara
hidup Kristen yang sesungguhnya dibandingkan kaum Kristen Yunani.

Pertikaian tentang kristologi sangat mempengaruhi daerah Syria. Da-
lam abad ke-4 timbullah kristologi aliran Antiokhia, yang menegaskan
jarak antara tabiat ilahi Kristus dan tabiat manusiawi-Nya. Nestorius
(£385-1451, patriarkh Konstantinopel 428-431) mengembangkan kristo-
logi itu lebih jauh. Konsili Chalcedon (451) menolak ajaran Nestorius,
yang terlalu memisahkan kedua tabiat Kristus, maupun ajaran Cyrillus,
yang tidak cukup membedakan kedua tabiat sehingga kelihatan satu (mono-
fisitisme). Di Syria timbul perlawanan sengit terhadap keputusan Chal-
ccdon Banyak biarawan serta petapa dan juga rakyat asli menentang kris-

Yunani dengan latar belakang filsafatnya karena mere-
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ka menganggapnya sebagai tindakan membagi-bagikan, bahkan menyobek
Sang Penebus menjadi dua tabiat. Mereka adalah monofisit (lebih tepat
disebut diplofisit, penganut paham bahwa Kristus mempunyai tabiat rang-
kap, manusiawi-ilahi). Hal ini menyebabkan pertikaian terus-menerus,
sebab kaum monofisit Syria didukung oleh uskup-uskup yang menentang
Konstantinopel. Pertikaian ini mempunyai dimensi politik yang cukup
mencolok.

Sikap kaisar-kaisar tidak selalu sama. Ada yang mencoba membujuk
kaum monofisit dengan pernyataan-pernyataan dogmatis yang mem-
perhitungkan keberatan-keberatan mereka. Ada juga yang menolak mono-
fisitisme dengan tegas dan menghambat para penganutnya. Situasi ini sa-
ngat mempengaruhi gereja monofisit di Syria. Gereja ini terpaksa menjadi
gereja padang gurun, gereja yang hidup secara tersembunyi. Di pihak lain,
gereja inilah yang didukung oleh rakyat. Pada abad ke-6 situasi sedikit
membaik. Pada waktu itu, berkat dukungan isteri kaisar Justinianus,
Theodora, kaum monofisit secara faktis dipisahkan dari gereja Konstanti-
nopel (gereja Melkit) dan diberi uskup tersendiri, yaitu Yakub Baradaios.
Sejak zaman itu mereka disebut “orang Yakobit”. Gereja Yakobit ada
sampai sekarang, dengan nama Gereja Ortodoks Syria, meskipun jumlah
anggotanya sangat berkurang. Gereja monofisit terdapat juga di Mesir
(Gereja Koptik, dari kata Arab kibr, yang berasal dari kata Yunani aigup-
tioi, orang-orang Mesir; nama ini diberikan oleh orang Arab kepada gereja
nasional di Mesir), di Etiopia dan di Armenia, yang sejak dahulu ber-
hubungan erat dengan gereja di Syria.'

Walaupun Gereja Yakobit didukung oleh penduduk-penduduk asli, ge-
reja itu tidak menjadi gereja nasional, sebab tetap ada kelompok orang
Syria asli yang berpegang pada keputusan-keputusan Chalcedon (Melkit).’
Selain itu ada pengikut-pengikut Nestorius, yang juga menolak Chalcedon.
Mereka ini terutama terdapat di kota Edessa, tempat Akademi Teologi ge-
reja Syria. Pada mulanya, aliran “Nestorian” ini memang merupakan per-
kara kaum teolog dan tidak berakar dalam kesalehan rakyat, seperti halnya

' Dewasa ini, orang Yakobit atau Syria Ortodoks berjumiah +100.000. Anggota gereja-gereja
monofisit (Yakobit, Koptik di Mesir dan Etiopia, Armenia) berjumlah 15-20 juta.
2 Mereka terutama terdapat di wilayah Palestina dan Libanon sekarang.
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ajaran monofisit. Beberapa waktu sesudah Konsili Chalcedon, pengi-
kut-pengikut Nestorius diusir dari Edessa, sehingga mereka mencari per-
lindungan di Persia, yang berbatasan dengan kekaisaran Romawi. Akade-
mi Teologi di Nisibis, yang telah ditutup setelah kota ini diduduki oleh
Persia (363) dan dipindahkan ke Edessa, dibuka kembali dan menjadi pusat
teologi Nestorian.

Kisah perkembangan Nestorianisme menjadi ajaran resmi gereja di ke-
rajaan Persia berkaitan dengan sejarah hubungan politis dan militer antara
kerajaan itu dengan kekaisaran Romawi. Pada tahun 226, kerajaan Persia,
yang selama beberapa abad termasuk wilayah negara Partia, bangkit kem-
bali di bawah pemerintahan kaum raja Sasanid. Kerajaan baru ini meneri-
ma agama Zoroaster sebagai agama negara.' Raja-raja Sasanid mengang-
gap diri sebagai ahli waris kerajaan Persia Kuno, yang telah menguasai
seluruh Asia Barat, termasuk juga Asia Kecil dan Mesir.> Akibatnya, se-
sudah tahun 226 orang-orang Persia melancarkan serangan bertubi-tubi
terhadap kekaisaran Romawi. Mereka berhasil merebut daerah Syria Ti-
mur, yang penduduknya beragama Kristen. Dalam abad ke-4 orang-orang
Kristen ini mengalami penganiayaan berat, karena mereka dicurigai se-
bagai kaki tangan musuh, yaitu kaum Romawi yang beragama Kristen itu.
Akhirnya, untuk menghindari kecurigaan itu, orang Kristen di negara
Persia menerima organisasi tersendiri. Mereka dikepalai seorang patriarkh
tersendiri, yang memakai gelar katholikos dan yang berkedudukan di
Seleukia-Ktesifon, ibukota Persia (410). Pada tahun 424 diputuskan untuk
memisahkan gereja Persia dari persekutuan gereja Konstantinopel, se-
hingga Gereja Persia atau Gereja Syria Timur mulai berdiri sendiri. Pada
tahun 484 dan lagi pada tahun 485 dan 486 sinode gereja ini memutuska
untuk menerima secara resmi ajaran Nestorian, yang dianut oleh banyak
anggota, sehingga gereja Persia menjadi Gereja Nestorian. Perkembanga
ini dimungkinkan juga oleh dukungan pemerintah Persia terhadap kaum
Nestorian, yang berdasarkan pertimbangan politik, yaitu bahwa ajara

' Dewasa ini penganut-penganut agama Zoroaster masih terdapat di sekitar kota Bombay, India
Barat.

? Lihat Yamin, Atlas Sejarah, hal. 30-31. Bnd. juga Kitab Ezra, Nehemia dan Ester. Pendin
negara Persia Kuno, Koresy, disebut dalam Yesaya 45.
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Pada mulanya agama Islam adalah agama orang Arab. Muhammad (+
570-632; hijrah 622) adalah orang Arab, warga salah satu suku Arab, yang
tidak lagi menerima agama suku Arab. Ia telah berkenalan dengan agama-
agama monoteis, Yahudi dan Kristen, dan menurut kesaksian Al Quran ia
terkesan khususnya oleh agama Kristen. Mulai tahun 610 ia menyeruka
kepada orang-orang Arab agar mereka membuang berhala dan percaya ke-
pada Tuhan yang Esa, Allah. Dengan demikian muncullah agama monoteis
yang lain lagi, yang disebut agama Islam. Dengan demikian diberikannya
pegangan baru kepada suku-suku Arab, sekaligus mempersatukan
suku-suku ini. Adalah fakta sejarah bahwa munculnya agama Islam tidak
terlepas dari kehadiran agama Kristen (dan Yahudi) di Jazirah Arab dan di
wilayah di sebelah utara dan barat. Sejak permulaannya, agama Islam
sangat dekat dengan agama Kristen.

Agama-agama monoteis yang mengesankan Muhammad dan orang
Arab lainnya adalah agama Yahudi dan agama Kristen. Di kota-kota
Arabia Barat, seperti Mekkah dan Madinah, tinggal banyak orang Yahudi
dan juga orang-orang Kristen.' Juga di pantai Selatan (Yaman, Oman) ada
kelompok orang Kristen, yang jauh lebih besar, di samping sejumlah besar
orang Yahudi. Orang-orang Kristen di sana terdiri antara lain dari para
pendatang dari Etiopia (Abesinia). Pada tahun 616 sekelompok pengikut
Muhammad mengungsi ke Ethiopia karena penghambatan di Mekkah dan
disambut dengan baik di situ. Maka tidak mengherankan kalau dalam Al
Quran terdapat beberapa istilah keagamaan yang berasal dari bahasa Etio-
pia (antara lain “mimbar”). Di sebelah utara, beberapa suku Arab asli
telah masuk Kristen, misalnya Bani Ghasan. Di daerah itu juga terdapat
banyak biara dan orang-orang pertapa, yang sangat dihormati orang.’ Ba-
nyak orang Arab, termasuk Muhammad sendiri, mengadakan perjalanan
ke Syria dan dengan demikian berkenalan dengan agama Kristen.

Arabia memang berbatasan dengan wilayah yang disebut “Syria”, yang

' Beberapa orang saudara isteri Muhammad, Khadijah, adalah orang Kristen; G. Parrinder,
esus in the Qur'an, hal. 161.
2 Bnd Al Quran, Surah 5:82: 57:27.
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lid memberitakan perjanjian tersebut kepada khalifah Umar dalam surat
yang bunyinya sebagai berikut,

“Bismillahir Rahmaanir Rahiim. Inilah perjanjian antara Khalid Ibn al-Walid
dengan orang-orang Hira. Khalifah Abubakar telah memberi perintah agar saya
berangkat dari Yamama menuju ke penduduk Irak, baik orang Arab maupun
orang Parsi, dan menyerukan lebih dahulu agar mereka percaya kepada Allah
dan Rasul-Nya dan untuk menjanjikan Firdaus kepada mereka dan untuk meng-
ingati mereka tentang api Neraka. Kalau mereka menerima agama Islam, maka
mereka akan mempunyai hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang sama dengan
orang Muslim. Akhirnya saya sampai ke kota Hira dan berjumpa dengan Iyas
ibn Qabisa al-Ta’ bersama beberapa pemimpin kota itu. Saya menganjurkan ke-
pada mereka agar percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi mereka meno-
lak. Kemudian saya menawarkan kepada mereka: menerima jizyah atau ber-
perang. Mereka menjawab, ‘Kami tidak mau berperang, kami ingin berdamai
dengan syarat-syarat yang sama seperti bagi Alhl'ulkitab yang lain, yaitu
pembayaran jizyah’. Saya menghitung jumlah mereka: 7.000 orang. Seribu
orang dari antara mereka saya kecualikan karena telah lanjut usia, sehingga
orang-orang yang harus membayar jizyah berjumlah 6.000 orang. Sesuai de-
ngan itu kami menyepakati pembayaran 60.000 [dinar].

Kemudian kami sepakat bahwa mereka tidak akan melanggar perjanjian itu,
bahwa mereka tidak akan menyokong orang-orang yang tidak percaya untuk
menentang orang Muslim Arab atau Persia dan bahwa mereka tidak akan mem-
beri keterangan kepada orang-orang yang tidak percaya itu. (...) Apabila salah
seorang dari antara mereka menjadi tua dan lemah, atau kena penyakit, atau
telah kaya lalu jatuh miskin, maka ia akan dibebaskan dari jizyah dan ia
bersama keluarganya akan dipelihara oleh kas negara (bayt mal al Muslimin)
selama ia tinggal di daerah Islam (dar-ai-Islam). Kalan mereka meninggalkan
daerah Islam maka keluarga mereka tidak akan dipelihara oleh orang-orang
Muslim. Kalau salah seorang budak mereka memeluk agama Islam maka ia
harus dijual dengan harga yang setinggi mungkin; harga itu harus dibayarkan
kepada bekas tuan-tuan mereka dari Akhl’ulkitab. Mereka akan berhak
memakai segala jenis pakaian, kecuali pakaian seragam militer, asalkan pakaian
mereka tidak sama dengan pakaian orang Muslim. Kalau salah seorang dari
antara mereka ditemukan sedang memakai seragam militer, maka ia akan
ditangkap dan harus mempertanggungjawabkan perbuatannya itu. Kalau
jawabannya tidak memuaskan maka ia akan dikenakan denda sebesar harga
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pakaian tersebut. Kami juga sepakat bahwa pembayaran' oleh mereka akan
dilakukan ke kas negara; kalau mereka membutuhkan santunan, itu juga akan
diberikan dari kas negara.”?

Perjanjian ini mengandung lebih banyak ketentuan dibandingkan yang de-
ngan orang-orang Arab di Ayla. Ada yang bertalian dengan keadaan pe-
rang yang sedang berlaku pada waktu itu: para penduduk Hira tidak boleh
mendukung atau memberi keterangan kepada orang-orang yang tidak per-
caya, yaitu tentara Persia dan Byzantin. Untuk pertama kali kita mene-
mukan ketentuan-ketentuan mengenai pakaian dan juga larangan tegas me-
ngenakan seragam militer. Hal ini berarti bahwa daerah-daerah yang dire-
but itu didemiliterisasi.> Ketentuan mengenai santunan dari kas negara
bagi keluarga-keluarga yang jatuh miskin juga merupakan unsur baru.

Sejumlah kota di Irak menyerah dengan syarat-syarat yang sama.* Te-
tapi ketika pada tahun 636 kota Damsyik direbut, maka ditambahkan ke-
tentuan-ketentuan lain lagi, antara lain larangan mendirikan gedung-ge-
dung gereja yang baru, walaupun diizinkan untuk membangun kembali
atau memperbaiki gedung-gedung yang sudah ada. Selanjutnya lonceng-

lonceng tidak boleh dibunyikan pada waktu salat, dan salib-salib tidak
boleh ditampakkan di depan umum.’

Ketentuan-ketentuan ini sudah kurang baik pula dibandingkan dengan
yang ada dalam perjanjian dengan Hira. Pada masa-masa selanjutnya ke-
dudukan orang-orang Kristen berangsur-angsur merosot lagi. Akan tetapi,
selama abad pertama khalifat Arab ada beberapa faktor yang menyebabkan
bahwa tangan Islam belum begitu berat atas umat Kristen dan bahwa jum-
lah mereka ini belum begitu berkurang.

(a) Khalifah yang pertama berusaha agar pasukan-pasukan Arab mercka te-
tap siap siaga. Dari sebab itu pasukan-pasukan tersebut diasramakan di

' Jizyah.

* Khaddouri, op. cit., hal. 182 dyb.

* Setelah tentara Salib dari Barat memasuki Syria dan menerima orang-orang Kristen setempa
dalam tentaranya, ternyata mereka ini tidak layak dipergunakan sebagai prajurit karena sama

sekali tidak biasa lagi memegang senjata. Runciman, A History of the Crusades, 1, hal. 252.
4 Khaddouri, op. cit., hal. 185.

5 Khaddouri, op. cit., hal. 185 dyb.
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tangsi, terpisah dari penduduk sipil Kristen. Mula-mula orang-orang Arab
dilarang juga memiliki tanah di daerah-daerah yang mereka rebut.' Peng-
hasilan jizyah dibutuhkan untuk membayar gajt tentara profesional itu.
Apabila seorang Kristen pindah ke agama Islam ia dibebaskan dari paja
tersebut. Maka dari itu, perpindahan massal akan merusak keuangan nega-
ra. Dari sebab itu, khalifah-khalifah pertama lebih menentang ketimbang
mengajak orang bertobat, setidak-tidaknya di luar Jazirah Arab.?

(b) Selanjutnya orang-orang Arab, anak-anak gurun pasir itu, tidak segera
sanggup mengurus wilayah raksasa yang mereka rebut itu. Oleh karena itu
mengambil alih saja aparat administratif yang sudah ada dan yang di Syria
dan Mesir terdiri dari orang-orang Kristen. Pejabat-pejabat Kristen dapa
mencapai pangkat yang tinggi dalam istana. Umpamanya Johannes Damas-
cenus, teolog yang terkenal itu, yang antara lain mengarang tulisan yang
menyerang agama Islam dengan tajam,? adalah anak bendaharawan sang
khalifah di Damsyik dan ia sendiri juga memegang jabatan yang tinggi se-
belum menarik diri dan masuk ke dalam biara. Sebagai contoh yang lain;
sampai tahun 697 uang lama, yang dihiasi dengan lambang-lambang Kris-
ten, dibiarkan beredar terus.*

(c) Penduduk Kristen, dari sudut kebudayaan, berada pada taraf yang lebih
tinggi daripada pendatang-pendatang Arab. Mereka ini harus belajar dulu
dari penduduk asli. Maka mula-mula agama Islam belumlah begitu mena-
rik bagi penduduk asli ini. Terutama orang-orang Nestorian yang menerje-
mahkan literatur ilmu pengetahuan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa
Arab. Berdasarkan karya-karya ini orang-orang Islam mengembangka
lagi ilmu-ilmu pengetahuan dengan cara yang cemerlang.’

Kita menarik kesimpulan bahwa toleransi relatif yang diberikan kepada
orang Kristen (dan Yahudi) tidak disebabkan oleh kebaikan hati orang
Arab Islam semata-mata. Mereka tidak mempunyai pilihan lain dari ber-
tindak secara toleran. Jumlah orang-orang Arab terlalu kecil dan jumla

! Nutting, The Arabs, hal. 56.

? Nutting, op. cit., hal. 55.

> Lihat di depan, bab II, 4, dan lampiran III.

* Nutting, op. cit., hal. 75 dyb.; B. Spuler, Geschichte der Islamischen Lénder, hal. 30.
5 Nutting, op. cit., hal. 72: Grunebaum, Medieval Islam.
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orang-orang Kristen terlalu besar, sehingga tidak mungkin mengislamkan
mereka seketika. Jadi, sikap toleran adalah sikap realistis. Orang-orang
[slam ingin menghindari ketegangan dengan orang-orang Kristen dan men-
coba mencari dukungan mereka. Dalam mengambil sikap ini orang-orang
Islam ditolong oleh pengakuan yang telah diucapkan Muhammad sendiri,
yaitu bahwa agam Kristen (dan Yahudi) adalah agama yang monoteis,
sama seperti agama Islam.

Dengan realisme yang sama, orang-orang Arab pada masa awal meli-
batkan orang-orang Kristen dalam pemerintahan. Gubernur-gubernur Kris-
ten dipertahankan dan orang-orang Arab memerintah secara tidak langsung
melalui mereka. Status dhimmi diberikan orang-orang Islam kepada orang-
orang Kristen (setiap golongan agama diatur oleh kepala rohaninya, juga
secara politik), tidak hanya karena alasan religius, tetapi juga karena
alasan politis serta praktis. Orang-orang Arab ingin mempergunakan ke-
ahlian dan pengetahuan orang-orang Kristen untuk kepentingan pemerin-
tahan mereka, sehingga kita menemukan orang-orang Kristen di istana
para khalifah di Damsyik. Keadaan ini baru berubah setelah ekspansi Arab
selesai (4+700). Pada saat itulah orang-orang Arab mulai menjalankan pro-
ses arabisasi dan islamisasi di dacrah-daerah yang mereka kuasai (lihat di
depan).

Kebijakan yang moderat ini tidak berlaku di Jazirah Arab sendiri. Menurut
tradisi, Muhammad pernah mengatakan: Di Arabia hanya boleh ada satu
agama saja. Sesuai dengan itu oleh khalifah Umar I (634-644) banyak
orang Kristen dari Yaman dipindahkan ke Irak. Tetapi pada abad ke-9
Yaman masih mempunyai seorang uskup Nestorian. Seorang pengarang
Arab dari abad ke-13 memberitakan bahwa pada zamannya sepertiga pen-
duduk kota Najran (Yaman) masih beragama Kristen.

Akan tetapi, menjelang akhir abad ke-7 para khalifah mulai mengambil
kebijakan yang lebih mengarah pada pengislaman. Abd al-Malik (685-705)
mengganti bahasa Yunani dan bahasa Persia dengan bahasa Arab sebagai
bahasa resmi di Syria dan Irak. (Di situ sebagian besar rakyat memakai
bahasa Arami). Dengan demikian menjadi mungkin juga untuk mengganti
para pegawai Syria dan Persia yang sampai waktu itu mengurus khalifa
bagi orang Arab, dengan pegawai-pegawai berkebangsaan Arab. Uang
logam Byzantin dan Persia yang masih tetap beredar itu sekarang diganti
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juga oleh uang Arab yang baru: dirham dan dinar.’ Walid I (705-715)
mulai membongkar gereja-gereja Kristen. Di tempat basilika Yohanes
Pembaptis yang besar di Damsyik didirikannya mesjid Umayyah yang ter-
kenal itu.?

Perubahan-perubahan yang diadakan oleh Umar II (717-720) lebih
mendalam lagi. Kewajiban-kewajiban yang berlaku bagi orang-orang Kris-
ten ditambahi beberapa keharusan baru. Misalnya, selanjutnya mereka
harus memakai pakaian tertentu, sehingga mereka segera dapat dikenali.’
Tetapi yang lebih penting talah bahwa Umar II merombak struktur politi
Khalifat. Hingga zaman itu orang-orang Arab merupakan lapisan atas da-
lam masyarakat, yang memegang kuasa. Kalau orang-orang Kristen,
Yahudi atau Parsi masuk Islam, mereka tetap merupakan warga negara
kelas dua. Orang-orang Muslim yang bukan keturunan Arab ini disebu
“mawali”. Keadaan ini mengakibatkan kerusuhan yang terus menerus, ter-
utama di bagian Timur Khalifat.

Berlainan dengan sebagian besar khalifah Umayyah, Umar adalah seo-
rang Islam yang berkeyakinan keras. Itulah sebabnya ia mendorong orang
agar masuk Islam tanpa menghiraukan akibat-akibat sampingannya. Ia
menghapuskan diskriminasi antara orang-orang Muslim yang Arab dan
yang non-Arab. Akibat tindakan itu, orang berbondong-bondong masuk
Islam sehingga pendapatan negara merosot. Ketika para gubernur menge-
luh karenanya, sang khalifah menjawab, “Allah tidak mengutus Nabi-Nya
untuk menjadi pemungut pajak, tetapi sebagai Rasul™.* Walaupun politik
ini ditinggalkan lagi oleh para penggantinya, tetapi khalifah-khalifah
Abbasiyah meneruskan kebijakan Umar.

Dengan demikian berangsur merosotlah kedudukan orang-orang Kris-
ten di bawah kekuasaan Muslim. Barangkali tidak kebetulan bahwa pem-
berontakan pertama orang-orang Kopt melawan tuan-tuan Arab mereka

! Nutting, op. cit., hal. 75 dyb,
* J.W. Sweetman, Islam and Christian Theology, 11, 1, hal. 10.

Khaddouri, op. cit., hal. 86. Kebiasaan mewajibkan minoritas tertentu, yang tidak dapat
dibedakan menurut ras, mengenakan pakaian khusus sudah terdapat pula dalam kerajaan Persia.
‘ Nutting, op. cit., hal. 86.
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Satu tahun kemudian, Islam untuk pertama kalinya memasuki benua
frika. Mesir masih merupakan provinsi kekaisaran Romawi Timur. Ne-
geri itu kaya dan merupakan lumbung kota Konstantinopel. Lagi pula, ka-
ena letaknya yang strategis, Mesir merupakan ancaman bagi orang-orang
Arab di Syria, dan malah di Jazirah Arab sendiri. Pada tahun-tahun ini
Patriarkh Aleksandria merangkap gubernur Mesir. Ia menyalahgunakan
kedudukannya itu dengan menindas orang-orang Kopt. Biara-biara mereka
dirusak, rahib-rahib disiksa. Dari sebab itu perlawanan dari pihak
Byzantin tidak bisa kuat. Pada tahun 641 ibukota Mesir, Aleksandria, jatuh
ke tangan orang Arab.

Aleksandria merupakan kota kedua dalam kekaisaran dan merupakan
tempat seorang patriarkh bertakhta. Jatuhnya kota itu berarti bahwa dari
kelima patriarkh Gereja Kristen yang am ada tiga — yaitu Yerusalem, An-
tiokhia dan Aleksandria — yang berada di bawah kekuasaan Islam. Pa-
triarkh-patriarkh yang menduduki ketiga takhta tersebut boleh tetap meme-
gang jabatannya. Hubungan dengan patriarkh di Konstantinopel berjalan
terus.' Hanya, jumlah orang percaya yang setia pada mereka sangat me-

nurun karena orang-orang Kristen “Melkit” di Syria dan Mesir sebagian
besar terdiri dari para pendatang yang bersama tentara Byzantin angkat
kaki, naik kapal ke Konstantinopel. Yang tetap tinggal di negeri itu ialah
anggota-anggota mayoritas yang menganut monofisitisme. Mereka ber-
gembira karena telah dibebaskan dari penindasan Gereja Ortodoks Yunani.
Patriarkh Koptik, Benyamin, yang sebelum tahun 641 terpaksa bersembu-
nyi, sesudah kedatangan orang-orang Arab menyiapkan diri untuk meraya-
kan “pesta kelahiran Kristus yang tak terbagi, Allah kita, sesudah lepas
dari penindasan musuh”.? Perasaan kaum Nestorian, yang dalam kerajaan
Persia mempunyai kedudukan yang kurang baik, sama juga, “Hati orang-
orang Kristen gembira karena pemerintahan orang-orang Arab — semoga
Allah memperkokohnya dan memberkatinya”.> Masih dalam abad ke-12
seorang Yakobit, yaitu Michael dari Syria, menulis, “Allah yang satu-satu-

! Lihat Notula Konsili-konsili Oikumenis yang kelima, keenam dan ketujuh (Seri Nicene ana
Post Nicene Fathers);, Runciman, A History of the Crusades, I, 28.

2 Bijlefeld, De Islam als na-christelijke religie, hal. 168.

3 Runciman, A History of the Crusades, 1, hal. 20.
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nya mahakuasa itu membalas dendam dengan membangkitkan anak-ana
Ismael dari Selatan untuk menyelamatkan kita dari tangan orang-orang

i |

Romawi”.

Dalam tahun-tahun berikutnya pertikaian-pertikaian di dalam negeri
menghalangi perluasan khalifat Arab. Tetapi ketika dinasti Umayyah me-
megang kekuasaan, pada paroan kedua abad ke-7, daerah-daerah baru di
timur dan di barat ditaklukkan pada Islam. Di Asia, daerah-daerah di se-
belah utara dan timur Persia direbut. Di Afrika Utara, pada tahun 697 Kar-
thago, ibukota provinsi Afrika, jatuh ke tangan orang-orang Arab. Pada ta-
hun 711, setelah menaklukkan seluruh pantai Afrika Utara (Maghrib),
orang-orang Arab di bawah pimpinan Tariq ibn Ziyad menyeberang ke
Spanyol. Pada waktu yang sama mercka menerobos Asia Kecil da
memulai pengepungan Konstantinopel yang berlangsung bertahun-tahu
lamanya. Eropa diserang dari dua penjuru.

Spanyol cukup cepat mereka rebut. Negeri itu diduduki oleh orang-
orang Got-Barat, salah satu suku bangsa German. Negara mereka mende-
rita penyakit abadi yang menghinggapi semua kerajaan German, yaitu pe-
merintah pusat yang lemah. Panglima-panglima di provinsi-provinsi tida
menghiraukan perintah-perintah raja. Dari sebab itu kerajaan tersebu
menjadi mangsa orang-orang Arab, yang dalam waktu beberapa tahun saja
menduduki hampir seluruh wilayah Spanyol. Mereka lalu malah memasuki
kerajaan di sebelah utara Spanyol, yaitu kerajaan orang Peranggi (Frank,
wilayah Perancis dewasa ini}. Akan tetapi, di situ baru saja bangkit se-
orang penguasa yang kuat, yaitu Charles Martel, dan akhirnya serbuan
Arab dibendung. Pada tahun 732 mereka dikalahkan dekat kota Poitiers,
di Perancis Tengah, lalu diusir dari kerajaan Peranggi. Akan tetapi, di
Spanyol orang-orang Arab mendirikan kerajaan yang gemilang. Mereka
dapat mempertahankan diri di situ sampai tahun 1492, ketika kota Granada
jatuh ke tangan orang-orang Spanyol. Di daerah timur, pada tahun 718
orang-orang Byzantin mematahkan pengepungan Konstantinopel dan mere-
ka berhasil mempertahankan Asia Kecil. Eropa, kebudayaannya, dan
agamanya telah diselamatkan dan sempat berkembang secara perlahan-

of the Crusades, 1, hal. 20.





index-26_1.png





index-25_2.png
24 Masa Khalifat Arab

lahan di bawah lindungen pegunungan Pyrenea dan tembok-iembok kota
Konstantinopel.

Betapa besarnya bahaya tadi menjadi jelas bila kita mengingat bahwa
pada zaman itu, yaitu abad ke-8, bangsa-bangsa Eropa Utara, Eropa Te-
ngah dan Eropa Timur, bahkan bangsa-bangsa di Balkan pun, belum dima-
sehikan. Daerah-daerah Kristen yang tidak berada di bawah kekuasaan
Islam hanyalah Yunani, Italia, Perancis dan Inggris, yang jumlah pendu-
duknya paling banyak 20 juta orang. Daerah-daerah di sebelah utara dan
timur negeri-negeri itu masih beragama suku dan baru dibawa masuk ke
dalam lingkungan Gereja Kristen dalam abad ke-8 sampai ke-14. Lagi
pula, pada waktu itu Eropa Barat belum dikristenkan secara mendalam.
Perkembangan kebudayaan Barat pun belum mulai (baru pada zaman
Charles Agung, sekitar 800, dan terutama pada abad ke-12). Kecuali Italia
dan Asia Kecil serta Yunani, semua daerah yang sudah masuk Kristen se-
cara mantap telah jatuh ke tangan Islam.

Ancaman Arab terhadap Eropa Barat masih terus berlangsung beberapa
abad sesudah tahun 732. Kerajaan Peranggi, yang dalam pertempuran di
Poitiers telah menahan kemajuan Arab-Islam, mundur lagi kekuatannya se-
sudah tahun 800. Abad yang ke-9 dan ke-10 bagi Eropa Barat merupakan
masa gelap di bidang religius maupun kebudayaan dan politik. Negara-ne-
gara Eropa Barat terpecah-pecah menjadi sejumlah daerah yang hampir
berdaulat. Dari segala penjuru bangsa-bangsa kafir menyerbu sisa kecil
wilayah Kristen itu dan menjarahnya habis-habisan: orang-orang Norman
dari utara dan barat dan orang-orang Magyar (Hongaria) dari timur. Ke-
kaisaran Byzantin diancam oleh orang-orang Bulgar. Dari sebelah selatan,
orang-orang Arab mengadakan penjarahan sampai ke kota Konstantinopel
dan, di Barat, sampai ke sungai Rhein. Pada tahun 846 mereka malah ber-
hasil merebut kota Roma dan menjarah gereja Santo Petrus, gereja pusa
Kekristenan Barat zaman itu. Perbuatan-perbuatan mereka sangat dibenci
dan ditakuti di Eropa. “Saracene”, yang pada zaman itu merupakan sebut-
an bagi orang Arab, bagi orang Eropa sama artinya dengan “kafir”, “pen-
jahat”.'

' Bijlefeld, De Islam als na-christelijke religie, hal. 276 dyb.
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2. Kedudukan Gereja Kristen di bawah kekuasaan Islam

Setelah kota Yerusalem menyerah (tahun 637) maka khalifah Umar ber-
sama tentaranya memasuki kota itu. Patriarch Sofronius mendampingi dia.
Umar langsung menuju ke Gereja Makam Suci, tempat kudus dari mana
menurut keyakinannya sahabatnya Muhammad telah naik ke surga. Se-
mentara ia bersama sang Patriarkh berada di gereja, tibalah saat untu
salat. Sofronios mempersilakan sang khalifah untuk menggelar tikar sem-
bahyangnya di tempat itu juga. Tetap: Umar menolak dengan berkata,
“Kalau saya bersembahyang di sini maka pengikut-pengikut saya aka
menganggap hal itu sebagai alasan mengambil tempat ini dari tanga
orang-orang Kristen”. Ia keluar dan melakukan salat di sana. Maka Gerej

Makam Suci pun tetap merupakan salah satu tempat yang paling kudus
umat Kristen.'

Cerita ini menyifatkan tindakan orang-orang Arab terhadap agama da
gereja Kristen pada masa pertama. Mereka tidak menerima berdirinya
Kekristenan (dan Keyahudian) sebagai kekuasaan politik yang berdaulat.

Tujuan akhir mereka ialah merebut seluruh wilayah Kristen dan menakiuk-
kannya pada Islam. Tetapi setelah orang-orang Kristen mengakui kekuasa-
an tertinggi Isilam dan membayar jizyah® sebagai tanda pengakuan itu,
maka mereka diperlakukan dengan baik dan diberi kebebasan beragama,
meskipun terbatas (lihat di depan).

Sikap ini juga telah diambil Muhammad sendiri. Sekitar tahun 630 ia
mengirim surat kepada Syeikh salah satu suku Kristen di dekat Agaba

(Arabia Baratlaut), yang bernama Yuhanna Ibn Ru’ba. Surat ini berbunyi
begini,

“Assalamu "alaikum! Segala puji bagi Allah; Tidak ada Tuhan melainkan Dia.
Saya tidak akan berperang melawan kamu sebelum menulis surat kepadamu.
Terimalah Islam atau bayarlah jizyah dan taatilah Allah dan Rasul-Nya serta
utusan-utusan Rasul itu. (...) Kalau Anda ingin hidup aman, di darat dan di
laut, maka taatilah Allah dan Rasulullah, maka Anda akan terlindung dari

' Runciman, A History of the Crusades, 1, hal. 1

? Jizyah (Inggrisnya: poll tax), adalah pajak yang sejak zaman pra-Islam di Arabia dikenaka
pada suku-suku lemah yang mencari perlindungan.
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segala serangan dari orang-orang Arab dan orang-orang bukan-Arab. Kalau
Anda menolak, maka saya tidak akan menerima apa-apa dari Anda sebelum
berperang melawan Anda dan membunuh prajurit-prajurit Anda dan menawan
wanita-wanita serta anak-anak Anda. Saya adalah Rasulullah, saya mem-
percayai kebenaran, Allah, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan Isa, anak
Maryam yang adalah Kalam Allah, dan saya percaya bahwa Dia adalah seorang
Rasul Allah. Datanglah sebelum celaka menimpa diri Anda! (...) Perlindungan
Allah dan Rasul-Nya adalah di atasmu. Kalau Anda menaklukkan diri, damai
akan menyertai Anda (...)"!

Perundingan dengan Syeikh Yuhanna menghasilkan perjanjian yang berbu-
nyi sebagai berikut,

“Bismillahir Rahmaanir Rahiim. Ini merupakan jaminan dari Allah dan dari
Nabi Muhammad Rasulullah kepada Yuhanna Ibn Ru’ba dan orang-orang
Ayla.? Keamanan yang diberikan oleh Allah dan oleh Muhammad Rasulullah
menyertai kapal-kapal mereka yang berada di dalam perjalanan serta
orang-orang yang menemani mereka, ketika mereka datang dari Yaman atau
dari daerah pantai. Mereka yang menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak di-
inginkan (hadath) tidak akan luput berkat kekayaannya; mereka akan menjadi
mangsa siapa saja yang menangkap mereka. Mencegah mereka (orang Ayla)
pergi ke sumber-sumber air, atau mengadakan rintangan bagi mereka pada
perjalanannya di darat atau di laut, akan merupakan perbuatan haram.™

adi, suku yang dikepalai oleh Yuhanna Ibn Ru’ba itu harus memilih: tak-
tuk atau menghadapi tentara Muhammad. Kalau mereka takluk maka me-
reka harus memilih lagi: menerima agama Islam atau membayar pajak.
Dalam perjanjian itu tidak tampak adanya pembatasan apa pun dalam hal

militer yang dijanjikan itu.

Perjanjian berikutnya antara orang-orang Muslim dengan orang-orang
Kristen yang kita ketahui ialah perjanjian antara Khalid Ibn al-Walid de-
ngan penduduk Hira, yang termasuk Gereja Nestorian.* Khalid Ibn al-Wa-

! Dari: Majjid Khaddouri, War and Peace in the Law of Islam, hal. 179 dyb.
? Ayla = Eilath, di ujung utara Teluk Agaba, di ujung selatan Palestina.

* Khaddouri, op. cit., hal. 181.

* 1.ihat sebelum ini. bab II. 1
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demikian, dalam hal ini juga Islam merusak identitas agama Kristen. Islam
mendesakkan kepada agama Kristen cara berpikirnya sendiri. Agama
Islam tidak membedakan kekuasaan rohani dan duniawi dan oleh sebab itu
menghapuskan pembedaan ini juga bagi golongan-golongan Kristen. Hal
ini tidak bisa tidak memperkuat gagasan bahwa agama Kristen merupakan
soal kelompok tertentu dan oleh karena itu merupakan juga pengrusakan
terhadap agama Kristen.

Lagi pula, penghapusan pembedaan antara gereja dan negara bertentang-
an tidak hanya dengan hakikat agama Kristen, tetapi juga dengan tradisi
agama itu. Memang sejak abad ke-4, ketika Konstantinus dan Theodosius
mengakui gereja dan malah menjadikannya sebagai gereja-negara, hubung-
an antara gereja dan negara menjadi semakin erat, dan dualitas antara ke-
duanya sering tidak diperhatikan lagi, juga dalam lingkungan gereja Kris-
ten sendiri. Sikap gereja terhadap negara tidak lagi sekritis ~1kap ..ng di-
ambil dalam ketiga abad pertama sejarah gereja. Akan tetapi, Ji Konstanti-
nopel pun pangkat patriarkh dan kaisar tetap tidak dipegang oleh orang
yang sama, sedangkan gereja tidak pernah sama sekali kehilangan sifat
kritisnya terhadap tindakan para kaisar, baik yang dalam lingkungan
pribadi maupun yang dalam lingkungan politis.! Di gereja Barat pun,
walaupun dalam abad pertengahan gereja itu mengejar cita-cita negara uni-
versal, yang berdasarkan agama, perbedaan antara kuasa, pemegang kuasa
dan sifat atau corak kekuasaan dalam gereja dengan yang terdapat dalam
lingkungan negara tetap dipertahankan. Sebaliknya, perbedaan ini menjadi
hilang dalam kelompok-kelompok Kristen di bawah kekuasaan Islam.

Sistem dhimmi membawa akibat lain lagi, yang merugikan gereja se-
cara langsung. Toleransi dan pengakuan dapat dibeli dengan uang, yang
secbagaimana lazimnya sangat dibutuhkan oleh penguasa. Maka, unsu
korupsi masuk gereja, sebab gereja diharuskan membayar uang untul
mendapat pengakuan dari pihak pemerintah. Unsur itu berlaku juga pada
waktu memilih pemimpin gerejawi. Pemilihan seorang patriarkh baru
perlu disahkan oleh khalifah, dan pengesahan itu diperoleh dengan hadiah.
Lebih-lebih kalau ada lebih dari satu orang yang mencari kedudukan pe-

' Henri Grégoire, “The Byzantine Church”, dalam N.H. Baynes dan H.St.L.B. Moss,
Byzantium, hal. 112-114.
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impin, jumlah uang yang dikeluarkan untuk menyuap penguasa sangat
menentukan. Akibatnya, praktik simoni' meresap masuk ke dalam gereja.
Para pemimpin cenderung pula mengundang campur tangan pihak pengua-
sa duniawi yang Islam untuk menyelesaikan pertikaian-pertikaian dalam
gereja.

Semua hal ini melemahkan gereja. Yang menentukan kepemimpinan di
gereja tidak hanya kemampuan teologis, iman yang besar atau cara hidup
yang baik, tetapi juga kemampuan untuk berpolitik.> Dari semua orang
Kristen dituntut sikap luwes dan kemampuan untuk menyesuaikan diri de-
ngan keadaan. Keadaan itu tidak selalu memajukan tingkah laku yang
agung, malah memerosotkan etika.

Demiliterisasi orang-orang Kristen dan organisasi mereka sebagai go-
longan tersendiri dalam negara membawa akibat lain lagi, yaitu bahwa me-
reka sama sekali berada di luar kehidupan negara. Sesudah abad ke-7
orang-orang Kristen tidak mempunyai lagi hubungan langsung dengan ne-
gara. Mereka tidak dapat berpengaruh terhadap kebijakan politis para
khalifah. Undang-undang yang berlaku bagi golongan Islam tidak berlaku
bagi mereka. Mereka, dengan beberapa kekecualian, tidak ikut berjuang
dalam perang-perang yang diadakan oleh para khalifah. Hanya kepala me-
reka, Patriarch, mempunyai hubungan dengan pemerintah, karena ia ber-
tanggung jawab atas keamanan dan ketertiban umatnya dan atas masuknya
penghasilan jizyah. Dengan demikian orang-orang Kristen tidak ikut serta
dalam sejarah khalifat, mereka sebenarnya tuna sejarah. Satu-satunya per-
ubahan yang mereka alami ialah bergilirnya periode-periode penindasan
dengan periode-periode toleransi, dan menipisnya baris-baris mereka de-
ngan berangsung-angsur.

Sampai seberapa jauh ketentuan-ketentuan di atas dipertahankan?® Hal
itu tergantung pada pribadi penguasa dan juga pada mazhab yang ia anut.
Penguasa-penguasa yang menganut mazhab Syiah biasanya lebih toleran

' Pembelian jabatan rohani dengan uang, dari kejadian yang dikisahkan dalam Kis 8:18:24.

? Dalam kerajaan Persia dan Byzantin pun para penguasa cenderung campur tangan dalal
pemilihan pejabat gereja yang tinggi dan dalam pertikaian teologis.

3 Uraian yang rinci dalam A.S. Tritton, The Caliphs and their non-Muslim Subjects, Oxford
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dibandingkan yang dari mazhab Sunnah.' Orang-orang Islam yang tegas,
misalnya Umar II, bersifat lebih keras daripada khalifah-khalifah yang
tidak begitu menghiraukan perintah-perintah agamanya, seperti raja-raja
Umayyah yang terakhir. Di bawah pemerintahan raja-raja yang lemah, ke-
dudukan orang Kristen sering lebih buruk karena gubernur-gubernur me-
manfaatkan kesempatan untuk memperkaya diri dan orang-orang Kristen
merupakan korban yang paling mudah diperas. Ada kalanya juga massa
Islam menuntut disiplin yang telah menjadi longgar itu diperketat lagi.
Umpamanya, ketetapan-ketetapan mengenai pakaian yang telah dikeluar-
kan oleh Umar II (717-720) lama-kelamaan tidak diperhatikan lagi. Tetapi
satu setengah abad kemudian, atas desakan rakyat, ketetapan-ketetapan itu
ditegakkan kembali.? Penghambatan, dalam arti pemaksaan secara besar-
besaran yang memakai kekerasan, jarang terjadi dan pada umumnya me-
nimpa juga sekte-sekte Islam sendiri. Yang paling hebat terjadi di bawah
pemerintahan seorang raja Fatimid penganut Syiah di Mesir, yaitu khalifah
al-Hakim (996-1021). Ia menyuruh bongkar banyak gereja, antara lain Ge-
reja Makam Suci, sedangkan puluhan ribu orang Kristen dipaksa masuk

Islam. Tetapi ketika al-Hakim menjadi yakin bahwa ia sendiri adalah
Allah, maka penghambatan itu diarahkan kepada orang-orang Muslim
yang tidak mau mengakui tuntutannya.® Sesudah kematiannya banyak ge-
dung gereja boleh dibangun kembali dan orang-orang Kristen yang telah
murtad diberi izin kembali ke agama Kristen.

Gambaran umum ialah bahwa periode-periode yang ketat bergilir de-
ngan periode-periode toleransi yang lebih besar. Apabila ketentuan-keten-
tuan tidak dipertahankan dengan keras maka orang Kristen yang kaya
membangun rumah-rumah yang lebih tinggi daripada rumah tetangganya
yang Muslim. Mereka tidak menghiraukan ketetapan-ketetapan mengenai
pakaian, membangun gedung-gedung gereja yang baru, dan sama sekali ti-
dak berlaku sebagai warga negara kelas dua yang akan mengungkapkan

' Dinast: Fatimid, yang berkuasa di Mesir wahun 969-1171, termasuk aliran Syiah.

2 Khaddouri, op. cit., hal. 195,

* Ketika tirani al-Hakim tak tertahankan lagi pecahlah pemberontakan. Dalam kekacauan itu
sang khalifah hilang (1021). Hingga sekarang sekte Druse di pegunungan Libanon menantikan
kembalinya. Lihat Runciman, A History of the Crusades, 1, hal. 33 dyb.
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superioritas agama Islam dan orang-orang Isiam dalam segala tindakan
mereka. Akhirnya orang-orang Islam yang saleh tidak tahan lagi dan tim-
bullah reaksi yang mau menyadarkan orang-orang Kristen tentang tempat
mereka yang sebenarnya.'! Menonjollah bahwa jarang sekali orang-orang
Kristen mengadakan perlawanan aktif. Hanya orang-orang Kopt di Mesir
dalam abad ke-8 dan ke-9 memberontak sampai tujuh kali, tetapi selalu
sia-sia.* Di daerah-daerah yang lain orang-orang Kristen terlalu terpe-
cah-pecah. Orang-orang Armenia, Yakobit, Nestorian, Ortodoks Timur,
saling membenci dan menghina. Lagi pula, semua golongan, kecuali kaum
Ortodoks Timur, menolak dengan tegas alternatif bagi pemerintahan
Islam, yaitu kekuasaan orang-orang Byzantin.

Singkatnya: kedudukan orang-orang Kristen di bawah pemerintahan
khalifah-khalifah kurang baik kalau diukur dengan patokan modern, tetapi
masih lumayan kalu dilihat dari sudut corak berpikir yang berlaku pada za-
man itu. Akan tetapi, ada dua pembatasan yang penting: Gereja harus me-
nyesuaikan diri terhadap pandangan Islam mengenai hakikatnya, dan: se-
waktu-waktu diingatkan kepada orang-orang Kristen bahwa mereka adalah
warga negara kelas dua yang dalam segala hal berada di bawah orang-
orang Islam. Kedua hal ini merupakan tekanan yang terus menerus ter-

hadap gereja. Daya tahan masing-masing gereja terhadap tekanan ini ber-
beda.

3. Akibat-akibat bagi gereja-gereja Kristen

Mula-mula di banyak wilayah yang dikuasai orang-orang Arab, orang-
orang Kristen merupakan mayoritas dan jumlah orang Islam kecil. Namun,
keadaan yang ditimbulkan oleh penyerbuan Arab itu sangat mempengaruhi
kehidupan gereja-gereja, juga di daerah tempat jumlah orang-orang Kris-
ten masih besar. Walaupun sebagian orang Kristen telah menyambu
orang-orang Arab sebagai pembebas, dalam waktu singkat mereka menya-
dari bahwa orang-orang Arab merupakan penguasa baru yang hanya meng-
gantikan penguasa yang lama saja. Keadaan yang dialami oleh orang-orang

! Khaddouri, op. cit., hal. 199.
* Die Religion in Geschichte und Gegenwart, artikel Kopten.
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Kristen sangat tergantung pada hubungan para pemimpin gereja dengan
penguasa-penguasa Arab. Kalau seorang pemimpin gereja disukai oleh
penguasa Arab, ia dapat menikmati keadaan yang cukup baik untuk gereja,
tetapi kalau tidak, maka keadaan gereja dapat menjadi sulit. Tidak hanya
kefasihan seorang pemimpin gereja (uskup, patriarkh) yang menentukan di
sini, tetapi juga sikap penguasa setempat (toleran terhadap agama Kristen
atau tidak).

Apa yang dikatakan di atas berlaku secara umum bagi setiap orang
Kristen dan gereja di daerah Islam. Namun, ada perbedaan juga antara
daerah dan gereja masing-masing.

Di Jazirah Arab sendiri, semua orang yang bukan beragama Islam,
baik yang beragama suku maupun yang Kristen dihadapkan pada pilihan:
memeluk agama Islam atau meninggalkan Arabia. Gereja-gereja kaum pen-
datang yang ada di Arabia menjadi kecil dan akhirnya hilang.’

Gereja Ortodoks Timur, berarti gereja yang mengakui rumusan Chal-
cedon, mengalami kemerosotan yang besar segera sesudah kedatangan
orang Arab, karena gereja itu merupakan gereja-negara, yang di Syria dan
Mesir oleh kaisar-kaisar dipaksakan kepada penduduk yang menolak.
Ketika paksaan ini tidak ada lagi, banyak orang meninggalkan gereja itu.
Banyak lagi yang mengungsi ke daerah yang tetap termasuk kerajaan
Byzantin. Namun, gereja “Melkit” tidak lenyap. Di Syria Selatan
(Libanon) dan Palestina, gereja itu telah menjadi gereja rakyat; di samping
itu tetap terdapat kelompok Ortodoks berbahasa Yunani yang besar di
kota-kota Antiokhia dan Aleksandria. Teolog Ortodoks yang terkenal di
wilayah Syria ialah Johannes Damascenus (Yohanes dari Damsyik, +665-
754). 1a adalah anak pejabat khalifah dan mula-mula ia sendiri juga men-
jadi pejabat istana (walaupun ia tetap menganggap kaisar Byzantium se-
bagai rajanya yang sebenarnya). Sekitar tahun 700 ia masuk biara (apakah
karena arabisasi jasanya tidak dibutuhkan lagi?). Ia tokoh penting dalam
sejarah liturgi Ortodoks dan khususnya teologi Ortodoks, sebab ia mering-
kaskan hasil sejarah teologi Ortodoks dalam buku De Fide Orthodoxa
(“Tentang Iman Ortodoks™), yang sampai sekarang merupakan sumbe

' D.S. Attema, Het oudste Christendom in Zuid-Arabié.
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justru pecah beberapa tahun sesudah 720.! Sekitar tahun 800 tercapai
keadaan yang tetap berlaku pada abad-abad berikutnya. Hubungan antara
umat Kristen dengan umat Islam terungkap dalam 12 ketentuan. Keenam
ketentuan yang pertama menuntut ketaatan yang mutlak; pelanggarannya
diganjar hukuman mati.> Keenam yang terakhir tidak dipertahankan de-
ngan sama ketat tetapi diharuskan juga.

Ketentuan-ketentuan ini berbunyi sbb.:*

. Pembayaran jizyah.

. Seorang Kristen tidak diperkenankan menyanggah agama Islam, atau
memperlihatkan sikap kurang hormat terhadap kebiasaan-kebiasaan
Muslim.

. Seorang Kristen tidak diperkenankan menghina Nabi Muhammad atau
Al-Quran atau memperlihatkan sikap kurang hormat terhadap mereka
itu.

. Seorang Kristen tidak diperkenankan merugikan hidup atau harta milik
seorang Islam dan tidak diperkenankan menganjurkan kepadanya agar
meninggalkan agamanya dan menjadi murtad.

. Seorang Kristen tidak boleh menyokong musuh atau menerima seorang
harbi* di rumahnya. Ia tidak boleh membuka rahasia-rahasia Islam’
atau memberi keterangan kepada musuh.

. Seorang Kristen tidak diperkenankan menikah atau bergaul dengan

' Die Religion in Geschichte und Gegenwart, artikel Kopten.

* Lebih tepat: diganjar penghapusan perjanjian yang telah diadakan antara kedua umat ita dan
peniadaan perlindungan yang diberikan kepada umat Kristen atas dasar perjanjian tersebut.
Minoritas-minoritas religius dalam khalifat dianggap hidup dalam hubungan perjanjian dengan
khalifat berdasarkan perjanian-perjanjian dari zaman pertama. Kedua belas “pasal” yang dikutip
di bawah ini dianggap termasuk perjanjian pertama itu. Sebenarnya, ketentuan-ketentuan itu
mencerminkan keadaan yang berlaku pada akhir abad ke-8.

* Khaddouri, op. cit., hal. 156 dyb. Dalam karya yang sama (hal. 193 dyb.) dan dalam
Grunebaum, Medieval Islam. hal. 179 dyb., kita menemukan “perjanjian Umar” yang kira-kira
mengandung ketentuan-ketentuan yang sama. “Perjanjian Umar” ini dipandang sebagai hasil
kebijakan khalifah Umar I (634-644), tetapi menurut kenyataan disusun sekitar tahun 800 M.

* Seorang penduduk dar-al-harb (harfiah: daerah pedang, iaerah orang-orang udak percaya,
musuh Isiam).

% Yany dimaksud 1alah rahasia-rahasia m'iter.
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seorang wanita Muslim.'

. Seorang Kristen diperbolehkan mengadakan hubungan dagang dengan
seorang Muslim, tetapi tidak diperkenankan menjual anggur kepadanya
atau mengambil riba darinya. Ia tidak diperkenankan pula meminum
anggur atau memakan daging babi di depan umum.

. Seorang Kristen wajib mengenakan pakaian khusus, yaitu ghiyar,
zunnar dan galansuwa tinggi yang berwarna.>

. Seorang Kristen tidak diperkenankan naik kuda atau memegang senjata.
la diperbolehkan naik keledai atau bagal, yang harus diberi tanda
khusus, yaitu bola kayu pada pelananya.

10.Rumah seorang Kristen tidak boleh lebih tinggi daripada rumah
orang-orang Islam; sebaiknya bangunannya lebih rendah.

11.0rang-orang Kristen tidak diperkenankan membunyikan lonceng me-
reka dengan nyaring dan tidak boleh beribadah dengan suara nyaring.

12.Orang-orang Kristen tidak diperkenankan menangisi orang-orang yang
meninggal dengan suara yang nyaring® dan mereka wajib dikuburkan
jauh dari perkampungan orang-orang Muslim.

Di satu pihak ketentuan-ketentuan ini memperlihatkan toleransi. Kebebas-
an orang-orang Kristen menyelenggarakan ibadah hampir tidak dirintangi.
Secara teoretis, juga tidak ada tekanan berat atas orang-orang Kristen dari
sudut keuangan: mereka harus membayar jizyah, tetapi orang-orang Islam
juga harus membayar zakat.* Akan tetapi, pada orang-orang Muslim tetap
ada anggapan bahwa agama Kristen inferior dibandingkan dengan agama
Islam. Oleh karena itu agama Knsten tidak boleh menonjol dengan cara
membunyikan lonceng-lonceng, mengangkat nyanyian yang nyaring, dan
mengadakan prosesi-prosesi.’ Pandangan seakan-akan agama Kriste

lebih rendah itu dialihkan juga ke orang-orang Kristen: Dalam segala hal

! Sebaliknya, seorang Islam boleh kawin dengan wanita Kristen atau Yahudi (bukan dengan
wanita penyembah berhala/kafir): Surah 5:5; 2:221

? Ghiyar = sepotong pakaian atas yang kuning; zunnar = ikat pinggang: galansuwa =
semacam topi.

’ Bnd. Surah 3:169 dyb.

¢ Akan tetapi, sebenarnya zakat harus dibandingkan dengan sumbangan orang-orang Kristen bagi
gereja dan diakonia, yang harus mereka bayar di samping jizyah.

> Yang terakhir sudah merupakan salah satu ketentuan dalam perjanjian dengan kota Damsyik.
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harus menjadi nyata bahwa mereka lebih rendah tingkatnya daripada orang
Muslim; dalam pakaian mereka, rumah-rumah mereka dan kendaraan me-
reka.

Yang lebih penting lagi ialah pembatasan yang satu itu, yang diadakan
dalam hal kebebasan beragama: Orang-orang Kristen sekali-kali tidak di-
perkenankan membujuk seorang Muslim masuk agama mereka. Ketentuan-
ketentuan bahwa seorang Kristen harus menjual budaknya yang memeluk
agama Islam dan bahwa ia tidak boleh mengawini seorang wanita Islam
bersangkut-paut dengan pembatasan tadi, karena menurut pandangan Islam
budak dan wanita itu berada dalam kekuasaan, dalam lingkungan hidup,
orang Kristen itu, dan hal itu tidak diperbolehkan.' Menikah seorang
wanita Islam pada hakikatnya sama saja dengan memaksa wanita itu me-
ninggalkan Islam dan masuk Kristen, sebab menurut pemahaman- orang
Islam pada waktu itu isteri wajib menaati suaminya, juga dalam hal-hal
yang menyangkut agama. Larangan pekabaran Injil ini merongrong haki-
kat gereja Kristen, karena hal itu menyangkal bahwa agama Kristen mem-
punyai arti yang universal dan membuat agama Kristen menjadi urusan go-

longan penduduk tertentu saja. Larangan ini merugikan juga hidup ke-
rohanian dalam gereja, karena gereja tidak lagi terpaksa mempertanggung-
jawabkan imannya. Dengan demikian gereja kehilangan satu rangsangan
rohani yang vital dan daya tahannya dikurangi.” Hal ini diungkapkan pula
oleh larangan membangun gereja baru, karena pembangunan gereja baru
merupakan kegiatan gereja yang hidup, tanda bahwa gereja itu sedang ber-
tumbuh.

Maka oleh larangan seperti itu semangat gereja untuk berjuang dipatah-
kan. Akibatnya, dorongan untuk menyebarkan iman, memberitakan Injil,
tidak ada lagi. Gereja mengurung diri dalam lingkungan sendiri. Terpaksa
gereja menjadi kelompok yang tertutup, yang mengatur diri sendiri, tetapi
tidak bertindak serta menonjol ke luar. Maka dapat dikatakan bahwa gereja
seperti diunggis, lambat laun kehilangan anggota, sedangkan pertumbuha

" Gereja Barat Abad Pertengahan mempunyai anggapan yang sama: seorang Kristen tidak boleh
menjadi budak seorang Yahudi atau Islam (Thomas dari Aquino, Summa Theologica, 11, 2, Q.
10.10.c.

> Bnd. W.G. Young, Patriarch, Shah and Caliph, hal. iii-iv dan 179 dyb.
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baru tidak ada. Satu per satu orang menyerah pada tekanan dari [uar, sam-
pal menyesuaikan diri secara total dan masuk Islam. Mereka memilih pi-
hak yang berkuasa. Mereka tertarik oleh sukses orang-orang Islam, yang
dianggap sukses agama mereka. Tetapi, kecuali di pantai Utara Afrika, ge-
reja tidak hilang. Banyak orang Kristen tetap setia dan ada inti keras yang
dapat mempertahankan diri sampai sekarang, Kehidupan gereja-gereja di
bawah kuasa Islam berpusat pada kebaktian dan liturgi, yang bahkan men-
jadi sarana pekabaran Injil karena liturgi yang dipakai di kebaktian-
kebaktian umum cukup mengesankan orang.

Kedudukan politis orang-orang Kristen dalam khalifat selaras dengar
pandangan yang diuraikan tadi. Sebenarnya mustahil orang-orang Kristen
atau Yahudi menetap di dalam tapal batas negara Arab itu. Karena khalifat
itu bukanlah negara (Barat) modern, yang “netral” di bidang agama. Ne-
gara modern itu hanya bergerak di bidang “duniawi”; agama merupaka
urusan pribadi warga-warganya. Setiap warga negara, dengan tidak me-
mandang golongan agamanya, mempunyai hak-hak asasi dan menikmati
hak-hak kewarganegaraan yang penuh dan boleh ikut serta dalam hidup ke-
negaraan. Sebaliknya, negara khalifat itu menurut hakikatnya bersifat re-
ligius,' negara itu tidak mungkin bersifat netral, undang-undangnya ialah
hukum syariat. Akan tetapi, undang-undang ini tidak dapat diberlakukan
bagi penganut-penganut agama yang lain. Jadi, apa yang harus dilakukan
para khalifah terhadap mereka ini? Sebenarnya mereka hanya dapat memi-
lih antara dua kemungkinan: menghapuskan minoritas-minoritas itu, de-
ngan cara apa pun juga, ataupun menciptakan bagi mereka undang-undang
tersendiri, artinya organisasi politis tersendiri, dalam kerangka negara
Islam. Para khalifah memilih kemungkinan yang terakhir.

Sebenarnya, cara ini bukanlah hal yang sangat baru. Sejak zaman ke-
rajaan Persia kuno jalan ini sudah beberapa kali dittempuh. Orang-orang
Yahudi, misalnya, di bawah kekuasaan raja-raja Persia dan Ptoleme
(Mesir) telah merupakan negara religius tersendiri, yang kehidupannya
berdasarkan Hukum Taurat, di bawah kekuasaan tertinggi raja-raja yang
bersemayam di Persepolis atau di Aleksandria. Ketika raja-raja Seleukid

! Hal yang sama berlaku mengenai, misalnya, kekaisaran Romawi dan sampai tingkat tertentu
juga mengenai negara-negara Kristen Abad Pertengahan. Bnd. di depan, bab III, 2, 4, 6.
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(Antiokhus IV) hendak meniadakan status otonom ini, orang-orang Yahudi
memberontak. Di bawah kekuasaan Roma mereka ini mula-mula juga me-
rupakan kesatuan politis tersendiri. Dan waktu itu pun dirongrongnya
otonomi itu menyebabkan pemberontakan orang-orang Yahudi (66-70M)."
Dalam kerajaan Persia Sasanid (226-651), orang-orang Kristen telah diberi
status kelompok otonom di bawah pimpinan patriarkh mereka sejak tahun
410.? Para khalifah menerima sistem yang telah dipakai oleh raja-raja
Persia itu. Hanya, mereka menerapkannya secara umum dan dengan lebih
konsekuen.*

Anggota-anggota minoritas religius disebut “dhimmi”. Mereka ditem-
patkan di bawah kekuasaan kepala kerohanian mereka. Dalam hal orang
Kristen, kepala-kepala itu ialah para uskup dan patriarkh. Jadi, bagi orang
Ortodoks Timur di Syria: Patriarkh Antiokhia, bagi yang di Mesir:
Patriarkh Aleksandria; sedangkan golongan Kopt, Yakobit dan Nestorian
dibawahkan Patriarkh masing-masing. Pemimpin rohani merangkap seba-
gai kepala duniawi umatnya. Otoritas duniawi dan rohani berada dalam
satu tangan, sebagaimana khalifah juga merangkap sebagai kepala duniawi

dan rohani umat Islam. Sang Patriarkh serentak merupakan imam agung,
pemberi undang, hakim, pengurus dan pemungut pajak yang tertinggi bagi
umatnya.

Pemecahan persoalan minoritas ini merupakan yang paling toleran dan
berperikemanusiaan yang dapat dicapai dalam keadaan itu. “Dalam kea-
daan itu” berarti: selama “Negara” tidak dibedakan dari “Gereja”, selama
umat merupakan pengertian religius maupun politis. Sebenarnya pembe-
daan yang terakhir ini sudah merupakan gagasan Barat modern. Maka kita
tidak boleh mengukur sistem dhimmi, yang di kemudian hari di Turki di-
sebut sistem miller, dengan patokan pikiran Barat modern. Walaupun

' Dalam Abad Pertengahan, negara universal yang berdasarkan agama juga merupakan cita-cita
kekristenan Barat. Hanya, di sini cita-cita itu tidak berhasil diwujudkan karena kaisar dan Paus
tidak bisa bersesuaian pendapat tentang persoalan siapakah dari mereka yang akan menjadi
pemimpin negara universal itu. Bnd. Berkhof-Enklaar, Sejarah Gereja, bab 22, 25,27; Vanden
End. Harta dalam Bejana, bab XI dan XIIL.

* Young, Patriarch, Shah and Caliph, hal. 50 dyb.

* Lihat juga: A. Carleton, “Near Eastern Aspects of the Problem of Church and State™, dalaj
Muslim World 28 (1938), hal. 279-284.
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25 tahun kemudian dikuasai kembali oleh raja Visigoth. Toledo menjadi
pusat kerajaan Visigoth.

Mengapa sejarah suku Visigoth dijelaskan dengan agak panjang lebar?
Sebab invasi suku ini mempunyai dampak besar pada gereja Spanyol. Suku
Visigoth sudah masuk Kristen sebelum menaklukkan Spanyol, tetapi
orang-orang Visigoth menganut aliran Arian. Tentu mereka tidak terlalu
tahu tentang perbedaan kristologi Arius dengan kristologi ortodoks, tetapi
mereka tahu bahwa mereka tidak taat pada uskup Roma (paus) dan juga
tidak menerima organisasi gereja yang memelihara hubungan dengan
Roma. Posisi gereja menjadi sulit, tetapi pada tahun 587 raja Visigoth ber-
alih dari Arianisme ke Katolisisme. Itu berarti bahwa pengaruh kebuda-
yaan Katolik dapat diterima oleh orang-orang Visigoth. Gereja Katoli
Roma dijadikan sarana memerintah negara, melalui uskup-uskup dan
uskup-uskup agung. Di Sevilla berkembang ilmu pengetahuan Kristen de-
ngan tokoh-tokoh besar seperti Isidorus dari Sevilla (+560-636), yang di-
sebut sebagai bapak gereja yang terakhir di Barat. Ia meneruskan hasil ke-

budayaan Romawi ke gereja Abad Pertengahan.

Karena sejarah yang digambarkan di atas, Spanyol betul-betul menjadi
daerah banyak suku. Sebelum orang-orang Islam masuk, kita dapat mem-
bedakan:

1. lapisan masyarakat tertinggi yang terdiri atas campuran orang-orang asli

(Kelt-Iberia) yang diromawikan, dengan orang-orang Visigoth; raja-raja

serta uskup-uskup berasal dari lapisan ini;

2. keturunan orang-orang Romawi yang ditransmigrasikan, yang merupa-

kan lapisan menengah, serta budak-budak mereka (banyak yang masih

menganut politeisme); mereka membenci masyarakat campuran yang di-

sebut di atas, yang menindas mereka, sehingga mereka menyambut

orang-orang Islam sebagai pembebas;

3. selain itu ada cukup banyak orang Yahudi yang sejak abad ke-2 meng-
ngsi ke Spanyol; mereka menguasai perdagangan; mereka diperlakukan
engan kekerasan oleh raja, yang memerintah melalui gereja, yang bersi-

kap anti-Yahudi; pada akhir abad ke-7 dikeluarkan beberapa peraturan
ntuk mempersulit kehidupan mereka, sehingga mereka juga menyambu

orang-orang Islam sebagai pembebas.
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b. Invasi orang-orang Islam dan akibatnya bagi Spanyol

Yang masuk wilayah Spanyol ialah “orang-orang Islam”. Siapa “orang-
orang Islam” itu? Pemimpin-pemimpin mereka adalah orang-orang Arab,
yang takluk pada pemerintah Umayyah di Damsyik (661-750). Tetapi ten-
tara mereka terdiri atas suku-suku Berber di Afrika Utara, yang ditakluk-
kan pada abad ke-7 dan telah masuk Islam (mungkin hanya sebagian). Ka-
rena suku-suku Berber tidak berkebudayaan tinggi, maka kebudayaan yang
dibawa serta ialah kebudayaan Arab, yang masih cukup dekat dengan
Islam asli Muhammad.

Di Asia kekuasaan Islam kemudian diambil alih oleh dinasti Abbasiyah
(750-1258), yang menetap di Bagdad dan mengambil alih kebudayaan
Parsi (orang-orang Persia). Dinasti Umayyah mempertahankan diri di
Spanyol, dengan pusat Cordoba, sampai 1031. Walaupun di kemudian hari
orang-orang Islam di Spanyol tetap memelihara hubungan dengan Timur,
khususnya dalam bidang agama dan ilmu-ilmu pengetahuan, kebudayaan
Islam di Spanyol tidak pernah diparsikan. Sekte-sekte Islam seperti Sji’ah
tidak pernah dapat berakar di Spanyol. Pengetahuan bahasa Arab dipeliha-
ra dengan baik.

Bagaimana nasib penduduk-penduduk Spanyol yang disebut tadi pada
saat daerah mereka diduduki oleh tentara-tentara Arab? Kami menyajikan
tiga catatan.

1. Ada anggota strata tertinggi yang lama yang mengundurkan diri ke
utara, ke daerah baratlaut yang tidak pernah dikuasai oleh orang-orang
Islam. Nanti kita akan mendengar lagi tentang perbuatan mereka. Yang
lain menaklukkan diri. Mereka memelihara Kekristenan mereka dan mene-
rima, seperti biasa, status dhimmi, yaitu mereka harus membayar pajak
jizyah tetapi boleh mengatur diri sendiri di bawah kekuasaan Islam. Yang
memimpin mereka, selain uskup-uskup seperti di Timur, juga para bang-
sawan. Kekristenan mereka dipertahankan tetapi bentuknya sangat dipe-
ngaruhi oleh kebudayaan Arab. Di kalangan mereka terdapat hasrat besar
untuk belajar bahasa Arab, sehingga mereka disebut orang-orang Moza-
rab. Mereka mempunyai bentuk-bentuk liturgis tersendiri, tetapi banyak
yang kemudian hilang, sebab waktu Spanyol mulai ditaklukkan kembali,
kehidupan gerejawi disesuaikan lagi dengan kebiasaan-kebiasaan di Roma.
Sesudah tahun 850 banyak orang dari golongan ini tidak puas lagi dengan
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juga bahwa sesudah penaklukan Yerusalem, tujuan-tujuan politik lain
mulai menentukan tindakan-tindakan orang-orang Eropa, seperti keinginan
Venezia untuk menguasai jalan perdagangan ke Asia, keinginan Perancis
untuk menguasai pantai Afrika Utara (Mesir), dan usaha untuk memperta-
hankan kerajaan-kerajaan Kristen di Palestina. Sementara itu tujuan-tujuan
rohani mula-mula mulai dilupakan.

Adalah menarik untuk melihat apa yang dicatat sebagai hasil peperang-
an (hlm. 34-36): i. penakiukan Byzantium oleh orang-orang Seljuk diha-
langi (perlu dicatat bahwa penaklukan Konstantinopel oleh tentara-tentara
Salib melemahkan kekaisaran Byzantium, dan hanya invasi-invasi Mongol
pada abad ke-13 dan sekitar tahun 1400 menunda keruntuhannya);
2. perkembangan perdagangan dengan dunia Timur, yang menyebabkan
kota-kota Eropa berkembang; kedudukan raja-raja diperkuat; 3. pengaruh
pada cara memasak orang-orang Eropa karena rempah-rempah Asia Timur
yang diperdagangkan orang-orang Islam mulai dipakai; 4. perdagangan
kain meningkat; 5. timbul kesadaran bahwa orang-orang Barat dapat
belajar dari orang-orang Islam, schingga mereka datang untuk mencari
ilmu; 6. orang-orang Barat mulai mengunjungi negara-negara jauh (Marco
Polo) dan ini dianggap tahap pertama perjalanan-perjalanan besar pada
akhir abad ke-15 dan pada abad ke-16 (catatan: sebenarnya itu merupakan
usaha untuk melewati daerah Islam, mengambil barang secara langsung
sambii memperoleh untung yang lebih besar dan merugikan orang-orang
[slam); 7. memajukan persatuan Eropa dan memperkuat posisi paus
(mungkin pandangan ini kurang tepat; raja-raja dapat menyatukan wilayah
mereka masing-masing dan dengan demikian peranan paus malah menjadi
lebih kecil, bandingkan Bonifatius VIIl); 8. perkembangan ekonomi di Ti-
mur dan Barat karena perdagangan yang lebih intensif. Perhatikaniah
bahwa akibat negatif terhadap hubungan Islam-Kristen sama sekali tidak
disinggung, tetapi digarisbawahi bahwa hubungan dengan Isiam menye-
babkan kemajuan orang-orang Kristen Eropa Barat. Dikatakan bahwa pes-
kembangan perdagangan serta perjalanan ke daerah-daerah jauh begitu me-
majukan Eropa Barat sehingga akhirnya posisi pertama dalam perdagangan

dari Timur pindah ke Barat (dan diambil dari tangan Islam, tetapi itu tida
dikatakan).






index-91_1.png





index-90_2.png
asa Perang-perang Salib

5. Spanyol di bawah kekuasaan Islam: satu kasus perjumpaan Gereja
dengan Islam di Eropa Barat

a. Keadaan di Spanyol sebelum tentara-tentara Islam masuk

Pada tahun 711, Tariq, salah secorang panglima dinasti Umayyah (Bani
Umayyah) dari Afrika Utara menyeberang Selat Gibraltar (= Jabal Tariq.
gunung Tariq), mengalahkan kerajaan Visigoth dengan rajanya Roderick.
dan antara 711 dan 716 menaklukkan hampir seluruh semenanjung Iberia.
Kemudian tentara Arab menyeberang pegunungan Pyrenea (718), mendu-
duki Perancis Selatan, tetapi dipukul mundur pada tahun 732 dekat kota
Poitiers dan kembali ke Spanyol. Dengan demikian sebagian wilayah Kris-
ten di Eropa Barat dikuasai oleh Islam.

Bagaimana keadaan di Spanyol yang ditemukan orang-orang Islam?
Wilayah Spanyol dahulu lama berada di bawah kekuasaan Romawi, sejak
sekitar tahun 200 seb. M. Suku-suku asli di sana, suku-suku Kelt-Iberia.
diromawikan. dalam arti bahwa mereka mengambil alih kebudayaan
Romawi. Proses ini diperlancar oleh banyaknya orang Italia yang menetap
di daerah ini (kolonisasi). Setelah gereja muda mulai menyebarkan diri
dari Palestina, agak cepat kita mendengar tentang orang-orang Kristen di

Spanyol. Menurut Roma 15:28 Paulus mempunyai rencana untuk memba-
wa Injil ke sana, tetapi kita tidak tahu apakah ia pernah sampai di Spanyol.
Akan tetapi, pastilah sebelum tahun 200 sudah ada jemaat-jemaat di daerah
itu. Sebagai pusat-pusat kehidupan gereja, tempat uskup, dapat disebut
Cordoba, Sevilla, Zaragoza, Ledn, Toledo. Uskup agung kota yang ter-
akhir ini adalah primat (kepala) gereja Spanyol, sampai sekarang.

Pada awal abad ke-5 kekaisaran Romawi diserang dari utara dan timur
oleh suku-suku German yang dikejar oleh suku iain dari Asia, yaitu suku
Hun (sejak 375). Bagian utara Spanyol diduduki oleh suku Visigoth (Goth
Barat), yang mendirikan kerajaan di Perancis Selatan dan Spanyol Utara,
tahun 414, yaitu kerajaan Tolosa (Toulouse). Dengan berbuat demikian
mercka mengusir suku Vandal, yang menetap di Spanyol Selatan pada ta-
hun 409. Dua puluh tahun kemudian suku Vandal menyeberang ke Afrika
Utara, yang menjadi wilayah kerajaan mereka. Waktu suku Peranggi
(Frank) mulai berekspansi, kerajaan Visigoth dibatasi pada Spanyol.
Daerah Spanyo! Selatan sekitar tahun 550 diduduki oleh Byzantium. tetapi
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dang menulis sesuatu yang salah atau kurang teliti. Sebagai contoh, kurang
dibedakan Renaissance abad ke-12 dan Renaissance abad ke-14 sampai ke-
16; tidak diketahuinya bahwa Doctor Angelicus (pengajar gaya malaikat)
bukan gelar akademis Thomas Aquinas, tetapi nama kehormatan yang di-
berikan setelah Thomas meninggal. Nada buku ini cukup toleran. Tujuan-
nya menggarisbawahi keagungan orang-orang Islam dan makna kebuda-
yaan Islam bagi kebudayaan Eropa, dan penulis tidak mengejek orang-
orang Kristen.

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa menurut penulis, kejayaan kebu-
dayaan Eropa, yang tidak disangkalnya, tidak dapat dibayangkan tanpa
contoh kebudayaan Islam. Orang-orang Eropa belajar segala sesuatu dari
orang-orang Islam. Kemudian mereka memperkembangkan apa yang di-
peroleh dari orang-orang Islam sehingga akhirnya orang-orang Islam ke-
tinggalan dan dapat dikalahkan (Spanyol, Turki), bahkan dikuasai (Mesir,
Arab). Kurang diuraikan mengapa orang-orang Eropa dapat mengungguli
orang-orang Islam (faktor-faktor dalam kebudayaan masing-masing yang
menyebabkan hal itu).

Pembicaraan di sini hendak dibatasi pada pembahasan Perang-perang
Salib. Penulis menyebut tiga faktor yang mendorong orang-orang Kristen
untuk melancarkan perang salib: 1. halangan-halangan bagi para peziarah
ke Yerusalem dari pihak Turki Seljuk; 2. politik ekspansi paus, yang ingin
menguasai dunia Islam; 3. keinginan orang-orang Kristen Eropa mendiri-
kan kerajaan di Timur Tengah. Yang pertama jelas benar, yang kedua se-
tengah benar karena paus pertama-tama ingin menanamkan pengaruhnya
di Byzantium, baru kemudian di seluruh Timur Tengah. Yang ketiga ha-
nya menjadi faktor untuk Perang-perang Salib yang kedua sampai yang
terakhir, karena kerajaan-kerajaan di Palestina baru didirikan setelah se-
bagian Timur Tengah diduduki dalam ekspedisi pertama ke Yerusalem.

Pengarang juga menyebut tiga faktor dengan maksud menjelaskan
mengapa mula-mula Perang-perang Salib dapat berhasil: 1. perpecahan
intern di kalangan Turki Seljuk; 2. potensi kota Venezia, Genova dan

erajaan Norman di Italia Selatan serta pulau Sisilia; 3. pengaruh paus atas
raja-raja di Eropa. Khususnya faktor pertama perlu diperhatikan kalau mau
dimengerti mengapa Perang Salib pertama dapat berhasil.

Uraiannya mengenai ketujuh Perang Salib cukup obyektif. Dijelaskan
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tentara untuk mengadakan perang salib rohani.

Akibat langsung yang negatif bagi gereja ialah, kekerasan masuk gere-
ja. Senjata diterima sebagai alat untuk mempropagandakan iman dan mem-
berantas orang-orang yang mempunyai ajaran yang berbeda dengan ajaran
Katolik Roma, baik di luar Eropa (Islam) maupun di dalam Eropa
(orang-orang Albigens, Waldens).

Akan tetapi, ada juga akibat lain, yaitu bahwa semangat iman mening-
kat, tidak hanya pada mereka yang berperang salib, tetapi juga pada
orang-orang yang tidak ikut berperang. Orang-orang yang pulang dari
Tanah Suci membawa serta banyak relikwi, benda-benda yang dianggap
peninggalan zaman Yesus. Mereka menceritakan hal-hal ajaib yang di-
alami (umpamanya cerita mengenai lembing suci). Lebih dari dahulu,
orang percaya akan kekuatan ajaib yang terkandung dalam relikwi-relikwi
ini, sehingga peninggalan-peninggalan ini menjadi sangat penting sebagai
obyek iman. Tempat di mana relikwi-relikwi ini disimpan menjadi tem-
pat-tempat berziarah.

Karena paus telah menjanjikan pengampunan dosa bagi orang-orang
yang kena hukuman gereja kalau mereka ikut serta dalam perang salib,
maka surat penghapusan siksa menjadi jauh lebih penting dari dahulu dan
sistem surat penghapusan siksa diperkembangkan sampai terjadi ekses-ek-
ses yang ditentang oleh Luther.

Selain semangat melawan orang-orang Islam dengan pedang, semangat
untuk melawan mereka dengan Firman mulai muncul juga. Orang mulai
mempelajari bahasa Arab dan ajaran Islam untuk melawan Islam dengan
lebih tepat (lihat di depan). Di sini terletak akar-akar pekabaran Injil de-
ngan cara baru, yang dilakukan oleh ordo-ordo baru, Ordo Dominikan,
Ordo Fransiskan, kemudian juga Serikat Yesus. Dahulu pekabaran Injil di-
lakukan oleh Ordo Benediktin dan ordo-ordo yang sejenis, dengan men-
dirikan biara di daerah pedesaan dan mengkristenkan daerah di sekitar
biara itu. Penginjil-penginjil ordo-ordo baru itu keluar dari biara mereka

{yang bersifat rumah kediaman saja) untuk mencari mereka yang hendak
dikabari Injil.

Sejajar dengan perkembangan ini orang-orang Kristen mulai tertari
oleh Yesus sebagai manusia. Mistik Bernard dari Clairvaux dan Fransiskus
dari Assisi dapat dijadikan contoh. Mistik itu tidak lagi seperti dahulu di-
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arahkan kepada Kristus sebagai Anak Allah dan Raja yang menang bagi
manusia sehingga manusia selamat. Sekarang mistik diarahkan kepada
Kristus yang hina, yang menderita, khususnya pada kayu salib. Luka-luka
Kristus diberi perhatian (lembing suci), sampai ada orang-orang yang me-
nerima stigmata (tanda-tanda luka Kristus di tangan, kaki dan lambung),
seperti terjadi pada diri Fransiskus.

Akan tetapi, di samping orang yang percaya dengan lebih rajin, ada
juga orang-orang yang mulai merelatifkan iman Kristen. Sebab mereka se-
karang telah mengetahui adanya agama-agama lain yang memiliki kebu-
dayaan tinggi (kebudayaan Arab). Penganut-penganutnya tidak hanya sang-
gup berperang dengan baik, tetapi juga menghormati orang-orang lain. Be-
berapa kali mereka melepaskan raja atau bangsawan yang tertangkap. Me-
nurut kebiasaan pada waktu itu, seorang tawanan harus membayar sejum-
lah uang tebusan yang besar, tetapi selama dalam tahanan mereka diperla-
kukan dengan baik dan dengan segala hormat. Penyerbuan Yerusalem oleh
sultan Saladin tidak disertai kekejaman besar-besaran, seperti yang telah
terjadi pada tahun 1099. Ksatria-ksatria yang tinggal di Palestina meng-
ambil alih cara hidup orang-orang Islam di sana. Keterbukaan ini, yang di-
sertai relativisme terhadap iman sendiri, menjadi salah satu unsur kebuda-
yaan Eropa di kemudian hari, yaitu pada zaman Renaissance (pada tokoh-
tokoh tertentu) dan lebih jelas lagi pada zaman Pencerahan.

Akhirnya pengalaman Perang-perang Salib mendorong orang-orang
Eropa untuk mencari jalan-jalan lain ke Timur Jauh, daerah penghasil
barang-barang mewah seperti rempah-rempah dan kain sutera (India, Indo-
nesia, Tiongkok), supaya mereka tidak bergantung lagi pada dunia Islam.
Hal itu berarti bahwa harus dicari jalan laut yang menghindari wilayah
orang-orang Islam, yaitu Timur Tengah. Demikianlah ditemukan Amerika
dan jalan laut melalui Afrika Selatan (Tanjung Harapan).

4. Ekskurs: buku M. Yahya Harun, Perang Salib dan pengaruh Islam
di Eropah

Buku ini sebenarnya membahas hubungan Islam-Kristen tidak hanya pada
zaman Perang-perang Salib, tetapi sampai Perang Dunia pertama (karena
akibatnya bagi Turki). Pengarang, dosen di IAIN Yogyakarta, mengenal
dengan baik sejarah Islam, tetapi mengenai sejarah Eropa ia kadang-ka-






index-87_1.png





index-84_2.png
Masa Perang-perang Salib

e. Akibat-akibat bagi Eropa Barat dan Gerejanya

Di sini harus dibedakan akibat-akibat di bidang religius, politik, militer,
ekonomis, dan di bidang kebudayaan. Di bidang politik-militer tidak ada
hasil Perang-perang Salib. Tidak ada satu daerah pun yang pernah dikua-
sai, yang dapat dipertahankan. Akko telah jatuh pada tahun 1291, pulau
Rhodos 1522, pulau Siprus pada tahun 1571 (dengan dampak sampai seka-
rang, disebabkan ketegangan antara mayoritas penduduk Yunani dan mi-
noritas orang Turki). Dengan demikian tujuan Perang-perang Salib, yaitu
untuk merebut Tanah Suci dari orang-orang Islam, gagal dicapai.

Akibat politik dan militer yang tidak langsung lebih positif. Ksatria-
ksatria belajar dari musuh mereka bagaimana berperang dan banyak hal
yang berhubungan dengan ilmu perang dibawa ke Eropa Barat (kalau ini
boleh disebut akibat positif). Usaha Perang-perang Salib meningkatkan
prestise raja-raja di Eropa. Dahulu mereka tidak lebih dari bangsawan
biasa yang kuasanya lebih besar sedikit dibandingkan kuasa bangsawan-
bangsawan lainnya, dan yang selalu berperang sama seperti yang lain.
Perang-perang Salib menjadikan mereka pemimpin-pemimpin yang lebih
berarti. (Perhatikan di sini peranan raja Perancis dan Inggris serta kaisa
Jerman dalam Perang-perang Salib.) Khususnya di Perancis raja menjadi
begitu kuat sehingga ia dapat mempersatukan negaranya. Demikianlah ke-
lahiran negara-negara nasional dalam arti modern dipercepat. Sejajar de-
ngan perkembangan ini pengaruh paus menurun. Paus sebagai pemimpi
rohani dan juga politik dalam Perang-perang Salib kehilangan prestise
karena Perang-perang Salib sesudah yang pertama gagal. Pemindaha
pusat gereja ke Avignon selama abad ke-14 (“pembuangan Babel gereja™)
dan Skisma Barat antara tahun 1378-1415 menuntaskan perkembangan ini.

Selain raja-raja, penduduk kota-kota juga memetik buah perang-Perang
Salib. Pengaruh feodal di kota-kota berkurang sebab tuan-tuan feodal,
kaum bangsawan, sibuk berperang Salib, sehingga tidak sempat menjalan-
kan pemerintahan di kota-kota itu secara efektif. Kebutuhan mereka aka
uang memaksa mereka untuk memberi hak-hak istimewa (privilese) kepada
kota-kota sebagai imbalan uang yang diberikan. Hak-hak istimewa ini,

ang memberi kebebasan yang lebih besar kepada kota-kota, memperkua
edudukan kota-kota. Disebabkan Perang-perang Salib hubungan-hubung-
dengan dunia Timur menjadi lebih intensif, tidak hanya di medan per-
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empuran, tetapi juga di bidang perdagangan. Perdagangan meningkat,
kota-kota perdagangan seperti Venezia, di Perancis dan di tepi sungai
Rhein, berkembang dan kaum saudagar menjadi kelas mayarakat yang me-
nentukan (umpamanya keluarga De Medici di Florence). Demikianlah
Perang-perang Salib mendorong perkembangan masyarakat Eropa dari ma-
syarakat feodal ke masyarakat modern.

Di bidang kebudayaan, Perang-perang Salib berarti perjumpaan antara
dunia yang biadab dengan dunia yang berkebudayaan tinggi. Orang-orang
Islam tidak belajar sesuatu apa pun dari ksatria-ksatria buas dari Barat. Se-
baliknya, makin banyak yang diterima orang-orang Barat dari Timur. Me-
reka kagum terus-menerus. Yang penting bagi sejarah gereja ialah bahwa
orang-orang Arab menjadi guru filsafat bagi mereka. Sesungguhnya,
filsafat yang mereka peroleh dari orang Arab itu ialah filsafat Yunani.
Demikian mulailah perkembangan teologi skolastik (lihat di depan). Juga
ilmu-ilmu pengetahuan lainnya dan kesenian diimpor. Pada umumnya da-
pat dikatakan bahwa cakrawala orang-orang Eropa menjadi lebih luas, de-
mikianlah juga pandangan mereka. Sastera profan berkembang dengan
pesat, sebab ada begitu banyak pokok yang menarik untuk diceritakan ten-
tang perbuatan-perbuatan para ksatria yang gagah berani, tetapi juga ten-
tang dunia Timur yang ajaib itu.

Bagi gereja, zaman Perang-perang Salib juga membawa perkembangan
baru. Sebagai akibat Perang-perang Salib didirikan beberapa ordo rohani
baru. Pertama-tama harus disebut ordo-ordo keksatriaan rohani yang di-
dirikan di Tanah Suci untuk melayani orang-orang yang menderita luka
atau penyakit, dan untuk melindungi orang-orang yang berziarah dan me-
reka yang terlibat dalam Perang- perang Salib. Ordo-ordo ini menggabung-
kan cita-cita militer (membebaskan, kemudian membela tempat-tempat
suci) dengan cita-cita rohani (kemiskinan, askese, dan ketaatan pada gere-
ja). Ordo-ordo keksatriaan rohani yang didirikan ialah Ordo St. Yohanes
(Inggrisnya: Hospitallers), Ordo Ksatria-ksatria Bait Allah (Templars) dan
Ordo Jerman (yang mengadakan Perang-perang Salib yang bertujuan
mengkristenkan daerah di sebelah timur Jerman, Prusia). Sebagai akibat
tidak langsung harus juga disebut pembentukan Ordo Fransiskan dan
khususnya Ordo Dominikan, yang antara lain didirikan untuk melawa
musuh Kristus dengan Firman. Pengkhotbah-pengkhotbah mendampingi






index-85_1.png





cover.jpg
Dr. Th. van den End

Christiaan de JQnge

S| A





index-83_2.png
Masa Perang-perang Salib

ngeri yang selalu dapat muncul kembali. Sekaligus rasa ngeri ini menjadi
dorongan untuk melancarkan serangan balasan, yakni perang sabil (suci)
Islam yang dilakukan oleh orang-orang Turki Otoman untuk menyerbu
daerah dar al-harb, daerah perang, untuk menjadikannya dar al-Islam.

d. Akibat-akibat bagi Byzantium

Pertikaian antara Gereja Barat dan Gereja Timur menciptakan jurang pe-
misah antara kedua bagian Kekristenan ini, yang baru pada abad ke-20 ini
sedikit ditutup. Sikap paus dan ksatria-ksatria dari Eropa Barat terhadap
Gereja Ortodoks Timur sangat menyakiti perasaan. Gereja Timur diremeh-
kan. sebab di wilayahnya yang tradisional hampir langsung didirikan orga-
nisasi gereja Latin. Perasaan ini tentu sangat diperkuat waktu tentara
Perang Salib keempat menduduki kota Konstantinopel.'

Peristiwa tersebut juga mempercepat kemunduran kekaisaran Byzanti
dan mengakibatkan penaklukan kota ini oleh tentara-tentara Otoman pada
tahun 1453. Tujuan politik para penguasa Barat, yaitu melepaskan Byzan-
tium dari ancaman Turki Seljuk, sama sekali tidak dicapai. Oleh kebijakal
mereka negara Byzantin itu malah diperlemah. Hal ini tidak hanya me-
rugikan kekaisaran Byzantin, tetapi juga Eropa Barat sendiri. Dahulu ke-
kaisaran dapat berfungsi sebagai perisai bagi negara-negara Barat. Sebalik-
nya, karena kebodohan ksatria-ksatria Salib, wilayah ini menjadi pintu
masuk bagi tentara-tentara Turki Otoman. Sesudah invasi orang-orang
Mongol.? yang pada tahun 1402 menghancurkan tentara Otoman di Asia
Kecil, mereka dapat melakukan serangan terakhir terhadap Byzantium.
Kota Konstantinopel mereka rebut pada tahun 1453. Kota itu dijadika
ibukota Kesultanan Otoman (hingga tahun 1923); seluruh semenanjung
Balkan diduduki dan dikuasai sampai abad ke-19, sebagian malah sampai
tahun 1912. Dua kali orang-orang Turki malah menyerang Eropa Bara
secara langsung dengan mengepung bentengnya yang terdepan, kota Wina
(1529, 1683).

! Kisah peristiwa itu dalam Runciman, op. cit., I, hal. 107-131.
2 Lihat Muhammad Yamin, Atlas Sejarah, hal. 50-52.
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kemudian agama Kristen, merupakan simplifikasi, dan karena itu perlu
dijelaskan dan dibatasi melalui beberapa catatan.

(a) Tindakan-tindakan seperti yang diambil raja-raja Spanyol terhadap
orang Muslim di wilayahnya, tidak pernah terjadi di bagian-bagian dunia
Kristen yang lain. Orang-orang Byzantin dan orang-orang Norman mem-
beri kebebasan beragama kepada orang-orang Islam yang mereka takluk-
kan, dan pasukan tentara Salib pun, sesudah tahun-tahun pertama yang
penuh dengan pertumpahan darah, hidup berdamai dengan rakyat mereka
yang beragama Islam. Di pihak lain, tindakan-tindakan kekerasan terhadap
golongan Kristen yang berlangsung di wilayah sultanat Otoman sejak abad
ke-19 tidak disebabkan oleh pertimbangan religius. Paling-paling agama
dipakai sebagai alasan. Sultanat menjadi semakin lemah dan kelemahan ini
menimbulkan kecurigaan terhadap orang-orang Kristen. Mereka dicurigai
bersekongkol dengan musuh-musuh Turki. Kecurigaan diperkuat lagi
waktu dalam pemberontakan-pemberontakan bangsa-bangsa Kristen Eropa
Tenggara, perjuangan kemerdekaan nasional diberi warna Kristen. Sebe-
narnya di sini terlihat hal yang terbalik dengan umpamanya Indonesia, di
mana Islam menjadi salah satu lambang nasionalisme. Di daerah yang di-
kuasai Turki, Islam merupakan agama penguasa, sedangkan agama Kristen
disamakan dengan cita-cita nasionalis serta anti-kolonial. Jadi, tindakan
Turki terhadap orang-orang Kristen sebenarnya merupakan tindakan poli-
tik. Dapat ditambahkan lagi bahwa pada akhir masa kesultanan Otoman
semangat agamawi mulai tampak di kalangan kaum Turki Muda, gerakan
yang menentang rezim di kesultanan Otoman. Bagi mereka Islam merupa-
kan unsur penting dalam nasionalisme yang dicita-citakan mereka. Sema-
ngat keagamaan ini juga menimbulkan sikap menentang terhadap pengaruh
orang-orang asing, baik dari minoritas-minoritas yang beragama Islam
(Kurdi, Arab) maupun dari minoritas-minoritas yang beragama Kristen
(Armenia, kemudian juga orang-orang Kristen Syria Ortodoks).

(b) Toleransi dari pihak Islam dahulu (pada zaman Arab, Turki Seljuk dan
Otoman) bukan toleransi dalam arti modern. Orang-orang Kristen memang
tidak dilarang untuk menganut agama mereka, malah mereka diperboleh-
kan untuk mengadakan ibadah-ibadah mereka. Tetapi kita perlu memper-
hatikan batas-batas yang ditetapkan. Orang-orang Kristen tidak boleh me-
nonjol; mereka harus mengadakan ibadah-ibadah dan kegiatan-kegiata
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Perang Salib ini adalah salah satu dari sejumlah usaha militer yang dilaku-
kan atas dorongan paus Innocentius III dan penggantinya, Honorius III,
yaitu:

a. gerakan spontan yang disebut “Perang Salib Anak-anak” (1212), yang
gagal sama sekali; banyak anak dijual sebagai budak ke Mesir;

b. Perang Salib kelima dalam arti sebenarnya, yang berhasil menduduki
kota Damietta di pantai Mesir (1219); serangan ini tidak menghasilkan ba-
nyak sebab pada tahun 1221 Damietta terpaksa dilepaskan lagi. Perang ini
hanya menarik perhatian karena kehadiran Fransiskus dari Assisi, yang
mencoba mengabarkan Injil kepada sultan Mesir, al-Kamil;

c. ekspedisi militer oleh Kaisar Jerman Friedrich II (1228-1229). Kaisar
ini bertikai dengan paus dan diekskomunikasi. Melalui pernikahannya ia
telah menjadi ahli waris raja-raja Yerusalem abad ke-11, dan atas prakarsa
sendiri ia mencoba menguasai kerajaan itu. Kaisar ini mempunyai pengeta-
huan luas tentang Islam, ia berbicara bahasa Arab, schingga oleh para pen-
dukung paus ia dilukiskan sebagai seorang murtad. Dari sultan Mesir, al-
Kamil, diperolehnya Yerusalem, Bethlehem dan Nazareth melalui perjan-

jian, tanpa bertempur. Para wakil Gereja tidak hadir waktu kaisar dinobat-
kan sebagai raja Yerusalem, sebab ia masih berstatus ekskomunikasi.

Perang Salib keenam (1248-1254)

Pada tahun 1244 Yerusalem diduduki kembali oleh tentara-tentara Islam
dan orang-orang Kristen Barat kehilangan kota ini sampai tahun 1918. Se-
kali lagi seorang raja, Louis IX, bersiap mengadakan Perang Salib dan me-
musnahkan kuasa Mesir. Pada tahun 1249 kota Damietta diserbu, tetapi
kemudian Louis dikalahkan dan menjadi tawanan perang. Setelah ia dite-
bus dengan banyak uang, ia dilepaskan dan pulang ke Perancis, 1254.

Perang Salib ketujuh (1270)

Perang ini juga dipimpin Louis IX, tetapi gagal sebab raja meninggal di
Tunisia karena penyakit pes. Di kemudian hari Raja Louis dinyatakan se-
orang Santo oleh Gereja Katolik. Namun, usahanya menaklukkan Mesir
dan Tunisia tidak terlepas dari pertimbangan-pertimbangan yang bukan re-
ligius, sebab tujuan serangannya juga perluasan kuasa Perancis di kawasan
Laut Tengah dan kemajuan perdagangan Perancis di kawasan itu.

Pada tahun 1291 Akko direbut tentara Mesir. Pada tahun berikutnya
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agamawi lainnya secara diam, supaya wilayah yang dikuasai kekuasaan
Islam ternyata, dari segi lahiriah, merupakan daerah Islam. Sehubungan
dengan hal itu, penyebaran agama Kristen di kalangan Islam, pekabaran
Injil kepada orang-orang Islam, dilarang. Larangan ini menyangkut hal
yang selalu dianggap hal asasi untuk iman Kristen, bahkan untuk banyak
agama. Menurut pendapat modern mengenai kebebasan agama, toleransi
religius tidak lengkap kalau tidak diperbolehkan penyebaran agama. Di-
ukur menurut ukuran ini agama Islam dahulu tidak toleran. Hal ini umpa-
manya disadari oleh Luther, yang mengatakan bahwa kebebasan bukan ke-
bebasan betu! kalau orang-orang Kristen tidak boleh bersaksi.

(c) Orang mungkin heran kalau agama Kristen, yang secara asasi menolak
pemakaian kekerasan dan mengajak manusia untuk mengasihi musuhnya,
bersikap intoleran, sedangkan agama Islam yang pada asasnya tidak me-
nolak pemakaian kekerasan sebagai salah satu alat untuk menyebarkan
iman itu sampai abad ke-18 bersifat lebih toleran daripada agama Kristen.
Mungkin paradoks ini dapat dijelaskan sedikit oleh uraian berikut.

Islam telah “menyediakan tempat” secara teologis bagi agama Kristen.
Bagi seorang Islam agama Kristen mempunyai tempatnya yang tertentu.
Agama itu berasal dari penyataan yang sah, tetapi telah merusak penyataan
ini sehingga sudah tidak murni lagi dan harus diganti oleh agama yang
murni, yaitu Islam. Karena agama Kristen berasal dari penyataan yang
sah, maka agama itu diberi toleransi; karena agama Kristen telah menyim-
pang dari penyataan itu maka toleransi itu terbatas. (Bila seorang Kristen
telah masuk Islam, kedudukannya lain; tidak mungkin lagi ia masih meng-
anut ajaran Kristen atau kembali masuk Kristen, karena perbuatan itu di-
anggap murtad.)

Dari pihak agama Kristen halnya tidak begitu mudah. Di kalangan
orang-orang Kristen dari dulu sampai sekarang tidak ada pendapat yang
umum diterima mengenai tempat Islam secara teologis. Apakah Islam me-
rupakan salah satu sekte Kristen? Ataukah agama tersendiri? Islam me-
ngenal Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Lagi pula, ada begitu banya
hal yang merupakan milik bersama agama Kristen dan Islam. Maka meng-
apa Muhammad tidak menjadi seorang Kristen? Apakah ia perlu dipandang
sebagai seorang penipu, demikian orang bertanya. Maka bukankah peni-
puan yang demikian perlu diberantas sekalipun dengan kekerasan? Di
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kota-kota lain juga menyerah dan orang-orang Kristen Barat meninggalkan
Palestina. Setelah pulau-pulau Rhodos (1522) dan Siprus (1571) dikuasai
oleh orang-orang Turki Otoman, kehadiran orang-orang Kristen Barat ber-
hubung dengan Perang-perang Salib ditiadakan seluruhnya. Sejak abad ke-
13 usaha Perang Salib terutama diarahkan kepada pengikut-pengikut
bidat-bidat di Eropa Barat (umpamanya kaum Albigens di Perancis Sela-
tan, 1209-1229).

¢. Akibat-akibat Perang-perang Salib di daerah-daerah yang dikuasai
Islam

Bagi orang-orang Kristen yang sudah lama tinggal di daerah Palestina dan
Syria, Perang-perang Salib tidak membawa keuntungan apa pun. Di mata
para prajurit dari Barat, orang-orang Yakobit, Kopt, Melkit dan Nestorian
adalah orang-orang yang semuanya menyimpang dari ajaran benar, khn-
susnya karena mereka semua tidak menerima otoritas paus (tentang po-
kok-pokok pertikaian teologis mereka tentu tidak tahu apa-apa). Secara
rohani tentara-tentara Salib berkiblat ke Roma. Seorang wakil paus,

vikaris rasuli, mendampingi mereka. Waktu kerajaan Yerusalem didirikan
juga didirikan hierarki Katolik Roma di Palestina (lihat di atas).

Selain itu, orang-orang Kristen asli menderita karena setiap perang
membawa penderitaan.' Sesudah pengusiran orang-orang Kristen Barat,
orang-orang Kristen asli di Mesir, Syria dan Armenia yang kena getahnya.
Orang-orang Kristen tidak lagi dipercayai oleh penguasa-penguasa Islam,
karena mereka dicurigai sebagai orang-orang yang dahuiu pernah mendu-
kung musuh. Sikap toleran terhadap orang-orang Kristen juga menjadi hi-
lang dan jurang antara kaum Kristen dan orang-orang islam diperdalam.
Tidak dapat dikatakan bahwa orang-orang Islam langsung membalas den-
dam terhadap semua orang Kristen di wilayah yang mereka kuasai, tetapi
sejak itu lebih sering terjadi penghambatan dan penganiayaan, umpamanya
waktu tentara Italia menjarah Aleksandria (1365). Perang-perang Salib

! Terjadi pembunuhan besar-besaran, baik atas orang-orang Islam maupun atas orang-orang
Kristen asli, antara lain di Antiokhia (1098), Yerusalem (1099), Caesarea (1101), Beirut (1110),

Edessa (1146), Yerusalem (1244), Antiokhia (1268), Tripoli (1289), Akko (1291), Aleksandria
{1369%).
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bangsa masing-masing. Sulit menentukan faktor-faktor penyebab perbeda-
an ini. Menonjollah bahwa gereja-gereja di Syria dan Mesir, yang selama
dua abad menolak usaha-usaha memaksakan rumus-rumus Chalcedon ke-
pada mereka, takluk pada agama Islam hampir tanpa perlawanan dan (da-
lam proses yang berlangsung berabad-abad lamanya) kehilangan hampir
seluruh anggotanya kepada agama itu.

Apabila kita menganalisa data-data ini maka ada beberapa hal yang me-
narik perhatian kita.
{(a) Fase yang menentukan ialah abad ke-8 dan ke-9. Selama periode itu,
gereja-gereja Afrika Utara, Mesir, dan Syria kehilangan sebagian besar
anggotanya karena berpindah ke agama Islam. Sesudah itu mereka lebih
berhasil mempertahankan diri.
(b) Daerah-daerah di mana agama Kristen paling cepat punah merupakan
daerah-daerah di mana agama itu baru menetap selama waktu yang relati
singkat. Di Afrika Utara, Mesir, dan Syria agama Kristen meliputi mayo-
ritas penduduk pada abad ke-4 atau ke-5. Mungkin daerah-daerah itu be-
lum sempat diresapi betul-betul oleh pengaruh Kristen. Gereja-gereja lain-
nya baru ditaklukkan oleh Islam setelah sempat berkembang selama 600 ta-
hun (Serbia, Bulgaria) hingga 1000 tahun (Yunani, Armenia).
(c) Orang Yakobit dan Nestorian tidak merupakan gereja-rakyat. Pada
umumnya (kecuali Gereja Nestorian di Mesopotamia), gereja-gereja itu
merupakan minoritas di wilayah-wilayah mereka. Sebaliknya, Gereja-ge-
reja Serbia, Bulgaria, Yunani, dan Armenia merupakan gereja-rakyat yang
tulen.

(d) Setidaknya gereja di Afrika Utara tidak mempunyai Alkitab dalam
bahasa rakyat.

Berdasarkan fakta ini kita dapat menarik kesimpulan yang berikut:

{1) Agama Islam mempunyai daya tarik yang paling besar pada zaman ke-
emasannya, ketika dunia Islam mengalami perkembangan besar dari segi
politis, kebudayaan, dan kerohanian. Tampaknya sesudah tahun 1000 daya
tarik agama Islam merosot.

(2) Daya tahan agama Kristen paling besar kalau agama itu telah sempat
sungguh-sungguh menentukan kehidupan satu bangsa dan mendarah da-
ging di dalamnya.

(3) Kita, yang mau tak mau terpengaruh oleh Pietisme dan Revival, cen-
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dan kekejaman mereka. Raja Yerusalem yang pertama, Baldwin I, meng-
ganti pakaiannya dengan pakaian ketimuran, membiarkan janggutnya ber-
tumbuh panjang dan makan sambil duduk di atas permadani di lantai. Se-
orang emir Arab menceritakan bagaimana ia diundang makan oleh seorang
bangsawan Peranggi. “Bangsawan itu menghidangkan makanan yang ter-
baik, yang luar biasa bersih dan lezatnya. Ia melihat bahwa saya enggan
makan, lalu berkata, ‘Silakan makan, tuan! Saya sekali-kali tidak me-
makan makanan Peranggi; saya mempunyai juru-juru masak dari Mesir
dan saya hanya makan apa yang mereka sediakan. Lagi pula, daging babi
tidak pernah masuk ke dalam rumah saya.’ Lalu saya pun makan”, demi-

tes |

kian emir itu, “tetapi dengan hati-hati”.

Kalaupun sekali-sekali masih terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, hal-
hal itu disebabkan oleh fanatisme para pendatang baru dari Eropa Barat.
Emir Arab yang disebut tadi pernah mengunjungi mesjid Al Agsa. Pada
waktu sembahyang sang emir melakukan salat. Salah seorang prajurit
Barat menyerang dia, tetapi sekelompok orang Kristen yang sudah lama
menetap di sana menangkap dan mengusir orang kasar itu, lalu mereka
meminta maaf kepada sang emir sambil menerangkan bahwa orang itu
baru saja datang dari Eropa.>

b. Sejarah singkat Perang Salib yang kedua sampai yang ketujuh

Perang Salib kedua (1147-1149)

Perang ini pecah karena Edessa dikuasai kembali oleh emir kota Mosul.
Yang menyerukan orang-orang Kristen di Eropa Barat untuk berperang an-
tara lain seorang rahib yang termasyhur pada zaman itu, yaitu Bernard dari
Clairvaux. Yang memimpin tentara Salib ialah raja Perancis, Louis VII,
dan kaisar Jerman, Konrad IIl, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh
Kekristenan Barat terwakili. Namun, faktor dan motif politik semakin me-
nonjol. Tentara Salib datang untuk melindungi orang-orang Kristen Bara
yang telah menetap di Palestina. Sikap terhadap Byzantium tidak jelas.
Louis VII telah masuk perjanjian untuk menentang Byzantium, Konrad 11

! Grunebaum, Medieval Islam, hal. 58.
? Runciman, op. cit., II, hal. 320.
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derung berpendapat bahwa gereja-gereja minoritas secara batiniah lebih
kuat dibandingkan gereja-rakyat, apalagi gereja-negara. Namun, dari hal-
hal di atas ini menjadi nyata bahwa justru gereja-rakyat ini, yang telah
menjadi gereja-negara sebelum penjajahan Turki, dan yang dalam arti ter-
entu (disebabkan sistem millet) tetap merupakan gereja-negara, mempu-
nyai daya tahan yang paling besar terhadap pengislaman.

(4) Adanya Alkitab dalam bahasa rakyat penting.

. Toleransi dan intoleransi

Apabila kita mengamati hubungan antara dunia Kristen dengan umat Islam
sepanjang sejarah, dengan mudah timbul pertanyaan: yang mana dari anta-
ra kedua itu yang paling toleran? Jawaban atas pertanyaan itu berbunyi:

mat Islam sampai abad ke-18, kemudian umat Kristen. Haruslah diakui
bahwa belum pernah (kecuali mungkin di Jazirah Arab dalam abad ke-7)
satu golongan Kristen di daerah Islam secara sistematis dihadapkan pada
pilihan masuk Islam atau meninggalkan negeri, seperti yang terjadi di
Spanjol dalam hal orang Muslim.' Memang sekali-sekali terjadi pengham-
batan terhadap orang Kristen, malahan pembunuhan dan pengrusakan se-
cara besar-besaran, tetapi peristiwa semacam itu insidental saja sifatnya.
Sering pemerintah mengganti kerugian yang telah disebabkan oleh massa
yang fanatik. Kalau kita meninjau keseluruhan sejarah perjumpaan antara
Islam dan gereja, kita dapat melihat bahwa tindakan-tindakan kekerasan
terhadap orang-orang Kristen karena fanatisme agama memang terjadi
sewaktu-waktu, tetapi tidak menyebar secara luas, sebab tidak disetujui
oleh mayoritas orang Islam. Itu perlu diperhatikan, sebab, walaupun ada
ajaran tentang jihad atau perang suci, sehingga Luther dapat menyebu
agama Islam agama pedang, namun pedang jarang dipakai untuk memus-
nahkan agama Kristen atau untuk memaksa orang-orang Kristen untuk ma-
suk Islam. Dalam hal ini diberlakukan Surah 2:256, yang berkata bahwa
dalam hal agama tidak ada paksaan.

Namun, pernyataan bahwa mula-mula agama Islam yang paling toleran,

! Perlu dicatat bahwa dalam abad ke-12 sampai ke-16 orang Yahudi di Eropa (Inggris, Spanyol,
Portugal) berkali-kali kena nasib it.
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masuk perjanjian dengan kaisar. Setelah Konrad jatuh sakit, ia pulang.
Tentaranya bersatu dengan tentara Perancis di Yerusalem, 1148. Usaha
untuk merebut Damsyik dan Askalon gagal.

Perang Salib ketiga (1189-1192)

Perang ini dicetuskan oleh kekalahan tentara Kristen di Palestina dekat
Tiberias (pertempuran Hattin, 1187) dan penaklukan kota Yerusalem oleh
sultan Saladin dari Mesir (lihat di atas mengenai pergantian dinasti di
sana).' Perang ini juga merupakan perang raja-raja. Yang memimpinnya
ialah Kaisar Jerman Friedrich III Barbarossa (Jenggot Merah) bersama raja
Inggris Richard the Lionhearted (Hatisinga) dan raja Perancis Philippe II
August (Agung). Kaisar mati tenggelam di sungai, 1190, dan sebagai pe-
mimpin tentara diganti salah seorang anaknya, Friedrich dari Swabia, yang
meninggal 1191. Kota Akko di pantai Palestina direbut kembali da
Richard berhasil mengikat perjanjian dengan Saladin. Menurut perjanjia
ini, orang-orang Kristen boleh tinggal di daerah pesisir antara Tyrus da

Jaffa, sedangkan para peziarah boleh mengunjungi Yerusalem secara
bebas.

Perang Salib keempat (1202-1204)

Paus Innocentius III (1198-1216) berharap supaya tentara yang berangkal
dari Eropa Barat menyerang kubu Islam di Mesir. Akan tetapi, pemerintah-
an Venezia, yang membiayai ekspedisi ini, menggunakannya untuk menga-
lahkan saingannya di bidang perdagangan dengan Asia, Konstantinopel.
Maka tentara “Salib” tidak pernah tiba di Palestina, tetapi akhirnya men-
duduki dan menjarah kota Konstantinopel, yang dijadikan ibukota sebua
kekaisaran yang takluk pada Gereja Roma. Kaisar Byzantium melarika
diri ke Asia Kecil dan di sana mendirikan negara merdeka yang pada tahu
1261 merebut kembali Konstantinopel. Akan tetapi, kuasa Byzantin sudah
dipatahkan untuk selamanya.

Perang Salib kelima (1218-1221)

' Tindakan Sultan Saladin setelah merebut kota Yerusalem sangat lemah lembut kalau

dibandingkan dengan kelakuan tentara Salib di sana pada tahun 1099. Lihat Runciman, op. cit.,
11, hal. 463 dyb.
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mempercepat kemunduran Kekristenan Timur, sampai jumlah orang-orang
Kristen mencapai taraf sekarang.’

Akibat-akibat Perang-perang Salib terhadap hubungan Kristen-Islam
pada umumnya sangat ncgatif. Gambaran orang-orang Islam tentang orang
Kristen Barat berbeda sekali dengan gambaran mercka tentang orang Kris-
ten Timur. Orang Kristen Timur dihormati sebagai orang-orang yang ber-
kebudayaan tinggi, tetapi orang-orang Barat dianggap biadab. Perang-
perang Salib hanya membenarkan gambaran ini. Di mata orang-orang
Islam di Palestina orang-orang Kristen dari Barat adalah orang-orang yang
kejam. yang hanya tahu membunuh dan merampok. Mereka sama sekali ti-
dak menghormati orang-orang Islam, yang sering dibunuh (sebab dianggap
dikuasai iblis) atau dijadikan budak.

Lebih buruk lagi ialah agresi ini dilakukan dalam nama Kristus, Raja
Damai. Dalam hal ini kaum ksatria Salib berbeda sekali dari orang-orang
Isiam. yang juga cukup kejam tetapi tidak pernah berpretensi menganut
agama perdamaian. Sejak zaman itu agama Kristen dibubungkan orang-
orang Islam dengan kekerasan. Sejak zaman itu kata “salib” bagi orang
yang berbahasa Arab menimbulkan emosi peperangan. karena sejak zaman
Perang-perang Salib kata itu dipakai sebagai sebutan seorang prajurit yang
menyandang salib dan tidak lagi dikaitkan dengan salib Golgotha {(yang di-
tolak dalam Al Quran). Kesan yang ditimbulkan orang-orang Kristen pada
zaman Perang-perang Salib tidak pernah dilupakan. Bagi kita, tahun 1 100-
1300 merupakan masa yang sudah lama lewat. Bagi orang-orang Kristen
Indonesia, kurun waktu ini termasuk prasejarah gereja. Akan tetapi, bagi
orang-orang Islam, khususnya di Timur Tengah, yang mempunyai pan-
dangan tentang sejarah ala Timur (sejarah adalah warisan masa lampau
vang tetap aktual, schingga tidak terlalu penting kapan sesuatu terjadi pad
zaman dahulu), zaman itu bukan zaman yang telah lewat, melainkan masa

" Runciman menyimpulkan, “The true martyrs of the Holy War were not the gallant khights
who fell fighting at the Homs of Hattin or before the towers of Acre. but the innocent
Christians of the Balkans, as well as Anatolia and Syria, who were handed over to persecutio
and slavery.” (Yang benar-benar menjadi korban Perang Suci itu bukanlah ksatria gagah perkasa
yang gugur di pertempuran Tanduk Hattin [1187] atau di depan tembok-tembok kota Akko
{1291], melainkan orang-orang Kristen di wilayah Balkan dan Anatolia [Asia Kecil] serta Syria
yang tak bersalah, yang diserahkan ke dalam penindasan dan perhambaan.)
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mungkin membiarkan struktur-struktur yang sudah ada, baik di bidang po-
littk maupun di bidang religius. Dari sebab itu, mereka berusaha memper-
1atikan kepekaan-kepekaan Islam. Umpamanya, pemerintah Hindia Belan-
da menentang masuknya usaha pekabaran Injil di daerah-daerah vang di-
anggap fanatik Islam.

(b) Ada pula pertimbangan lain, yang sesungguhnya bertentangan dengan
apa yang baru dikatakan tadi. Pemerintah-pemerintah kolonial berpendapat
bahwa orang-orang Kristen akan merupakan rakyat yang lebih taat daripa-
da orang-orang Islam (kemudian ternyata mereka keliru dalam hal ini).
Oleh karena itu, mereka, walaupun menentang Zending di tengah-tengah
suku-suku bangsa Islam, membantu Zending di tengah-tengah suku-suku
bangsa non-Islam, agar mencegah mereka ini memeluk agama Islam.

(c) Bangsa-bangsa Eropa adalah Kristen secara nama. Akan tetapi, selalu
terdapat di antara mereka aliran-aliran yang melawan gereja, baik dalam
Abad Pertengahan maupun dalam zaman modern. Sikap anti-gereja terda-
pat puia pada banyak anggota borjuasi yang liberal, yang dalam abad ke-19
merupakan golongan pimpinan masyarakat dan negara. Banyak dari antara
mereka yang secara terus terang memusuhi dan menghina agama Kristen.
Sebaliknya, mereka cenderung untuk mengagungkan a..ma-agama lain
dan menganggapnya lebih mulia daripada agama Kristen. Dalam praktik
hal ini berarti bahwa tidak jarang para pegawai pamong praja menentang
usaha-usaha pekabaran Injil.

Kita menarik kesimpulan bahwa pemerintah kolonial bersikap ambiva-
len (mendua) terhadap Islam dan terhadap pekabaran Injil. Kalau kita
mengabaikan salah satu dari faktor-faktor yang disebut di atas, kita akan
mendapat gambaran yang salah mengenai sejarah.

3. Faktor-faktor yang menentukan daya tahan Gereja-gereja Kristen
dalam lingkungan Islam

Tampaknya ada dua kelompok gereja. Ada yang di bawah tekanan Islam
punah seluruhnya atau hampir seluruhnya, ada yang hampir tidak kehi-
langan anggota. Dari Gereja Nestorian dan Yakobit, misalnya, hanya ting-
gal sisa-sisa yang kecil. Jumlah anggota Gereja Koptik telah berkurang
hingga hanya meliputi 5-10% penduduk Mesir. Sebaliknya, Gereja Serbia,
Bulgaria, Yunani, Armenia, dan Georgia masih meliputi hampir seluru
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Mencari hal-hal baru disertai sikap yang lebih bebas terhadap apa yang
diturunkan dari dahulu. Hal ini juga tampak dalam pembaruan kebudayaan
Eropa yang disebut Renaissance (abad ke-14—ke-16) dan secara lebih
radikal lagi dalam Pencerahan (abad ke-18). Perubahan sikap ini mempe-
ngaruhi juga sikap orang-orang Kristen Eropa Barat terhadap agama Islam.

Pertama-tama unsur religius dalam politik mulai hilang. Kita telah me-
lihat bahwa semangat perang salib dari Abad Pertengahan di kemudian
ari tidak begitu menentukan lagi usaha untuk memerangi Turki. Memper-
tahankan kekuasaan politik dan ekonomis menjadi alasan yang semakin
penting. Semboyan-semboyan dari zaman Perang-perang Salib, seperti
“merebut Yerusalem dari tangan kaum tidak percaya”, masih dipakai
tetapi semakin kehilangan arti dan menjadi embel-embel saja.

Orang tidak sependapat tentang persoalan sampai seberapa jauh alasan-alasan
religius ikut mempengaruhi usaha-usaha Vasco da Gama dan Columbus, dan
mengenai persoalan apakah orang Turki sebelumnya telah memulai satu perang
ekonomi terhadap Eropa Barat. Kalau yang terakhir memang benar,' maka di-
carinya jalan laut ke India dan dihancurkannya perdagangan Turki-Arab di
lautan India oleh orang Portugis hanya merupakan tindakan defensif. Tetapi
jelas ada kesinambungan antara Perang-perang Salib dengan perjalanan-
perjalanan pertama orang Eropa yang menemukan jalan laut ke Asia dan
Afrika. Perjalanan-perjalanan tersebut memang bertujuan mematahkan
pengepungan oleh Islam, untuk mengadakan hubungan dengan kekuatan-
kekuatan non-Islam yang mungkin ada di bagian dunia yang lain dan untuk de-
ngan demikian mengalahkan orang Turki dan membebaskan Yerusalem.
Begitulah Columbus dalam surat wasiatnya menulis, “Waktu aku berangkat
untuk menemukan jalan ke India, saya bermaksud hendak memohon kepada
raja dan ratu, tuan Kita,” supaya penghasilan yang akan mereka dapatkan dari
India dimanfaatkan untuk membiayai perebutan Yerusalem (...)".* Sebelum-
nya juga sudah ada penulis-penulis Barat yang mengimbau pemerintahnya agar
mengadakan blokade ekonomi terhadap negara-negara Islam. Akantetapi, sama
seperti dalam hal Perang-perang Salib, begitu juga di sini berlaku bahwa hanya

' Demikian Addison, The Christian Approach towards the Moslim, hal. 61.
* Yaitu raja dan ratu Spanyol.

* Dikutip dari E. Staehelin, Die Verkiindigung des Reiches Gottes in der Kirche Jesu Christi, IV,
1957. hal. 10.
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dan bertempur bahu-membahu dengan prajurit-prajurit lainnya.’

Ada persamaan yang menonjol antara pasukan tentara Salib dengan
lawan-lawan mereka, yaitu orang Turki. Penduduk Eropa Barat memeluk
agama Kristen lebih kemudian daripada orang-orang Romawi, sedangkan
orang-orang Turki masuk Islam lebih kemudian daripada orang-orang
Arab. Orang-orang Byzantin dan orang-orang Arab telah belajar saling
menghargai dan menghormati. Keduanya merupakan ahli waris kebuda-
yaan Helenis (Yunani-Romawi). Mungkin sekali seorang penduduk Kon-
stantinopel zaman itu merasa lebih betah di Bagdad atau Kairo daripada di
Paris atau London. Dalam upacara-upacara di istana kaisar, “sahabat-
sahabat Hagaren” (= duta-duta Arab) mendahului “sahabat-sahabat Pe-
ranggi”.? Di kota Konstantinopel terdapat mesjid yang dapat dipakai
sebagai tempat beribadah oleh pengunjung-pengunjung dari khalifat.’?
Akan tetapi, baik orang Yunani maupun orang-Arab akhirnya diungguli
dan dijajah oleh teman-teman seiman mereka yang bertobat belakangan,
yang lebih primitif, lebih kasar, dan, dalam hal orang-orang Peranggi,
juga lebih intoleran. Oleh karena itu kurang tepatlah kalau, sebagaimana
sering dilakukan orang, perbuatan-perbuatan kejam tentara Salib diban-
dingkan dengan tindakan orang Arab selama peperangan mereka. Untuk
mengadakan perbandingan yang tepat periu kita menempatkan orang
Peranggi berdampingan dengan orang Turki, dan orang Byzantin dengan
orang Arab. Perang-perang Salib bukanlah perang Gereja Kristen melawan
Islam, melainkan perang yang oleh orang-orang Kristen biadab di Eropa
Barat dilancarkan melawan Islam.* Sebagaimana tindakan-tindakan kejam
orang-orang Turki tidak berasal dari keislaman mereka, begitu juga keke-
rasan yang dipakai orang-orang Barat tidak bersumber pada agama Kris-
ten.’

" Runciman, op. cit., hal. 153, 181 dyb.
* G.E. von Grunebaum, Medieval islam, hal. 53.
> A.A. Vasiliev, “Byzantium and Islam”, dalam N.H. Baynes and H.St. Moss, Byzantium, hal.
311, bnd. 323. Mesjid itu dibongkar oleh orang-orang Barat ketika mereka merebu
Konstantinopel pada tahun 1204; Runciman, op. cit., III, hal. 119.
* Bnd. R. Shelby Darbishire, “The Moslem Antagonist”, dalam Muslim World 28 (1938), hal.
258-271

Grunebaum, op. cit., hal. 207 dyb.






index-135_1.png





index-75_1.png
i

o






index-136_2.png
Barat dan Islam sesudah abad 16. Toleranst dan ntoleranst

sebagian dunia Kristen yang suka pada tindakan yang demikian. Kota-kota
perdagangan di lItalia, Venezia dan Genova, tidak menyetujui diblokirnya
pelabuhan Aleksandria, karena mereka sendirilah yang akan dirugikan olehnya.
Tidaklah kebetulan kalau di kota kelahirannya Genova rencana Columbus untuk
menemukan jalan laut ke India tidak diterima orang. Dalam zaman berikutnya,
motif religius dalam kehidupan politik di Eropa semakin terdesak ke belakang
— motif itu memang tidak pernah merupakan motif tunggal.'

2. Kedudukan orang Islam di wilayah kekuasaan orang Barat

Selama abad ke-19 dan ke-20 Turki diusir dari Eropa dan hampir seluru
daerah Islam secara langsung atau tidak langsung dikuasai orang Eropa:
Indonesia (abad 17-19), benua India (abad 18-19), Aljazair (+1840) da
Tunisia (+ 1880), Mesir (+ 1880), Syria dan Irak (+ 1920). Dalam abad
ke-20, satu demi satu daerah-dcerah itu kembali menjadi merdeka. Akal
tetapi, sementara itu pengaruh ide-ide dan teknologi Barat dapat dikataka
bertambah besar. Belum lagi gejala transmigrasi berjuta-juta orang Isla
ke Eropa Barat dan Amerika Utara. Belum dapat diramalkan bagaimana pe-
ngaruhnya di masa depan atas perkembangan agama Islam dan atas hu-
bungan agama Kristen dengan agama Islam.

a. Kebijakan penjajah terhadap rakyat yang beragama Islam

Dalam abad ke-18 dan ke-19 Inggris, Belanda, dan Perancis menduduki
sebagian besar dunia Islam. Kebijakan mercka terhadap rakyat mereka
yang beragama Islam ditentukan oleh beberapa pertimbangan, yang
kadang-kadang bertentangan.

(a) Penjajahan oleh kuasa-kuasa Eropa bukanlah penjajahan demi penjajah-
an saja seperti misalnya dalam hal orang-orang Mongol. Alasannya ber-
sifat ekonomis. Daerah jajahan itu harus memberi keuntungan. Oleh sebab
itu di daerah jajahan itu harus dicegah timbulnya kerusuhan karena kalau
sempat terjadi penumpasannya akan memakan biaya yang besar. Oleh ka-
rena itu orang-orang Eropa, terutama orang-orang Inggris, sebanya

' Pengarang-pengarang dari pihak Islam cenderung mengabaikan fakta ini. Tetapi K.M.
Panikkar (dalam Asia and Western Dominance, London, 3rd ed., hal. 480) memang
memperhatikannya. Bnd. juga Bijtefeld, op. cir., hal. 117 dyb.
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Di Asia Kecil, tentara Salib beberapa kali mengalahkan orang-orang
Turki, sehingga Kaisar Alexios sempat merebut kembali sebagian daera
yang hilang sesudah tahun 1071. Pada tahun 1097 mereka sampai di kota
Antiokhia, yang jatuh ke tangan mereka setelah dikepung selama sembila
bulan. Banyak penduduk tewas terbunuh.' Tetapi selang beberapa hari
saja giliran orang Kristen dikepung oleh tentara dari Irak, yang terlamba
datang tadinya untuk membebaskan kota Antiokhia dari kepungan tentara
Salib. Ada peristiwa pada zaman itu yang menampakkan semangat religius
tentara itu. Pengepungan kedua sudah berlangsung beberapa bulan, da
persediaan makanan di kota itu mulai habis. Lalu seorang prajurit menda-
pat penglihatan: dalam salah satu gedung gereja Antiokhia terkubur lem-
bing yang pernah dipakai untuk menikam lambung Kristus di salib. Ten-
tara Salib harus menggali lembang itu, demikian Rasul Andreas yang me-
nampakkan diri dalam mimpi itu, lalu mereka akan memperoleh kemenang-
an. Pada hari berikutnya tentara segera mencari lembing suci itu. Akhirnya
lembing itu ditemukan dan dengan sorak sorai dibawa kepada para pang-
lima. Beberapa hari kemudian orang mengadakan serangan ke luar dan
tentara pengepung dikalahkan.?

Dengan demikian terbuka jalan ke Yerusalem. Pada bulan Juni 1099,
sesudah perjalanan selama tiga tahun, tentara Salib tiba di Yerusalem. Me-
reka begitu terharu, sehingga sujud menyembah. Tetapi kemudian mulai-
lah pengepungan. Orang-orang Kristen, yang pada zaman itu masih meru-
pakan sebagian besar penduduk Yerusalem, telah diusir dari kota itu, kare-
na diduga akan melakukan pengkhianatan. Pasukan di kota mempertahan-
kan diri dengan gagah berani. Sesudah pengepungan selama beberapa
minggu mereka berhasil menduduki kota ini. Semua penduduk Yerusale
vang beragama Islam atau Yahudi dibunuh. Sesudah peristiwa berdarah
ini, senjata-senjata dilepaskan dan sambil menangis kaum ksatria Salib me-

! Runciman, op. cit., 1, hal. 213-225.

* op. Cit., hal. 236-249. Beberapa waktu kemudian beberapa anggota tentara Salib meraguka
kebenaran penglihatan itu. Agar memberi bukti, sang prajurit menjalani ujian yang pada waktu
itu lazim dipandang sebagai sarana mengenal keputusan Allah: ia berjalan melalui api. Ia tidak
mati segera, sehingga pernyataannya dianggap terbukti benar, namun ia luka-luka berat sehingga
meninggal beberapa hari kemudian (op. cit., hal. 273 dyb.).
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1. Barat merebut dunia

Pada akhir abad ke-16 menjadi jelas bahwa ancaman Turki terhadap Eropa
Barat sudah surut dan bahwa Eropa tidak akan ditaklukkan seluruhnya.
Pada tahun 1571 armada Turki dikalahkan di Lepanto, lepas pantai barat

unani. Peristiwa ini membuktikan bahwa orang-orang Turki bukan pe-
laut, seperti halnya orang-orang Eropa Barat (kota-kota Italia, Spanyol,
Portugal, Inggris, Belanda). Selama abad-abad berikutnya, sampai tahun
1913, Turki diusir dari Eropa.

Jelaslah bahwa dalam abad ke-16 dan ke-17 pun ancaman Turki tidak
menghambat perkembangan Eropa Barat, malah hampir boleh dikatakan
bahwa bangsa-bangsa Eropa Barat lebih didorong lagi untuk berkembang.
Dengan sengaja dikatakan “hampir”, sebab ternyata dorongan langsung
datang dari dalam kebudayaan Eropa Barat sendiri. Ancaman Islam mem-
perkuat dorongan ini dan juga mengakibatkan perkembangan-perkembang-
an tertentu. Dalam hubungan ini kita dapat menunjuk pada dua hal:

1. Kemajuan teknologi dan lebih umum lagi kemajuan kebudayaan. Pada
abad ke-14, misalnya, di Jerman diketemukan proses pembuatan bahan
peledak; pada abad ke-15 bahan peledak itu mulai dipakai untuk meriam-
meriam. Akibatnya, seluruh cara berperang berubah. Mula-mula orang
Turki selalu mengambil alih penemuan-penemuan dari Barat. Pada tahun
1526 artileri merekalah yang menghancurkan tentara Hongaria. Tetapi,
walaupun mereka sanggup mengambil alih penemuan-penemuan dari Ba-
rat, mereka tidak sanggup mengembangkannya sendiri. Maka, makin pesat
perkembangan di Barat, makin lebar “jurang teknologi”. Pada waktu yang
sama, rangkaian sultan-sultan yang pandai di Turki berakhir. Pemerintah
Turki menjadi lamban dan korup. Namun, lama sekai baru Eropa meng-
atasi rasa kagetnya. Baru pada abad ke-19 gambaran tentang Turki sebagai
musuh yang mengejutkan itu diganti dengan gambaran Turki sebagai nega-
ra yang terbelakang dan korup. Turki dihina, dan menjadi objek perampas-
an atau perlindungan. Baru revolusi Turki tahun 1923 di bawah pimpina
Mustafa Kemal Pasya membuat Turki menjadi satu negara modern lagi.
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praktik kedua bagian Kekristenan mengatur diri sendiri. Konflik ini
bertambah tajam pada abad ke-11, waktu paus menjadi lebih kuat, sebab
waktu itu paus mampu menuntut ketaatan, sedangkan Byzantium lemah.
Tahun 1054 telah terjadi perpecahan resmi, karena patriarkh Konstantino-
pel dan paus saling mengutuk, tetapi kedua belah pihak terus-menerus ber-
usaha untuk memulihkan kesatuan. Waktu kekaisaran Byzantium diserang
oleh tentara Turki, Byzantium mencari pertolongan dari orang-orang yang
seiman, yaitu dari paus. Paus rela memanfaatkan kesempatan ini untuk
memperluas pengaruhnya di Timur dan sekaligus membela Kekristenan.
Motif politik dan religius berkaitan erat.

Ketika Byzantium dikalahkan orang-orang Seljuk di Manzikert (1071),
keadaan menjadi genting. Permintaan pertama Byzantium belum mengha-
silkan pertolongan kongkret, tetapi permintaan kaisar Byzantium, Alexios
I Komnenos (1081-1118) kepada paus Urbanus II (1088-1099) mencetus-
kan apa yang disebut Perang-perang Salib (1096-1291; mulai dengan
Perang Salib pertama, 1096, dan dianggap berakhir pada tahun 1291, ke-
tika kota Accra, benteng Kristen yang terakhir di Palestina, diduduki

kembali oleh tentara Turki).'

Pada tahun 1093, dan sekali lagi pada tahun 1094, kaisar Byzantium
menyampaikan permintaannya, yang diterima oleh paus. Pada sinode yang
diadakan di kota Clermont-Ferrand (Perancis Tengah), paus mengadakan
pidato berapi-api mengimbau Kekristenan Barat agar membantu Byzanti-
um. Semangat berperang mulai berkobar. Konon orang-orang yang men-
dengar pidato paus berseru, “Deus lo volt” (dalam bahasa daerah, artinya:
Allah menghendakinya). Urbanus sendiri dan rahib-rahib mulai menyebar-
kan panggilan untuk Perang Salib sambil menjanjikan penghapusan siksa,
kebebasan pajak, jaminan perlindungan bagi milik yang tertinggal dan

' Pembatasan wakw yang umum dipakai ini berdasarkan anggapan bahwa Perang Salib adalah
usaha merebut kembali wilayah Palestina. Jumlah Perang Salib sulit ditentukan, sebab
iergantung dari definisi, penilaian motif-motif dan pembatasan waktu masing-masing ekspedisi
ke Timur Tengah dan Afrika Utara. Biasanya dibedakan tjuh “Perang Salib”. Menurut
pengartian lebih luas, yang memandang Perang Salib sebagai perlawanan bersenjata terhadap
musuh-musuh umat Kristen, Perang-perang Salib berlangsung mulai abad ke-11 (Spanyol
sampai abad ke-15, bahkan abad ke-16 (usaha-usaha membendung kemajuan Turki di Eropa
Tenggara yang dikoordinasi oleh Gereja Katolik).
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Dalam kemajuan ini kita dapat melihat bahwa orang-orang Barat mem-
pergunakan hal-hal yang dipelajari dari orang-orang Islam (umpamanya
pada zaman Perang-perang Salib, kemudian di Spanyol). Namun, dorong-
an untuk berkembang lahir di Barat sendiri, yaitu kemauan untuk belajar,
semangat untuk maju. Seperti telah dijelaskan, pada waktu teolog-teolog
Barat belajar filsafat Yunani dari orang Islam di Spanyol, mereka sendiri
juga mencari naskah-naskah di Byzantium. Perkembangan Barat lebih
pesat dibandingkan perkembangan Turki, sehingga akhirnya Turki, dan
pada umumnya seluruh wilayah Islam, ketinggalan.

2. Ekspansi Eropa Barat ke arah barat dan ke Asia Timur. Dorongan untuk
mencari jalan ke Asia Timur, daerah rempah-rempah, memang berhubung-
an erat dengan adanya dunia Islam di Timur Tengah. Negara-negara Eropa
Barat ingin melewati daerah Islam untuk mengambil barang secara lang-
sung dari Asia Timur, dengan maksud positif untuk memajukan perda-
gangan sendiri dan meningkatkan pendapatan sambil menghindari bea
cukai Turki yang semakin tinggi, dan dengan maksud negatif untuk me-

rugikan orang-orang Islam. Penemuan Amerika oleh Columbus (1492) ter-
jadi kebetulan saja.

Di sini dapat dilihat bagaimana kebudayaan Eropa Barat sendirilah
yang menentukan perkembangan ini. Pertama-tama ekspansi ini hanya da-
pat berhasil karena kemampuan sebagai pelaut untuk menyeberang lautan-
lautan besar dengan kapal-kapal kecil. Keahlian berlayar yang diperlukan
untuknya dikembangkan di Eropa Barat sendiri. Sekaligus tampaklah kebe-
ranian yang cukup besar, keberanian bukan hanya dalam arti tidak mem-
pedulikan bahaya, tetapi juga dalam arti keberanian rohani, keberanian
untuk percaya pada diri sendiri dan pada pengetahuan yang dimiliki. Se-
bagai contoh kami mengemukakan sekali lagi Colombus. Pada zamannya
orang banyak masih percaya bahwa dunia tidak berbentuk bola, tetapi ber-
bentuk piringan, yang mengapung di atas permukaan lautan yang mengeli-
lingi bumi dan yang dihuni oleh makhluk-makhluk mengerikan yang mene-
lan setiap kapal yang memberanikan diri terlaiu jauh dari daratan. Walau-
pun kepercayaan ini ada, Columbus berani mempercayai pandangan il-
miah, yaitu bahwa dunia berbentuk bola, bahwa kapal yang menuju ke
barat tidak akan ditelan atau jatuh dari bumi, tetapi akan sampai di Timu
(hanya kebetulan saja masih ada benua di antara Eropa dan Asia).
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pemberlakuan Damai Allah selama perang berlangsung.

Melalui sungai Rhein dan Donau kelompok-kelompok prajurit dari Jer-
man menuju ke arah Tenggara, ke Konstantinopel, sambil membunuh dan
menyiksa orang-orang Yahudi yang mereka jumpai dalam perjalanan,
sebab kaum Yahudi dianggap musuh, bahkan pembunuh Kristus. Kemudi-
an mereka menyeberang ke Asia Kecil dan dikalahkan oleh orang-orang
Turki. Sisa-sisa tentara ini melarikan diri ke Konstantinopel dan bergabung
di sana dengan kelompok-kelompok ksatria lain dari Inggris, Perancis dan
Italia Selatan (orang-orang Norman) pada bulan Mei 1097.

Kaisar dan rakyat Konstantinopel sungguh-sungguh terkejut melihat
orang-orang Eropa Barat yang sebagian besar buas dan biadab ini. Mereka
mulai menyadari bahaya bagi Byzantium sendiri yang terkandung dalam
tentara Perang Salib yang besar itu.’ Kaisar berhasil mengikat perjanjian
dengan mereka bahwa mercka secara formal taat pada dia (hubungan
feodal). Secara iman dan gereja mereka tentu terikat pada paus dan Gereja
Katolik Roma. Setelah perjanjian diikat, tentara Salib menyeberang dan
menuju ke Tanah Suci.

Dalam hubungan ini dapat dicatat bahwa sikap Gereja Ortodoks Timur
terhadap perang berbeda dengan sikap Gereja Barat zaman itu. Bagi orang
Byzantin, perang itu jelek, alat yang hanya akan mereka pakai kalau ter-
paksa. Gereja Ortodoks Timur pun menyambut baik bantuan negara untuk
menindas sekte-sekte. Tetapi gereja itu tidak menerima pandangan seakan-
akan perang bisa bersifat “suci”. Sekitar tahun 970, Kaisar Nikephoros
Phokas, ketika bersiap untuk merebut kembali Syria dan Palestina, me-
minta Patriarkh Konstantinopel agar menyatakan bahwa prajurit yang akan
gugur dalam perang itu menjadi martir iman Kristen. Tetapi permintaan itu
ditolak sang patriarkh.? Orang-orang Byzantin terkejut ketika sepasukan
tentara Salib menyerang kota Konstantinopel pada hari Jum’at Agung. Me-
reka mencela kenyataan bahwa imam-imam bersenjata ikut dalam tentara

! Di kemudian hari ketakutan mereka terbukti tepat, sebab tentara Perang Salib keempat merebut
Konstantinopel pada tahun 1203/1204 dan mendirikan kekaisaran sendiri di sana, kekaisara
Latin, 1204-1261; lihat di depan.

? Runciman, op. cit., hal. 34, 83 dyb.
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nuju ke gereja Makam Suci untuk beribadah.'

Para pemimpin tentara Salib mendirikan kerajaan Yerusalem (1099-
1187) dan tiga negara lebih kecil, yaitu Antiokhia, Edessa dan Tripoli.>
Dalam tahun-tahun berikut mereka berhasil memperluas daerahnya. Akhir-
nya, daerah itu meliputi pesisir pantai dari Antiokhia di utara sampai ke
Gaza di selatan. Di utara, mereka menguasai daerah di sekitar kota Edessa
dan di selatan seluruh wilayah Palestina dan daerah yang dulu disebut
Moab. Tetapi mereka tidak berhasil menduduki Aleppo dan Damsyik. Sam-
pai sekarang di sana masih berdiri banyak benteng yang dibangun tentara
Salib. Secara resmi daerah Kristen ini berada di bawah kekuasaan kaisar
Konstantinopel, sedangkan gereja berada di bawah paus di Roma. Se-
akan-akan belum ada patriarkh-patriarkh (Ortodoks Timur) di Yerusalem
dan Antiokhia, paus menunjukkan dua patriarkh “Latin”. Patriarkh Yeru-
salem menjadi yang paling penting. Daerah yang dikuasai orang-orang
Kristen Barat dibagi atas delapan keuskupan agung dan sebelas keuskupan
biasa.

Keberhasilan Perang Salib pertama disebabkan oleh kelemahan orang-

orang Turki Seljuk, yang sedang terpecah-pecah, bukan oleh keunggulan
para ksatria Salib di bidang militer. Setelah para prajurit menetap di wila-
yah Timur, mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan Arab-Turki dan
timbul keseimbangan antara orang-orang Kristen dari Eropa Barat dan
orang-orang Islam. Raja-raja Kristen berulang kali mengadakan perjanjian
dan persekutuan dengan negara-negara Islam, antara lain pada tahun 1167
dengan Mesir (yang sultannya menganut ajaran Syi’ah) melawan penguasa
Aleppo (yang adalah seorang Suni).*

Anggota-anggota tentara Salib yang menetap juga kehilangan fanatisme

' Dari sudut logistik, prestasi tentara Salib ini memang luar biasa, dan luar biasa juga persentase
anggota tentara yang tewas di tengah jalan. Menurut taksiran yang dilakukan Runciman dengan
sangat hati-hati, pasukan tentara waktu berangkat dari Konstantinopel berjumlah kira-kira 5.000
orang tentara berkuda dan kira-kira 30.000 anggota infantri, belum terhitung sejumlah besa
orang sipil yang tidak turut bertempur. Yang turut serta dalam pengepungan Yerusalem ialah +
1.250 tentara berkuda dan 10.000 infantri (sejumlah kecil pasukan ditinggalkan di Antiokhia).
Persentase orang sipil yang tewas di tengah jalan mungkin lebih besar lagi.

? Lihat Muhammad Yamin, Atlas Sejarah, hal. 48.

> Runciman, op. cit., II, hal. 372 dyb.
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bangsa Jerman, yang Katolik dan yang sudah dipengaruhi oleh Reformasi,
dengan bangsa-bangsa Slav yang termasuk lingkungan kebudayaan gereja
lain (yaitu Gereja Ortodoks Timur) dan negara yang lain (Turki), sehingga
mereka sama sekali belum tahu menahu tentang pembaruan gereja itu.
Maka Ungnad merencanakan dan melaksanakan penerbitan sejumiah buku
dalam abjad dan bahasa bangsa-bangsa Slav itu. Yang diterjemahkan an-
tara lain Perjanjian Baru, Katekismus Kecil Luther, Loci Communes
{Pokok-pokok Utama Dogmatika Kristen) karangan Melanchthon,
Pengakuan Iman Augsburg dan beberapa Postille (kumpulan khotbah-
khotbah). Maksudnya ialah memperkenalkan Injil, tidak hanya kepada
bangsa-bangsa Slav, tetapi juga, melalui mereka, kepada orang Turki yang
menjajah daerah-daerah Slav iu.! Ungnad mendapat bantuan keuangan
dari beberapa raja Jerman. Tetapi usianya telah lanjut ketika ia memuiai
usahanya itu, dan sesudah kematiannya hal itu menjadi macet.

5. Humanisme

Dalam penilaian Bibliander tentang agama Islam kita menemukan penga-

ruh Humanisme. Humanisme adalah aliran yang muncul di Eropa Barat se-
jak abad ke-14. Pandangan tokoh-tokoh Humanisme tentang Allah, manu-
sia, dan dunia, diwarnai oleh filsafat Yunani-Romawi sehingga berlainan
dengan pandangan-pandangan yang berlaku di kalangan-kalangan orto-
doks, entah itu Katolik Roma ataupun Protestan. Walaupun demikian, me-
reka tidak mendirikan lembaga-lembaga keagamaan tersendiri. Dalam
abad ke-16 ada penganut-penganut Humanisme yang tetap tinggal di dalam
Gereja Katolik (Erasmus), ada yang masuk Protestan. Melanchthon, da

juga Bibliander, tergolong orang Protestan yang terpengaruh oleh Huma-
nisme. Mereka ini kawan-kawan setia Luther, tetapi dalam beberapa hal
mereka memberi tekanan berbeda, misalnya dalam hal penilaian terhadap
agama-agama lain. Bagi Martin Luther, dan juga bagi Calvin, iman Kris-
ten adalah satu. Sebagaimana hainya sebuah lingkaran, semua pokok ima;

itu berhubungan dengan satu pusat, yaitu rahmat Allah yang menerima
orang-orang berdosa. Dari pusat itu semua pokok ajaran mendapat isi daj

V' E. Benz, Wittenberg und Byzanz, Marburg 1949,
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yang sama kita baca dalam Surah 21:91 yang mungkin mengandung ucap-
an Al Quran yang tertua mengenai Kristus, “Dan perempuan (itulah
Maryam) yang telah pelihara kehormatan dirinya, lalu kami tiupkan pada-
nya sebagian dari roh Kami, dan Kami jadikan dia dan anaknya sebagai
satu tanda bagi makhluk-makhluk”.

Jadi, Roh menyatakan diri ketika Kristus diciptakan. Kita diingatkan
pada “nafas hidup” (nismat hayyim) dalam Kejadian 2:7. Rohlah yang
membuat apa yang merupakan ciptaan belaka menjadi seorang manusia,
yaitu seorang manusia yang mengenal Allah dan menginsafi tanggung
jawabnya terhadap Allah.

Dengan demikian Roh mempunyai tugas tertentu dalam hubungan de-
ngan penyataan. Tugas ini tidak hanya terbatas pada saat manusia di-
ciptakan tetapi ada selama manusia hidup, khususnya pada masing-masing
orang percaya dalam ummah Islam. Mereka yang telah menerima pengeta-
huan (’ilm) mengenai kebenaran dari Roh, di kemudian hari juga akan di-
bimbing olehnya dan diteguhkan dalam pengetahuan itu. Isinya terutama
ialah pengetahuan akan kehendak Allah dan rencana-Nya dengan dunia

(Pengadilan).

Maka adalah tugas Kristus yang khusus untuk terus-menerus melalui
pemberitaannya mengingatkan kembali pengetahuan ini kepada orang-
orang saleh — Dia diutus kepada orang-orang Yahudi dan bukan kepada
orang-orang kafir yang belum tahu apa-apa mengenai Allah — dan sejak
semula, karena ia dijadikan dengan perantaraan firman Allah dan Roh-nya,
maka ia secara khusus ditentukan untuk tugas itu. Sudah sejak di palungan,
demikian kata Al Quran, ia memulai pemberitaannya sambil memperingat-
kan orang agar jangan lalai dalam iman dan murtad.' Di luar hubungan-
nya dengan Kristus, bukanlah tugas Roh untuk menyampaikan wahyu-
wahyu kepada para nabi, begitulah kita ketahui dari Al Quran. Itulah tugas
Jibrail. Tetapi tampaknya hubungan Jibrail dengan Roh itu erat. Sanga
mungkin bahwa ungkapan ar-rih al-amin dalam Surah 26:193 memaksud-
kan Jibrail. Kalau tidak begitu, maka inilah satu-satunya ayat dalam Al
Quran di mana Roh langsung menyapa seorang nabi, yaitu Muhammad.

! Surah 19:7 dyb.
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1. Perkembangan-perkembangan di dunia Islam

Pada tahun 750, dinasti Umayyah berakhir (kecuali di Spanyol). Dalam
masa sesudahnya (750-1258) pada khalifah termasuk dinasti Abbasiyah.
Mereka memindahkan ibukota dari Damsyik ke Bagdad. Akibatnya, pe-
ngarub orang Persia dalam pemerintahan dan kebudayaan khalifat bertam-
bah besar. Akan tetapi, sejak abad ke-8, suku-suku Turki' dari Asia
engah mulai menyerang daerah khalifat. Salah satu suku Turki yang
paling kuat ialah suku Seljuk.? Di Bagdad kekuasaan para khalifah mulai
menurun pada abad ke-9, sesudah masa pemerintahan Harun ai-Rashid
(786-809). Kuasa yang sebenarnya diambil alih oleh orang-orang Turki.
Mereka sebelumnya telah menjadi tentara di istana dan kemudian mulai
menentukan kebijakan pemerintah. Peranan khalifah dibatasi pada bidang
agama. Pemerintahan berada di tangan seorang Turki, yang sejak 936
menyandang gelar Emir Besar. Di sebelah Timur (sekarang Afghanistan)
mereka telah mendirikan kerajaan sendiri (dinasti Ghaznavid, 962-1186).

Sekitar tahun 1055 tentara Turki mulai menyerang ke arah barat, yaitu
ke arah kekaisaran Byzantium (Asia Kecil) dan Syria. Daerah Syria direbut
dari penguasa Fatimid di Mesir.* Yerusalem diduduki pada tahun 1070.
Di Asia Kecil mereka dapat mengalahkan tentara kekaisaran Byzantin di
Armenia, dalam pertempuran di Manzikert pada tahun 1071. Di wilayah
Asia Kecil kemudian didirikan sultanat yang tersendiri, sultanat Ikonium
(Konya), yang kemudian disebut Seljuk Rum (1080-1301).

' "Turki” dipakai sebagai sebutan sekolompok suku-suku nomad yang berasal dari Asia Tengah
dan yang memakai bahasa-bahasa yang serumpun. Ada beberapa suku, mis. suku Seljuk, yang
dalam abad ke-11 merebut Asia Kecil, dan suku Otoman, yang dalam abad ke-14 menaklukkan
orang-orang Seljuk, merebut wilayah Balkan dan kota Konstantinopel, dan hingga kini mendiami
negara “Turki”.

? Salah satu suku Turki yang lain ialah suku Otoman, yang sejak abad ke-14 mendirikan
kesultanan “Turki” di Asia Kecil dan Eropa Tenggara.

3 Dinasti Fatimid, berkuasa di Mesir 969-1171. Pada tahun 1171 dinasti Fatimid diganti ole
dinasti Ayyubid, yang didirikan oleh Saladin, yang memainkan peranan penting pada zama
Perang-perang Salib.
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maknanya; kalau satu titik saja dari garis lingkaran itu dihapus, maka
lingkaran itu bukan lingkaran lagi. Sebaliknya, penganut-penganut Huma-
nisme membedakan antara ajaran-ajaran pokok dengan ajaran-ajaran yang
tidak begitu asasi (sekunder) sifatnya. Iman seakan-akan mereka pandang
sebagai garis yang lurus: bisa saja sebagian dari garis itu dihapuskan,
etapi garis lurus itu tetaplah garis lurus. Bibliander menegaskan bahwa
ajaran-ajaran pokok agama Kristen, yaitu ajaran-ajaran yang perlu dianut
oleh manusia supaya ia diselamatkan, terdapat juga di dalam agama Islam,
dan dari sebab itulah maka ia dapat memberikan penilaian yang begitu po-
sitif terhadap agama itu. Akan tetapi, hal ini belum berarti bahwa bagi
Bibliander semua agama sama saja; tulisannya yang Kata Pengantarnya be-
gitu ramah nadanya tadi berjudul, “Kristusiah penguasa tertinggi atas

" 1

dunia untuk selama-lamanya”.

Pengaruh Humanisme terasa pula dalam hal yang lain. Semboyan gerak-
an itu ialah “Kembalilah ke sumber” (4d fontes). Tidak cukup kalau kita
mempunyai pengetahuan tak langsung tentang satu hal; perlu kita meneliti
sumbernya sendiri. Begitu juga dalam hal agama Islam, tidak cukup kalau
kita hanya mempelajari apa yang ditulis mengenai agama itu oleh
teolog-teolog Kristen sebelum kita, tetapi kita perlu meneliti sumbernya
sendiri a.1. Al Quran. (Cita-cita yang serupa pada zaman itu mulai menji-
wai para ahli di semua bidang ilmu pengetahuan, dan tidak kebetulaniah
kalau justru pada abad ke-16 ilmu pengetahuan di Barat mulai berkembang
dengan pesat.)

Sikap Humanisme sejajar dengan sikap Reformasi yang juga ingin kem-
bali ke sumber-sumber, yaitu Alkitab sebagai sumber iman Kristen. Kita
telah melihat bagaimana Luther menolong Bibliander ketika dewan-kota
Basel hendak melarang penerbitan Al Quran dalam bahasa Latin.?

Walaupun Humanisme dan Reformasi sama-sama ingin kembali ke
sumber-sumber, tetap ada perbedaan yang menonjol dalam penilaian ma-
sing-masing terhadap agama Islam. Dalam hal Reformasi, perhatian ter-

" Bijlefeld, op. cir., hal. 85 dyb.

* Tentu saja pada abad-abad sebelumnya juga ada tokoh-tokoh yang ingin mempelajari Islam dai
sumber-sumber: kita teringat akan Petrus Venerabilis dan Ricoldus de Monte Crucis. Tetapi
mulai zaman Humanisme dan Reformasi sikap ilmiah ini semakin diterima umum.
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Memang Kristus tidak diutus kepada orang-orang kafir, tetapi kepada
orang Yahudi. Akan tetapi, ia pun bisa digelari nabi dan rasul. Mula-mula
kedua pengertian ini tidak dibedakan dengan jelas. Tampaknya gelar nabi
erutama dipakai berhubungan dengan pemberitaan Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, sementara seorang rasul diutus kepada orang-orang kafir.
Oleh karena itu, “rasul Allah” merupakan gelar Muhammad yang sebenar-
nya, bukan “nabi Allah”, walaupun di kemudian hari Muhammad disebut
nabi juga, berdasarkan keyakinan bahwa secara asasi pemberitaannya
selaras dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

Kristus pertama-tama adalah seorang nabi. Kepada setiap nabi diberi-
kan lembaran-lembaran dari eksemplar induk Kitab Suci (umm al-kitab)
yang disimpan dalam surga itu. Lembaran-lembaran ini bersama-sama
merupakan kitab yang mengandung wahyu sang nabi. Dengan demikian
misalnya Tora merupakan Kitab Musa, Kitab Zabur merupakan kitab
Daud. Kitab wahyu Kristus ialah Injil (ingil).! Bertentangan dengan
orang-orang Kristen, yang mempunyai empat Injil yang kanonik, Islam ha-
nya mengenal satu Injil. Tetapi kitab yang satu ini, yang berasal dari

Kristus sendiri, tampaknya hilang. Karena itulah maka keempat Injil yang
ada tidak selalu cocok yang satu dengan yang lain dan kelihatannya meng-
andung ajaran-ajaran yang tidak cocok dengan Al Quran. Akan tetapi,
mustahillah terjadi pertentangan antara kitab-kitab para nabi, karena

semuanya berasal dari kitab induk dalam surga yang mengandung firman
Allah (kalam Alléh) itu.

Sebagaimana kepada setiap nabi, begitu juga kepada Kristus diperke-
nankan untuk melakukan mukjizat-mukjizat — lebih tepat: tanda-tanda
(a@yar, singular: dya) — untuk dengan cara itu meneguhkan pengutusan-
nya.? Tanda seorang nabi menurut pemikiran Al Quran sama sekali tidak
bertalian dengan guna-guna walaupun orang-orang yang tidak percaya

! Surah 4:46, “Dan kami telah iringkan 'Isa ibn Maryam, sesudah mereka, sebagai menggenapi
(khabar) yang ..da lebih dahulu daripadanya dalam Taurat dan kami telah beri kepadanya Injil
yang padanya ada petunjuk dan penerangan ...”; bnd. juga Surah 57:27 (catatan kaki no. 3).
* Kata Arab mugiza (mukjizat) tidak terdapat dalam Al Quran. Di situ selalu dikatakan mengenai
“tanda-tanda”. Oleh karena itu Kristus juga bukanlah “p_mbuat mukjizat”, melainkan seorang
“pembuat tanda”. Barulah kemudian, dalam tradisi Islam, ia n.:njadi seorang “pembuat
mukjizat”, sama seperti Muhammad juga.
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Apa makna perkembangan di dunia Islam ini? Maknanya ialah bahwa
daerah yang paling dekat dengan dunia Kristen, yaitu dengan kekaisaran
Byzantin, tidak lagi dikuasai oleh orang-orang Islam yang agak toleran ter-
hadap orang-orang Kristen, yang mempunyai kebudayaan tinggi dan yang
tidak bersikap agresif. Sekarang daerah ini dikuasai oleh orang-orang
Islam yang militan (tidak begitu dalam hal agama tetapi khususnya dalam
bidang ketentaraan), yang mempunyai kebudayaan yang tidak begitu halus.
Keseimbangan yang terdapat selama beberapa abad terganggu. Kekaisaran
Kristen di Byzantium terancam lagi. Orang-orang Kristen yang dahulu
dapat berziarah ke Yerusalem secara bebas, mulai diganggu oleh orang-
orang Turki. Mereka dipukul dan disiksa, dan setelah kembali mereka
mengeluh tentang pelanggaran-pelanggaran terhadap tempat-tempat suci
orang-orang Kristen di Yerusalem. Dalam pada itu hendaknya kita menya-
dari bahwa justru pada waktu itu (abad ke-11) semangat untuk berziarah ke
Palestina meningkat. Orang-orang yang hendak berziarah membentuk
kelompok-kelompok yang cukup besar, lengkap dengan perlindungan
militer dan dengan logistik yang diatur dengan baik. Demikianiah
kelompok-kelompok peziarah menjadi agak mirip dengan tentara biasa, se-
hingga kita tidak perlu heran kalau orang-orang Turki bersikap agak
agresif, berlainan dengan reaksi orang-orang Islam pada masa sebelum-
nya, ketika orang berziarah secara perseorangan atau dalam kelompok-ke-
lompok kecil.!

2. Perkembangan-perkembangan di Eropa Barat

Setelah kekaisaran Romawi lenyap dari Eropa Barat (abad ke-5), wilayah
ini ditimpa kekacauan. Suku-suku German yang merebut daerah yang
dahulu dikuasai Roma mempunyai kebudayaan yang jauh lebih rendah di-
bandingkan kebudayaan Romawi maupun Arab. Kehidupan gereja pun ter-
pengaruh, walaupun di tengah-tengah kekacauan justru gerejalah yang

' Runciman, A History of the Crusades, 1, hal. 105 (bnd. juga hal. 76), memberi gambaran yang
berbeda. Menurut dia, para peziarah memang menderita selama berlaku keadaan perang, tetapi
tidak diganggu lagi setelah para penguasa Turki menetap. Hanya, duta-duta dari Konstantinopel
menghebohkan penderitaan orang-orang Kristen agar dengan demikian mereka memperolel
bantuan bagi Kerajaan Byzantin yang memang terjepit.
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lain lagi, yaitu Bibliander, seorang Swis (1 1505-1564). Pada tahun 1543
ia untuk pertama kalinya menerbitkan Al Quran di Eropa, dalam bahasa
Latin, bahasa para cendekiawan Eropa pada zaman itu.' Terbitannya
masih didasarkan pada terjemahan Petrus Venerabilis. Bibliander sendiri
mengalami banyak kesulitan karena usahanya itu. Dewan kota Basel meng-
anggap penerbitan buku itu sebagai hal yang kurang pantas; seluruh oplah-
nya disita, dan pencetaknya dipenjarakan. Tetapi segera juga teman-teman
Bibliander menulis surat-surat kepada para pemimpin gerakan Reformasi,
agar mercka menjadi pengantara bagi dia dengan dewan kota Basel. Baik
Luther maupun Calvin diminta pertolongannya. Kita tidak tahu bagaimana
reaksi Calvin, tetapi yang pasti ialah bahwa Luther membalas dengan surat
yang mendesak agar Bibliander diberi kesempatan untuk menerbitkan
bukunya itu. Sama seperti pada tahun 1529, begitu juga saat ini Luther
berpendapat bahwa pengetahuan mengenai Islam sangat diperlukan.
Pengetahuan itu bisa membantu orang-orang Kristen yang hidup di daerah
Islam? agar bertekun dalam imannya. Mungkin dengan demikian mereka
bisa membawa tuan-tuan mereka ke iman yang sejati, sama seperti yang
dulu terjadi dengan Naaman. Dewan kota Basel tidak bisa menolak per-
mintaan seorang yang begitu tersohor, dan memutuskan untuk melepaskan
kembali pencetak berikut barang cetakannya.

Dalam Kata Pengantar Bibliander, yang menjadi “Pendahuluan” terbit-
an Al Quran tadi, ia masih mengecam Islam dengan tajam, sama seperti
dalam salah satu tulisannya yang lain dari tahun 1542.% Tetapi dalam ta-
hun-tahun berikutnya pandangan Bibliander mengenai Islam mengalami
perubahan besar. Ia mulai menekankan unsur-unsur yang sama yang ter-
dapat dalam semua agama, termasuk Islam: yaitu kepercayaan kepada satu
Allah yang adalah Pencipta dan Pemelihara dunia, keyakinan tentang peng-
adilan Ilahi yang akan datang, dan seterusnya. Khususnya agama Islam
(dan Yahudi) menurut keyakinannya berada dalam lingkungan keselamat-

' Lihat R. Pfister, “Die Ziircher Koranausgabe von 1542/3”, dalam EMM 95 (1955), hal. 37-43;
Bijlefeld, De Isiam als na-christelijke religie, hal. 84 dyb.

* Sebagai akibat kemajuan tentara Turki, banyak orang Eropa pada zaman itu dibawa ke Turki
sebagai tawanan perang, dan jauh lebih banyak lagi yang hidup di daerah jajahan Turki.

3 Bijlefeld, De Istam als na-christelifke religie, hal. 85 dyb.
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kan oleh Allah Bapa turun ke bumi, menjelma di dalam tubuh Maria (in-
karnasi) dan yang dengan demikian dapat menyelenggarakan karya kesela-
matan sebagai Allah sejati dan manusia sejati.

Akan tetapi, ajaran ortodoks mengenai Kristus ini tidak diterima
umum. Penyanggahnya yang terkenal ialah Arius. Bagi dia, tak terpikirkan
kalau logos telah ada dari kekal dan sehakikat dengan keallahan. Bagi dia,
logos juga merupakan makhluk. Memang ia diciptakan sebelum segala
makhluk yang lain, dan dengan demikian ia “pra-eksisten”. Namun, se-
laku makhluk ia pun “asing dan tidak serupa” dengan hakikat Allah Bapa.
Arius masih memberikan penyifatan “ Anak Allah” kepada logos, tetapi ia
ini mendapat bagian dalam kemuliaan ilahi bukan dengan cara hakikat
Allah, melainkan dengan cara rahmat Allah.

Penguraian mengenai sejarah dogma Kristen ini perlu agar dengan latar
belakang ini kita memahami ucapan-ucapan Al Quran mengenai “Firman
Allah” (kalimat Allah). Karena sering telah dikatakan baik oleh
orang-orang Kristen maupun oleh orang-orang Islam bahwa “Kristologia-

Logos” Al Quran menyerupai “Kristologia-Logos” Arius. Ucapan ini se-
karang perlu diselidiki.

Kita mulai dengan memperhatikan Surah 3:45 dan 47,

“Ketika para malaikat berkata, bahwasanya Allah menggembirakan (Yuna-
ni: euanggelizestai) engkau dengan suatu kalimah dari-Nya, namanya
Al-Masih ’Isa ibn Maryam (...) Maryam berkata, Wahai Tuhanku! betapa
saya mempunyai anak padahal saya belum bersuami? Menjawab, Sedemiki-
anlah Allah menjadikan apa yang Dia kehendaki. Apabila Allah menghen-
daki sesuatu, hanya Allah katakan padanya, ‘kun’ (= berwujudlah engkau),
lalu apa yang dikehendaki Allah itu berwujudlah. “

Di sini sudah menjadi jelas bahwa yang dimaksudkan bukanlah pra-eksis-
ensi Kristus sebelum segala makhluk, baik dalam pengertian Kristen
ortodoks maupun menurut pengertian Arian. Menurut Al Quran pencipta-
an Kristus terjadi di dalam zaman, yaitu pada saat kelahiran Kristus
diberitakan kepada Maria. Kalau kita menyelidiki ayat yang dikutip tadi
dengan lebih teliti, maka menjadi jelas juga bahwa Kristus sama sekali
idak merupakan “kalimat Allah” sendiri, tetapi hanya terjadi oleh Firman
Allah yang menciptakan itu. Memang hal ini membedakan dia dari manu-
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an. Salah satu tulisannya dari tahun 1553 dimulai dengan kata-kata, “Dari
Th. Bibliander kepada semua orang Kristen, Yahudi, dan Islam pengikut
Muhammad: kasih-karunia, damai sejahtera, dan keselamatan yang sem-
purna dari Tuhan Allah”. Ucapan selamat ini harus kita tafsirkan dengan
memperhatikan Yehezkiel 37:23 dan Yohanes 10:16, yang oleh Bibliander
dikutip sebagai motto pada permulaan bukunya.

c. Upaya Pekabaran Injil orang Proiestan abad ke-16 di tengah orang
slam

Dalam tulisannya mengenai Islam, Luther meneruskan garis kaum misio-
naris Abad Pertengahan. Ia menolak agama Islam, tetapi tidak memandang
penganutnya sebagai musuh yang harus dibasmi (dalam Perang Salib),
tetapi sebagai manusia, kepada siapa Injil harus dikabarkan. Ia mencela
sikap Paus, karena dia ini lebih suka mengobarkan Perang Salib melawan
orang-orang Turki daripada pergi memberitakan Injil kepada mereka. “Se-
andainya Sri Paus”, demikian Luther, “benar-benar wali Kristus di bumi,

ia akan bangkit sendiri, pergi mengabarkan Injil kepada orang-orang
Turki, dengan menjadikan nyawanya sendiri sebagai taruhan untuk hal itu.
Ttulah cara yang betul-betul kristiani dalam melawan orang-orang Turki
dan melindungi serta menambah jumlah umat Kristen. Sebab apalah guna-
nya menahan orang-orang Turki secara jasmani?”.' Ia mengharap agar,
sebelum dunia berakhir, penganut Islam dapat diajak untuk menerima
Injil 2

Luther sendiri belum sempat memulai pekabaran Injil di wilayah Turki,
karena tenaga untuk maksud itu belum ada. Upaya mengganti imam-imam
Katolik yang serba kurang berpendidikan di daerah-daerah yang tela
menjadi Protestan itu dengan pendeta yang lebih baik, memerlukan waktu
setengah abad. Tetapi sekitar tahun 1560 seorang bangsawan Austria
mengambil prakarsa untuk mengabarkan Injil di wilayah Turki. Namanya
Hans Ungnad (1493-1564). Ia berasal dari daerah perbatasan antara

" K. Holl, “Luther und die Mission™. dalam Neue Aligemeine Missionszeitschrift, 1, 2 Februari
1924, hal. 39,
2 Op. cit.. hal. 39,
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sia lainnya yang dijadikan secara alamiah dengan jalan diperanakkan.'

da kesamaan tertentu dengan Adam. Akan tetapi, dalam menciptakan
Adam, Allah mempergunakan “tanah”, zat benda, padahal Dia mencipta-
kan Kristus ex nihilo, dari ketiadaan, di dalam tubuh Maria. Itulah keisti-

ewaannya, tetapi secara asasi ia sama-sama makhluk seperti setiap manu-
sia lainnya, dan rahmat Allah juga tidak memberi dia mendapat bagian
dalam kemuliaan ilahi. Apabila Kristus digelari sebagai “kalimat” Allah
maka nama kehormatan ini diberikan berdasarkan cara terjadinya. Akan
tetapi, nama ini tidak menunjukkan apa-apa mengenai hakikat (substantia)
Kristus.

Dengan demikian mungkin sudah jelas perbedaan besar yang terdapat
antara gambaran teologi Kristen — termasuk teologi Arian — dan gambar-
an Al Quran mengenai Kristus sebagai “firman (Logos, kalimah) Allah”.
Ibn Hazm, ahli filsafat dan ilmu hukum yang besar yang tinggal di Spanyol
(meninggal tahun 1064) menghormati Arius sebagai salah seorang dari
antara “penganut-penganut keesaan Allah™ (muwahhid), tetapi ternyata ia
tidak menyadari betapa besar sebenarnya jarak antara pemikiran Arian dan

Al Quran.

Karena orang-orang Muslim menekankan bahwa Kristus diciptakan di
dalam diri Maria maka mereka dapat berpegang pada dogma Kristen me-
ngenai kelahiran dari anak dara dan dapat mengecam mereka yang men-
cela Maria sebagai orang yang kurang senonoh. Penyifatan sebagai “’Isa
ibn Maryam™ atau “al-Masih (’Isa) ibn Maryam” yang biasanya diberikan
kepada Kristus itu memperlihatkan betapa tingginya penghargaan yang
diberikan kepada Maria oleh orang Islam.? Gelar “Messias” (Masih) yang
begitu penting bagi sejarah agama Kristen, sehingga dalam terjemaha
Yunani (Christos) merupakan nama yang menyifatkan pengikut-pengiku
Yesus dari Nazaret, bagi Muhammad tampaknya tidak mempunyai arti
yang lebih dalam. Kita baru menemukannya dalam “periode Madinah”,
dan hanya sebagai nama lain untuk Yesus saja.

Dalam Surah 4:171 dikatakan bahwa Kristus adalah “roh ullah”. Hal

' Bnd. juga Surah 4:171.
2 Surah 19:27 dyb. menentang celaan terhadap Maria ini.
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sekte Kristen — kira-kira sama dengan penilaian orang-orang Kristen de-
wasa ini terhadap Saksi-saksi Yehova dan kaum Mormon.

Mengenai pribadi tokoh Muhammad, pengarang-pengarang Kristen
vang disebut di atas ini bersikap sangat negatif. Terbetik berita bahwa di
kalangan mereka ada pandangan seakan-akan Muhammad menderita pe-
nyakit, yang gejala-gejalanya oleh mereka ditafsirkan sebagai gejala yang
menyertai penerimaan wahyu. Ia dituduh seakan-akan melakukan berma-

cam-macam kejahatan.

Dalam tulisan-tulisan kaum Byzantin kurang terasa jiwa misioner yang
penuh kasih, dan keterbukaan terhadap orang-orang yang menjadi alamat
tulisan itu. Tujuannya bukannya membuat seseorang yang sesat bertobat,
melainkan menghancurkan seorang lawan. Hal ini dapat dipahami kalau
kita mempertimbangkan serangan-serangan yang terus-menerus dilancar-
kan terhadap negara Byzantin oleh orang-orang Arab dan Turki. Tetapi
menyedihkanlah bahwa pemimpin-pemimpin gereja Byzantin tidak berse-
dia mengampuni musuh-musuh negaranya dan mendekati mereka dengan

gertian dan kasih.
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hadap sumber-sumber itu ditentukan oleh minat religius yang mendalam.
Tokoh-tokoh Reformasi ingin mempelajari Al Quran dan sumber-sumbe
[slam lainnya agar menjadi sanggup melindungi rakyat Kristen dari
serangan-serangan agama itu melalui pemberian informasi yang tepat.
Begitulah misalnya Luther yang menulis karangannya Mengenai Perang
melawan Orang-orang Turki antara lain sebagai bantuan bagi orang-orang
Kristen yang akan dibawa ke Turki sebagai tawanan perang.' Maksud me-

reka yang lain ialah agar orang sanggup mengabarkan Injil di tengah-
tengah orang-orang Muslim dengan cara yang dapat dipertanggungjawab-
kan. Pemikiran Reformasi (dan Abad Pertengahan) bersifat teosentris.
Sebaiiknya, interes penganut-penganut Humanisme lebih bersifat antropo-
sentris: pusat perhatiannya ialah manusia, lebih daripada Allah. Hal ini
memudahkan adanya perhatian bagi iimu-ilmu pengetahuan, juga bagi ilmu
agama Islam, pada dirinya sendiri, lepas dari hubungannya dengan agama
dan gereja Kristen. Dengan demikian, pada abad ke-16 dan ke-17 ilmu
bahasa Arab dan ilmu agama Islam berkembang di Eropa Barat.
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sampai tingkat tertentu mampu mempertahankan kadar keperimanusiaan
dan kebudayaan yang agak tinggi. Pada masa pemerintahan Charles Agung
(Charlemagne, +800), raja suku Peranggi, keadaan membaik, tetapi
sesudah kematiannya kesatuan kerajaannya retak dan terjadi kekacauan.
Orang-orang bangsawan, yang dahulu mengatur kerajaan ini atas nama
raja (sistem feodal) muiai saling berperang. Paus-paus pun terlibat dalam
peperangan ini.

Dalam situasi yang demikian sikap gereja terhadap hal kekerasan dan
senjata mulai berubah. Dahulu hal ini dianggap sebagai perkara duniawi,
yang sebenarnya bertentangan dengan iman Kristen. Kini gereja sendiri
mulai memakai senjata, untuk melindungi para imam, biarawan serta bia-
rawati dan, sejauh hal itu mungkin dalam keadaan masyarakat yang kacau,
mempertahankan keadilan serta perdamaian. Charles Agung sudah meng-
hubungkan pekabaran Injil dengan ekspedisi militer. Mulai timbul gagasan
bahwa pemakaian senjata demi membela gereja terhadap serangan musuh-
musuhnya bukan dosa, malahan hal yang berkenan kepada Allah. Demi-
kianlah timbul gagasan Perang Suci. Siapa musuh yang dimaksudkan?
Pada prinsipnya semua orang yang mengancam gereja, imannya, kekuasa-
annya, miliknya. Nama “musuh gereja” khususnya dipakai terhadap orang
[slam dan penganut bidat, walaupun tidak jarang istilah teologis ini diberi
isi politik belaka.

Dalam abad ke-11 gereja mulai melibatkan para bangsawan yang suka
berperang untuk menyerang musuh-musuhnya. Banyak orang bosan akan
kekacauan dan peperangan, kedudukan gereja bertambah kuat, kesadaran
iman meningkat, paus menjadi sadar lagi akan tugasnya sebagai kepala

ekristenan dan berhasil melepaskan diri dari kekuasaan raja-raja, teruta-
ma kaisar Jerman. Sekitar tahun 1000 timbullah apa yang disebut “gerakan
damai Allah”. Pada hari dan masa raya Kristen tertentu peperangan intern
dihentikan. Gereja menanggung tugas mengatur peperangan dan menjami
kedamaian, ketentraman, serta keadilan. Mengadakan perang mencetuskan
tindakan dari pihak gereja berupa hukuman gerejawi. Sekaligus kaum
bangsawan diberi tugas menjamin ketentraman ini dengan senjata mereka.
Demikianlah tercipta apa yang disebut keksatriaan Kristen. Para bang-
sawan diberi etos khusus, agar memakai keahlian mereka demi iman dan
gereja. untuk menjamin perdamaian intern dan membela iman terhadap
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pihak luar. Mereka menjadi tentara umat Kristen, “milisi Petrus”, dan pe-
laksanaan tugas itu dianggap perbuatan yang terpuji. Pujian ini disertai
pembebasan dari hukuman gerejawi (umpamanya ekskomunikasi). Di sini-
lah titik awal sistem surat penghapusan siksa.

Demikianlah paus menyalakan semangat iman, yang pada waktu itu me-
mang mulai berkobar. Semangat ini nyata dari banyak hal. Semangat ber-
ziarah meningkat. Orang rindu akan keselamatan, khususnya dalam bentu
pengampunan dosa. Mereka rindu juga untuk mengabdi pada gereja, me-
musnahkan musuh-musuh iman, membebaskan daerah-daerah Kristen yang
dikuasai Islam, agama yang dianggap ciptaan iblis.

Dari apa yang dikatakan di atas kiranya jelas bahwa gerakan Perang
Salib, yang timbul sekitar tahun 1050, mempunyai dimensi religius yang
cukup mencolok dan tidak dapat dipahami terlepas dari reformasi gereja,
terutama kepausan, yang terjadi pada abad ke-11. Semangat iman, sema-
ngat berperang, dan semangat politik digabung secara erat, sehingga suli
untuk menentukan segi mana yang paling menonjol.

3. Perang-perang Salib
a. Perang Salib yang pertama

Gerakan Perang Suci, yang juga disebut Perang Salib, karena tanda salib
yang ditempelkan para ksatria pada bahu mereka, mulai di Sisilia sekitar
tahun 1050, ketika orang-orang Islam di sana mulai diusir. Hal yang sama
kemudian terjadi juga di Spanyol. Di sana pada tahun 1063 ksatria-ksatria
Perancis dan Spanyol sepakat untuk merebut kembali wilayah yang dikua-
sai Islam. Rencana ini disetujui paus, yang menjanjikan penghapusa
siksa. Pada tahun 1085 raja-raja Kristen di Spanyol Utara membuka ofen-
sif untuk merebut Spanyol dari tangan orang-orang Islam (Reconquista,
1085-1340; lihat di depan). Gagasan menolong Byzantium, yang sedang
diserang tentara Turki, dan membebaskan Palestina juga sudah dilontar-
kan, umpamanya oleh paus Gregorius VII (1073-1085), tetapi rencana ini
belum terlaksana.
Mengapa timbul gagasan menolong Byzantium? Sebenarnya sudah lama
ada ketegangan antara Kekristenan di Timur dan di Barat. Gereja Ortodoks
imur tidak mau mengakui paus sebagai kepala seluruh gereja dan dalam
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berkeluarga dan memberitakan firman selama 40 tahun maka ia, menurut
dongeng ini, akhirnya akan wafat di Madinah dan mendapat kuburan dekat
dengan kuburan Muhammad. Surah 4:158, yang menyatakan mengenai ke-
matian Yesus (di masa depan), “dan tiadalah ahl-ul-kitab itu melainkan
sungguh beriman akan 'Isa sebelum matinya”, cocok dengan dongeng ter-
sebut. Namun, perlu juga kita mengadakan pembedaan antara dongeng de-
ngan isi naskah Al Quran. Al Quran tidak berbicara mengenai saat Yesus
yang akan meninggal dunia, yaitu akan “diwafatkan” oleh Allah.’

Sampai sekarang kita terutama mempelajari ayat-ayat Al Quran yang
mengecam ucapan-ucapan orang-orang Kristen mengenai Kristus. Seka-
rang kita akan mulai membicarakan ayat-ayat yang dalam beberapa hal
menyerupai ucapan-ucapan Kristen, setidak-tidaknya kalau dibaca secara
sepintas lalu. Hal ini terutama mengenai “gelar-gelar” Yesus Kristus.
Yang paling penting dari gelar-gelar ini, misalnya “kalimat Allah”, “roh
ullah”, “nabi” atau “Al-Masih”, ditemukan juga di dalam Al Quran.

Penggelaran Kristus sebagai “Firman Allah” dibenarkan oleh para
teolog dalam Gereja Lama dengan mengacu ke Injil Yohannes, terutama
pasal pertama Injil ini, yang berbicara mengenai logos. Akan tetapi, dalam
tradisi falsafah di luar lingkungan Kristen pula teolog-teolog tersebut
menemukan pikiran-pikiran yang dapat dimanfaatkannya untuk merumus-
kan ajaran tentang pribadi Kristus dan terutama yang mengenai pra-eksis-
tensi-Nya, yaitu mengenai eksistensi-Nya sebelum kelahiran-Nya dari anak
dara Maria. Teolog Kristen diilhami dalam hal ini terutama oleh Philo dari
Aleksandria, filsuf Yahudi-Helenistis yang meninggal pada tahun 45 M.
Menurut Philo, Logos merupakan hypostase keallahan yang ikut meng-
ambil bagian dalam hakikat ilahi termasuk sifat kekekalan-Nya, tetapi yang
memancar keluar dari keallahan itu (emanasi). Orang-orang Kristen me-
nyamakan Logos ini dengan Kristus, yang pada zaman yang diperkenan-

! Namun, dongeng-dongeng ini berperanan besar dalam kesadaran pendiri gerakan Ahmaddiyah,
Mirza Ghulam Ahmad, mengenai dirinya sendiri. Ia memandang dirinya sebagai Al-Masih yang
kembali pada akhir zaman itu dan yang memenuhi tugas-tugas Kristus sebagai tugas pokoknya.
Ia menganggap pengumpulan semua orang percaya (Kristen, Islam, Hindu, dst) menjadi “uma
Allah” yang meliputi semua agama. Ia mendapat perlawanan yang hebat dari pihak Islam
ortodoks, karena ia menyifatkan diri sebagai mahdi, dan terutama sebagai Nabi.
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ini? Mengapakah penyataan dalam Al Quran tidak diteguhkan oleh bukti-
bukti?

la menolak juga tuduhan dari pihak Islam, yaitu bahwa orang-orang
Kristen adalah rmusyrikun, karena dengan percaya kepada Trinitas mereka
menempatkan ilah-ilah lain di samping Allah. Untuk menangkis tuduhan
itu Johannes mengacu pada Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dan juga
pada Al Quran sendiri yang memang menyebut Kristus sebagai Kalam
Allah dan Roh Allah.' Dalam tulisan yang lain, Disputatio, ia bertanya
kepada teman sepercakapannya yang Islam: Roh dan Firman yang disebut
dalam Al Quran itu apakah diciptakan atau tidak diciptakan? Kalau tidak
diciptakan maka kaum Muslimin tidak dapat lagi mengajukan keberatan ter-
hadap ajaran Trinitas. Kalau diciptakan, maka mereka membuat Allah
tidak mempunyai Firman dan Roh selama zaman keduanya belum dicipta-
kan. Maka bukannya orang Kristen harus disebut musyrikun, tetapi orang-
orang Islam patut dijuluki koptas.*

Johannes tidak ragu-ragu menyerang agama Islam. Dengan alasan apa
orang-orang [slam mengecam kaum Kristen karena menyembah salib, ka-
lau mereka sendiri mencium Batu Hitam? Salib merupakan kiasan penderi-
taan Kristus, tetapi Batu Hitam itu hanyalah bekas patung berhala. Batu itu
malah tidak mungkin merupakan batu tempat Ibrahim bergaul dengan
Hagar, karena Abraham biasa naik keledai dan keledai itu tidak biasa ber-
jalan ke selatan sejauh kota Mekkah. Johannes menyerang juga pribadi
Muhammad: kesalehan orang ini bersifat pura-pura saja, katanya; sebenar-
nya ia menjadi perintis anti-kristus. Al Quran merupakan kitab yang aneh
isinya. Patut dicela bahwa Al Quran itu membenarkan poligami.

Disputatio merupakan semacam buku pegangan bagi orang-orang Kris-
ten yang berdebat dengan orang-orang Islam. Tampaknya periu meleng-
kapi anggota-anggota jemaat dan para rohaniwan dengan senjata-senjata
guna percakapan dengan tetangganya yang Muslim yang menantang mere-
ka. Setiap pasal dibuka oleh perkataan, “Kalau orang-orang Islam berkata
kepadamu (...), maka Anda sebaiknya menjawab (...)”. Tulisan ini ber-

' Bnd. Surah 4:169 (171).
2 Dari kata Yunani koptein = memotong.
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lihat dalam ancaman ini tanda murka Allah dan ajakan untuk bertobat,
sesuai dengan anggapan Luther sebelumnya. Makna ini jauh lebih dalam
dari makna politik-militer pengepungan Wina.

Dalam tulisan Tentang perang melawan orang-orang Turki Luthe
memberikan juga penilaian teologis tentang Islam. Menurut Luther peno-
lakan terhadap Islam hanya dapat terjadi berdasarkan penelitian atas agama
ini, khususnya berdasarkan penelitian Al Quran. Seharusnya setiap orang
Kristen mengenal Al Quran, supaya ia dapat menyadari betul-betul betapa
besar kekeliruan Islam. (Berkaitan dengan itu, di kemudian hari, pada ta-
hun 1543, Luther bersama dengan Melanchthon memperjuangkan pener-
bitan terjemahan Al Quran oleh Theodorus Bibliander yang hendak dila-
rang oleh pemerintah kota Basel, lihat di depan, pasal 4b dan 5). Pengeta-
huan tentang Al Quran perlu, sebab orang yang tidak mengenalnya tidak
menyadari alasan dan motif mana yang mendorong orang-orang Turki, se-
hingga ia dengan cepat dan mudah terkesan oleh keahlian mereka untuk
berperang dan oleh toleransi mereka terhadap orang-orang Kristen. Tole-
ransi ini menurut Luther toleransi semu, sebab orang-orang Kristen di-
larang mengakui iman mereka secara terbuka melalui kesaksian nyata (ini
mengacu ke larangan memberitakan Injil kepada orang-orang Islam). Ke-
saksian yang hidup menguatkan iman. Kalau orang-orang Kristen tidak
boleh bersaksi, maka iman Kristen mereka dapat menjadi pudar sampai
mereka murtad dan masuk Islam (bnd. sebelum ini, bab II, 2).

Luther pada waktu ini belum sempat melihat Al Quran sendiri, sehing-
ga ia terpaksa memakai karya Ricoldus Confutatio Alcorani (Sanggahan Al
Quran) sebagai sumber pengetahuannya mengenai Islam. Tetapi ia telah
mengalami sendiri betapa para pengikut paus suka memfitnah mereka yang
tidak taat pada Roma dan oleh karena itu ia menaruh curiga terhadap
perkataan-perkataan Ricoldus, apabila ia ini menilai agama Islam secara
negatif.! Luther memuji kebajikan-kebajikan orang Turki (Islam): merek:
bersifat jujur, ramah, menghormati tamu.? Ia mencatat pula bahwa mere-
ka, sama seperti orang-orang Protestan, menolak pemakaian patung-pa-

' Perang melawan orang Turki (The Philadeiphia Edition, V, hal. 93).
2 Op. cit., hal. 100 dyb.
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Kristus sendiri diangkat oleh Allah dengan cara yang ajaib.! Walaupun
pandangan ini bertentangan dengan Injil-injil kanonik orang-orang Kristen,
namun pada zaman ini banyak orang Islam yang yakin bahwa dalam “Injil
Barnabas” sudah ditemukan bukti bahwa penafsiran mereka benar. Sebab
menurut karangan ini, yang katanya tidak disusun oleh seorang Islam,
tetapi oleh Rasul Barnabas sendiri, yang mati disalib ialah seorang lain,
yaitu Yudas.? Akan tetapi, penafsiran ini dipersoalkan oleh orang-orang

! Tafsiran yang tradisional ini terdapat dalam terjemahan Al Quran yang disertai

penjelasan-penjelasan singkat karangan A. Hassan (terbitan Tinta Mas Jakarta, cetakan ke-4,
1962, hal. 201) dan juga dalam Hasbi As Shiddieqy, Tafsir Al Qur’an “An Nur”, jilid IV, hal.
200. Dalam terjemahan Al Quran terbitan Departemen Agama Republik Indonesia tafsiran ini
malah diterima ke dalam naskah ayat ini; terjemahannya berbunyi, “tetapi (yang mereka bunuh
ialah) orang yang diserupakan dengan ’Isa bagi mereka”.

2 Naskah asli “Injil Barnabas” yang ditulis dalam bahasa Italia itu dikenal sejak tahun 1709.
Pada tahun 1907 naskah Italia diterbitkan di Oxford bersama terjemahannya dalam bahasa
Inggris. Sudah pada tahun berikutnya Muhammad Rasyid Rida di Kairo menyuruh
meneriemahkannya ke dalam bahasa Arab. Ia yakin bahwa pengarang Injil ini ialah Rasul
Bamabas dan bahwa isinya mengandung kritik terhadap ajaran Rasul Paulus mengenai
perdamaian, yang disebutnya “kafir” itu. Sejak waktu itu buku ini memegang peranan besar
dalam apologetika Islam. Dalam Tafsir Al Qurdnul Karim yang diterbitkan oleh Percetakan
‘Islamiyah’ di Medan, dikutip juga beberapa ayat dari Injil Barnabas untuk menjelaskan Surah
4:157 dyb. (bnd. jilid VI, hal. 95 br). Syech Abu Zahra mengemukakan pendapat yang
meringkaskan pandangan orang-orang Islam tentang Injil Barnabas seara asasi; bandingkan
bukunya Tinjauan tentang Agama Masehi, Sala, 1969, hal. 64 dyb. (= Muhadarat fi
n-Nasrdniya, cetakan ke-3, Kairo, 1961). Ia bertolak dari keyakinan orang-orang Muslim, yaitu
bahwa kepada 'Isa juga diwahyukan sebuah buku, yakni “Injil”. Akan tetapi, Kitab Injil itu
hilang. Kitab-kitab Injil orang Kristen tidaklah identik dengan Kitab ’Isa itu, malah bertentangan
satu sama lain; lagi pula maklumlah, kitab-kitab Injil itu disusun beberapa puluh tahun sesudah
kehidupan Kristus di bumi ini berakhir. Injil "Isa, karena merupakan kitab yang diwahyukan
oleh Allah, tak dapat tidak harus secara asasi selaras dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam
Al Quran. Kerap halnya tidak demikian dengan keempat Injil kanonik. Tetapi lain halnya Injil
Barnabas, yang terang-terangan menolak pemujaan Kristus sebagai “Anak Allah” dan yang juga
menyajikan berita mengenai penyaliban Kristus yang sesuai dengan keyakinan orang-orang
Muslim. Hal ini, demikian Syech Abu Zahra, bisa merupakan acuan pada kenyataan bahwa
dalam Injil Barnabas tercantum ajaran ’Isa yang asli atau bahwa Injil itu malah identik dengan
Injil 'Isa yang asli. Alasan ini diperkuat lagi oleh fakta bahwa Barnabas telah menjadi seorang
murid 'Isa dan oleh karena itu patut dipercaya. Akan tetapi, Syech Abu Zahra mengatakan juga
bahwa sebaiknya seorang sarjana Kristen meneliti Injil Barnabas itu secara mendalam dengan
memakai metode historis kritis. Penelitian yang demikian telah dilaksanakan oleh Pater Jacques
Jomier. Dalam karangannya “L’évangile selon Bamabé”, dalam Mélanges de I'Institu
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icara mengenai ajaran Kristologi dengan memakai penalaran yang sama
seperti dalam De Haeresibus. Persoalan mengenai asal kejahatan dibicara-
kan pula. Dalam dialog ini, sang Muslim cenderung meiihat adanya hu-
bungan yang erat antara Allah dengan kejahatan. Johannes menyatakan
bahwa kejahatan itu berasal dari kebodohan kita sendiri dan dari tipu mus-
lihat iblis. Kejahatan itu tidak terjadi di luar kehendak Allah, namun Allak
hanya membiarkannya. Sesuai dengan itu, Damascenus memandang manu-
sia sebagai makhluk yang berkemauan bebas, sama seperti aliran-aliran
heterodoks dalam Islam. sedangkan Isiam ortodoks menolak ajaran itu.'

Sikap Johannes Damascenus terhadap Isiam agak berbeda dengan sikap
Timotius I atau Al-Kindi. Mereka ini bersedia memberi penilaian positif
terhadap beberapa unsur dalam agama Islam. Sebaliknya, Johannes
seakan-akan telah memutuskan sebelumnya bahwa Islam itu keji dan tulis-
annya hanya bertujuan membawa bukti-bukti untuk menguatkan prasang-
kanya itu. Sikap ini sudah menjadi nyata dalam penggolongan yang dilaku-
kan Johannes terhadap 1slam. Agama itu, menurut dia, tidak lain dari bidat
Kristen, yaitu satu cabang Arianisme, yang keliru khususnya di bidang

Kristologi. Cara menyifatkan ini hanya kena-mengena dengan beberapa
segi Islam saja, dan bersifat negatif semata-mata. Johannes tidak berusaha
menilai Islam dari dalam; tidak ada juga usaha mengadakan percakapan
yang serius. Dari isi Al Quran. Johannes hanva mengenal Surah 2-5, dan
tentang bagian itu pun belum lengkap pengetahuannya.” Tetapi itu juga
sudah cukup baginya sebagai dasar penolakan terhadap Isiam.

(2) Beberapa teolog Ortodoks Timur dari kekaisaran Byzantin sendiri

Setelah mengalami kekalahan dari pihak orang-orang Arab selama dua
abad lebih, kekaisaran Romawi Timur maju kembali di bawah pemerintah-
an kaisar-kaisar dari dinasti Makedonia (867-1056). Kaisar pertama dar:
dinasti itu, Basilius I (867-886) merebut kembali beberapa daerah yang se-
bagian penduduknya sudah menganut agama Islam. Basilius ingin memba-
wa mereka kembali ke agama Kristen. Untuk maksud itu ia meminta seo-
rang teolog, Niketas dari Byzantium, agar menulis karangan melawan

' Sweetmian, fslam and Christian Theology, 1, 1. hal. 67 dyb.; 1. 2. hal. 157-186.
j.E. Merrii. “John of Damascus on Isia™" dalam Musiim World. 41 (1951), hat. 97.
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tung dan gambar-gambar dalam ibadah.' Tetapi hal-hal ini tidaklah berarti

ahwa Luther menganggap agama Islam lebih dekat pada Protestantisme
dibandingkan dengan agama Katolik. Menurut dia, ciri-ciri khas agama
Islam persis sama dengan ciri-ciri khas ajaran Katolik.? Keduanya
mencampurkan agama Kristen dengan unsur-unsur Yahudi (bermacam-
macam perintah dan larangan di bidang agama) dan kafir; keduanya tidak
menghormati pemerintahan duniawi yang tertib tetapi merusaknya. Jadi,
Luther secara asasi menolak iman dan akhlak orang-orang Turki.

Luther memberi tiga alasan mengapa ia menganggap ajaran Islam
ajaran Iblis.
. Walaupun keesaan Allah diutamakan dan Yesus serta Maria dijunjung
tinggi, namun inti pekerjaan Kristus, yaitu penebusan, tidak diakui. Akhir-
nya, Muhammad dianggap lebih penting, sebab apa yang diajarkan Kristus
disimpulkan dan disempurnakan oleh Muhammad. Akhirnya, yang berlaku
bukan ajaran Kristus, melainkan ajaran Muhammad. Itu berarti, menurut
Luther, bahwa Kristus disangkal.
2. Perang diajarkan sebagai alat untuk menyebarkan iman. Membunuh
demi iman dianggap hal yang berjasa di depan Allah. Itu tidak benar, dan
kalau dilaksanakan atas nama pemerintah, juga tidak adil. Pemerintah yang
memakai pedang tidak hanya untuk memberantas kejahatan, tetapi juga un-
tuk menganiaya orang-orang percaya itu adalah pemerintah yang melang-
gar hukum Ilahi dan menyeleweng dari tugas yang diberikan Allah kepada-
nya.
3. Bahwa Islam mengizinkan perkawinan dengan lebih dari satu isteri ber-

arti hawa nafsu yang berasal dari Iblis boleh dituruti dan ketentuan kudus
dari Allah mengenai perkawinan tidak ditaati.

Maka, agama Islam tidak benar, politik Islam mendukung kckerasai
dan etika Islam memajukan ketidaksopanan. Itulah sebabnya, menurut Lu-
ther, Islam terbukti merupakan ajaran iblis dan orang-orang islam dikuasai
iblis. Semua hal baik dan agung yang dilakukan mereka hanya tipu musli-
hat Iblis untuk membujuk orang. Terhadap Iblis pedang tidak berguna, ha-
nya pertobatan. (Perhatikan bahwa kritik terhadap Islam, kecuali yang me-

" Op. cit., hal. 101
2 Op. cit., hal. 95. 101.
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Islam modern yang tidak begitu saja mengulang-ulangi tradisi Islam, tetapi
bersifat kritis terhadap faqlid, yaitu kepercayaan tradisional. Dr. Kamei
Hussein, dokter dan penulis dari Mesir itu mengatakan, “The idea of a
substitute for Christ is a very crude way of explaining the Quranic text.
They explain a lot to the masses. No cultured Muslim believes in this
nowadays. The text is taken to mean that the Jews thought they killed
Christ but God raised him to Him in a way we can leave unexplained
among the several mysteries which we have taken for granted on faith
alone. ™"

Pendapat yang serupa dengan Kamel Hussein dianut oleh Fathi Osman,
seorang sarjana asal Mesir yang masih muda, yang dididik di universitas-
universitas negara dan juga di universitas Al-Azhar di Kairo. Ia menulis,

“Ada kesepakatan dengan agama Kristen sampai titik permulaan peristiwa
itu (yang dimaksudkan ialah penyaliban); kesepakatan itu malah tidak ha-
nya meliputi peristiwa itu tetapi terdapat juga dalam hal penafsiran dan
untuk itu penafsir tidak usah meninggalkan lingkungan Islam. Yang kami
maksudkan ialah pandangan yang melihat ayat-ayat Al Quran tersebut (Su-
rah 4:157 dyb.) sebagai petunjuk bahwa ’Isa tidak mati sebagai akibat pe-
nyaliban, bukan pandangan seakan-akan penyaliban sama sekali tidak ter-

Dominicain d’Etudes Orientales (Kairo) vol. 6, 1959-1961, hal. 137-226, ia menggali segala
berita mengenai tulisan-tulisan Rasul Barnabas dan semua data mengenai Injil Barnabas dan
akhirnya menarik kesimpulan bahwa Injil itu disusun menjelang akhir abad pertengahan sebagai
suatu karangan apologetis. Pengarangnya menurut dia ialah seorang bekas rahib berkebangsaan
Italia yang telah memeluk agama Istam. Dengan demikian Injil Bamabas tidak mempunyai nilai
sebagai sumber historis mengenai abad-abad pertama, apalagi sebagai sumber mengenai
ajaran-ajaran Kristus. Paling-paling Injil ini memberi keterangan mengenai polemik dan
apologetik Islam-Kristen dalam Abad Pertengahan.

Yang ingin mencari data-data mengenai karangan-karangan lain yang beredar di bawah
nama Rasul Barmabas hendaknya mencarinya dalam Hans Conzelmann, Geschichte des
Urchristentums, Gottingen 1969 (Ergdnzungsreihe zum NTD Bd. 5), hal. 138 dyb.

! Kamel Hussein, City of Wrong. A Friday in Jerusalem. Translated from the Arabic by Kenne
Cragg, Amsterdam (Djambatan), 1959, hal. 222. Dalam bahasa Arab judul buku ini berbunyi:
Qarya Zilima. Pada tahun 1957 pengarang mendapat penghargaan resmi karena jasa karyanya
demi perkembangan kebudayaan.
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Dan tidak ada sesama-Nya.”

Kata-kata ini sekarang merupakan jawaban orang-orang Islam atas penyi-
fatan Kristus sebagai “Anak Allah” dari pihak orang-orang Kristen. Teo-
logi Kristen bertugas untuk menunjukkan, baik dari segi sejarah dogma,
maupun — dan terutama — dari segi Perjanjian Baru, bahwa pengertian
biologis mengenai pengakuan bahwa Kristus adalah Anak Allah tidaklah
sesuai dengan kenyataan. Menurut orang-orang Kristen, Kristus adalah
“Anak Allah” berdasarkan nisbah khusus yang rohani yang mempunyai
dasarnya dalam kasih Allah, dan yang sebenarnya tidak mungkin diuraikan
secara memuaskan dengan rumus-rumus dogmatis.

Sanggahan penting lainnya yang melawan hal-hal yang terdapat dalam
rumus-rumus iman orang Kristen terdapat dalam Surah 4:157 dyb.,
“Padahal, mereka tidak membunuhnya dan tidak menyalibkannya, tetapi
disamarkan kepada mereka. Dan bahwasanya segala mercka yang berseli-
sih padanya (tentang 'Isa), sungguh dalam keraguan. Tidak ada bagi mere-
ka pengetahuan yang diyakini selain dari mengikuti persangkaan.”

Kalau kita ingin mengerti ayat Al Quran ini sesuai dengan latar
belakangnya dalam sejarah, perlu kita memperhatikan bahwa pada mula-
nya yang ditentang dalam ayat ini bukan orang-orang Kristen, melainka
orang-orang Yahudi. Zamannya ialah zaman peperangan antara Muham-
mad dan pengikut-pengikutnya di Madinah, melawan orang-orang Mek-
kah. Orang Yahudi yang berdiam di Madinah secara terang-terangan
menunjukkan simpati terhadap orang-orang Mekkah. Dari isyarat mereka
bahwa dulu mereka telah membunuh seorang rasul Allah juga, Muhammad
mengerti ancaman yang cukup jelas, yaitu bahwa mereka akan melakuka
hal yang sama terhadap dirinya, begitu mereka berhasil menangkapnya.
Dalam ayat-ayat Al Quran dinyatakanlah bahwa perbuatan keji mereka
yang dahulu tidak mencapai maksudnya sehingga dengan demikian mereka
harus menanggalkan keyakinan bahwa Allah akan membiarkan perbuata
yang serupa terhadap rasul-Nya yang baru. Allah malah menyelamatka
rasul-rasul-Nya dari tangan musuh-musuh mereka, dan kalau perlu secara
ajaib pula.

Meskipun ayat-ayat dari Surah 4:57 dyb. yang dikutip tadi itu mu-
la-mula tidak menentang orang-orang Kristen, namun di kemudian hari
ayat-ayat ini menjadi bukti yang paling penting dari Kitab Suci Islam, yang
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yang tinggal di wilayah Romawi Timur maupun yang tinggal di wilayah
Arab, tidak mengenal ambivalensi itu: bagi mereka Islam hanya patut di-
tolak. Hal ini menjadi nyata dalam nada tulisan-tulisan mereka melawan
agama itu.

(1) Johannes Damascenus'

Johannes Damascenus (Yohanes dari Damsyik) lahir sekitar tahun 665.
Ia adalah anak seorang pegawai tinggi sang khalifah. [a sendiri juga selama
beberapa waktu memegang jabatan yang tinggi di istana, tetapi kemudian
menarik diri dari dunia dan menjadi rahib dalam satu biara dekat kota
Yerusalem. Di situ ia meninggal sekitar tahun 750. Ia menyusun beberapa
karangan yang bersifat dogmatis dan apologetis, antara lain Pégé Gnoseds
(Sumber Pengetahuan). Karya utamanya itu terdiri atas tiga bagian:
Dialectica, De Haeresibus (Mengenai Ajaran-ajaran Sesat) dan De Fide
Orthodoxa (Mengenai Iman Ortodoks). Selanjutnya ada tulisannya yang se-
cara khusus menyanggah agama Islam: Disputatio Christiani et Saraceni
(Perdebatan antara seorang Kristen dengan seorang Arab). la dipandang

sebagai Bapak Gereja Yunani yang terakhir, yang menutup perkembangan
teologi di Timur.

Dalam karyanya De Haeresibus, Johannes membuka penguraian me-
ngenai Islam dengan berbicara tentang asal usul agama itu. Mula-mula
orang-orang Arab menyembah berhala, tetapi “pada zaman pemerintaha
Heraklius” (tarikh vang dipakai Johannes tetap mengikuti masa pemerin-
tahan kaisar-kaisar di Konstantinopel!) muncullah “Mamed”. Sanga
mungkin, katanya, ia ini mendapat pelajaran dari pihak seorang rahib
penganut ajaran Arian.? Selanjutnya Johannes memberitakan pokok-pokok
ajaran Islam. Ja bertanya dari mana wibawa sang Nabi dan dari mana ia ini
mendapat wahyunya. Orang Islam yang ditampilkannya sebagai lawa
bicaranya menjawab bahwa Muhammad menerimanya sewaktu tidur.
Akan tetapi, Johannes membalas, siapakah yang menjadi saksi mata pene-
rimaan wahyu itu? Siapakah nabi yang telah meramalkan kedatangan nabi

' Beberapa cuplikan dari tulisan-tulisannya ditampung dalam lampiran IiI.
' Orang-orang Arian, pengikut-pengikut Arius, menyangkal keallahan Yesus Kristus da
menyebut Dia sebagai yang utama di antara segala makhluk.
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agama berlaku hukum kasih, dan dalam negara hukum perang. Dalam
agama “yang harus melakukannya ialah Firman Allah belaka”;' di bidang
politik: pemimpin-pemimpin negara boleh, bahkan harus, memakai tindak-
an kekerasan. Ini berarti bahwa perang sebagai usaha defensif boleh, tetapi
perang agama tidak. Bangsa Jerman boleh mempertahankan tanah airnya
dengan pedang, tetapi agamanya harus dipertahankan dan disiarkannya ha-
nya dengan pemberitaan Injil saja.

Pada tahun 1529, ketika orang Turki mengepung kota Wina, Luther se-
kali lagi mengungkapkan pendapat mengenai soal perang melawan mere-
ka, yakni dalam karangannya Tentang perang melawan orang-orang Turki
(1529). Dalam tulisan ini nada Luther jauh lebih agresif. Jerman harus di-
bela terhadap musuh yang menyerang. Kalau kita membaca tulisan-tulisan
Luther secara dangkal memang dapat timbul kesan seakan-akan ia berkhot-
bah dengan semangat perang salib. Orang-orang Turki disebut pelayan-pe-
layan Iblis. Tugas memerangi mereka merupakan tugas kristiani yang

harus dilaksanakan di bawah pimpinan kaisar, pelindung Jerman yang
ditunjuk Allah.

Akan tetapi, kalau dilihat secara lebih teliti Luther tetap berpegang
pada pendapat yang telah digariskannya sebelumnya. Dalam karangan ter-
sebut dibedakannya antara orang-orang Turki sebagai musuh Jerman dan
orang-orang Turki sebagai orang-orang Islam. la juga membedakan antara
kaisar sebagai pelindung Jerman di bidang politik, yang memang ditunju
Allah (sesuai dengan Roma 13, menurut Luther) dan sebagai kepala dunia
Kristen. Gelar yang terakhir ditolak Luther, sebab hanya dapat diberikan
kepada Kristus sendiri, bukan kepada manusia, kaisar atau paus. Melawan
orang-orang Turki dengan pedang merupakan tugas negara. Melawan
Islam merupakan tugas rohani, yang hanya dapat dilaksanakan dengan
pemberitaan Firman dan berdoa, dan sekali-kali tidak dengan pedang.
Pedang tidak dapat berbuat apa-apa dalam bidang agama. Luther mencela
orang-orang Islam (dan orang-orang Katolik) karena mereka hendak me-
maksakan agama dengan pedang. Selain itu, walaupun orang-orang Turki
harus dilawan dengan pedang, orang-orang Kristen seharusnya juga me-

" Luther, Von Weltlicher Obrigkeit (Tentang pemerintahan duniawi), 1523.
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oleh orang Muslim diajukan melawan ajaran Kristen mengenai Perdamaian
manusia dengan Allah dan melawan dasar ajaran itu, yaitu sifat penyaliban
Kristus sebagai fakta sejarah. Banyak orang Islam tetap menganggapnya
sebagai bukti yang paling kuat. Hanya, perlu juga diperhatikan bahwa
kata-kata dari ayat ini belum tentu meniadakan fakta sejarah penyaliban
Kristus. Kata-kata yang menentukan ialah, “tetapi disamarkan kepada me-
reka — ldkin subbiha lahum” . Dalam bahasa Arabnya obyek tidak ada se-
hingga perlu ditambahkan oleh pembaca — atau oleh penafsir. Maka tra-
disi Islam hampir sepakat menambahkan pribadi sebagai obyek dan meng-
artikan ayat ini begini: Allah memberikan kepada seorang manusia lainnya
rupa Kristus (membuat dia menjadi serupa dengan Kristus), lalu orang
yang lain ini disalibkan oleh orang Yahudi yang percaya bahwa ia adalah
Kristus sendiri. '

Tetapi kata-kata “lakin subbiha lahum” dapat juga diartikan seakan-
akan tidak mempunyai pribadi sebagai obyek. Dalam hal ini terjemahan
harus berbunyi: mereka dibuat percaya bahwa terjadi apa yang sebenarnya
kelihatannya terjadi (yaitu bahwa mereka menyalibkan dan membunuh

Kristus). Kalau ini benar maka artinya ialah bahwa orang-orang Yahudi
mengira, merekalah para pelaku yang menyalibkan dan membunuh Yesus
—- tetapi menurut kenyataan mereka hanya melaksanakan kehendak Allah,
dengan tidak menyadarinya: tak ada bagi mereka pengetahuan yang di-
yakini.

Penafsiran Al Quran yang tradisional dari pihak Islam sebagian besar
telah mencapai kesepakatan dalam mengartikan kata-kata “lakin subbiha
lahum” dengan cara yang pertama: bukan Kristuslah yang mati disalib,
melainkan seorang lain yang oleh Allah diberi rupa Kristus, sementara

! Anggapan bahwa bukan Kristus melainkan seorang lain yang disalibkan sudah terdapat pada
penganut-penganut Basilides, salah satu sekte gnostik-Kristen abad ke-2. Menurut mereka,
Simon dari Kirene-lah yang menjadi korban penggantian itu, sementara Kristus sendiri kembali
kepada Bapa-Nya dengan memakai rupa yang telah berubah. Akan tetapi, menurut Muhammad,
'Isa diangkat dalam tubuh duniawinya. Dalam tradisi Islam sesudah zaman Al Quran, orang

pada umumnya berpendapat bahwa yang disalibkan ialah Yudas. Injil Barnabas (lihat catatan di
depan) mengungkapkan hal itu.
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agama {slam. Tetapi tulisan-tulisan yang dihasilkan Niketas itu tidak begitu
cocok untuk bacaan orang-orang awam atau untuk memikat hati orang-
orang Islam. Karangannya bersifat kering karena hanya penuh bukti-bukti
vang bersifat sillogistis. Ia mencela Muhammad dengan kata-kata yang
sangat fajam. Akan tetapi, ia memang mengenal isi Al Quran dengan baik
sekali.!

Buku sanggahan karangan Barteiomeus dari Edessa ( + 1100) lebih co-
cok dengan selera orang banyak. ia menyebut dirinya sebagai seorang
rahid yang tidak berpendidikan. Tuiisannya memang kurang teratur, tidak
berisikan penalaran yang masuk akal seperti yang terdapat dalam karangan
Niketas — walaupun pengetahuannya tentang Islam cukup besar juga. Tu-
lisannya itu sebenarnya merupakan selebaran yang menyerang agama
Islam dengan cemooh serta celaan yang tajam.

Dalam abad ke-13 dan ke-14 masih disusun lagi beberapa karangan me-
fawan Islam, antara lain oleh Niketas Akominatos, seorang uskup agung
kota Atene. (+1225) dan oleh seorang mantan kaisar yang telah masuk
biara, vaitu Johannes Kantakuzenos ( +1360). Tetapi tokoh-tokoh ini ha-

nya menyadur tulisan-tulisan yang telah terbit sebelumnya. Yang lebih ori-
sinal ialah terjemahan Yunani dari karya Ricoldus de Monte Crucis (lihat
bab III, 6d) yang dikerjakan oieh Kydones (+1300). Tetapi karena Ricol-
dus adalah secorang Barat, tulisannya akan diuraikan dalam bab berikut.

{3) Kestmpulan

Pada umumnya, kritik orang-orang Byzantin terhadap Islam tidak bersifat
obyektif. Mereka tidak bisa tidak memandang para penganut Islam sebagai
musuh-musuh, yang terus-menerus mengancam negara Byzantin dan yang
membatasi kebebasan beragama saudara-saudara seiman mereka yang ber-
hasil ditaklukkan (bnd. sebelum ini, pasai 2). Dalam tulisan-tulisannya,
mereka tidak meneliti agama islam secara ilmiah. Mereka bertolak dari ke-
yakinan bahwa agama [slam adalah agama yang palsu. Usaha-usaha mere-
ka hanya bersifat pencarian bukti-bukti yang membenarkan prasangka itu.
Ttulah sebabnya mereka tidak banyak menyebutkan hal-hal yang bisa saj
mereka anggap baik dalam Islam, seperti yang dilakukan oleh orang-orang

! Begitulah W. Eichner, Die Nachrichten iiber den Islam bei den Byzantinern, hal. 138.





index-126_2.png
asa Ofensif Turki Otoman. Sikap Reformasi

nyangkut perkawinan, dalam pandangan Luther juga kena-mengena de-
ngan Gereja Katolik Roma.)

Pada tahun 1540-an, ketika orang-orang Turki menyerbu Jerman kem-
bali, Luther sekali lagi menyibukkan dirinya dengan Islam. Akhirnya ia
berhasil menemukan satu eksemplar Al Quran dalam terjemahan Latin.
Tetapi karena terjemahan itu jelek, maka Luther tidak sempat melaksana-
kan maksud yang telah diidam-idamkannya sejak lama, yaitu menerjemah-
kan Al Quran dalam bahasa Jerman, agar orang Jerman langsung menge-
nal agama Islam dari sumbernya. Sebagai gantinya ia menyajikan terje-
mahan yang agak bebas buku Confutatio karangan Ricoldus de Monte Cru-
cis. Dalam buku ini ia mengganti beberapa alasan Ricoldus yang bersifat
skolastik dengan uraian-uraiannya sendiri, dan ia menambahkan Kata Peng-
antar dan Kata Penutup.' Sikapnya terhadap Islam di sini lebih keras dari-
pada sebelumnya. Setelah membaca sendiri Al Quran, ia mengakui bahwa
tuduhan-tuduhan Ricoldus — yang sebelumnya ia ragukan — memang
tepat. Tetapi secara asasi penilaiannya terhadap Islam tetap sama: ia mem-
bandingkan agama itu dengan ajaran dan kesusilaan Katolik, dan dengan
tindak-tanduk orang Kristen yang telah memihak Luther, namun tetap
membandel terhadap funtutan-tuntutan Injil. Ketiga golongan tersebut
sama-sama menyedihkan keadaannya; mereka sama-sama menolak Kristus
dan Injil. Tetapi Muhammad, kata Luther, bukanlah si anti-kristus, karena
ajarannya lebih mirip dengan agama Kristen yang sejati.

Yang mencolok dalam pemahaman Luther ialah, ajaran Islam tidak
dapat dibasmi dengan pedang, tetapi hanya jika ketidakbenarannya dibukti-
kan berdasarkan penelitian. Akan tetapi, kalau kita melihat isi polemiknya,
maka kita tidak menemukan banyak hal yang baru. Polemiknya bersifat tra-
disional dan berupa pembelaan trinitas serta kristologi. Pada umumnya
orang-orang Protestan masih terlalu sibuk dengan masalah-masalah intern.
Mereka melawan ajaran Katolik Roma, membela diri terhadap Gereja
Katolik Roma, dan juga menguras tenaga mereka dalam pertikaian antar-
aliran Protestan. Keadaan ini tidak mendorong untuk melihat ke luar

' Lihat H. Barge, “Luthers Stellung zum Islam und seine Uebersetzung der Confutatio des
Ricoldus”, dalam: AMZ 43, 1916, hal. 79-82, 108-121: bnd. F. la Rohe, “Luther und de
Koran und der Missionsgedanke in der Reformationszeit™, dalam: EMM. 1913, hal. 453-459.
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Lantas Fathi Osman mengacu ke apa yang menjadi persoalan dalam
perbedaan antara orang-orang Kristen dan Islam, yaitu ajaran mengenai
pendamaian, bukan historisitas penyaliban itu sendiri. Jadi, persoalannya
bersifat teologis, bukan historis. Walaupun demikian, orang-orang Muslim
yang mengikuti tafsiran tradisional itu telah yakin bahwa mercka sudah
menghindari persoalan teologis itu dengan menolak historisitas penyaliban
Yesus. Maka lebih menggembirakan lagi bahwa sekarang persoalan-perso-
alan yang sebenarnya memang dilihat di kalangan orang Islam modern
yang betul-betul ortodoks. Karena orang Kristen dan Islam makin sering
bertemu dalam dialog mengenai iman mereka, maka perubahan ini sangat
penting.?

Persoalan kematian Kristus berhubungan erat dengan persoalan penya-
liban. Menurut pengertian Al Quran, Allahlah yang mewafatkan manusia.
Kata kerja ini, dalam bahasa Arab (yatawaffa) dapat diterjemahkan dengan
“memanggil kembali” atau “membuat meninggal”. Dari Surah 4:157 (dan
mereka tidak membunuhnya dengan meyakinkan, tetapi Allah mengang-
katnya kepada-Nya) menjadi jelaslah bahwa Kristus diangkat oleh Allah.
Sangat boleh jadi yang dimaksudkan di sini ialah pengangkatan manusia
yang masih hidup ke surga, yang serupa dengan pengangkatan Henokh
atau Elia, yang menurut tradisi Islam dan Yahudi sekarang hidup di surga
di hadapan Allah dan yang barangkali kelak pada saat tertentu akan diutus
lagi ke bumi dengan tugas yang khusus dari Allah. Kalau demikian, Yesus
sekarang masih hidup di dalam surga di hadapan Allah. Begitulah memang
pendapat tradisi Islam. Dalam dongeng-dongeng dari zaman yang kemudi-
an dinyatakan bahwa Yesus sebelum akhir zaman akan kembali lagi ke
bumi untuk mengumpulkan dan mempersatukan umat Allah untuk membu-
nuh babi dan anti-Kristus dan juga untuk menghancurkan salib. Setelah

! Fathi Osman, Bersama Kristus dalam Keempat Kitab Injil (Ma’a I-Masih fi [-andgil al-arba’a),
Kairo, cetakan ke-2, 1967 hal. 434.

% Perlu diperhatikan juga bahwa kritik historis yang radikal yang selama kedua abad yang
terakhir dikenakan ke pokok-pokok iman Kristen, terutama di Jerman dan Perancis, meliha
penyaliban Kristus sebagai hampir satunya peristiwa kehidupan Yesus yang historisitasnya
menurut asas-asas penyelidikan historis tak usah diragukan.
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Nestorian dan oleh kaum teolog Kristen Barat. Sebaliknya, mereka ber-
kata-kata mengenai hal-hal yang menurut mereka jelek, misalnya
ketentuan-ketentuan mengenai perkawinan.

Sering kaum teolog Byzantin ini tidak bersedia mengakui bahwa Allah
yang kita temukan dalam Al Quran adalah sama dengan Allah yang dipuja
oleh orang-orang Kristen. Penilaian mereka mengenai “Allah orang-orang
Islam” sangat negatif. Mereka suka membandingkannya dengan gambaran
Allah seperti yang terdapat dalam filsafat Plato (+400 seb. M): sesuatu
yang tidak terbuka untuk dunia luar, tidak bersifat hidup.' Bahkan, dalam
rumus yang harus dilafalkan seorang Islam bila ia meninggalkan agamanya
dan masuk Kristen, ia harus mengutuk “Allah yang bersifat bola” itu.’
Kaisar Manuel I (1143-1180) melarang pemakaian rumus itu, tetapi kaum
teolog mempertahankannya. Melalui rumus itu, penulis-penulis Ortodoks
Timur hendak mengungkapkan keyakinan bahwa dalam agama Islam ke-
esaan Allah ditekankan sedemikian rupa, hingga Allah seakan-akan terpi-
sah dari dunia, tidak lagi dapat dikenal dan didekati oleh manusia.

Dalam polemik mengenai Al Quran, orang-orang Ortodoks Timur,
sama seperti kaum Nestorian, mempersoalkan tanda-tanda yang membukti-
kan bahwa Al Quran itu merupakan wahyu dari Allah. Mereka juga me-
nyerang Kitab itu karena susunannya yang dianggapnya kurang teratur, ka-
rena dalam beberapa hal menyimpang dari Alkitab, dan karena di dalam-
nya dikemukakan hal-hal yang oleh orang-orang Kristen zaman itu di-
anggap kurang layak, misalnya mengenai hal perkawinan dan perceraian,
dan mengenai keadaan dalam firdaus kelak. Karena mereka tidak dapat
menerima bahwa Al Quran merupakan wahyu dari Allah, mereka menelu-
suri asal-usul ajaran yang tercantum di dalamnya. Menurut mereka, Mu-
hammad diajar oleh seorang Arian — anggota bidat yang menyangkal
keallahan Yesus Kristus — dan oleh seorang Nestorian — anggota bida
yang menckankan kemanusiaan Yesus Kristus. Dengan demikian, mercka
mengusahakan semacam pendekatan historis-kritis terhadap Al Quran. Me-
lalui cara i1tu mereka dapat memandang agama Islam sebagai salah satu

' Kata Arab samad = abadi, dari Surah 112, oleh orang-orang Yunani diterjemahkan sebagai
“holofelos”, = bersifat bola pejal; bnd. Eichner, op. cir., hal. 157 dyb.
2 Bnd. Bijlefeld, op. cit., hal. 47 dyb.
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batas-batas dunia Kristen, apalagi tidak mendorong untuk memperhatikan
tugas memberitakan Injil kepada orang-orang yang beragama lain.

b. Beberapa tokoh Reformasi yang lain

Ancaman Turki diperhatikan juga oleh tokoh-tokoh Reformasi lainnya,
misalnya Calvin (1509-1564)." Pemuka pembaruan gereja di Eropa Barat
ini dalam surat-menyurat dengan teman-temannya beberapa kali berbicara
mengenai perang Turki. Tetapi pengetahuannya mengenai agama Islam ti-
dak begitu luas. Tampaknya Al Quran dalam bahasa Latin, yang pada ta-
hun 1543 terbit di Basel (cetakan ke-2 tahun 1550), tidak sempat dibaca-
nya. Tetapi sekurang-kurangnya ia mengenal garis-garis besar ajaran
agama Islam. Ia membandingkan ajaran itu dengan agama Yahudi dan de-
ngan tambahan-tambahan pada Injil yang dibuat oleh Paus — berarti ia,
sama seperti Luther, memandang Islam sebagai agama yang bertentangan
dengan Injil karena sifat moralistisnya. Oleh karena itu salahlah, katanya,
kalau kita menekankan kesejajaran-kesejajaran yang ada antara agama
Islam dengan Kristen: intinya toh berbeda.? Tetapi, sama seperti Luther
juga. Calvin tidak setuju kalau orang-orang Kristen diajak melancarka
Perang Agama. “Kita harus menghadapi orang-orang Turki dan orang-
orang Arab dengan beberapa cara, menurut kemampuan kita: dengan an-
juran dan pemberitahuan mengenai ajaran Kristen, dengan sikap lema
lembut. dengan mendoakan mereka kepada Allah, agar mereka bertobat.
Jangan sekali-kali memakai metode yang sampai sekarang ini dipakai ter-
hadap mereka oleh banyak orang, yaitu dengan menolak memberi makan,
serta menolak memberi tumpangan kepada mereka dengan memutuskan se-
gala hubungan antar-manusia dengan mereka, dan menghadapi mereka de-
ngan bersenjata” .’

Pendapat-pendapat yang sama kita temukan pula pada sejumlah tokoh
Reformasi yang lain.® Tetapi ada seorang yang mendekati Islam secara

" Lihat J. Pannier, “Calvin et les Turcs”, dalam Revue Historigue, 180 (1937), hal. 268-286.
* Op. cit.. hal. 285.

Y Op. cit., hal. 273.

*Bnd. R. Pfister, *Antistes Heinrich Bullinger Uber den ‘Tiirgg’”, dalam EMM 94 (1954), hal.
69-78
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Toleransi yang diperlihatkan pemerintah Otoman sebelumnya, tidak hanya
disebabkan oleh keyakinan religius. Satu pertimbangan ialah, orang-orang
Turki memeriukan orang-orang Kristen, khususnya untuk perdagangan
dan untuk pemerintahan. Orang-orang Turki pandai berperang, tetapi tidak
begitu kuat dalam bidang ekonomi dan tata negara. Pemerintahan tidak
langsung melalui sistem miller meringankan tugas mereka dan sekaligus
memberikan kesempatan untuk memanfaatkan keahlian yang tersedia.

Sikap toleran terhadap Gereja Ortodoks juga disebabkan oleh pertim-
bangan politik. Menjamin kedudukan Gereja Ortodoks berarti memperta-
hankan perpecahan dengan Gereja Katolik Roma, yang sekaligus berarti
perpecahan politik dengan dunia Barat. Selama posisi Gereja Ortodoks ter-
jamin, gereja ini tidak akan mencari pertolongan pada paus dan pada nega-
ra-negara di Eropa Barat. Politik ini berhasil. Orang-orang Barat menye-
rang tentara Turki, tetapi tidak pernah untuk membebaskan sesama orang
Kristen di wilayah Turki, hanya demi kepentingan sendiri.

Kebijakan mendukung Gereja Ortodoks sangat mempengaruhi sejarah
gereja ini. Untuk mendukung gereja dan sekaligus menjamin ketaatan
orang-orang Kristen, penguasa-penguasa Turki memperkuat kedudukan
patriarkh Konstantinopel. Dahulu “kekuasaan” patriarkh dibatasi oleh
kaisar. Sekarang ia diberi wewenang yang semakin luas untuk mengatu
hal-hal intern Kristen. Walaupun sultan menentukan siapa menjadi patri-
arkh, kekuasaan patriarkhat jauh lebih besar dari dahulu. Sekaligus patri-
arkhat dipakai sebagai alat pemersatu untuk orang-orang Kristen. Setiap
kali daerah Kristen diduduki, gereja di sana, yang dahulu otonom secara
organisasi, ditaklukkan secara formal pada patriarkhat di Konstantinopel
(dalam uraian mengenai waktu sesudah tahun 1453 seharusnya dipakai
nama Turki kota ini, yaitu Istanbul), walaupun dalam praktik gereja-gereja
ini tetap agak otonom (istilah resminya “autokefal”, mempunyai kepala
sendiri).

Bagi Gereja Ortodoks hal ini sangat menentukan. Waktu negara-negara
Balkan mulai berjuang demi kemerdekaan nasional di bidang politik, me-
reka sekaligus menekankan otonomi gereja di daerah mereka. Kemerdeka-
an dari Turki berarti sekaligus kemerdekaan dari patriarkhat di Konstanti-
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yembah-penyembah api” dari Persia itu. Pun pertemuan-pertemuan pri-
badi antara Muhammad dengan orang-orang Kristen mula-mula tampaknya
bersifat ramah. Ada cerita bahwa, ketika ia masih muda, dalam perjalanan
ke Syria atas perintah majikannya, yang kemudian menjadi isterinya, yaitu
Chadijah, ia mengadakan pembicaraan-pembicaraan mengenai masalah-
masalah keagamaan dengan seorang petapa Kristen. Pengikut-pengikutnya
diajarnya agar bersikap ramah, khususnya terhadap orang-orang Kristen,
karena sikap mereka itu ramah juga adanya. “(Dan demi Allah) sungguh
engkau mendapati bahwa manusia yang paling dekat kasih sayangnya ke-
pada para mukmin ialah mereka yang mengatakan ‘bahwa kami ini adalah
orang Nashara’. Hal itu disebabkan karena sebagian dari mereka adalah
para pendeta dan orang-orang yang membulatkan dirinya untuk agama
(rahib); dan mereka ini tidak membesarkan diri.”!

Akan tetapi, di kemudian hari sikap ramah terhadap orang-orang Kris-
ten itu menjadi lebih dingin. Sebabnya, seperti yang telah dikatakan, ialah
alasan-alasan dogmatis. Yang dalam hal ini menjadi persoalan bukanlah,
seperti dalam hal orang-orang Yahudi, pribadi Muhammad dan kenabian-

nya (nubuwa), melainkan pribadi dan arti Yesus Kristus. Muhammad tidak
dapat memahami mengapa orang-orang Kristen memandang Kristus itu le-
bih tinggi daripada seorang nabi, mengapa mereka menyifatkan Dia se-
bagai “Anak Allah”.? Ia betul-betul yakin bahwa dengan demikian mereka

! Surah 5:82; bnd. juga Surah 57:27, “Kemudian Kami iringi sesudah mereka dengan beberapa
rasul Kami, dan Kamij iringi dengan ’Isa ibn Maryam. Dan Kami beri kepadanya Injil, dan
Kami adakan dalam hati orang-orang yang mengikutinya, belas dan kasih ...”.

% Surah 9:30 dyb., “Dan orang-orang Yahudi itu berkata, ’Uzair (Ezra) itu adalah anak Allah’
dan orang-orang Nashara berkata, ‘Al-Masih itu anak Allah’. Itulah tutur kata mereka dengan
mulut-mulut mereka, mereka menyamakan tutur kata mereka dengan orang-orang kafir sebelum
mereka. Mudah-mudahan Allah membinasakan mereka; dan bagaimana mereka berpaling dari
mengesakan Allah. Mereka telah menjadikan ulama-ulama mereka Tuhan-tuhan yang selain
Allah, dan mereka menjadikan Al-Masih ibn Maryam Tuhan yang mereka sembah, padahal
mereka tidak diperintah selain dari mereka menyembah Tuhan yang Esa; tak ada Tuhan
melainkan Dia. Maha suci Allah itu daripada segala yang mereka perserikatkan.”

Pendapat bahwa Ezra “anak Allah™ sepanjang pengetahuan kami tidak dapat dibuktikan dari
sastra agama Yahudi, walaupun ia memang sangat dihormati, terutama di kalangan ke Yahudian
Apokalyptis, sebagai tokoh yang mengetahui rahasia-rahasia ilahi (bnd. IV Ezra!) Uraian-uraia
selanjutnya dalam H. Speyer, Die biblischen Erzdhlungen im Qoran, 1931, cetakan ke-2:
Hildesheim 1961, hal. 413.
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agaimana mungkin saya atau seorang manusia lain berbicara mengenai
Allah sebagaimana ada-Nya, dengan lidah yang dari daging, dengan bibir
vang terbentuk dari lumpur, dan dengan jiwa dan pikiran yang erat
dipersatukan dengan tubuh? Melakukan hal itu jauh melampaui tenaga
manusia dan malaikat. Allah sendiri berbicara kepada para nabi mengenai
diri-Nya, bukan sebagaimana ada-Nya, karena mereka tidak dapat
mengetahui dan mendengar mengenai Dia sebagaimana ada-Nya, tetapi ha-
nya dengan cara yang sesuai dengan sifat mereka sendiri, yaitu dengan
cara yang dapat mereka pahami. Dalam penyataan-penyataan-Nya kepada
para nabi zaman dahulu terkadang ia menyatakan diri-Nya sebagai manu-
sia, terkadang sebagai api, terkadang sebagai angin dan terkadang juga de-
ngan memakai beberapa cara dan persamaan lain.” — — —

Kristus sebagai hamba

[80] Raja kita yang jaya itu berkata, “Anda berkata benar dalam apa yang
Anda katakan sebelumnya dan yang Anda katakan sekarang mengenai po-
kok bahwa Allah mengatasi segala pikiran dan akal makhiuk-makhluk, dan
bahwa segala akal dan pikiran makhluk-makhluk itu lebih rendah, tidak ha-
nya daripada Allah sendiri, tetapi juga daripada perbuatan-Nya. Tetapi ke-
nyataan bahwa Anda menganggap hamba dan Tuhan itu berkedudukan
sama berarti Anda mempersamakan Khalik dengan makhluk, dan dalam
hal imi Anda terjebak dalam kekeliruan dan kesesatan.” Lalu saya men-
jawab, “Hai Tuanku Raja, kini dan dahulu saya beranggapan bahwa hal
menyebut Firman Allah dan Roh Allah itu hamba-hamba dan makhluk
hampir sama dengan ketidakpercayaan — — — [83] “Sebagaimana Ba-
ginda akan menjadi marah kalau putera-putera Baginda disebut hamba-
hamba, begitu juga Allah akan murka kalau seseorang menyebut Firman-
Nya dan Roh-Nya hamba-hamba.” — — —

Raja kita yang jaya itu berkata, “Bukankah Kristus juga beberapa kali
disebut seorang hamba oleh para nabi?” Saya berkata, “Saya insaf, hai
Tuanku Raja, akan kenyataan bahwa Kristus juga disebut seorang hamba.
Akan tetapi, bahwa sebutan itu tidaklah mengandung perhambaan yang
sebenarnya dibuktikan oleh contoh yang dapat diambil dari keduduka
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“mutiara” ialah agama yang sejati, dan “pecahan gelas dan batu-batu
kecil” ialah agama-agama yang palsu. Timotius menjelaskan hal itu kepada
sang khalifah, Lalu ia ini bertanya bagaimana pemilik-pemilik mutiara
dapat dikenal di dunia ini. Timotius menjawab, “melalui perbuatan-
perbuatan amal dan perbuatan-perbuatan saleh, dan mukjizat-mukjizat dan
keajaiban-keajaiban yang dilakukan Allah dengan perantaraan mereka
yang mempunyai iman yang benar”. Perumpamaan ini mengingatkan kita
akan perumpamaan ketiga cincin (Boccaccio, abad ke-14; Lessing, abad
ke-18), tetapi Timotius menerapkannya dengan cara lain, yang agak
“modern”.

Sementara orang berkata bahwa Timotius mencari pendekatan dengan
Islam dengan cara yang tidak layak.' Memang ia sangat berhati-hati dan
nadanya bersifat diplomatis, misalnya apabiia ia berbicara mengenai Mu-
hammad. Ia sama sekali tidak lupa bahwa ia sedang berhadapan dengan
rajanya, tetapi ia tidak menutup-nutupi perbedaan-perbedaan antara agama
Islam dan agama Kristen. Misalnya, uraian mengenai Trinitas tidak ber-
sifat moralistis seperti yang sering terjadi dalam tulisan-tulisan para
apologet.

Akan tetapi, sama seperti banyak orang pada zamannya, begitu juga
Timotius cenderung menguraikan ajaran Kristen sebagai satu sistem iogis,
bukan sebagai berita keselamatan yang mau diterima. Ia ingin “membuki:-
kan” agama Kristen, bukan mengabarkannya. Hubungan antara ketiga
Pribadi Trinitas, misainya, atau hubungan antara kedua tabiat Kristus di-
bahas seakan-akan merupakan persoalan metafisis, dan tidak dihubungkan
dengan keselamatan manusia.? Yang menonjol juga ialah bahwa Timotius
seakan-akan malu karena kesaksian Alkitab mengenai kerelaan Kristus me-
rendahkan diri-Nya dalam status kehinaan. Ketika percakapan menying-
gung kenyataan bahwa Kristus membuat diri-Nya menjadi seorang hamba
maka segera dijawabnya bahwa hal itu tidak mengurangi kedudukan-Nya

! Misalnya G. Simon, Der Islam und die christliche Verkiindigung. Eine missionarische
Untersuchung, Giitersioh 1920, hal. 6; R. Abramowski, Dienysius von Tell-Mare, Jakobitische
Patriarch von 818-845. Zur Geschichte der Kirche unter dem Islam, yang terbit dalam seri
Abhandlungen fiir die Kunde des Morgenlandes 25, 2, hal. 8.

* Sweetman, fslam and Chiistian Theology, . hal. 77, 80.
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nopel. Itulah sebabnya kesatuan Gereja Ortodoks, yang dilambangkan oleh
patriarkhat di Konstantinopel, menjadi hilang. Di daerah masing-masing
didirikan gereja yang autokefal, yang semua mempunyai ajaran dan iman
yang sama, tetapi tidak mau mengakui patriarkh Konstantinopel sebagai
kepala yang lebih tinggi lagi. Mereka mau kembali ke keadaan sebelum-
nya, waktu patriarkh Konstantinopel mempunyai primat kehormatan saja
di tengah-tengah gereja-gereja Ortodoks. Sekaligus perbedaan-perbedaan
karena kebiasaan-kebiasaan nasional ditekankan. Patriarkhat oikumenis di
Konstantinopel sekarang, walaupun secara formal masih dilihat sebagai
lambang keesaan Kekristenan Ortodoks, secara langsung hanya mengepa-
lai sekitar 100.000 orang Kristen. Di samping itu ada puluhan gereja
Ortodoks yang lain.

Kekristenan Yunani, dengan liturginya yang mulia, sangat mengesan-
kan orang-orang Turki yang beragama Islam. Walaupun gedung-gedung
screja dijadikan mesjid, paling sedikit satu di setiap kota, tetapi tem-
pat-tempat untuk berziarah dipertahankan. Malah juga orang-orang Islam
mulai berziarah ke sana. Ada cerita-cerita mengenai orang-orang Islam

ang dibaptis secara diam-diam, tidak untuk menjadi orang Kristen, tetapi
untuk memperoleh penyembuhan atau berkat yang lain. Dipakai jimat-ji-
mat dengan mantra-mantra dari Al Quran dan Alkitab. Pada umumnya di
wilayah Balkan orang-orang Islam hanya merupakan minoritas, yang me-
megang jabatan-jabatan negara yang tinggi. Rakyat tetap Ortodoks dan, se-
perti telah dilihat sebelumnya, di mana gereja merupakan gereja rakyat.
maka gereja dapat bertahan, juga di bawah kekuasaan Islam. Hanya di
pulau Kreta (Yunani), beberapa bagian Albania (umpamanya bagian yang
sekarang menjadi provinsi Kosovo di Serbia) dan sebagian Bosnia rakyat
masuk Islam.

3. Kekristenan Barat dan kekuasaan Turki

ita telah mendengar bahwa dalam abad ke-16 dunia Barat sangat diancam
oleh kekuasaan Turki Otoman. Ancaman ini memuncak pada waktu penge-
pungan kota Wina, tahun 1529. Paus langsung mencoba menghidupkan
kembali semangat perang salib. Perang melawan Turki dianggap perang
ntuk membela iman yang benar dan untuk mengusir orang-orang Islam
dari Konstantinopel. Walaupun raja-raja menyetujui cita-cita agung ini,






index-180_2.png
Lampiran 1

menyatakan sesuatu tentang Kristus yang tidak pernah diucapkan oleh
Kristus sendiri. “(...) Waktu Allah berkata kepada 'Isa, Wahai ’Isa Ibn
Maryam: Apakah engkau yang mengatakan kepada manusia, jadikanlah
aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah? ’Isa menjawab, Maha Suci
Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang aku tidak berhak me-
ngatakannya. Jika aku telah mengatakannya maka Engkau telah menge-
tahuinya. Engkau mengetahui apa yang pada diriku, sedangkan aku tidak
mengetahui apa yang pada diri-Mu, bahwasanya Engkaulah Tuhan yang
Maha mengetahui segala barang yang gaib”.!

Barangkali perlu ditekankan bahwa Muhammad tidak pernah mempela-
jari pengakuan-pengakuan iman Kristen lebih dahulu lalu menyanggahnya
dengan menyusun dogmatikanya sendiri.” Muhammad bukanlah seorang
ahli ilmu dogmatika dalam arti ini, dan sangat mungkin ia sama sekali
tidak pernah mengenal rumus-rumus dogma Kristologi dan Trinitas. Yang
jauh lebih penting baginya ialah ibadah praktis dan tampaknya doa-doa
yang dilakukan orang-orang Kristen di hadapan gambar-gambar Kristus,
Maria, dan orang-orang suci lainnyalah yang mengagetkan Muhammad
dan mengingatkan dia pada penyembahan berhala oleh orang-orang
sebangsanya yang beragama kafir. Sebenarnya hal inilah yang dapat
menerangkan kenapa dalam Al Quran bukan Roh Kudus melainkan Maria-
lah yang dipandang sebagai Pribadi ketiga dalam Trinitas. Juga celaan
terhadap orang-orang Kristen, “mereka menjadikan orang-orang alimnya,
dan rahib-rahibnya sebagai Tuhan selain Allah” (Surah 9:31), hanya
menjadi jelas kalau kita mengingat latar belakangnya yaitu penyembahan
ikon-ikon yang pada zaman itu tersebar luas di gereja-gereja Timur.

Yang penting bagi Muhammad bukanlah perdebatan di bidang dogma-
tis, melainkan bidang ibadah praktis, yang meliputi seluruh kehidupan
manusia, kepada Allah yang Esa. Pada hematnya, ibadah ini tidak dipeli-

' Surah 5:116; bnd. Surah 5:17.

Kita tidak usah menghiraukan di sini perbedaan-perbedaan dalam hal dogmatika yang ada di
antara ketiga Gereja “Ortodoks” di Timur — Gereja Ortodoks Timur (Melkit), Monofisit
(Yakobit, Kopt), dan Nestorian. Kalau Muhammad tidak mengenal dogma Trinitas, lebih-lebih
ia tidak menguasai perbedaan-perbedaan tersebut. Tetapi kelompok yang paling kuat di Arabia,
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Harun,' bunga dan kembang Baginda. Dia disebut sekarang [84] oleh
setiap orang, ‘Bakal Ahli Waris’, tetapi sesudah pemerintahan Baginda
yang lama, ia akan dipermaklumkan menjadi Raja dan Tuanku oleh semua
orang. Ia menjalani dinas militernya dengan missi yang dipercayakan ke-
padanya oleh Baginda, yaitu untuk pergi ke Konstantinopel melawan
orang-orang Byzantin yang memberontak dan lalim itu.? Pengabdian dan
missi itu tidak membuat dia kehilangan kedudukannya selaku putera Raja
dan kebebasannya, atau kehormatannya serta kemuliaannya sebagai putera
Raja, sehingga ia memperoleh kedudukan rendah, nama rakyat jelata,
sama seperti setiap orang lainnya. Begitu juga halnya Kristus, Putera Raja
surgawi itu. Dia memenuhi kehendak Bapa-Nya dengan kedatangan-Nya
dalam rangka misi militer-Nya kepada umat manusia, dan dengan keme-
nangan-Nya atas dosa, maut, dan iblis. Dengan perbuatan ini Dia tidak
kehilangan kedudukan-Nya selaku anak Raja dan tidak menjadi asing ter-
hadap keilahian, ketuhanan, dan kerajaan, dan Dia tidak mengenakan ke-
aiban, yaitu kedudukan hamba dan orang taklukan, sama seperti setiap
oknum lainnya.”

“Selanjutnya, para nabi tidak menyebut Dia menurut ada-Nya, tetapi
menurut ada-Nya seperti yang dimengerti oleh orang-orang Yahudi. Di
salah satu nas para nabi menyebut Dia, sesuai dengan kepercayaan orang-
orang Yahudi, ‘Seorang hamba, seorang yang ditolak, yang rupa serta
semaraknya tidak ada, yang dipukul dan yang kena hantaman, seorang
yang penuh kesengsaraan’.’ Tetapi di lain nas dikatakan mengenai Dia
bahwa ‘Dialah yang terelok di antara anak-anak manusia’,* ‘ Allah Perkasa
dunia-dunia, Bapa dunia yang akan datang, Pekabar Rencana Mulia dari
Allah, Raja Damai, seorang Anak, seorang Putera’,” seperti yang kami
tunjukkan dalam jawaban-jawaban kami sebelumnya. Kata-kata sifat yang
terakhir ini mengenai tabiat-Nya, dan orang berbicara tentang Dia dengan
memakai kata-kata sifat yang pertama berkaitan dengan misi yang di-

' Harun (al Rasyid), anak Al-Mahdi, memimpin ekspedisi melawan kerajaan Byzantin pada

tahun 781

2 Pada abad ke-5, kaisar-kaisar Romawi telah mengusir teolog-teolog Nestorian dari Syria.
Bnd. Yes. 53:2-4.

*Mzm. 45:3.

*Bnd. Yes. 9:6.
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sebagai Anak. Apabila ia menyebutkan ucapan-ucapan Alkitab yang akan
diubah oleh orang-orang Kristen andaikata mereka memalsukannya maka
sebagai contohnya ia justru menyebut sifat-sifat khas tabiat Kristus yang
insani. Kita heran karena menemukan gejala ini pada seorang teolog Nes-
torian, mengingat mazhab Nestorius dan teologi Antiokhia menekankan
bahwa tabiat insani Kristus tidak ditelan oleh tabiat-Nya yang ilahi. Hal ini
menunjukkan bahwa kerohanian Gereja Nestorian tidak jauh berbeda dari
kerohanian seluruh Gereja Timur dan bahwa Gereja Persia abad ke-5 telah
menerima ajaran Nestorian hanya agar luput dari tekanan negara Persia.'

(2) Al-Kindi

Mengenai pribadi dan kehidupan Al-Kindi kita tidak tahu banyak. Sangat
mungkin ia scorang Nestorian. Namanya barangkali merupakan nama
samaran saja. Ia hidup sekitar tahun 800.

Dengan Al-Hasyimi, seorang teman berbangsa Arab yang beragama
Islam. Al-Kindi mengadakan surat-menyurat mengenai persoalan agama.
Al-Kindi telah diajak Al-Hasyimi agar memeluk agama Islam. Ia menjun-
jung tinggi Al-Kindi dan rindu menolong dia agar mendapat bagian dalam
pahala yang telah dijanjikan Allah kepada orang-orang percaya. Ternyata
Al-Hasyimi mengenal agama Kristen dengan agak baik. Ia telah mengha-
diri ibadah Kristen, ia memuji semangat kaum rahib dan imam serta peng-
hormatan mereka terhadap roti ekaristi. Walaupun demikian, ia berharap
agar Al-Kindi memeluk “agama Ibrahim, bapa leluhur kamu dan kami”,
yang akan membawa dia ke dalam Firdaus.” Hendaklah ia melepaskan pe-
nyembahan terhadap salib. Harapannya ialah agar temannya menjawab dia
secara jujur, dengan tidak ragu-ragu, dan menyebutkan alasan-alasan yang
menyebabkan ia tetap berpegang pada agama Kristen.

Al-Kindi membalas surat temannya itu dengan mengikuti penalarannya
langkah demi langkah. Ia mulai dengan berbicara mengenai Trinitas, yang
menurut dia telah dinyatakan dalam Perjanjian Lama. Dibantahnya salah

' Bnd. Latourette, A History of the Expangion of Christianity, 11, hal. 268.

? Bnd. uraian mengenai Islam sebagai pemulihan agama Ibrahim dalam: Bijlefeld, op. cit., di
depan, bab VI, 4.
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dan terutama pemikiran Kristen sedang mempersiapkan diri untuk merebut
benteng terakhir kekafiran Arab-kuno, yaitu Mekkah, kota kelahiran Mu-
hammad. Muhammad merasa terpanggil untuk memenangkan pemikiran
ini, atau iman ini, di kalangan teman-teman sebangsanya yang masih kafir
itu. Sebagaimana pada zaman dahulu Allah mengutus nabi-nabi kepada
orang-orang yang tidak percaya dan menyuruh mereka mengabarkan
agama-Nya (Din) kepada mereka itu, begitu juga sekarang Dia mengutus
Muhammad; adapun perbedaannya dengan Musa, yang menyampaikan ke-
pada orang-orang Yahudi Taurat selaku patokan untuk kehidupan yang
berkenan kepada Allah, dan dengan Kristus, yang bertugas memulihkan
Taurat, yang sementara itu sudah diubah-ubah, ialah bahwa Muhammad
diutus kepada satu bangsa yang kepadanya, sebelumnya, tidak ada diutus
nabi-nabi, yakni kepada orang-orang Mekkah, dan dalam arti yang lebih
luas kepada orang-orang Arab. Akan tetapi, mengenai isi teologi
pemberitaan para nabi, itu sama bagi mereka semua: tidak ada perbedaa
di antara para nabi (Surah 2:136).

Tetapi semakin besar jemaatnya, semakin Muhammad terpaksa meng-
akui dengan heran bahwa pertama orang-orang Yahudi dan kemudian juga
orang-orang Kristen tidaklah bersedia mengakui dirinya sebagai saudara
seiman mereka. Orang-orang Yahudi tidak mau memandangnya sebagai
seorang nabi. Sesudah hijrah (tahun 622) ke oase Yathrib yang terletak di
sebelah utara Mekkah dan yang kemudian hari dikenal sebagai madinat
an-nabi (Madinah) yang sebagian besar penduduknya terdiri atas orang
Yahudi, maka beberapa suku Yahudi bergabung dengan orang-orang
Mekkah yang masih beragama kafir itu untuk membereskan ancaman
“agama baru” itu. Menyusullah peperangan yang lama, yang berakhir de-
ngan pengusiran sebagian dari mereka, sedangkan sebagian lagi dimus-
nahkan. Dengan demikian tercapai jugalah kemenangan definitif atas
Mekkah, yang oleh Muhammad dipahami sebagai peneguhan yang gilang-
gemilang dan tak terbantah oleh Allah mengenai jabatannya sebagai nabi.
Sang nabi tidak hanya harus menyampaikan wahyu-wahyu kepada jemaat-
nya, tetapi ia juga harus memimpin jemaatnya itu dalam urusan-urusa
mereka yang lahiriah dan batiniah.

Pertentangan dengan kaum Yahudi terutama dirasakan di bidang poli-
tik. Sebaliknya, pertentangan dengan orang Kristen terasa di bidang
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beberapa Surah dalam Al Quran,' seperti yang saya dengar, misalnya
A.L.R., T.S.M. dan Y.S.M. dan lain-lain, [68] yang berjumlah tiga,
merupakan juga acuan dalam Kitab Anda kepada Allah, Firman-Nya, dan
Roh-Nya.”

Raja kita yang jaya itu berkata, “Apakah yang menghalangi Nabi
mengatakan bahwa halnya begitu, yaitu bahwa huruf-huruf itu dengan jelas
merupakan acuan kepada Allah, Firman-Nya, dan Roh-Nya?”. Saya men-
jawab Sri Baginda, “Rintangan mungkin muncul dari kelemahan orang-
orang yang akan mendengarkan hal yang demikian itu. Orang-orang yang
telinganya telah akrab dengan banyaknya jumlah berhala-berhala dan
dewa-dewa palsu tidak mungkin mendengarkan ajaran tentang Bapa,
Anak, dan Roh Kudus, atau ajaran tentang satu Allah, Firman-Nya, dan
Roh-Nya. Mereka akan mempercayai bahwa itu juga merupakan politeis-
me. Itulah sebabnya Nabi Anda terang-terangan memaklumkan ajaran ten-
tang satu Allah, tetapi ajaran tentang Trinitas hanya diperlihatkannya de-
ngan cara yang agak terselubung dan tersembunyi, yaitu dengan menyebut-
kan Allah beserta Roh-Nya, dan dengan ungkapan-ungkapan, ‘Kami

mengutus Roh Kami’, dan ‘Kami membentuk manusia yang lengkap’. Ia
tidak mengajarkannya secara terang-terangan, supaya pendengarnya
jangan disesatkan olehnya dan mengingat akan politeisme, dan ia tidak
juga menyembunyikannya sama sekali, supaya ia jangan menyimpang dari
jalan yang telah ditempuh oleh Musa, Yesaya, dan nabi-nabi lainnya,
tetapi ia menunjukkannya secara simbolik dengan perantaraan ketiga huru
yang mendahului Surah-surah itu.” — — —

[69] Raja kita berkata kepada saya, “Jikalau Dia satu, Dia bukan tiga;
dan jika Dia tiga, Dia bukan satu; pertentangan apakah ini?”. Saya menja-
wab, “Matahari juga satu, hai Raja kami yang jaya, dalam hal bentuk bola-
nya, cahayanya, dan panasnya; dan matahari yang sama itu tiga juga, satu
matahari dalam tiga daya kekuatan. Dengan cara yang sama jiwa mempu-
nyai daya-daya akal budi dan kecerdasan, dan jiwa yang sama itu satu
dalam satu hal dan tiga dalam hal lain. Dengan cara yang sama juga se-
keping uang emas bernilai tiga dinar disebut satu dan tiga, satu mengenai

! Bnd. Surah 10-12. 14, 15





index-237_1.png





index-118_2.png
asa Ofensif Turki Otoman. Stkap Reformasi

beban berat, khususnya untuk para petani yang miskin. Pajak tidak hanya
berupa uang. Selain itu ada paksaan bahwa setiap anak laki-laki yang ke-
lima dari keluarga Kristen harus diserahkan sebagai budak, untuk dididik
dalam agama Islam dan dilatih sebagai janisari, tentara Turki yang terdiri
atas budak-budak ini. Petani-petani Kristen yang miskin kadang-kadang be-
gitu miskin sehingga mereka menyerahkan anak-anak mereka dengan suka-
rela, untuk meringankan beban mereka dan memberi anak-anak mereka
kesempatan mendapat makanan dan pendidikan.

Daerah Kristen, khususnya daerah pedesaan di Asia Kecil, yang sejak
dahulu tidak kaya, menjadi semakin miskin. Karena pemerintah Kristen
yang mengongkosi gereja tidak ada lagi, banyak jemaat mengalami kesulit-
an membiayai imam dan memelihara gedung-gedung. Tetapi ada juga con-
toh gereja-gereja yang dapat mempertahankan diri dengan baik, dalam
kebebasan yang relatif cukup besar.

Sama seperti dahulu di bawah kekuasaan Arab, unsur korupsi diper-
kuat, sebab penguasa-penguasa Turki juga biasa menjual jabatan uskup dan

patriarkh kepada penawar dengan harga yang paling tinggi berupa uang
dan dukungan politik (kebiasaan yang pada waktu itu dapat ditemukan di
Eropa Barat juga!).

Pada umumnya terlihat toleransi, walaupun kadang-kadang timbul se-
mangat fanatisme, sehingga seorang sultan atau pemimpin agama menuntut
pembunuhan orang-orang Kristen. Akan tetapi, jarang tuntutan seperti itu
diindahkan. Baru pada abad ke-19 dan permulaan abad ke-20 ada berita
tentang penghambatan-penghambatan. Seperti biasa tindakan kekerasan
gaya ini merupakan tanda kelemahan, dan memang Perang Dunia Pertama
menghabiskan kekuasaan Otoman. Keruntuhan kesultanan Otoman dan ke-
lahiran Republik Turki disertai banyak kekerasan dan penderitaan. Pada
tahun 1923, sesudah perang Yunani-Turki (1920-1922), sebagian terbesar
minoritas Yunani di Turki, yang beragama Kristen, diusir. Nasib yang
serupa menimpa minoritas Turki, yang beragama Islam, di negeri Yunani.
Di bagian Armenia yang diduduki oleh Turki, orang-orang Armenia, yang
beragama Kristen, ditindas dengan begitu kejam sehingga ada banyak kor-
ban jiwa. Akan tetapi, kekerasan ini barangkali tidak dilatarbelakangi oleh
agama, tetapi terutama berkaitan dengan nasionalisme Turki yang tida
mau mengakui hak-hak minoritas-minoritas etnis, apa pun agama mereka
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dogmatika. Akibatnya, rasa permusuhan terhadap orang-orang Kristen
tidak jadi begitu jelas seperti terhadap orang-orang Yahudi. Tampaknya
simpati-simpati Muhammad sejak semula malahan lebih pada pihak orang
Kristen ketimbang orang Yahudi. Ketika, pada tahun-tahun pertama ke-
nabiannya, situasi di Mekkah menjadi semakin genting, maka sebagian
jemaat Muhammad memutuskan untuk mengungsi. Tujuan mereka Etio-
pia, “karena rajanya tidak membiarkan ketidakadilan dan karena negeri itu
adalah negeri yang ramah”. Dalam surat pengantarnya kepada Negus
(kaisar), Muhammad memohon agar para pengungsi disambut dengan baik
dan ia menulis antara lain, “Saya mengaku bahwa Yesus, anak Maryam,
Roh Allah dan Kalam-Nya yang disampaikan-Nya kepada anak dara

|

Maryam, yang baik dan yang suci itu (...)”.

Selama kedua abad sebelum timbulnya Islam, Ethiopia berulang-kali
melindungi kelompok-kelompok Kristen di Arabia Selatan. Hal ini terjadi
setelah pertentangan antara kerajaan Byzantin dan Persia mulai terasa di
sana. Orang-orang Kristen setempat memihak pada kerajaan Byzantin serta
sekutunya Ethiopia; sebaliknya, orang-orang Yahudi mencoba bergabung
dengan Persia. Pertentangan mereka yang lama dengan orang-orang Kris-
ten memaksa mereka berbuat demikian. Salah satu penghambatan yang
paling berat terhadap orang Kristen dilakukan sekitar tahun 524 oleh Raja
Himyarit Du Nuwas, yang rupanya telah memeluk agama Yahudi. Tetapi,
dengan bantuan Ethiopia, jemaat-jemaat yang telah diceraiberaikan itu
dapat dikumpulkan lagi dan beberapa gedung gereja yang telah dirusak
sempat dibangun kembali.

Peristiwa-peristiwa ini masih lama dipergunjingkan di Arabia, dan sa-
ngat mungkin Muhammad juga mendengar cerita-ceritanya.? Sudah tentu
penguasa-penguasa Kristen, terutama Negus Ethiopia sebagai tetangga
Arabia ini, dipandang sebagai pembela iman yang benar terhadap “pe-

' Surat ini dimuat dalam: Ibn Garir at-Tabari, Ta'rih (Annales) V/1lI, 1569. Ada yang
membantah keasliannya, tetapi istilah-istilah yang dipakai di dalamnya sangat mirip dengan
ucapan-ucapan Al Qur’an yang paling tua mengenai Kristus. Mengenai “higra pertama” ini ada
berita dalam Ibn Hisdm, Riwayat Hidup Sang Nabi, terjemahan Inggris oleh A. Guillaume, The
Life of Muhammad, Lahore-Karachi-Dacca, 1968, hal 146 dyb. Bnd. juga S. Trimingham, Isla
in Ethiopia, London, 1965, hal 44 dyb.

2 Bnd. Surah 85:4 dyb.
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emasnya, yaitu berkaitan dengan sifatnya, dan tiga berkaitan pribadi-
pribadinya, yaitu berkaitan dengan jumlah dinar. Kenyataan bahwa ben-
da-benda tersebut di atas itu satu, tidak menentang atau meniadakan ke-
nyataan lain, yakni bahwa mereka itu juga tiga, dan hal kenyataan bahwa
mereka itu tiga tidak menentang dan meniadakan kenyataan bahwa mereka
juga satu.”

Apakah mungkin manusia berbicara tentang Allah

[70] Raja kita berkata kepada saya, “— — — Mengapa Anda ingin mem-
perlihatkan dengan bukti-bukti jasmani Dia yang tidak mempunyai badan
dan yang tidak majemuk?” Saya menjawab Sri Baginda, “Oleh karena ti-
dak ada Allah lain seperti Dia, yang darinya saya dapat menjadikan contoh
mengenai apa itu pribadi yang tidak berawal dan tidak berakhir”. Lalu,
Raja kita berkata, “Sekali-kali tidak diperbolehkan menjadikan makh-
luk-makhluk sebagai contoh Sang Khalik.” Lalu, saya berkata kepada
beliau, “Kalau begitu, kita tidak akan mengetahui apa-apa mengenai Allah,
hai Raja segala raja.”

Raja kita berkata, “Mengapa?” Saya menjawab, “Oleh karena segala
sesuatu yang kita katakan mengenai Allah diambil dari benda-benda
alamiah yang ada pada kita; misalnya kata-kata sifat: Raja segala raja,
Tuhan segala tuhan, Kuat, Berkuasa, Mahakuasa, Terang, Hikmat, dan
Hakim. Kita menyebut Allah dengan memakai kata-kata sifat ini dan yang
serupa itu (yang diambil) dari benda-benda yang ada pada kita, dan dari
situlah kita mengambil contoh-contoh tentang Allah. Kalau kita menjauh-
kan Dia dari contoh-contoh yang demikian dan kita tidak berbicara menge-
nai Dia dengan memakai contoh-contoh itu, maka dengan apa dan melalui
apa dapat kita bayangkan dalam pikiran kita Dia yang lebih tinggi daripada
segala gambar dan persamaan?” — — —

[79] Lalu, Raja berkata, “Anda tidak akan berhasil banyak denga
mengenakan kepada Allah perbandingan-perbandingan dan persamaan-
persamaanmu yang bersifat jasmani itu”. Saya berkata, “Hai Raja, sebab
saya seorang manusia jasmani maka saya memakai kiasan-kiasan yang jas-
mani dan bukan yang tidak jasmani dan tidak majemuk. Sebab saya se-
orang manusia jasmani, dan bukan oknum rohani, maka saya memakai
perbandingan-perbandingan jasmani dalam berbicara mengenai Allah.
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wi begitu erat, schingga tak mungkin ditiadakan begitu saja. Sudah barang
tentu ketiga patriarkh di Timur itu tetap memelihara hubungan dengan
teman sejawat mereka di Konstantinopel. Mereka, atau wakil-wakil mere-
ka, menghadiri konsili-konsili am, juga sesudah tahun 638/641, dan
keputusan-keputusan konsili-konsili itu diperlakukan di wilayah mereka, '
termasuk kalau keputusan-keputusan itu bersifat sedemikian rupa hingga
bisa menimbulkan amarah orang-orang Islam, seperti misalnya pembenar-
an pemujaan terhadap ikon-ikon® pada Konsili Nicea II tahun 787. Tetapi
juga dari segi politis kaum Ortodoks Timur di Syria dan Mesir tetap ber-
kiblat ke Konstantinopel. Mereka tetap disebut “orang-orang Melkit”,
“orang-orang kaisar”. Mereka terpaksa menerima kenyataan yang menye-
dihkan, yaitu bahwa mereka secara de facto berada di bawah kekuasaan se-
orang raja yang lain. Tetapi bagi mereka sang kaisar tetap merupakan wa-
kil Allah di bumi dan raja mereka yang sebenarnya. Johannes Damas-
cenus, yang notabene selama beberapa waktu memegang jabatan yang
tinggi di istana khalifah di Damsyik, menyebut sang kaisar sebagai tuan
dan rajanya dan berbicara mengenai khalifah sebagai “emir™.® Ketika
pada abad ke-10 kaisar Nikephoros memasuki Syria, patriarkh Yohanes
dari Yerusalem menulis surat kepadanya sambil mendesak dia agar datang
membebaskan Yerusalem. Tetapi hal itu keterlaluan. Pengkhianatannya itu
diketahui dan rakyat begitu marah sehingga ia dibunuh.*

Kita melihat bahwa sikap politis orang-orang Kristen Ortodoks Timur
yang berada di bawah kekuasaan Islam jauh beda dengan sikap orang-
orang Nestorian, Yakobit dan Kopt. Sikap golongan-golongan ini tetap
bersifat ambivalen: Islam adalah lawan mereka karena agama itu merupa-
kan tantangan bagi agama Kristen, tetapi serentak Islam merupakan saha-
bat mereka karena melindungi mereka dari musuh-musuh mereka dalam
lingkungan Gereja Kristen sendiri. Orang-orang Ortodoks Timur, baik

' Lihat The Nicene and Post-Nicene Fathers, Second Sertes, Vol. XIV, 2nd. impr., Grand
Rapids 1956, hal. 326 (Konsili Konstantinopel 680/1), hal. 356 (Konsili Konstantinopel 692)
dan 523 dyb. (Konsili Nicea 787).

% Ikon = gambar (lukisan) tokoh Alkitab/orang Santo. Gereja Ortodoks Timur tidak mengenal
patung-patung.

* Runciman, 4 History of the Crusades, 1, 22.

4 Runciman, op. cit., I, hal. 30.
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ereka tidak bertindak lagi sesuai dengan cita-cita perang salib. Tentu
kaisar Jerman, Charles V (yang sekaligus raja Spanyol), mau berperang
melawan orang-orang Turki, sebab mereka mengancam daerahnya. Juga
[talia terancam. Tetapi jelas bahwa suasana telah berubah. Raja-raja sibuk
di Eropa sendiri dengan mengadakan perang di antara mereka sendiri dan
saling membatasi kekuasaan. Pandangan orang-orang Spanyol tidak di-
arahkan ke daerah Turki, tetapi ke arah barat, ke Amerika, yang baru saja
diperoleh. Perubahan suasana politik menjadi paling nyata dalam sikap
raja Perancis, Frangois I, yang dalam peperangan dengan Charles V tidak
hanya mencari dukungan orang-orang Protestan di Jerman tetapi juga ber-
koalisi dengan sultan Turki. Sekitar tahun 1540 terjadi heboh besar di se-
luruh Eropa Barat ketika bala bantuan Turki mendarat di Perancis Selatan
dan melakukan salat di tanah milik “Raja Maha Kristen” (demikian gelar
yang diberikan kepada Raja-raja Perancis oleh Paus) itu.

Hal ini tidak berarti bahwa sama sekali tidak ada usaha bersama untuk
melawan Turki. Paus Pius V (1566-1572) berhasil menciptakan persekutu-
an antara kepausan, Spanyol (yang dikuasai dinasti Habsburg, yang juga
menguasai Austria), dan Venezia, untuk melawan Turki dengan semangat
religius dan sekaligus dengan didorong oleh alasan-alasan politik (serta
ckonomis). “Liga Suci” ini mengalahkan armada Turki dekat Lepanto (di
pantai Barat Yunani) pada tahun 157!. Kemenangan ini menjamin hege-
moni Eropa Barat di Laut Tengah. Kira-kira 100 tahun kemudian sekali
lagi satu “Aliansi Suci” disepakati dengan Polandia, Austria, Venetia, dan

Rusia sebagai peserta dan di bawah perlindungan rohani paus. yang mem-
bebaskan Hongaria.

Sekarang kita kembali ke zaman Charles V, raja Spanyol dan kaisar
Jerman pada zaman Gereja Katolik Roma digoncangkan oleh Reformasi.
Reformasi menggoncangkan bukan hanya gereja, melainkan juga keadaan
politik, pertama-tama di Jerman. Bertindak keras terhadap Reformasi ber-
arti bahwa dalam perlawanan terhadap orang Turki kaisar akan kehilangan
dukungan raja-raja yang berpihak pada Reformasi. Oleh sebab itu kita
dapat menyaksikan bahwa bila Turki mengancam, kaisar rela memberi
konsesi-konsesi kepada kaum Protestan. Pada saat ancaman Turki kurang
ierasa, sesudah tahun 1529, kaisar berani lagi bertindak dengan lebi
keras, sebab ia memang anggota Gereja Katolik Roma yang
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hara lagi oleh orang-orang Kristen. Tetapi ia terutama mengecam kebia-
saan menyebut Kristus sebagai “Anak Allah”. Bagi Muhammad, tetapi
juga bagi setiap orang Semit lainnya yang tidak mengenal filsafat Yunani,
ungkapan “Anak Allah” hanya dapat diartikan sebagai acuan pada adopsi
— tetapi gagasan ini ditolak oleh orang-orang Kristen — ataupun pada
asal-mulanya secara biologis-genealogis.

Ide bahwa dewa-dewa menghasilkan anak-anak lazim saja di kalangan
orang-orang Mekkah. Di daerah Mekkah, ketiga Dewi Manat, al-Lat dan
al-’Uzza dipuja sebagai “puteri-puteri Allah”. Pada suatu ketika Muham-
mad duduk bersama sekelompok orang-orang Mekkah dan berdebat de-
ngan mercka. Mereka berjanji akan memeluk agama [slam yang muda itu
dengan syarat bahwa mereka tetap diperkenankan menyembah ketiga dewi
tersebut. Soalnya, mercka memandang dewi-dewi itu sebagai pengantara
dan juru syafa’at bagi dirinya pada Allah. Muhammad hampir-hampir
menecrima syarat ini, tetapi pada malam berikutnya ia mendapat wahyu
yang menjelaskan bahwa sikap kompromi itu berasal dari bisikan-bisikan
iblis, dan ini menyebabkan Muhammad menarik kembali kesediaan ber-
kompromi itu pada hari berikutnya.'

Tetapi kalau orang Mekkah tidak diperbolehkan memuja “puteri-puteri
Allah” selaku pengantara mereka dengan Allah, maka halnya tidak boleh
berlainan kalau orang-orang Kristen berbicara mengenai “putera Allah”.
Malah dalam perdebatan dengan orang-orang Mekkah sudah menjadi jelas
bagi Muhammad betapa mustahilnya gagasan tentang dihasilkannya anak-
anak oleh Allah atau bahkan tentang satu keluarga ilahi seperti misainya,
pada orang Kristen Allah Bapa, Maria, dan Yesus. Pengertian ini ter-
cantum dalam Surah 112,

“Katakanlah, Allah ialah yang Tunggal
Allahlah yang tak terpecah;?
Ia tidak beranak, dan tidak diperanakkan;

' Bnd. Surah 53:19 dyb., dan W.M. Watt, Muhammad at Mecca, Oxford, cet. ke-2, 1960, hal.
102 dyb.

2 Kata Arab samad kurang jelas artinya. Kata itu bisa berarti “abadi”, tetapi juga “yang
mempunyai dasar di dalam dirinya sendiri”. Akan tetapi, terjemahan-terjemahan ini juga hanya
berdasarkan dugaan.
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genapi-Nya bagi Bapa-Nya demi keselamatan semua orang, dan selaras de-
ngan kepercayaan orang-orang Yahudi, yang hanya memandang Dia dalam
kemanusiaan-Nya, dan yang tidak sanggup sama sekali memandang Dia
dalam tabiat keilahian-Nya, yang sepenuhnya mengenakan pakaian kema-
nusiaan.” — — —

Perumpamaan tentang mutiara'

[88] “Hai Raja kami yang jaya, dalam dunia ini kita seolah-olah berada
dalam sebuah rumah yang gelap, di tengah malam. Kalau pada malam hari
dan dalam rumah gelap itu kebetulan jatuh sebutir mutiara yang berharga
ke antara orang-orang, dan semua orang menjadi sadar akan adanya mu-
tiara itu maka setiap orang akan berusaha memungut mutiara itu. Hanya
saja, mutiara itu tidak akan jatuh ke tangan semua orang, tetapi ke tangan
satu orang saja. Sementara orang yang satu itu memegang mutiara itu
sendiri, seorang lain memegang sepotong gelas, orang ketiga sebiji batu
atau sedikit tanah. Namun, setiap orang akan senang dan bangga karena
menganggap dirinya betul-betul pemilik mutiara itu. Tetapi apabila malam
dan gelap sirna, dan terang siang merekah, tiap-tiap orang yang mengira
bahwa mutiara itu ada padanya akan mengulurkan dan mengacungkan ta-
ngannya ke terang, satu-satunya yang dapat menunjukkan apa yang di-
cekam tiap-tiap orang. Dia yang padanya mutiara itu ada akan bergembira
dan senang serta bersukacita karenanya, sedangkan mereka yang men-
cekam pecahan gelas dan biji-biji batu akan menangis dan bersedih hati,
dan akan mengeluh dengan bercucuran air mata.

Dengan cara yang sama kita, anak-anak manusia, berada dalam dunia
yang fana ini seperti dalam kegelapan. Mutiara iman yang benar jatuh ke
antara kita semua, dan pastilah itu ada di tangan salah seorang di antara
kita, sedangkan kita semua mengira bahwa benda berharga itu ada pada ki-
ta. Tetapi di dunia yang akan datang kegelapan dan kefanaan akan berlalu,
dan kabut kejahiliahan akan pupus, karena itulah terang yang benar da
sejati, yang sama sekali tidak mengenal kabut kejahiliahan. [89] Di dalam-

! Perumpamaan ini membuat kita teringat akan perumpamaan ketiga cincin (Boccaccio, abad ke-
14; Lessing, abad ke-18), tetapi Timotius memakainya dengan cara lain, yang agak “modern”.
Cerita ini juga sudah dikutip dalam II, 4 (halaman 55-56).
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paham seakan-akan Trinitas mengandung unsur wanita.! Selanjutnya di-
uraikannya persoalan apakah Muhammad dapat dianggap sebagai seorang
nabi. Jawabannya negatif, sebab pada hematnya pribadi Muhammad bu-
kannya tidak tercela, sebagaimana menjadi nyata dari peristiwa-peristiwa
tertentu dalam hidupnya. Lagi pula, tidak ada tanda-tanda yang mestinya
membuktikan bahwa ia seorang utusan Allah. Sebab tidak pernah, demiki-
an Al-Kindi, Muhammad meramalkan masa depan.? Tidak pernah juga di-
lakukannya mukjizat-mukjizat, lihat saja Surah 17:61. Kemenangan-ke-
menangan kaum Muslim dalam peperangan tidak boleh dianggap sebagai
tanda-tanda ajaib, sebab merupakan sckadar hukuman atas kedurhakaan
bangsa-bangsa yang dikalahkan.® Sebaliknya, Kristus meneguhkan kebe-
naran pemberitaan-Nya dengan muk,izat-mukjizat yang dilakukan-Nya.
Begitu juga Al-Kindi membantah ajaran bahwa pada hari kiamat Muham-
mad akan bertindak sebagai pembela orang-orang percaya di hadapan
Allah. Anggapan seakan-akan Islam lebih mudah dibandingkan agama
Kristen sehingga mengungguli agama Kristen, ditolaknya dengan memakai
perkataan Yesus mengenai jalan yang lebar dan yang sempit (Matius 7:13-

14). Apakah Al Quran merupakan bukti pengutusan Muhammad? Ttu juga
dibantah Al-Kindi. Katanya, dalam kitab suci itu terdapat hal-hal yang
patut dicela, misalnya ketentuan-ketentuan mengenai Perang Suci dan me-
ngenai hukuman perkawinan. Al Quran itu mengandung hal-hal yang sa-
ling bertentangan, dan banyak kata asing yang menyebabkan sulit diterima
bahwa isi kitab itu berasal dari Allah.*

Orang-orang Isiam biasa mengecam juga disembahnya salib oleh orang-
orang Kristen. Akan tetapi, Al-Kindi menyadarkan temannya bahwa ia
juga, bila terancam bahaya secara mendadak, biasa membuat tanda salib!
Tampaknya cara-cara magis orang-orang Kristen ditiru oleh orang Islam
(atau tetap dipegang oleh orang Kristen yang masuk Islam). Selanjutnya
Al-Kindi mempertahankan keaslian Alkitab, dan ajaran mengenai Trinitas.
Lalu ia berbicara mengenai kehidupan Kristus yang suci, kematian, dan

' Bnd. Bijlefeld, op. cii., hal. 156.

? Bnd. catatan sebelum ini mengenai Surah 30:2-5.

> Bnd UL 9:4 dyb.

‘Bnd. A. Jeffery, The Foreign Vocabulary of the Qur’an, Baroda 1938.
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4. Sikap Reformasi terhadap Islam

a. Sikap Luther terhadap ancaman dari pihak Turki dan terhadap agama
Islam

Reformasi tentu mengancam kesatuan politik kekaisaran Jerman. Akan
tetapi, dari sikap Luther jelas bahwa kaum Protestan tidak mau menyerah-
kan kekaisaran kepada orang-orang Turki. Waktu tentara Turki menge-
pung Wina, Luther sendiri mengimbau pengikut-pengikutnya untuk mela-
wan mereka (Tentang perang melawan orang-orang Turki; Khotbah tenta-
ra melawan orang-orang Turki, 1529)."

Sering dikatakan bahwa dalam tulisan-tulisan ini Luther menyangkal
cita-cita sebelumnya dan dipengaruhi oleh semangat perang salib. Sebab
pada tahun 1518 dalam Resolutiones (penjelasan mengenai dalil-dalil
tentang surat penghapusan siksa) Luther menekankan bahwa berperang
melawan orang-orang Turki berarti melawan Allah yang menghukum
dosa-dosa orang Kristen melalui mereka. Jadi, dalam karangan itu orang
Turki dianggap sebagai alat murka Allah untuk menghukum orang-orang

Kristen dan mengajak mereka bertobat (bnd. amanat Nabi Yesaya dan
Yeremia kepada raja-raja Yehuda). Dalam bulla kutuk yang dilontarkan
kepada Luther oleh Paus pada tahun 1520/1521, ia dihukum antara lain
karena sikapnya itu, “Luther mengajarkan bahwa memerangi orang-orang
Turki sama dengan menolak hukuman Allah atas dosa-dosa kita”.* Hanya
saja, sanggahan paus itu tidak menangkap maksud Luther yang sebenar-
nya. Yang ditentang oleh Luther bukanlah perang untuk mempertahankan
negeri Jerman terhadap musuh-musuh dari luar, termasuk orang Turki,
melainkan perang atas nama dan demi kepentingan agama, berarti Perang

Salib!

Itulah faktor kedua yang menyebabkan Luther tidak terseret ke dala
kegairahan umum: ia membedakan (tidak memisahkan') antara gereja de-
ngan negara, urusan-urusan agama dengan urusan-urusan politik. Masing-
masing bidang itu mempunyai hukum-hukumnya sendiri-sendiri. Dala

' Terjemahan Inggrisnya dalam The Works of Marthin Luther, The Philadelphia Edition, V
(1931), hal. 92 dyb.
t H. Denzinger, Enchiridion Symbolorum (ed. ke-30, 1955), no. 774.
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ebangkitan-Nya, dan penyebaran Injil di seluruh muka bumi.

Al-Kindi tidak se-diplomatis Timotius. Tetapi kita harus mengingat bahwa
ia berbicara kepada seorang ieman yang telah mengajak dia agar menyata-
kan pikirannya secara terus terang, padahal Timotius menghadapi khali-
fah. Al-Kindi dengan lebih mudah menunjukkan hal-hal yang pada hemat-
nya merupakan titik-titik lemah dalam agama [slam dan dalam kepribadian
Muhammad. Tetapi ia mencegah juga fitnahan dan serangan-serangan
yang penuh kebencian seperti yang terdapat pada tokoh-tokoh Kristen yang
lain.! Walaupun demikian, penilaiannya terhadap Islam jelas. Katanya,
ada tiga jenis agama, yang ilahi — yaitu agama Kristus, yang menuntut
kejahatan dibalas dengan kebaikan; yang bersifat insani — yaitu Taurat
Musa, mata ganti mata, gigi ganti gigi; dan yang bersifat setani. Tidak
dijelaskannya bagaimana seharusnya penggolongan agama I[slam. Akan te-
tapi, ia juga mencari pertemuan dengan pribadi temannya dan ia bersikap
lebih misioner dibandingkan Timotius. Uraiannya tidak begitu menyerupai
permainan logis. Beginilah perkataannya dalam bagian penutup suratnya,
“Ah, semoga Saudara mendengarkan nasihat saya dan meninggalkan apa
yang gelap dan jahat serta datang pada terang dan cahaya Injil, maka
Saudara akan termasuk orang-orang pilihan Sang Penebus, dan mewarisi
Kerajaan Surga serta kehidupan kekal yang kebahagiaannya tak terhingga
dan yang kegembiraannya tak terperikan”.?

b. Gereja Ortodoks Timur

Sesudah timbulnya khalifat Arab, sebagian orang Kristen Ortodoks Timu
bukan lagi merupakan rakyat kekaisaran Byzantin. Yang diam di negeri
Yunani dan Asia Kecil tetap tinggal di bawah kekuasaan kaisar; bag’ mere-
ka hubungan yang erat antara gereja dan negara tetap berlaku. Tetapi
orang-orang Kristen yang tinggal di wilayah patriarkhat Antiokhia, Yeru-
salem dan Aleksandria berada di bawah kekuasaan Muslim dan tuannya
ialah sang khalifah atau seorang penguasa Muslim yang lain.

Akan tetapi, hubungan antara Gereja Ortodoks Timur dan negara Roma-

' Bnd. di depan.
2 Muir, The Apolog
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yang telah diperbincangkan dalam percakapan dengan sang khalifah.' Per-
cakapannya mulai dengan beberapa pertanyaan sang khalifah mengenai
Yesus Kristus. Percayakah Timotius bahwa Allah memperoleh Anak-Nya
dengan seorang wanita? Bagaimana mungkin Yang Abadi itu dilahirkan
dalam waktu? Apakah orang tidak membuat Kristus menjadi dua oknum
kalau orang menyatakan bahwa Dia bertabiat dua dan bahwa Dia diper-
anakkan dua kali? Timotius menjawab bahwa pertanyaan pertama memfit-
nah Allah. Allah memperanakkan dengan cara yang sama seperti Dia men-
ciptakan: tidak dengan memakai alat-alat. Apa yang lahir dari Maria bu-
kanlah Anak yang kekal.? Dijelaskannya dengan memakai beberapa kiasan
bagaimana orang harus membayangkan hubungan antara tabiat Kristus
yang ilahi dan yang insani: yaitu sebagai hubungan antara jiwa dan tubuh,
atau sebagai yang antara bunyi dan bentuk salah satu perkataan, yaitu ber-
beda namun satu.

Akan tetapi, sang khalifah, yang agaknya menguasai ilmu apologetika
Muslim, mengemukakan keberatan-keberatan lain lagi terhadap keyakinan
Timotius mengenai keilahian Kristus. Kalau begitu, bagaimana harus kita
tafsirkan Yohanes 20:17, “Aku akan pergi kepada Bapa-Ku dan Bapamu,
kepada Allah-Ku dan Allahmu”? Mengapakah Kristus berdoa? Mengapa-
kah Yesus mengatakan, “Mengapa Aku kau katakan baik?”.® Mengapa-
kah oleh Yesaya Yesus disebut “hamba”? Jawaban Timotius terhadap per-
tanyaan kedua berupa pertanyaan balasan, “Apakah Yesus pernah ber-
dosa?” Sang khalifah terperanjat oleh ide ini: Sudah tentu tidak. Nah, kata
Timotius, Yesus tidak berdoa bagi diri-Nya sendiri, tetapi untuk mengajar
para murid-Nya berdoa. Untuk mengimbangi Matius 19:17 Timotius me-
ngutip Yohanes 10:11, “Akulah gembala yang baik”. Yesus tetap merupa-
kan Anak walaupun Dia disebut “hamba”. Harun, anak Al-Mahdi, tetap
merupakan anak khalifah walaupun ia melayani khalifah dengan mengikuti
perintahnya dan bertempur melawan orang-orang Byzantin. Para Nabi pun

! Ibidem, hal. 42 dyb. Surat ini diterbitkan bersama terjemahan berbahasa Inggris dalam A.
Mingana, The Apology of Timothy the Patriarch before the Caliph Mahdi. Terjemahannya dala
bahasa Indonesia di depan, lampiran IV.

? Bnd. penolakan gelar Maria Theotokos (Ibunda Allah) oleh Nestorius.
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mendasarkan iman pada alasan-alasan logis yang kuat, seperti antara lain
dilakukan oleii Averroes. tidak diterima secara umum bahkan, sejak
Al-Ghazali menjadi filsuf yang terpenting, selalu berbau heterodoks.
eologi Kristen, sebaliknya, mempergunakan filsafat, terutama logika,
ntuk memperkuat refleksi iman dan untuk membela kebenaran Kristen.

Akhirnya. kita mencatat bahwa reaksi Kekristenan Abad Pertengahan
terhadap agama Islam ada seginya yang kuat, tetapi ada juga seginya yang
lemah. Kekuatannya ialah bahwa ada kerelaan, walaupun kadang-kadang
belum besar, untuk mendengarkan dan menghormati pihak lawan, tanpa
memaki-maki dia terlebih dahulu, dan untuk sungguh-sungguh berusaha
menggumuli apa yang dikemukakan oleh pihak lawan itu dalam pemikiran
eologi sendiri. Kelemahannya ialah bahwa kerelaan ini membawa ke
pengertian tentang iman dan penerimaannya oleh pihak lain yang bersifat
intelektualistis. Misionaris Abad Pertengahan — kecuali Fransiskus dari
Assisi — lebih mementingkan akal daripada hati, lebih mau mengesankan
orang dengan bukti-bukti yang cerdas daripada dengan kehidupan yang
khas Kristen. Cukup jelas bahwa polemik ini tidak menyebabkan orang-
orang Islam langsung menerima agama Kristen, meskipun dilakukan de-
ngan alat-alat intelektual yang unggul. Apologi, seperti biasa, hanya
meyakinkan orang-orang yang sudah yakin. Menarik orang ke iman Kris-
ten dengan pedang tidak berhasil, tetapi ternyata tujuan itu juga tidak
tercapai dengan senjata teologi apologetis. Hal itu khususnya berlaku
mengenai pekabaran Injil di tengah-tengah kalangan Islam, sebab orang-
orang Islam, sama seperti orang-orang Kristen. yakin atas kebenaran mut-
lak 1man mereka. Oleh sebab itu dewasa ini diusahakan cara-cara lain,
seperti dialog (lihat di depan. bab V).






index-173_2.png
172 Penilaian Islam dalam teolog: Kristen abad 15-20

gaskan bahwa Allah orang Islam dan Allah orang Kristen sama, dan bahwa
hanya pengetahuan kita tentang Dia yang berbeda-beda. Sebab dengan de-
mikian, menurut Bijlefeld, kita berbicara tentang Allah seakan-akan kita
mengenal Dia di luar penyataan-nya, padahal itu tidak mungkin. Seorang
Islam tidak bisa berbuat seakan-akan ia mengenal Allah di luar Al Quran,
dan seorang Kristen tidak bisa berbuat seakan-akan ia mengenal Allah di
luar Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru — dan di luar Yesus Kristus!
Kita baru akan bisa menjawab persoalan tadi: Allah itu sama dalam kedua
agama itu? setelah menelid data dalam Alkitab dan dalam Al Quran sen-
diri. Dalam penelitian itu tidak boleh juga kita bergegas memberikan
jawaban yang positif atas pertanyaan tersebut hanya karena beberapa
istilah yang sama yang dalam kedua Kitab Suci itu dipakai sebagai sebutan
Allah. Hal yang sama berlaku mengenai pendapat yang melihat titik
pertemuan antara Islam dan Kristen dalam tokoh Kristus yang oleh kedua-
nya dihormati itu.

Bijlefeld menolak juga wawasan yang mencari ciri khas hubungan anta-
ra agama Islam dan Kristen dalam tokoh Abraham dan kedua anaknya, Is-
mael dan Ishak. Tidak ada, menurut Bijlefeld, ajaran Alkitabiah mengenai
Ismael dan keturunannya. Ia secara khusus menolak visi Massignon, kare-
na dalam visi itu dari ketiga titik besar sejarah keselamatan, yaitu
panggilan Abraham, kedatangan Yesus Kristus dan kedatangan-nya kem-
bali, yang pertama dan yang ketiga mendapat tekanan yang terlalu berat
dibandingkan dengan yang kedua.'

Bijlefeld menegaskan bahwa satu-satunya hal yang sampai sekarang
dapat dikatakan tentang hubungan antara agama Islam dengan agama Kris-
ten ialah: agama Islam bersifat post-Kristen. Inilah yang membedaka
Islam dari agama-agama lainnya, seperti Hindu, Budha, dan lain-lain.
“Post-Kristen” itu tidak hanya berarti bahwa Islam lahir sesudah timbulnya
agama Kristen, tetapi terutama bahwa agama Islam menurut asal da
hakikatnya ditentukan oleh pertemuan dengan agama Kristen (dan Yahu-
di).? Tetapi dengan cara ini pun timbulnya agama Islam tetap merupaka
teka-teki bagi orang-orang Kristen, malah teka-teki itu menjadi lebih taja

' Bijlefeld, op. cit., hal. 108-109.
2 Op. cir., hal, 117, 194.
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perti Musa bertindak kepada Bani Israel, ketika ia melihat bahwa mereka
telah menempa sebuah anak lembu emas yang kemudian mereka sembabh,
dan membunuh semua orang mereka yang sedang menyembahnya,’ begitu
juga Muhammad menunjukkan semangat yang bernyala-nyala terhadap
Allah dan mengasihi serta menghormati Dia lebih daripada jiwanya,
bangsanya, dan kaum keluarganya sendiri. Ia memuji, menghormati, dan
memuliakan mereka yang menyembah Allah bersama-sama dengan dia,
dan menjanjikan kepada mereka kerajaan, pujian, dan penghormatan dari
Allah, baik di dunia ini maupun di dunia yang akan datang, dalam Taman
Firdaus. Tetapi mereka yang menyembah berhala-berhala dan bukan Allah
ditentangnya dan dilawannya, dan ia menunjukkan kepada mereka siksaan-
siksaan neraka dan api yang tak pernah dipadamkan dan yang di dalamnya
semua orang yang berbuat jahat terbakar untuk selama-lamanya.

Lagi pula, apa yang dilakukan Abraham, sahabat dan kekasih Allah itu,
[62] dilakukan pula oleh Muhammad. Abraham telah memalingkan muka-
nya dari berhala-berhala dan dari kaum keluarganya, dan dengan hanya
melihat kepada Allah yang esa ia menjadi pemberita Allah yang esa itu ke-
pada bangsa-bangsa lain. Begitu juga Muhammad. Ia memalingkan wajah-
nya dari berhala-berhala dan penyembah-penyembahnya itu, entah berhala
itu kepunyaan sanak saudaranya sendiri, entah kepunyaan orang-orang
asing, dan ia memuliakan dan menyembah hanya satu Allah. Dari sebab
itu Allah menghormatinya secara luar biasa, dan menaklukkan ke bawah
kakinya dua kerajaan yang berkuasa yang mengaum di dalam dunia seperti
singa dan yang membuat suara kewibawaannya terdengar seperti guntur di
seluruh bumi yang di bawah langit, yaitu kerajaan Persia dan Rum.? Yang
pertama, yakni kerajaan Persia, menyembah makhluk-makhluk sebagai
ganti Pencipta, dan yang kedua, yakni kerajaan Rum, menghubungkan
penderitaan dan kematian dalam daging kepada Dia yang tidak dapat
menderita dan mati dengan cara atau melalui jalan apa pun.’ Dia mem-

' Bnd. Kel. 32.

* Kekaisaran Romawi Timur atau Byzantin. Sebenarnya hanya kerajaan Persialah yang
seluruhnya direbut orang-orang Arab, sedangkan orang-orang Byzantin berhasil
mempertahankan wilayahnya di Asia Kecil dan Eropa Tenggara.

* Timotius berbicara sebagai seorang Nestorian, yang melawan teologi Cyrillus dan keputusan
keputusan Chalcedon (451).
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hanya memberi gelar itu kepada Kristus karena orang-orang Yahudi mem-
punyai gambaran yang demikian tentang Mesias.

Dalam percakapan ini penyaliban Yesus disinggung juga. Timotius me-
nolak salah paham seakan-akan orang Kristen percaya bahwa Allah sen-
dirilah yang menderita di kayu salib. Akan tetapi, khalifah sama sekali me-
nyangkal fakta penyaliban Yesus, sambil mengutip Al Quran 4:156. Tetapi
Timotius mengutip Surah 19:34 dan 3:48. Selanjutnya, sebagai nubuat-
nubuat mengenai penyaliban dalam Perjanjian lama disebutnya Mazmur
22:16-18, Yesaya 53:5, Daniel 9:26, dan seterusnya. Al-Mahdi berkata,
yang dimaksud di situ hanyalah khayalan yang oleh Allah diperlihatkan ke-
pada orang-orang Yahudi. Timotius menjawab, Allah bukan penipu!
Khalifah mengatakan bahwa tidak layak Yesus mati dengan disalib, tetapi
Timotius menjawab bahwa beberapa nabi lain telah dibunuh juga.

Selanjutnya khalifah mulai berbicara mengenai Trinitas. Ia menuding
Timotius percaya kepada tiga allah (tritheisme). Akan tetapi, sang katholi-
kos menegaskan bahwa Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus me-
rupakan satu Allah yang esa. Disajikannya bukti dengan mengambil contoh
dari alam. Pribadi sang khalifah, firmannya, dan rohnya tak dapat di-
pisahkan. Cahaya dan panasnya matahari bersatu dengan matahari itu sen-
diri. Begitu juga Firman Allah dan Roh Allah tak dapat dipisahkan dari
Allah sendiri. Akan tetapi, selain kesatuan itu ada juga ketigaan: Rasa dan
harumnya sebuah apel tak dapat dipisahkan dari apel itu, namun rasa dan
harum itu tetap tidak sama dengan apel itu sendiri. Begitu juga Pribadi-pri-
badi Trinitas tidak terpisah yang satu dari yang lain dan tidak tercampur
yang satu dengan yang lain, tetapi “terpisah dalam pribadi-pribadi Mereka
dengan cara yang bersatu, dan Mereka dipersatukan dalam hakikat Mereka
dengan cara yang terpisah”. Sang khalifah menyahut, bagaimana mungkin
hanya Kristus yang menjelma menjadi manusia, bukan pribadi-pribadi lain-
nya. Timotius memakai kiasan lagi: firman sang khalifah tidak dapat di-
pisahkan dari jiwa dan rohnya, tetapi firman itu dapat memakai bentuk
yang kelihatan dengan ditulis di atas kertas, padahal jiwa dan roh tidak
bisa berbuat demikian.

Alasan-alasan yang lain yang dikernukakan Timotius untuk memperta-
hankan ajaran Kristen mengenai Trinitas ialah: kata “Kami” dalam Kejadi-
an 1:26; adanya tiga kali “Kudus” dalam Yesaya 6:3; adanya ungkapa
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1. Sejarah singkat kesultanan Otoman

Kita telah mendengar, ketika Perang-perang Salib dibicarakan, bahwa ke-

asaan di dunia Islam lambat-laun diambil alih oleh suku-suku Turki yang
datang dari Asia Tengah. Pada abad ke-11 suku Turki Seljuk secara resmi
mengambil alih pemerintahan di dunia Islam. Pada abad ke-13 kekuasaan
Seljuk mulai menurun. Pada saat yang sama tampil suku-suku Turki yang
baru. Sekitar tahun 1250 mereka didorong dan dikejar oleh orang-orang
Mongol dan diusir dari Asia Tengah. Mereka pindah ke Asia Kecil (wila-
yah Turki sekarang). Di antara suku-suku Turki yang berpindah, suku
Otoman yang beragama Islamlah yang paling penting. Di Asia Kecil ba-
gian timur sudah terdapat negara Turki, sejak Byzantium dikalahkan di
Armenia (Manzikert, 1071), yaitu Sultanat Ikonium (Konya), yang kemu-
dian disebut negara Seljuk Rum. Orang-orang Otoman menjadi tcntara di
negara Seljuk Rum, sama seperti orang-orang Seljuk dahulu menjadi ten-
tara khalifah Bagdad. Dan sama seperti orang Seljuk telah mengambil aiih
pemerintahan dari khalifah, pemimp:in (emir) tentara Otoman memprokla-
masikan diri sebagai Sultan pada tahun 1301. Itu berarti berdirinya negara
Otoman, yang bertahan sampai tahun 1923. Pada tahun ini Mustafa Kemal
Pasya (Atatiirk) memproklamasikan Republik Turki yang masih ada seka-
rang. Republik i sejak 1928 menjadi negara sekuler, atau lebih tepat
“laisis”, karena kuasa politik tidak lagi dipegang oleh pemimpin-pemimpin
agama dan semua unsur hukum Islam dikeluarkan dari undang-undang
dasar, sistem kehakiman, dan pendidikan.

Orang-orang Otoman mulai menduduki daerah Asia Kecil bagian Barat,
yang dikuasai Byzantium. Pada tahun 1354 mereka menyeberang ke Eropa
dan mulai menaklukkan wilayah kekaisaran Byzantin di sana. Hanya kota
Konstantinopel dan daerah sekitarnya belum dikuasai. Sekitar 40 tahu
kemudian mereka sampai pada sungai Donau. Sekaligus mereka bereks-
pansi ke arah Timur, sampai ke sungai Efrat. Walaupun ekspansi ini cukup
luas dan cukup cepat, harus disadari bahwa negara Otoman pada waktu itu
sangat diancam oleh suku-suku Mongol dari Timur di bawah pimpinan Ti-
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lagi. Apakah tidak dapat dikatakan lebih banyak tentang hal itu? Itu baru
mungkin, demikian Bijlefeld,' apabila orang-orang Kristen telah sungguh-
sungguh mempelajari Al Quran, dan orang Islam dengan kesungguha

yang sama menyelidiki Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dan apabila
kedua belah pihak telah belajar untuk, dengan mengesampingkan segala

salah paham, benar-benar mengenal kehidupan rohani yang ada pada pihal
lain. Untuk itu perlu kedua belah pihak menciptakan komunikasi yang
sungguh-sungguh. Baru dengan adanya komunikasi yang demikian orang-
orang Kristen dapat benar-benar menjawab undangan yang terucap dalam
azan, dan seruan dari menara mesjid, dan orang Islam dapat melihat Yesus
Kristus sebagaimana Dia ada, lalu mengambil keputusan tentang Dia.
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perluas lagi kewibawaan kuasanya melalui Panglima Orang-orang Percaya
dan anak-anaknya dari timur ke barat dan dari utara ke selatan. Siapakah
yang tidak akan memuji, hai Raja kami yang jaya, tokoh yang dipuji Allah
itu, dan siapakah yang tidak menganyam mahkota kemuliaan dan keagung-
an untuk tokoh yang dimuliakan dan diluhurkan oleh Allah? Hal-hal yang
sama dan serupa diucapkan oleh saya dan semua orang yang mengasihi
Allah mengenai Muhammad, hai Tuanku.”

Pembicaraan tentang Trinitas

Raja kita berkata kepada saya, “Dari sebab itu seharusnya Anda menerima
perkataan-perkataan Nabi itu”. Saya menjawab [63] Sri Baginda yang
murah hati itu, “Perkataan-perkataannya yang manakah yang dianggap
oleh Raja kami yang jaya harus saya terima?”. Raja kita berkata kepada
saya, “Bahwa Allah esa dan bahwa tidak ada allah lain kecuali Dia”. Saya
menjawab, “Kepercayaan kepada satu Allah itu, hai Tuanku Raja, sudah
saya pelajari dari Taurat, dari Nabi-nabi, dan dari Injil. Saya berpegang

padanya dan akan mati di dalamnya.” Lalu, Raja kita yang jaya berkata
kepada saya, “Anda percaya kepada satu Allah, seperti yang Anda kata-
kan, tetapi satu dalam tiga”. Saya menjawab ucapan beliau, “Saya tidak
menyangkal bahwa saya percaya kepada satu Allah dalam tiga, dan tiga
dalam satu, tetapi bukan kepada tiga keallahan yang berlainan, tetapi ke-
pada pribadi-pribadi Firman Allah dan Roh-Nya. Saya percaya bahwa ke-
tiga itu merupakan satu Allah, bukan dalam hal pribadi-Nya, melainkan
dalam hal kodrat-Nya. Bagaimana caranya sudah saya tunjukkan dalam
perkataan-perkataan saya yang tadi.”

Raja kita bertanya, “Bagaimana ketiga pribadi yang Anda sebutkan itu
tidak merupakan tiga Allah?”. Saya menjawab Sri Baginda, “Karena
Ketiganya itu merupakan satu Allah, hai Tuanku Raja yang jaya; dan ke-
nyataan bahwa Dia hanya satu Allah, mencegah hipotesis seakan-akan ada
tiga Allah”. Raja kita membalas, “Kenyataan bahwa ada tiga itu mencegah
dalil bahwa hanya ada satu Allah. Jika ada tiga, bagaimana mungkin Mere-
ka itu satu?” Saya menjawab, “Kami percaya bahwa Mereka itu tiga, hai
Raja kami, bukan dalam hal keallahan, melainkan dalam hal pribadi-
pribadi, dan bahwa Mereka itu satu bukan dalam hal pribadi-pribadi
melainkan dalam hal keallahan”. Raja kita membalas, “Kenyataan bahwa
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terhadap agama Yahudi dan Kristen. Terhadap agama Yahudi, karena
agama Yahudi telah lupa akan sifat universal keselamatan dan membatasi
buah-buahnya pada bangsa Yahudi saja, sehingga keesaan Allah dirusak.
Terhadap orang-orang Kristen, karena mereka telah menjadi sombong dan
tidak menyadari lagi bahwa anugerah-anugerah yang telah diberikan ke-
pada gereja harus diwujudkan dalam pelayanan yang penuh kerendahan
hati kepada orang-orang non-Kristen. Memang masih ada perbedaan pa-
ham antara orang Kristen dan Islam mengenai keallahan Yesus Kristus.
Tetapi, demikian Massignon, Muhammad sendiri berpendapat bahwa seli-
sih paham ini dapat dibiarkan sampai kedatangan Yesus kembali. Lalu
Yesus sendiri akan menyatakan pihak mana yang benar.

(4) Penilaian W. Bijlefeld

Sebagai penutup bab ini, kami ingin memperkenalkan penilaian W.A.
Bijlefeld, seorang teolog Belanda, yang mula-mula bekerja sebagai seo-
rang pekabar Injil di tengah orang Islam di Afrika Barat dan kemudian
menjadi gurubesar dalam ilmu agama Islam di Hartfort Seminary, A.S.
(sebagai pengganti Kenneth Cragg). Bijlefeld telah merumuskan pendapat-
pendapatnya dengan sangat hati-hati dan cerdas dalam disertasinya, De
Islam als na-christelijke religie, Den Haag 1959.

Pertama, ia berusaha menentukan apa yang secara teologis menjadi ciri
khas dalam hubungan antara Islam dan Kristen. Ia menyebutkan satu demi
satu jawaban-jawaban yang telah diberikan, dan yang sudah disebutkan
juga di atas. Apakah hubungan itu dicirikan oleh penyembahan terhadap
Allah yang sama? Ada, demikian Bijlefeld, terlalu banyak pendapat yang
bertgntangan. Lagi pula, terialu sering apa yang dikatakan pro atau kontra
kurang dapat dipertanggungjawabkan. Bijlefeld, misalnya, menolak penda-
pat Kraemer, yaitu bahwa dalam Islam transendensi Allah ditekankan se-
demikian rupa, sehingga Dia tidak mungkin didekati manusia. Tanggapa
Kraemer itu tidak bisa diterimanya, karena dalam Islam juga terdapat
keyakinan bahwa Allah dekat, dan sungguh-sungguh dapat dikenal.' Aka
tetapi, Bijlefeld menolak juga pendapat mereka yang begitu saja mene-

! Bijlefeld, op. cit., hal. 181-182.
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dan keadilan untuk selama-lamanya. Dengan demikian saya meninggalka
beliau pada hari yang pertama.

Timotius memuji Muhammad

[61] Pada hari berikut saya sekali lagi menghadap Baginda. Audiensi yang
demikian telah berlangsung terus-menerus juga pada masa sebelumnya,
terkadang berhubung dengan urusan-urusan kenegaraan, terkadang dise-
babkan kasih akan hikmat dan ilmu pengetahuan yang berkobar dalam hati
Sri Baginda. Baginda adalah seorang yang ramah, dan beliau tertarik pada
ilmu pengetahuan, juga bila beliau menemukannya pada orang-orang lain.
Berdasarkan pertimbangan itu, beliau mengerahkan seluruh bobot
keberatannya menghadapi saya bila perlu. — — — [61] Pada kesempata

ini Raja kita yang murah hati dan budiman itu berkata kepada saya,
“Apakah yang Anda katakan mengenai Muhammad?”. Lalu saya menja-
wab Sri Baginda, “Muhammad layak mendapat segala pujian dari semua
orang berbudi, hai Tuanku Raja. Ia berjalan di jalan para nabi, da

mengikuti jejak orang-orang yang mengasihi Allah. Semua nabi mengajar-
kan keesaan Allah, dan karena Muhammad mengajarkan ajaran keesaa

Allah maka ia berjalan di jalan para nabi. Selanjutnya, semua nabi mendo-
rong orang meninggalkan perbuatan jahat dan membawa mereka lebih de-
kat pada perbuatan baik, dan oleh karena Muhammad mendorong bangsa-
nya uutuk meninggalkan perbuatan jahat dan membawa mereka lebih deka
nada perbuatan baik, maka ia >eralan di jalan para nabi. Lagi pula, semua
nabr menjauhkan orang dari penyembahan berhala dan politeisme, dan
mengikal mereka kepada Allah dan ibadat-Nya, dan karena Muhammad
mepjauhkan bangsanya dari penyembahan berhala dan politeisme, da

mengikat mereka pada ibadat dan pengetahuan akan Allah yang esa, yang
selain Dia tidak ada Allah, maka nyatalah bahwa ia berjalan di jalan para
nabi Akhirnya. Muhammad mengajarkan mengenai Allah, Firman-Nya,
dan Roh-Nya. dan karena semua nabi telah bernubuat mengenai Allah,
Firman-Nya. dan Roh-Nya, maka Muhammad juga berjalan di jalan para
nabi.

Siapakah yang tidak akan memuji, menghormati, dan memuliaka
orang yang tidak hanya berjuang untuk Allah dengan perkataan-perkataan,
tetapi menunjukkan juga semangatnya untuk Dia dengan pedang? Sama se-
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nabi, maka Muhammad juga berjalan di jalan para nabi. (...) Dan sebagai-
mana dilakukan oleh Abraham, sahabat Allah, yang telak mengingkari ber-
hala-berhala dan meninggalkan kaum keluarganya, menaati Allah, ber-
ibadah kepada Dia dan memberitakan keesaan Allah di hadapan bangsa-
bangsa, begitu juga Muhammad melepaskan ibadah kepada berhala dan me-
ninggalkan mereka yang biasa memuja berhala, baik kaum keluarganya
maupun orang-orang asing, dan hanya beribadah kepada Dia yang adalah
satu-satunya Allah yang benar dan memuji Dia.'Timotius mengakhiri
kata-kata pujiannya mengenai Muhammad dengan berkata, “Sesungguh-
nya, andaikata dalam Injil saya menemukan satu ramalan mengenai ke-
datangan Muhammad, saya akan melepaskan Injil dan menerima Al

Quran, sebagaimana saya telah meninggalkan Taurat dan para nabi dan
menerima Kristus”.

Sebagai penutup dialog ini, Timotius mengungkapkan hubungan antara
agama-agama dalam perumpamaan. “Hai raja kami yang jaya, dalam
dunia ini kita semua seolah-olah berada dalam sebuah rumah yang gelap,
di tengah malam. Kalau pada malam hari dan dalam rumah gelap itu se-
buah mutiara yang berharga kebetulan jatuh di tengah orang-orang, dan se-
mua orang menjadi sadar akan adanya mutiara itu, maka setiap orang akan
berusaha memungut mutiaranya. Mutiara itu tidak akan jatuh ke tangan
semua orang tetapi ke tangan satu orang saja. Sementara orang yang satu
itu memegang mutiara itu sendiri, seorang lain memegang pecahan gelas,
orang ketiga sebuah batu atau tanah, tetapi setiap orang akan senang dan
bangga seakan-akan ia betul-betul pemilik mutiara itu. Tetapi bila malam
yang gelap menghilang dan terang siang merekah maka masing-masing
dari antara orang-orang yang telah mengira bahwa mutiara ada pada mere-

itu ada akan bergembira dan senang serta bersuka hati karenanya, sedang-
kan mereka yang mencekam pecahan gelas dan biji-biji batu akan me-
nangis dan bersedih hati dan akan mengeluh dengan bercucuran air mata.”

Sudah jelas bahwa yang “rumah yang gelap” berarti dunia ini, bahwa

' Bnd. juga Bijlefeld, op. cit., hal. 81.
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Pada abad ke-15 kita menyaksikan dua usaha untuk mengatasi perpe-
cahan. Pernah ada seorang kaisar yang menjadi anggota Gereja Katolik
Roma untuk memperoleh dukungan paus, tetapi imbalannya “hanya” ber-
kat surgawi, bukan dukungan politik dan militer. Pada waktu itu menjadi
jelas juga bahwa rakyat Yunani tidak menyetujui usaha-usaha untuk ber-
damai dengan Gereja Katolik Roma. Mereka mengatakan (apa yang di
kemudian hari diulangi oleh orang-orang Protestan) bahwa mereka lebih
suka dikuasai oleh orang-orang Turki daripada oleh paus. Namun, ada usa-
ha resmi lagi pada tahun 1439, waktu kaisar, didorong oleh teolog-teolog
yang pro-Barat (yang berarti pro-paus), pergi ke Italia untuk mencari per-
damaian. Gereja Katolik Roma bersedia untuk mengadakan perdamaian
ini, asal kekuasaan paus diterima. Sekaligus Roma mengakui ciri-ciri khas
gereja Yunani (liturgi, bahasa). Utusan-utusan kaisar dapat meyakinkan
suatu sinode uskup-uskup gereja Yunani untuk menerima dekrit persatuan.
Akan tetapi, oposisi beberapa uskup dan teolog yang penting serta reaksi
rakyat menggagalkan rencana persatuan ini. Bantuan yang dapat dijanjikan
paus juga tidak berarti apa-apa. (Perhatikanlah bahwa skisma kepausan
baru saja selesai pada tahun 1415.) Bantuan Barat yang diberikan tidak
mampu membendung kekuasaan militer Otoman, sehingga Konstantinopel
jatuh pada tahun 1453.

Walaupun kekaisaran Byzantium hilang, hal ini tidak berarti bahwa ge-
reja Yunani hilang. Kendati sultan-sultan Turki dijiwai oleh semangat
jinad untuk mengadakan perang-perang sabil terhadap bar.sa-bangsa Kris-
ten dan membalas perang-perang salib zaman dahulu, mereka bersikap to-
leran terhadap gereja. Mereka tidak mau memusnahkan agama Kristen de-
ngan kekerasan. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa orang-orang
Turki Otoman mengambil alih organisasi politis-religius yang telah berla-
ku dalam khalifat Arab. Dalam kesultanan Turki juga orang-orang Kriste
diberi status dhimmi atau, dalam bahasa Turki, millet. Dalam sistem millet,
setiap kelompok minoritas (yaitu bukan Turki) wajib menunjuk seorang
wakil yang bertanggung jawab atas kelompoknya di istana sulian. Yang
menjadi wakil gereja-gereja ialah para patriarkh, sehingga mereka juga
meniadi pemimpin dalam hal-hal duniawi. Kenyataan itu memperkua
kedudukan mereka.

Dari millet-millet dipungut pajak yang cukup tinggi, sehingga menjadi
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“Tuhan Allah dengan Roh-Nya” dalam Yesaya 48:16. Dari Al Quran di-
kutipnya Surah 19:17 dan 21:91. Malah ketiga huruf yang ada di atas be-
berapa Surah (misalnya Surah 2, 3, 7, 10, 11, 12) disebutnya sebagai
acuan terselubung pada Trinitas. Ia memakai juga bukti yang bersifat fil-
safat. Kalau Allah mengenal dan memahami semua hal dari kekal, maka ti-
dak bisa tidak ada juga objek pemahaman dan pengenalan-Nya dari kekal.
Sanggahan khalifah, yaitu bahwa Allah memahami dan mengenal diri-Nya
sendirli, ditolak oleh Timotius karena kalau begitu Allah akan terdiri dari
dua bagian, yaitu yang memahami dan yang dinahami.

Percakapan menyinggung juga persoalan apakah kita boleh memakai
antropomorfisme ketika berbicara mengenai Allah. Timotius berkats
bahwa ia harus menggambarkan Allah dengan mengambil ciri-ciri dari
makhluk-makhluk. Kalau tidak, kita tidak akan mengetahui apa-apa me-
ngenai Allah. Khalifah menjawab bahwa sesungguhnya kerajaan, kehidup-
an, kekuasaan, kehormatan, hikmat, dan seterusnya sewajarnya dan secara
abadi merupakan sifat-sifat Allah, dan hanya bisa merupakan sifat makhlu
dengan tidak sewajarnya, tidak sempurna, dan sementara. Timotius me-
nyetujui hal ini.

Selanjutnya sang khalifah dan Timotius berdebat mengenai titik lai
yang mencolok dalam kontroversi antara agama Kristen dan Islam. Apaka
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dipalsukan? Al Quran sendiri tida
menyatakan hal itu secara terang-terangan,' tetapi di kemudian hari orang
I[slam sering beranggapan bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang
Kristen telah memalsukan kitab-kitab suci mereka, yaitu Taurat dan Injil,
dengan maksud menghapuskan semua bekas nubuat-nubuat mengenai Mu-
hammad dan untuk membenarkan penolakan mereka terhadap dia. Kha-
lifah mengemukakan tuduhan tersebut. Timotius membalas, belum muncul
bukti pemalsuan, berupa naskah Kitab Suci yang tidak dipalsukan. Andai-
pun orang-orang Kristen telah memalsukan Alkitab, mengapa mereka tida
menghilangkan juga hal-hal yang membingungkan mereka sendiri? Misal-
nya: bertambahnya hikmat Yesus (Lukas 2:52), kenyataan bahwa Dia
makan dan minum, kelemahan dan kemarahan-Nya, kenyataan bahwa Dia

! Bijlefeld, De Islam als na-christelijke religie, hal. 159 dyb.
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mur Lenk (Tamerlane, 1336-1405), yang di selatan maju sampai India.
Pada tahun 1402, di pertempuran dekat Angora (Ankara), negara Otoma
dikalahkan dan diusir dari Asia Kecil. Yang tinggal hanya daerah di
Eropa, dan Konstantinopel diselamatkan untuk sekitar 50 tahun lagi.

Di Eropa, wilayah Otoman semakin diperluas ke arah utara. Seluruh se-
menanjung Balkan ditaklukkan. Selain Bulgaria, yang sudah diduduki
lebih dahulu (1393), sekarang juga ditaklukkan Masedonia, Serbia (abad
ke-14), Albania, Bosnia (abad ke-15), Rumania (abad ke-15/16), Hongaria
(1526/41), sampai daerah-daerah di Rusia Selatan (semenanjung Krimea
dan sekitarnya, abad 15/16). Dalam kampanye-kampanye ini kota Kon-
stantinopel jatuh ke tangan mereka pada tahun 1453. Kaisar terakhi
gugur. Sultan langsung pergi ke gereja Aya Sofia (= Hikmat yang Kudus).
Gereja itu, yang merupakan gereja induk Kekristenan Timur, diubah men-
jadi mesjid. Dengan demikian berakhirlah kekaisaran Romawi Timur, se-
kitar 1000 tahun setelah kekaisaran Romawi lenyap dari Eropa Barat.
Sekaligus Asia Kecil diduduki kembali. Pada puncak kekuasaannya, nega-
ra Otoman mencakup juga Irak, pantai Arabia, Mesir, Libia, Tunisia dan

Aljazair.'

Jelas sekali dari gambaran umum di atas bahwa kekuasaan Otoman me-
rupakan ancaman untuk Eropa Barat. Dalam waktu beberapa abad saja,
garis batas politis antara dunia Kristen dan Islam bergeser dari Syria ke
sungai Donau. Puncak ancaman ialah pengepungan terhadap kota Wina
pada tahun 1529, yang terjadi pada masa pemerintahan sultan Sulaiman II
{Agung; 1520-1566). Seluruh Eropa gemetar (lihat di depan, pasal 3-4).
Tetapi penduduk kota Wina mempertahankan diri dengan gagah berani,
dan ketika kaisar Charles tiba bersama pasukan tentara yang besar maka
sultan mundur. Namun, abad ke-15 dan ke-16 merupakan masa jaya nega-
ra Otoman. Selama kira-kira dua abad tapal batas antara Turki dan
Jerman/Austria tidak banyak bergeser; pada tahun 1683 tentara Turki
malah sekali lagi mengepung kota Wina. Tetapi sesudah itu negara Oto-
man mulai mundur dan pudar. Peristiwa pengepungan yang kedua merupa-
kan titik balik. Satu per satu daerah-daerah Eropa Tenggara direbut dari

! Peta ekspansi Turki ada dalam Muhammad Yamin, Atlas Sejarah, hal. 52, 58.
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Mereka itu tiga mencegah dalil bahwa Mereka adalah satu, dan kenyataan
bahwa Mereka itu satu, mencegah dalil bahwa Mereka itu tiga. Setiap
orang akan mengakui hal ini.” Lalu, saya berkata kepada beliau, “Ketiga-
nya di dalam Diri-Nya menjadi sebab dari satu, dan yang satu itulah yang
menjadi (sebab) dari tiga, hai Raja kami. Ketiga itulah senantiasa telah
menjadi sebab dari satu, dan satu itulah sebab dari tiga.” Dan Raja kita
berkata kepada saya, “Bagaimanakah satu bisa menjadi sebab dari tiga,
dan tiga dari satu? Apa itu?” Saya menjawab pertanyaan beliau, “Satu
yang menjadi sebab dari tiga, hai Raja kami, karena angka satu itulah yang
menjadi sebab dari angka dua, dan angka dua sebab dari angka tiga.
Begitulah caranya bagaimana satu menjadi sebab dari tiga, seperti yang
saya katakan, hai Tuanku Raja. Di lain pihak, angka tiga menjadi sebab
dari angka satu juga, sebab, karena angka tiga disebabkan oleh angka dua
dan angka dua ini oleh angka satu, maka angka tiga menjadi sebab dari
angka satu.”

Raja kita berkata kepada saya, “Dalam deretan itu angka empat juga
akan menjadi sebab dari angka lima, dan seterusnya, dan persoalan satu
keallahan akan berkembang menjadi banyak keallahan, yang, seperti Anda
katakan, bukanlah ajaran orang-orang Kristen, melainkan ajaran orang-
orang Majus”.! Saya menjawab Raja kita, “Dalam setiap perbandingan
ada waktunya orang harus berhenti, karena hal itu tidak menyerupai ke-
nyataan dalam segala hal. Patutlah kita ingat bahwa segala angka ter-
cantum dalam angka tiga. Memang angka tiga ini lengkap dan sempurna,
dan segala angka tercantum dalam satu angka yang lengkap dan sempurna
itu. Dalam angka tiga ini segala angka lainnya tercantum, hai Raja kami
yang jaya.” — — —

[64] “Adapun Taurat tertulis di dalamnya, ‘Baiklah Kita menjadika
manusia menurut gambar dan rupa kita’,? dan, ‘Manusia itu telah menjadi
seperti [65] salah satu dari Kita’,* dan, ‘Baiklah Kita turun dan mengacau-
balaukan di sana bahasa mereka’. Adapun Nabi-nabi ada tertulis di

' Imam-imam agama Parsi.
! Kej. 1:26.
I Kej. 3:22.
* Kej. 11:7.
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tidak mengetahui segala sesuatu, berdoa-Nya, penyaliban-Nya dan pe-
nguburan-Nya.

Sang khalifah bertanya juga, kapan Injil diberikan oleh Yesus kepada
orang-orang Kristen: sebelum atau setelah Dia naik ke surga? Timotius
memahami maksud pertanyaan ini: kalau Injil diberikan sebelum kenaikan
ke surga dan kalau dapat dibuktikan bahwa kitab-kitab Injil yang dimiliki
orang-orang Kristen itu baru disusun kemudian, maka terbuktilah pemalsu-
annya. Akan tetapi, pertanyaan sang khalifah mempunyai implikasi lain
lagi, yaitu bahwa Injil, sama seperti Al Quran, didiktekan saja kepada para
pengikut Yesus. Timotius menjawab bahwa Injil diberikan sebelum ke-
naikan ke surga sejauh Injil itu merupakan berita mengenai perkataan-per-
kataan dan perbuatan Kristus, dan mengenai pemberitaan kerajaan surga.
Sesudah itu keempat pengarang kitab-kitab Injil mencatat apa yang telah
mereka dengar dan lihat, yaitu apa yang diilhamkan oleh Roh kepada me-
reka untuk ditulisnya.

Apakah Al Quran membatalkan Injil? Timotius mengacu pada kenyata-
an bahwa pembatalan Taurat oleh Injil disertai tanda-tanda ajaib. Sebalik-
nya, Muhammad tidak melakukan tanda-tanda ajaib. Dari sebab itu Timo-
tius tidak dapat mengakui wewenang Al Quran sebagai wahyu Allah. Mu-
hammad bukan juga sang Paraklet (Penghibur) yang dijanjikan dalam Per-
janjian Baru (Yohanes 14-16), karena Paraklet itu adalah Roh Allah yang
tidak berbadan dan tidak kelihatan. Sang Paraklet mengenal rahasia-
rahasia Allah, padahal Muhammad sendiri mengakui bahwa ia tidak tahu
mengenai hal-hal itu (Surah 6:50).

Walaupun demikian, Muhammad sangat dipuji oleh Timotius. Ia adalah
nahi yang sejati, karena ia telah memberitakan Allah yang benar. “Semua
nabi mengajarkan ajaran Allah yang esa, dan karena Muhammad meng-
ajarkan ajaran keesaan Allah maka ia berjalan di jalan para nabi (...) Lagi
pula, semua nabt menjauhkan orang dari penyembahan berhala dan poli-
teisme, dan mengikat mereka pada Allah dan ibadat-Nya, dan karena Mu-
hammad menjauhkan bangsanya dari penyembahan berhala serta politeis-
me dan mengikat mereka pada ibadat dan pengetahuan akan Allah yang
esa, yang selain Dia tidak ada Allah, maka nyatalah bahwa ia berjalan di
jalan para nabi. Dan karena Muhammad telah mengajarkan ajaran menge-
nai Allah, Firman-Nya, dan Roh-Nya yang telah diberitakan oleh semua
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satu dengan kekaisaran Austria dan menjadi negara yang terpenting dan
paling kuat di Eropa Tengah sampai 1918. Pada abad ke-19 dan awal abad
ke-20 kekuasaan Otoman di Balkan dihapuskan, kecuali di daerah kecil di
sekitar kota Istanbul (Konstantinopel).'

Hal-hal yang mencolok dalam sejarah singkat negara Otoman ialah:

1. Wilayah Gereja Ortodoks Yunani tidak hanya diancam oleh kekuasaan
Islam, seperti dahulu, tetapi dijajah. Gereja Ortodoks Yunani dengan patri-
arkh-patriarkhnya berada di bawah kekuasaan Turki. Keadaan itu dilam-
bangkan oleh peristiwa gereja pusat di Konstantinopel, Aya Sofia, menjadi
mesjid (1453, sejak 1936 museum). Tentu situasi ini sangat mempengaruhi
Kekristenan di wilayah itu.

2. Masa jaya negara Otoman dicapai pada zaman Reformasi di Eropa.
Ancaman yang paling besar terhadap dunia Kristen Barat dari pihak Turki
terjadi pada waktu krisis di Kekristenan Barat juga memuncak. Tentu hal
itu mempengaruhi sejarah Reformasi.

2. Keadaan orang-orang Kristen di Eropa Tenggara

Di simi harus dibedakan situasi sebelum dan sesudah tahun 1453, tahun
Konstantinopel jatuh ke tangan orang Turki. Pada masa terakhir sejarah ke-
kaisaran Byzantin, kaisar-kaisar Byzantium, sama seperti yang dilakukan
Kaisar Alexios pada akhir abad ke-11, meminta pertolongan orang Bara
untuk menghadapi orang-orang Turki Seljuk yang menyerang wilayahnya.
Mereka menyadari arti perbuatan itu: gereja Yunani harus mengakui
otoritas paus. Tetapi suasana tidak menguntungkan. Mayoritas rakyat tida

menerima kebijakan itu. Banyak orang masih ingat bagaimana orang-orang
Katotik Barat waktu datang ke Timur menghina Gereja Ortodoks da

bagaimana tentara Perang Salib pernah menduduki Konstantinopel. Keben-
cian orang-orang Ortodoks Timur terhadap orang-orang Barat begitu be-
sar, sehingga mereka lebih suka menerima pemerintahan Turki daripada
tunduk di bawah paus.’

' Peta mundumya Sultanat Otoman dalam Muhammad Yamin, Arlas Sejarah, hal. 64.

? Kata seorang pejabat tinggi di Konstantinopel: “Kami lebih suka dikuasai oleh sorban Turki
daripada oleh mitra [= topi uskup di Barat] Latin”, A.A. Vasiliev, “Byzantium and Islam”,
dalam Baynes-Moss, Byzantium, hal. 324.
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Agama Kristen dalam pandangan orang-orang Muslim
pada masa Muhammad

Oleh Dr. O. Schumann

Apabila kita hendak meninjau sikap yang diambil oleh orang-orang Isla
terhadap agama Kristen, maka kita perlu mulai dengan Muhammad dan Al
Quran. Memang polemik dan apologetik Islam pada zaman kemudian tidak
hanya mengulang-ulangi saja ucapan-ucapan Al Quran yang di dalamnya
orang menemukan arti anti-Kristen. Perkembangan teologi Islam meng-
akibatkan pula bahwa alasan-alasan melawan orang-orang Kristen se-
waktu-waktu mendapat tekanan-tekanan baru. Namun, ucapan-ucapan da
pandangan-pandangan teologi yang asasi sudah termaktub dalam Al Quran
dan tetap bersifat menentukan bagi teologi Islam, walaupun di kemudian
hari, di bawah struktur-struktur pemikiran Neoplatonisme atau Aristo-
telianisme, asas-asas itu hampir tidak kelihatan lagi.

Saat yang menentukan dalam kehidupan Muhammad ialah saat ia meng-
akui Allah tidak hanya sebagai Pencipta — hal ini sudah dilakukan oleh
orang-orang Arab sebelum timbulnya Islam — tetapi juga sebagai Hakim,
yang pada akhir zaman akan mengumpulkan orang-orang yang hidup dan
yang mati untuk menghakimi perbuatan-perbuatan mereka. Tetapi kalau
Allah tidak hanya, sebagai Pencipta, menjadi Tuan atas permulaan segala
sesuatu yang hidup, tetapi juga, selaku Hakim, bertindak sebagai Tua
pada akhir dunia, maka dalam masa di antara keduanya pula tidak mungkin
ada tuan-tuan lain dari Allah sendiri yang mau berkuasa atas ciptaan da
atas manusia yang merupakan bagian dari ciptaan itu. Semua ilah lainnya
yang direka-reka oleh manusia hanyalah berhala-berhala belaka, dan pe-
nyembahan kepada mereka menyinggung kehormatan Allah yang esa da
yang maha kuasa itu.

Muhammad menyadari bahwa pahamnya itu terdapat juga dalam ajara
orang-orang Yahudi dan Kristen. Memang paham ini hanya dapat di-
mengerti dengan mengingat latar belakang pemikiran Yahudi-Kristen.

pada zaman Muhammad pemikiran Yahudi
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dalamnya, ‘Kudus, kudus, kuduslah Tuhan semesta alam’,' dan, ‘Tuhan
Allah mengutus aku dengan Roh-Nya’,? dan, ‘Oleh Firman Allah dibuat
langit, dan semesta alam-Nya oleh Roh mulut-Nya’.?

Adapun Injil tertulis di dalamnya, ‘Pergilah, jadikanlah semua bangsa
murid-Ku, dan baptiskanlah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus’.* Adapun Alkitab Anda’ ada tertulis di dalamnya, ‘Lalu kami
mengutus roh Kami kepadanya’® dan, ‘Lalu kami tiupkan ke dalamnya roh
Kami’,” dan, ‘Kami membentuk’, ‘Kami bersabda’, ‘Kami lakukan’ dan
semua ungkapan serupa itu yang dikatakan mengenai Allah dalam bentuk
jamak. Kalau Kitab-kitab Suci dengan perkataan-perkataan itu mengacu
kepada Allah dalam bentuk jamak, maka patutlah kita katakan dan terima
apa yang dikatakan Kitab-kitab Suci mengenai Allah. Karena kami harus
mempertahankan angka satu tanpa perubahan seperti yang dikenakan ke-
pada Allah, maka sebagai kesimpulan kami harus mempertahankan angka
tiga tanpa kelainan, yaitu kejamakan, sebagaimana dikenakan kepada
Allah. Angka satu itu mengacu kepada kepribadian dan keallahan, dan
angka tiga itu kepada Allah, Firman-Nya, dan Roh-Nya, karena Allah
tidak pernah ada, tidak ada, dan takkan ada tanpa Firman dan Roh.”

Raja kita yang budiman itu berkata, “Bentuk jamak berhubungan de-
ngan Allah, yaitu dalam ungkapan, ‘Kami mengutus’, ‘Kami meniup’,
‘Kami bersabda’ dst., dipergunakan dalam Kitab-kitab bukan sebagai tanda
pribadi-pribadi atau Trinitas, melainkan sebagai ciri keluhuran dan kekua-
saan Ilahi. Raja-raja dan gubernur-gubernur di dunia ini biasa juga mem-
pergunakan cara berbicara yang demikian.” — — —

[67] “Mungkinlah juga® bahwa ketiga huruf yang ditempatkan di muka

! Yes. 6:3.

2 Yes. 48:16.

3 Mzm. 30:6 (dalam Pesyitta, yaitu terjemahan Alkitab ke dalam bahasa Syria, yang dipakai
Gereja Nestorian).

* Mat. 28:19.

* Al Quran.

¢ Surah 19:17.

7 Surah 21:91.

§ Yang berbicara ialah Timotius.
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tingkah laku, keramahan mereka terhadap orang asing, kerukunan dan kasih
mereka satu sama lain”.! Ucapan seperti ini tak pernah keluar dari pena
seorang teolog Byzantin!

Sebaliknya, dalam tulisannya yang lain, Confutatio Alcorani,* “Sanggahan
Melawan Al Quran”, Ricoldus menolak ajaran Islam dengan keras. Kita mene-
mukan di sini alasan-alasan dan kecaman-kecaman yang sama seperti pada
penulis-penulis lain. Walaupun demikian, nadanya berbeda dengan yang kita
dengar pada penulis-penulis Abad Pertengahan lainnya, apalagi pada para
teolog Ortodoks Timur. Pengetahuan Ricoldus mengenai Islam lebih besar dan
saksama. [a mengenal dengan baik Al Quran dan tafsiran-tafsirannya, hadits
dan hukum Islam. Tetapi di samping itu ia tidak mengukur Islam pada umum-
nya dan Al Quran pada khususnya dengan hanya memakai logika sebagai patok-
an. Tetapi perasaan batinnya juga ikut berbicara; ia begitu terkesan oleh
kemuliaan Yesus serta perbuatan-Nya dan oleh keindahan Alkitab, sehingga ia
tak dapat lagi menghargai hal-hal yang dipandangnya bertaraf lebih rendah. De-
ngan demikian, bukunya berakhir dengan pujian terhadap Injil. Akan tetapi,
sama seperti Petrus Venerabilis, begitu juga Ricoldus tidak menyangkal bahwa
Allah yang dimuliakan dalam Al Quran sama dengan Allah yang disembah oleh

orang-orang Kristen.

Thomas dari Aquino, teolog yang besar itu, juga menulis buku pegangan
untuk apologi Kristen, dengan judul Summa contra Gentiles (“Ikhtisar
Sanggahan melawan orang-orang yang bukan Kristen™). Buku ini, yang
bersifat umum, ditulis atas dorongan seorang teman demi pekabaran Injil
di tengah orang-orang Islam di Spanyol. Buku I-IIl membicarakan dasar
falsafi agama Kristen dan Islam (I. Hakikat Allah; II. Hakikat penciptaan;
III. Bagaimana makhluk terarah kepada Allah) dan mengandung diskusi
dengan filsafat Arab. Buku IV membicarakan rahasia-rahasia Kristen (tri-
nitas, inkarnasi, sakramen-sakramen) berdasarkan Alkitab. Sesuai dengan
pendapat Thomas tentang hubungan kebenaran kodrati-adikodrati, hal-hal
yang dibahas dalam buku IV ini tidak didiskusikan tetapi dijelaskan dan

! Penilaian positif ini hanya mengenai orang-orang Islam Arab. Penilaian Ricoldus terhadap
orang Islam berkebangsaan Turki dan Mongol sama sekali lain. Di sini sekali lagi kita
menemukan garis pemisah antara bangsa-bangsa yang berkebudayaan tinggi dengan bangsa-
bangsa biadab di kedua belah pihak, yang sudah ditonjolkan dalam rangka pembahasan tentang
Perang Salib.

2 Ikhtisar karya ini dapat dibaca dalam Sweetman, op. cit., 11, hal. 118-159.
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benarnya, Gairdner bisa juga dikutip di depan, di antara para teolog yang
mengakui adanya kontinuitas antara kedua agama yang monoteistis itu.

b. Teolog-teolog yang menonjolkan kontinuitas antara agama Kristen dan
agama Islam

Di samping pendapat-pendapat yang diuraikan di atas ini, dalam dunia
Kristen abad ke-20 hidup juga pandangan-pandangan lain, yang menon-
jolkan kesinambungan antara agama Kristen dengan agama Islam. Kita
akan meninjau beberapa pandangan yang menyangkut pokok-pokok yang
berikut: Sebab-sebab lahirnya Islam, disembahnya Allah yang sama oleh
orang-orang Kristen maupun Islam, adanya akar bersama agama Kristen
dan Islam (dan Yahudi) yaitu ibadah Abraham/Ibrahim.

(1) Mengapa Islam timbul sebagai agama tersendiri?

Di atas kita telah melihat bahwa beberapa orang teolog memandang tim-
bulnya agama Islam sebagai akibat penolakan yang sadar dari pihak Mu-
hammad terhadap iman Kristen. Tetapi ada juga teolog-teolog yang tidak

dapat melihat hal itu scbagai penolakan, apalagi yang sadar, terhadap
agama Kristen. Tanggapan inilah yang dengan jelas dikemukakan oleh
Cragg,

“Faktor-faktor penunjang naiknya Islam antara lain ialah gagalnya Gereja
dalam membawakan jiwa agama Kristen. Kegagalan itu berupa kegagalan da-
lam kasih sayang, dalam kesucian, dan dalam semangat yang menyala-nyala,
satu kegagalan dari roh. (...) Islam berkembang dalam lingkungan agama Kris-
ten yang tidak sempurna. (...) Naiknya agama Islam adalah terjadinya dan
penyebaran satu kepercayaan baru, yang menyatakan akan menggantikan apa
yang tidak pernah diketahuinya dengan tepat.”!

Keyakinan Cragg dan sejumlah penulis lainnya ialah: kalau seandainya
Muhammad sempat mengenal agama Kristen yang lebih murni maka
mungkin ia menilai agama Kristen dengan cara yang lain dan tidak
menempuh jalan yang menuju ke lahirnya suatu agama yang baru.

Y Op. cit., hal. 77.
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menunjukkan kepada mereka sesuatu vang tidak benar? Tidak selaras de-
ngan sifat Allah bahwa Dia menipu mereka dan tidak menunjukkan sesuatu
sebagai ganti yang lain”, — — —

Raja kita berkata, “Tidaklah terhormat bagi Yesus Kristus bahwa Allah
membiarkan Dia diserahkan kepada orang-orang Yahudi. agar mereka
membunuh Dia”. Saya menjawab Sri Baginda, “Nabi-nabi telah dibunuh
oleh orang-orang Yahudi, tetapi nyatanya tidak semua orang yang pernah
dibunuh oleh orang-orang Yahudi itu hina dan kurang hormat,' sebab tak

seorang pun di antara nabi-nabi yang benar itu menjadi hina dan kurang
hormat di mata Allah”. — — —

Apakah Injil dipalsukan?

[47] Raja kita berkata kepada saya, “Siapakah yang memberikan Injil ke-
padamu?”.? Saya menjawab Sri Baginda, “Tuhan kami Yesus Kristus”.
Lalu, Raja kita yang jaya itu bertanya, “Apakah itu sebelum atau sesudah
kenaikan-Nya ke surga?”. Saya menjawab, “Sebelum kenaikan-Nya ke
surga. Karena Injil itu merupakan riwayat penyelenggaraan® perbuatan-
perbuatan dan perkataan-perkataan Yesus Kristus, dan karena perbuat-
an-perbuatan Yesus Kristus dilakukan dan perkataan-perkataan-Nya yang
kongkret diucapkan sebelum kenaikan-Nya ke sorga. Selanjutnya, kalau
Injil itu merupakan proklamasi Kerajaan Surga, dan kalau proklamasi
Kerajaan Surga itu disampaikan kepada kami melalui mulut Tuhan kami,
maka tak dapat tidak Injil itu disampaikan pula kepada kami dengan mulut
Tuhan kami.”

Lalu, Raja kita, yang dilimpahi kekuasaan itu, berkata kepada saya,
“Bukankah sebagian Injil itu dikarang oleh Matius, bagian lain oleh
Markus, bagian yang ketiga oleh Lukas, dan bagian yang keempat oleh
Yohanes?”. Lalu saya menjawab Sri Baginda, “Itu benar, hai Tuanku

! Orang-orang Yahudi dianggap tidak mempunyai kekuatan dan kegagahan, sehingga hinalah
orang yang dibunuh oleh orang-orang Yahudi.

2 Latar belakang percakapan berikut ini adalah kepercayaan khalifah, sebagai seorang Muslim.
bahwa Injil adalah buku yang diturunkan langsung kepada manusia. Dengan demikian tidak
mungkin ada empat kitab Injil yang berbeda-beda.

3 Inggrisnya: economy, bahasa Yunani: oikonomia; bnd. Ef. 1:10; 3:2 dIl.
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dibela. Ditinggalkan pendapat yang dahulu diterima secara umum, baik
oleh orang-orang Kristen maupun oleh orang-orang Islam, bahwa kebenar-
an iman dapat dibuktikan dengan alasan-alasan rasional saja, yang dihiasi
dengan kutipan-kutipan dari Alkitab atau Al Quran.

e. Peranan Ordo Fransiskan

Pendapat yang terakhir ini masih dianut oleh seorang misionaris Fransis-
kan bernama Raymundus Lullus, yang telah disebut tadi.' Ia mengusulkan
agar orang mengarang buku untuk menyanggah filsafat Arab, khususnya
Averroisme, sambil membuktikan kebenaran-kebenaran Kristen per ratio-
nes necessarias, “dengan alasan-alasan rasional yang tidak dapat
disangkal”.

Lullus adalah anggota Ordo Fransiskan, yang sama seperti Ordo Domi-
nikan selama Abad Pertengahan menjalankan kegiatan-kegiatan teologis
dan misioner yang terarah ke dunia islam. Pada awal sejarah ordo ini sifat-
nya sangat berbeda dengan sifat Ordo Dominikan. Orang-orang Domini-
kan sejak semula adalah orang-orang yang terpelajar, yang serius, dan
yang meyakinkan orang dengan alasan-alasan yang masuk akal, dengan
khotbah yang disusun rapi. Mereka orang-orang rasional yang memiliki
keseimbangan kepribadian. Sebaliknya, Fransiskus dan pengikut-pengikut-
nya lebih bersifat irasional; sumber hidup mereka ialah kasih Allah seperti
yang mereka hayati dan teruskan dalam pergaulan dengan sesama manusia
(dan dengan alam!). Mereka tidak berusaha menyajikan alasan-alasan logis
bagi iman Kristen, tetapi memperlihatkan kasih Kristus yang mereka alami
sendiri melalui tingkah laku mereka. Di kemudian hari orang-orang Fran-
siskan dengan giat mengejar kekurangan-kekurangan mereka di bidang
ilmu teologi, dan mereka pun mulai menulis buku-buku yang tebal, ter-
masuk buku-buku polemik dengan Islam. Tetapi dalam teologi mereka te-
tap terdapat unsur irasional tadi.

Fransiskus dari Assisi terharu oleh nasib orang-orang Islam, yang tida
mengenal kasih Kristus. Dalam peraturan ordo yang didirikannya ia me-
nyebut misi kepada mereka sebagai salah satu kewajiban yang khusus.

' Mengenai Lullus, lihat a.l. Sweetman, Islam and Christian Theology, 11, hal. 96-159.
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(2) Allah dan Bapa Yesus Kristus

Banyak teolog Kristen yang berbicara mengenai kepercayaan kepada Allah
dalam agama Kristen dan Islam tidak menyangkal bahwa yang disembah
dalam kedua agama itu satu Allah yang sama. Menonjollah di sini bahwa
di antara mereka ada juga yang secara tajam menolak Islam sebagai suatu
agama. Tetapi mereka ini tidak sampai berani menyatakan bahwa Allah
orang Islam bukanlah Allah yang sejati. Begitulah misalnya Zwemer, se-
orang tokoh pekabaran Injil di tengah orang Islam di Jazirah Arab dan di
Mesir (1867-1952). la tidak segan menyebut agama Islam sebagai hasil
pekerjaan anti-kristus. Tetapi ia berkata juga,

“Sejak zaman Paulus, seorang Yahudi yang menerima Kristus sebagai Jurusela-
mat dan Tuhan tidak mengira, dan Paulus sendiri pun tidak mengira bahwa ia
bertukar ‘allah’. Hal yang sama berlaku bagi setiap orang Muslim yang ber-
tobat pada masa kini. Ia selalu merasa tclah memuja Allah, tetapi sekarang ia
menemukan Dia dalam diri Yesus Kristus, melalui Roh Kudus. (...) Ajaran Al
Quran mengenai Allah sungguh-sungguh bersifat teistis. (...) Ayat Cahaya dan
Ayat Kursi (Surah 24:35 dan 2:256) mengungkapkan dengan perkataan-perka-
taan yang sangat indah hakikat serta sifat-sifat Allah Per;anjian Lama.”!

Sebenarnya Zwemer membedakan antara disembahnya Allah dan dikenal-
nya Allah. Dunia Islam “bersembah sujud lima kali sehari di hadapan
Allah”, tetapi tidak mengenal Dia karena hal ini tidak mungkin kecuali
melalui Yesus Kristus.?

Wawasan Zwemer, yang membedakan antara penyembahan terhadap
Allah dan pengetahuan akan Dia, menyerupai wawasan yang lain, yaitu
bahwa orang-orang Kristen dan orang-orang Islam mempunyai satu Allah,
hanya berbeda dalam ide-ide tentang Dia. Pendapat ini dirumuskan antara
lain oleh Cragg dalam bukunya yang terkenal The Call of the Minare
(edisi berbahasa Indonesia: Azan). Ia memperingatkan orang-orang Kristen
yang berbahasa Inggris supaya mereka jangan mau mempertahankan sebut-
an “Allah” dalam bahasa Inggris bila berbicara mengenai Allah Al Quran.

Sebab dengan demikian secara implisit mereka akan menyangkal bahwa
“Allah” sama dengan “God”.

! Lihat kutipan-kutipan dalam Bijlefeld, op. cit., hal. 91-92,
2 Op. cit., hal. 91.






index-229_2.png
228 ampiran 4

Raja, bahwa keempat orang ini mengarang Injil. Tetapi mereka tidak
mengarangnya dengan sesuka sendiri, dengan khayalan-khayalan mereka.
Memang, mereka tidak mempunyai kepandaian apa pun di bidang kesusas-
traan, dan umumnya mata pencaharian mereka ialah nelayan, tukang se-
patu' atau tukang tenda.’ Mereka menulis dan meneruskan kepada kami
apa yang mereka dengar dan ketahui dari Yesus Kristus, yang telah
mengajar mereka melalui perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan
selama Dia bergaul bersama mereka dalam daging di atas bumi, dan apa
yang diingatkan kepada mereka oleh Roh Penghibur.”? [48] Lantas Raja
kita berkata kepada saya, “Mengapa mereka berbeda dan saling berten-
tangan?”. Saya menjawab Sri Baginda, “Benarlah bahwa ada perbedaa

perkataan-perkataan mereka, tetapi kalau pertentangan, tidak ada di antara
mereka, dalam hal apa pun”. — — — “Cobalah Baginda menyuruh
beberapa orang mengarang mengenai pokok kemuliaan yang gemilang Sri
Baginda, dan beberapa orang lainnya mengenai besarnya jumlah emas da

perak Tuanku, dan beberapa orang lainnya mengenai cahaya mutiara da

batu-batu permata Tuanku, dan beberapa orang lainnya mengenai kekuasa-

an, kewibawaan, dan kekuatan kerajaan Tuanku, dan beberapa orang lain-
nya mengenai kemolekan dan air muka yang halus dari Sri Baginda, da
beberapa orang lainnya mengenai kelemahlembutan, kebajikan da
kesalehan Tuanku. Dalam apa yang mereka karang mungkin ada perbe-
daan mengenai perkataan-perkataan dalam memberitakan fakta-fakta,
tetapi tidak akan ada pertentangan dalam satu hal apa pun.” — — —

engenai Muhammad. Sikap orang Kristen terhadap orang-orang Yahudi

[54] Raja kita berkata kepada saya, “Jikalau Anda menerima Muhammad
sebagai scorang nabi, maka perkataan-perkataanmu akan indah, da
maksud-maksudmu bagus”. Lalu saya menjawab Sri Baginda, “Kami ber-
pendapat bahwa hanya ada satu nabi yang akan datang ke dunia sesuda
Yesus Kristus naik ke surga dan turun dari surga. Itu kami ketahui dari

' Kurang jelas siapa yang dimaksud.
* Paulus. Bnd. Kis. 18:3.
Bnd. Yoh. 14:26: 16:8-15.
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Libanon. Di Palestina beberapa daerah, seluruhnya atau sebagian besar,
tetap beragama Kristen; misalnya Yerusalem, Betlehem, dan Nazaret.' Di
Jazirah Arab dan juga di Maghrib agama Kristen sudah hampir hilang. Di
Mesir, orang-orang Kopt masih merupakan minoritas yang besar yang oleh
para penguasa Fatimid diperlakukan dengan baik. Di Spanyol Selatan,
orang-orang Kristen sudah merupakan minoritas juga, tetapi negara-negara
Kristen di Spanyol Utara semakin maju. Pada umumnya kedudukan orang-
orang Kristen dilemahkan oleh kenyataan bahwa mereka terpecah. Perti-
kaian-pertikaian teologis, khususnya mengenai kristologi, menyebabkan
mereka tidak dapat bertindak bersama-sama. Bagi orang-orang Islam,
situasi gereja itu tidak terlalu mengesankan. Mereka sering dipanggil
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan intern Kristen. Keadaan gereja
bertambah sulit karena kenyataan bahwa mereka seagama dengan musuh
khalifat, yaitu kekaisaran Byzantium, dan diperalat dalam pertikai-
an-pertikaian antara penguasa-penguasa Arab sendiri. Di kemudian hari
(abad ke-12) orang-orang Kristen menderita, sebab justru wilayah yang di-
diami banyak orang Kristen (Syria, Palestina, dan Mesir) menjadi medan

pertempuran antara tentara Perang Salib dan orang-orang Islam (lihat bab
I).

4. Pendekatan teologis terhadap Islam selama abad ke-7 sampai abad
ke-12

Sementara orang percaya di kedua belah pihak hidup berdampingan tanpa
saling menghiraukan, ataupun saling mencurigai, saling membenci, dan
saling membunuh, para teolog pun mempelajari agama masing-masing.
Suasana yang di dalamnya mereka bekerja tidaklah menguntungkan bagi
pendekatan yang penuh kasih atau yang setidak-tidaknya obyektif. Tetapi
para teolog Kristen dalam pengertian mereka tentang Islam tidak hanya di-
rintangi oleh faktor-faktor yang dari luar, yaitu oleh gangguan-gangguan
dalam hubungan Islam-Kristen pada umumnya. Sikap mental dan sifat
alam pikiran mereka sendiri juga turut mempersukar dicapainya pende-
katan yang tenang dan obyektif tersebut.

! Runciman, op. cit., 1, 24-25, 30,





index-167_2.png
Penilaian Islam dalam teologi Kristen abad 18-20

tetapi diterima kembali dalam Terjemahan Baru LAI.'

Ada sejumlah teolog yang sependapat dengan Rosin. Van Leeuwen
berkata,

“Kesaksian bahwa ‘tiada allah selain dari Allah’ memaklumkan pengetahuan
umum tentang Allah dengan cara sangat eksklusif dan cemburu, seakan-akan
halnya di sini tentang Allah yang menyatakan diri dalam Alkitb, artinya dalam

satu penyataan khusus. Bentuk keyahudiannya dipertahankan, tetapi isinya tidak
ada lagi.™?

Seorang lain menegaskan,

“Dalam hal ini agama Islam dan Kristen terlalu sering dianggap saling menyeru-
pai, yaitu dalam idenya tentang Allah. Namun, justru di sinilah terletak masalah
asasi yang dipersoalkan antara mereka. Masing-masing agama itu bersifat
monoteistis. Muhammad yakin bahwa itu Allah yang sama. ‘Tuhan kami dan
Tuhanmu sam’, kata Al Quran (29:46). Tetapi mereka sama sekali bukanlah
Allah yang sama.”

Gairdner bersikap lebih hati-hati:

“Kalau hakikat satu hal terletak dalam sifat-sifatnya yang hakiki, maka Allah
orang-orang Muslim bukanlah Allah Bapa orang-orang Kristen; lebih-lebih 'Isa
dalam Al Quran tidak sama dengan Yesus dari Injil. (...) Namun, yang dimak-
sudkan {dalam Al Quran] ialah salinan yang tepat. (...) Mungkin cara orang
Islam menggambarkan Allah kita di dalam Allah mereka, atau Kristus kita
dalam ’Isa mereka, kurang sempurna, rusak secara tak terkatakan. Namun,
itulah usaha mereka yang tulus dan sungguh-sungguh, dan orang Kristen tidak
bisa tidak bertolak dari pengertian itu, lalu berusaha menunjukkan kepada
saudaranya satu demi satu ciri-ciri gambar yang asli yang patut dikasihi dan
yang penuh kekayaan itu.”

Jadi, “gambar” Allah dalam Islam sudah rusak, demikian Gairdner, tetapi
yang ingin dicari dan disembah oleh orang Muslim ialah Allah kita. Se-

" Bnd. H. Rosin, op. cit., hal. 229-231. Hal ini tidak berarti bahwa teolog-teolog yang
menyusun Terjemahan Baru LAI menyetujui pendapat Rosin seakan-akan Allah dalam Al Qura
dan Allah dalam Alkitab bukanlah Allah yang sama.

2 Dikutip dalam Bijlefeld, op. cit., hal. 75.

3 ,‘ o
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[39] Raja kita yang jaya itu berkata kepada saya, “Mengapa kamu me-
nyembah salib?”.' Lalu saya menjawab, “Pertama, karena itulah yang
menjadi sebab kehidupan”. [40] Dan Raja kita yang mulia itu berkaia ke-
pada saya, “Salib bukanlah sebab kehidupan, melainkan sebab kematian”.
Saya menjawabnya, “Salib, sebagaimana Baginda katakan. hai Raja, ada-
lah sebab kematian; tetapi kematian itu pula yang menjadi sebab kebang-
kitan, dan kebangkitan itu yang menjadi sebab dari kehidupan dan ketidak-
fanaan, dan itulah alasannya. mengapa melaluinya kami menyembah Allah
yang esa dan tak terbagi itu”. — — —-

Raja kita berkata kepada saya, “Dapatkah Allah sendiri mati?”. Saya
menjawab Sri Baginda. Anak Allah mati dalam hal tabiat kita. tetapi udak
dalam hal keallahan-Nya. Apabila pakaian ungu kebesaran Raja dan
lambang-lambang kerajaan diobek-robek, maka keaibannya menimpa
Raja; begitu juga halnya kematian tubuh Allah-Anak”. Lalu. Raja kita
berkata kepada saya, "Scmoga Allah mencegah saya mengatakan hal yang
demikian. Mereka tidak membunuh Dia dan mereka tidak menyalibkan
Dia, tetapi Dia membuat [41] persamaan untuk mereka dengan jalan im °
Dan saya berkata kepada belhau, “Ada tertulis dalam Surah Isa. "Dan
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan.
pada hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan kembali” ' Nas
ini menunjukkan bahwa Dia mati dan bangkit. Tambahan pula, Allah
berkata kepada Isa, ‘Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu
dan mengangkat kamu kepada-Ku" "." — — — Raja kua berkata. ~Dia
hanya membuat persamaan untuk mercka dengan jalan mi” Sava mcija-
wabnya, “Dan siapakah yang membuat peisamaan untuk merek: dengan
jalan ini, hai Raja kami? Bagaimanakah ..llah menipu mereka dan {42]

" Sudah pada waktu Gereja Lama kesalehan rakyat Kristen neranggapan bahw. kckuatan dan
kemuliaan surgawi hadir juga dalam benda-benda tertenm, misalnya patung santo-santo, tanda
salib. dsb.

? Karena kematian Tuhan Yesus di atas kayu salib memberikan hidup kekal kepada orang-orang
percaya.

*Bnd. Al Quran, Surah 4:157.

* Surah 19 (Maryam) :33.

S Surah 3:55.
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sayang yang berkobar-kobar, namun merangsang orang Islam dengan cara
menghujat agama mereka. Ia seorang mistikus, tetapi ia mau meyakinkan orang
dengan cara yang rasional. Ia yakin bahwa orang-orang Muslim tidak dapat
dibawa ke agama Kristen dengan pedang, tetapi ia menganjurkan dimulainya
Perang Salib yang baru. Harus diakui bahwa cita-cita Lullus ialah “pertobata
melalui perkataan maupun senjata”; dan “satu misi rohani yang didukung oleh
kuasa jasmani”.! Padahal, banyak orang sezamannya (misalnya Thomas dari
Aquino) sudah sampai menolak gagasan bahwa orang dapat dipaksa bertobat
dengan memakai kekerasan. Walaupun dalam kepribadian Lullus ada hal-hal
yang sangat menarik perhatian kita, tetapi ada juga hal-hal yang tetap sulit kita
mengerti. Seorang pengarang Inggris pernah menyebutnya “fool of love”.

7. Kesimpulan

Semua usaha menjadikan apologi sebagai ilmu teologi yang dewasa, yang
digambarkan di atas ini, menghasilkan teologi apologetis yang kuat, yang
secara tajam menunjukkan hal-hal irasional dalam agama Islam dan sekali-
gus menjelaskan “irasionalitas” (ketidakmungkinan membuktikan kebenar-
an) iman Kristen dengan alasan-alasan falsafi yang kuat (Thomas) ataupun
mencoba mengatasi “irasionalitas” itu (Lullus). Pimpinan gereja meneri-
ma, malah mendukung usaha-usaha ini. Juga di abad-abad kemudian ditu-
lis karya-karya pembelaan yang penting, seperti De mittendo gladio spiri-
tus in Saracenos (Tentang penyerangan pedang Roh terhadap orang-orang
Sarasen = Arab/Turki), yang merupakan terjemahan Al Quran disertai
sanggahannya oleh Johannes dari Segovia (akhir abad ke-13 — sesudah
1456). Nicolaus Cusanus (1401-1464) pada tahun 1461 menulis buku yang
berjudul Cribratio Alchoran (Penyaringan Al Quran), dengan maksud men-
jelaskan kebenaran Kristen, yang menurut Cusanus juga terdapat dalam Al
Quran, walaupun sebagian saja dan jauh dari sempurna.?

Pada zaman Skolastik teologi Kristen, dilihat dari sudut sistematika,
memperoleh keunggulan kalau dibandingkan dengan teologi Islam, yang
sebelumnya tidak ada. Menurut ahli-ahli Islam di Barat dewasa ini hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa usaha-usaha di kalangan Islam untuk

' Bnd. Bijlefeld, De Islam als na-christelijke religie, hl. 251
* Mengenai karya Nicolaus Cusanus (dari Cusa = Kues, kota di Jerman Barat), lihat Sweetman,

op. cit., 11, 159-178.
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Itulah beberapa faktor yang lama sekali menentukan sikap teolog Kris-
ten terhadap Islam. Dalam karya ini akan dibahas lima kelompok teolog.
Masing-masing kelompok hidup dalam keadaan yang berbeda dan masing-
masing mendekati Islam dengan bertolak dari latar belakang teologi ter-
tentu. Kelompok-kelompok ini ialah: teolog-teolog Nestorian, teolog-
teolog Ortodoks Timur yang setia pada kaisar di Konstantinopel, teolog-
teolog Eropa Barat selama Abad Pertengahan, teolog-teolog zaman Re-
formasi, dan teolog-teolog abad ke-19 dan ke-20. Dalam bab ini akan di-
bahas kedua kelompok tersebut pertama.

a. Beberapa teolog Nestorian tentang Islam: Timotius I dan Al-Kindi

(1) Timotius I

Pada abad ke-5, setelah menolak keputusan Chalcedon, orang-orang Nes-
torian diusir dari wilayah kekaisaran Romawi dan mengungsi ke Persia. Di
situlah pusat mereka dan dari situlah mereka menyebar ke seluruh Asia.
Gereja mereka dikepalai seorang patriarkh, yang menyandang gelar
“Katholikos” dan yang mula-mula berkedudukan di Seleukia (Madain),

ibukota kerajaan Persia, dan kemudian di Bagdad, ibukota Khalifat.

Sekitar tahun 785 jabatan Katholikos dipegang oleh Timotius I (1728-
+823, katholikos 780-823). Sebelum diangkat menjadi kepala gereja ia
memegang jabatan uskup di suatu kota dekat Mosul. Di situ ia mempunyai
hubungan yang baik dengan gubernur, yang membaskan dia dari pajak
yang harus dibayar oleh orang-orang Kristen di keuskupan-nya.' Pada ta-
hun 779 ia dipilih sebagai Katholikos. Akan tetapi, ia telah memenangkan
lawan-lawannya di Sinode dengan menyuap mereka. Ketika uang yang di-
janjikannya tidak kunjung dibayar, mereka ini, dengan dipimpin Uskup
Merw,’ memecat dia dan meminta khalifah Al-Mahdi agar membatalka
pemilihan. Namun, sang khalifah mengambil sikap netral, pemimpi
oposisi beralih ke agama Islam, dan diplomasi Timotius berhasil mem-
bujuk yang lain-lain. Pada tahun 780 ia dapat ditahbiskan sebagai
katholikos.

' B.J. Bidawid, Les lettres du Patriarche Nestorien Timothée I, Citta del Vaticano 1956, hal. 1
dyb.
2 Kota Merw terletak di Turkmenistan. di sebelah utara Iran.
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Masa jabatan Timotius sebagai patriarkh lebih mujur daripada yang da-
pat diharapkan pada mulanya. Dengan tidak mengenal lelah ia mengusa-
hakan perkembangan gerejanya. Timotius adalah seorang sarjana yang
unggul dan ia berbuat banyak untuk memajukan pendidikan teologi. Ia
mempertahankan wibawa uskup-uskup yang sah, ia memperingati, melalui
surat-menyurat yang luas, para rohaniwan yang berkelakuan buruk, ia
memberantas aliran-aliran sesat dan mendirikan keuskupan-keuskupan
baru di daerah-daerah jauh yang baru saja mulai diinjili, misalnya
Turkestan, Mongolia, dan Tibet. Orang pernah berkata bahwa pada masa
pemerintahan Timotius Gereja Nestorian mengalami perluasan wilayah
yang paling besar dalam sejarah. Yang pasti, pada zamannya gereja itu
tersebar di wilayah yang jauh lebih luas daripada gereja lain mana pun.

Hubunganya dengan pemerintah Muslim baik juga. Khalifah-khaiifah
Abbasiyah yang hidup sezaman dengannya, yaitu Muhammad al-Mahdi
(775-785) dan Harun al-Rasyid (785-809), tidak memusuhi agama Kristen.
Di istana beberapa orang Kristen menjabat pangkat yang tinggi, misalnya
Rabban Gabriel yang adalah dokter pribadi sang khalifah. Timotius
sanggat dihormati oleh khalifah-khalifah dan hubungannya dengan mereka
cukup akrab. Umpamanya, ia menceritakan bahwa pernah ia menghadap
khalifah Al-Mahdi sampai enam kali untuk memohon izin agar beberapa
gereja yang telah dibongkar dibangun kembali. Pada tahun 777/8 Al-
Mahdi dikalahkan oleh tentara Byzantin dan ia membalas dendam dengan
merusak sejumlah gereja Kristen. Timotius berhasil memperoleh izi
membangun gereja-gereja itu kembali.! Al-Mahdi dan Harun al-Rasyid
suka berbincang-bincang dengan katholikos yang terpelajar itu mengenai
filsafat, teologi dan sebagainya.

Masih tersimpan berita mengenai salah satu dari percakapan itu. Pada
tahun 781/2 Timotius dengan khalifah Al-Mahdi mengadakan perdebatan
agama yang berlangsung selama dua hari. Kemudian ditulisnya surat yang
panjang kepada seorang temannya sambil memberitahukan kepada dia apa

! Bidawid, op. cit., hal. 39, 42 dyb.
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Pasal 16 berjudul “Mengenai mereka yang pergi ke tengah kaum Muslimin
dan orang tak beriman lainnya”. Di dalamnya dikatakan antara lain,
“Saudara-saudara yang pergi dapat membawa diri secara rohani di antara
orang-orang itu dengan dua cara. Cara yang satu ialah: janganlah hendak-
nya mereka berselisih atau berdebat, tetapi baiklah mereka takluk pada
semua orang demi Allah' sambil berpegang pada keyakinan Kristen mere-
ka. Yang kedua ialah: bila mereka melihat bahwa hal itu berkenan kepada
Allah, maka mereka mengabarkan Firman Allah supaya orang-orang Islam
itu percaya kepada Allah yang Mahakuasa, Bapa dan Anak dan Roh Ku-
dus, kepada Anak yang adalah Penebus dan Juruselamat, dan dibaptis serta
menjadi Kristen.? Fransiskus mengutus sejumlah anggota ordonya ke
Maroko. Pada tahun 1219 ia sendiri pergi ke Mesir bersama pasukan
Salib. Ia sama sekali tidak menyetujui cara-cara kekerasan pasukan Salib
ini, dan memutuskan untuk mencoba jalan lain. 1a keluar dari pangkalan
tentara Kristen dan menyelinap lewat pos-pos penjagaan Mesir, hendak
menemui Sultan. Pada suatu ketika ia tertangkap, dan tentu saja dicurigai
sebagai seorang mata-mata. Tetapi ia terus menerus berteriak “Sultan,
sultan” — satu-satunya kata dalam bahasa Arab yang ia kenal. Ia memang
dibawa ke sana dan sri sultan berkenan mendengar si rahib yang kecil itu.
Hanya, sifat ramah dan kasih yang dianjurkan oleh Fransiskus tidak selalu
dipegang oleh saudara-saudara seordonya. Pada tahun 1220 lima orang
Fransiskan dilempari batu sampai mati di Maroko karena mereka berani
menghujat Nabi Muhammad. Seratus tahun kemudian empat orang anggo-
ta ordo Fransiskan mengalami nasib yang sama di India. Peristiwa-peristi-
wa ini membuat kita menjadi insaf akan kegiatan misioner yang luas yang
selama seratus tahun lebih dilakukan oleh kedua ordo tersebut di tengah-
tengah orang-orang Islam di Afrika Utara dan di Asia.

Misionaris Fransiskan yang terkenal ialah Raymundus Lullus (1225-
1316).

Dalam diri Lullus betul-betul kita menemukan kepribadian Fransiskan; ia se-
orang yang terpelajar, tetapi tidak hanya mengandalkan bukti-bukti dalam

! Bnd. 1Ptr. 2:13.
? Terjemahan lain terdapat dalam edisi Peraturan Ordo berbahasa Indonesia dalam Leo L. Ladjal
OFM (ed.), Fransiskus Assisi, karya-kayanya, Kanisius 1988, hal. 89-187. khususnya hal. 108.
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“Karena orang Kristen dan Islam percaya kepada satu Khalik yang maha agung
dan berdaulat, maka bila mereka menyebut-Nya, dengan istilah apa pun,
teranglah bahwa yang dimaksudkannya Allah yang sama. (...) Mereka yang
berkata bahwa Allah bukan ‘Tuhan dan Bapa Tuhan kita Isa Al-Masih’ itu
benar jika mereka bermaksud bahwa Dia tidak dipahami orang Islam sebagai
demikian. Mereka salah jika mereka bermaksud bahwa Dia lain dari Tuhan
yang dipahami orang Kristen. Sumber kekacauan pikiran yang dihadapi di sini
ialah bahwa mengatakan siapa Tuhan dengan sendirinya melangkah lebih jauh
daripada mengatakan bahwa Tuhan ada. (...) Barangkali kita meringkaskan soal
ini kalau kita katakan bahwa sebutan-sebutan mengenai Tuhan mungkin sangat
berbeda-beda, tetapi Tuhan sebagai pokok sebutan yang berbeda-beda itu
adalah Tuhan yang itu juga.™

Akhirnya Konsili Vatikanum II (1962-1965) juga mengakui bahwa orang-
orang Islam menyembah Allah yang esa, Allah yang sejati:

“Gereja memandang kepada orang-orang Islam dengan rasa hormat. Mereka
menyembah satu Allah, yang hidup dan kekal, rahmani dan mahakuasa, yang
menciptakan langit dan bumi dan yang berbicara kepada manusia. Mereka
berusaha takluk dengan segenap hati pada keputusan-keputusan-Nya yang tak
terpahamkan pun. "

(3) Islam sebagai Warisan Abraham: Penilaian Massignon terhadap agama
Islam®

Di atas telah menjadi nyata bahwa di kalangan teolog-teolog Protestan
sama sekali tidak terdapat kesepakatan tentang persoalan apa arti adanya
agama Islam, apa gerangan jawaban yang harus diberikan atas teka-teki
yang ditimbulkan oleh munculnya agama itu dalam sejarah. Sebaliknya,
dalam teologi Katolik Roma kelihatan garis pokok yang jelas. Hampi
semua teolog dan juga sebagian besar dokumen-dokumen resmi yang diter-
bitkan oleh Gereja Katolik Roma dalam abad ke-20 menggambarkan aga-
ma Kristen dan agama Islam sebagai dua agama yang berkerabat dan yang
bersama-sama menghadapi kekafiran. Tentu saja orang Islam dan Kristen,

' Cragg, Azan, hal. 49dyb. Lihat kntik Bijlefeld terhadap visi Zwemer dan Cragg dalam pasa
yang berikut.

2 Dari Nostra Aetate.

3 Bahan pasal ini diambil dari Bijlefeld, op. cit., hal. 100-109 dan hal. 191.
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nabi Maleakhi' dan dari malaikat Gabriel, ketika ia memberitahukan
kelahiran Yohanes kepada Zakharia.”? Lantas Raja kita berkata, “Siapa-
kah nabi itu?” Saya menyahut, “Nabi Elia. Nabi Maleakhi, yang terakhir
di antara nabi-nabi Taurat® berkata, ‘Hendaklah kamu ingat pada Taurat
dart Musa, hambaKu, yang telah Aku perintahkan kepadanya di atas
Horeb di hadapan seluruh Israel, bersama dengan segala undang-undang
dan keputusan-keputusan hukum. Sesungguhnya, Aku mengutus kepadamu
nabi Elia, sebelum tibanya hari Tuhan yang besar dan hebat itu. Dan ia
akan membalikkan hati bapa-bapa kepada anak-anak dan hati anak-anak
kepada bapa-bapanya, supaya Aku jangan datang dan memalu bumi de-
ngan kutuk.””* — — —

[58] “Tidak, hai Raja kami yang jaya, kami tidak mengubah satu iota’
pun dalam Kitab Ilahi itu, dan seandainya nama nabi Muhammad ada da-
lam Kitab itu, betapa kami menantikan kedatangannya dan merindukan-
nya, sebagaimana kami telah menantikan dengan keinginan yang sung-
guh-sungguh untuk bertemu dengan mereka yang tentangnya ditulis para
nabi, ketika mereka benar-benar datang atau sedang datang. Selanjutnya,
apakah lebih erat hubungan kami dengan orang-orang Yahudi dibanding-
kan dengan orang-orang Arab, sechingga kami harus menerima Kristus
yang tampil dari antara orang Yahudi, padahal kami menolak nabi yang
tampil dari antara orang-orang Arab? Hubungan kekeluargaan kami de-
ngan orang-orang Yahudi dan dengan orang-orang Arab sama saja.®
Memang benar, sebelum Kristus tampil, orang-orang Yahudi dihormati
lebih daripada segala bangsa lainnya oleh Allah dan manusia, tetapi
sesudah tampilnya Allah-Firman secara mulia dari antara mereka, [59]
karena mereka menutup matanya agar jangan bergembira karena terang
yang datang untuk menerangi dunia, maka mereka dihinakan dan patah
hati, dan mereka berpikir mengenai Allah sama seperti orang-orang lain.

! Mal. 4:4-6.

2 Luk. 1:17.

3 Perjanjian Lama.

* Mal. 4:4-6; bnd. Luk. 1:17.

* Iota adalah huruf terkecil dalam abjad Yunani; bnd. Mat. 5:18.

¢ Timotius adalah seorang Semit, sama seperti orang-orang Yahudi dan Arab.
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Gereja Kristen yakin sedalam-dalamnya akan kemuliaan dan kekuatan
Injil. Dari sebab itu tak terbayangkan baginya bahwa seseorang yang men-
dengar Injil tidak akan mengakui kebenarannya secara spontan. Kalau toh
ada yang menolaknya, maka sikap itu harus berasal dari kenekatan. Dalam
hatinya orang yang demikian mengakui kebenaran. Tetapi ia tidak mau
mengakuinya dengan mulut karena hatinya jahat. Dia “menindas kebenar-
an dengan kelaliman”.' Orang-orang sesat tidak bisa tidak harus merupa-
kan orang-orang yang asusila, atau orang gila. Oleh karena itu tidak ada
gunanya kalau gereja berusaha menggembalakan mereka dengan sabar.
Mereka patut dihukum. Sebagaimana seorang penjahat harus menjalani hu-
kumannya walaupun ia menyesali perbuatannya, begitu juga seorang sesat
yang menyangkal kekeliruannya tidak akan luput dari hukuman. Kalau
para teolog toh bersusah payah untuk menyanggah ajaran mercka maka
mereka tidak melakukannya agar membawa kembali orang-orang sesat itu,
tetapi terutama untuk memperingati dan melindungi anggota-anggota gere
ja. Kaum awam ini perlu menghindari orang-orang sesat dan segala per-
buatannya seperti menghindari penyakit pes; mereka malah tidak perlu me-
nyentuh bukunya. Sang teolog yang mempelajari dan menyanggah karya-
karya kaum sesat bagaikan seorang dokter yang berani mendekati sese-
orang yang menderita sakit pes agar memberantas dan meniadakan penya-
kit menular itu sehingga orang-orang lain tidak terjangkit. Anggapan ini
tidak dianut oleh tiap-tiap orang teolog Kristen dan tidak selaiu sama kuat-
nya dalam gereja Kristen. Akan tetapi, kecenderungan berpikir menurut
corak itu selalu ada (dan tentu saja ilmu sosiologi menunjukkan bahwa
corak berpikir serupa ini terdapat dalam setiap kelompok manusia).

Agama Islam dan pendirinya tidak luput dari penilaian serupa itu dari
pihak teolog-teolog Kristen. Orang Kristen tahu bahwa Muhammad telah
mengenal agama Kristen, dan tahu mengenai Yesus. Maka bagaimana
mungkin ia menolak agama Kristen? Ada begitu banyak hal dalam Islam
yang menunjukkan persamaan dengan agama Kristen! Sama seperti agama
Kristen, Islam ingin mempertahankan keesaan Allah. Sama seperti agama

' Rom. 1:18.

? Sikap ini sudah terdapat dalam gereja abad ke-2; contohnya dalam Eusebius, Sejarah Gereja,
V, 18: bnd. berita Athanasius yang terkenal mengenai kematian Arius.
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bukunya saja. Riwayat hidupnya sedikit mirip riwayat hidup teman sebangsa-
nya, Ignatius dari Loyola. Lullus lahir dalam keluarga bangsawan dan melayani
raja Aragon (kerajaan di Spanyol Timur) di istana. Dia sendiri mengakui bahwa
di sana ia menempuh kehidupan yang kurang pantas! Tetapi pada suatu malam
dalam mimpinya ia melihat Kristus di atas kayu salib. Penglihatan itu perlu
terjadi berulang-ulang sampai akhirnya Lullus menyerah: ia mengabdikan diri
kepada Kristus, khususnya kepada pekerjaan misi di tengah orang-orang Islam.
la mempelajari ilmu teologi, dan sesudah itu membeli seorang budak Arab,
agar dengan bantuan budak itu ia belajar bahasa Arab. Selama sembilan tahu
ia mempersiapkan diri dengan cara ini. Sesudah itu ia mulai bekerja, denga
jalan berkhotbah kepada orang-orang Islam di Spanyol dan lalia Selatan
(daerah-daerah yang dikuasai oleh raja-raja Kristen), dan dengan jalan menulis
buku-buku. Sesuai dengan tradisi Skolastik, dalam karangan-karangan itu ia
berusaha membuktikan iman Kristen dengan alasan-alasan logis, tepat seperti
orang membuktikan tese ilmu pasti. Di samping itu dianjurkannya pula supaya
studi bahasa Arab dan juga studi ilmu bumi diusahakan di Eropa dengan lebih
sungguh-sungguh. Pada tahun 1311, atas anjuran Lullus, Paus mendirikan
jurusan bahasa Arab lengkap dengan para mahagurunya, di lima universitas di
Eropa Barat.

Sekitar tahun 1290 untuk pertama kalinya ia pergi sendiri ke daerah Islam.
Ia menyeberang ke Tunisia, yang berhubungan baik dengan Aragon; kedua ne-
gara itu bersikap toleran dalam agama. Begitu 1a sempat berbicara kepada se-
kelompok besar orang Muslim dan mengemukakan secara langsung semua
alasan-alasan yang telah dipikirkannya selama hidupnya. Tampaknya ia berhasil
menarik banyak orang, sehingga raja Tunisia menjatuhkan hukuman mati atas
dirinya. Hukuman ini kemudian diubah menjadi pembuangan; Lullus dibawa ke
sebuah kapal, tetapi sebelum kapal itu bertolak, ia berhasil meloloskan diri dan
kembali ke darat. Selama beberapa minggu ia bekerja lagi di kota itu secara
diam-diam. Akhirnya ia mengerti bahwa tidak ada gunanya, dan ia pun berang-
kat pulang atas kemauannya sendiri. Sesudah 14 tahun ia kembali lagi ke Afrika
Utara. Kadi di sana merasa perlu memenjarakannya untuk melindungi dia dari
khalayak ramai, lalu ia diusir. Pada tahun 1316 ia kembali ke Tunisia dengan
membawa surat-surat dari raja Aragon. Dari sebab itu ia diberi izin berkeliling
sambil berkhotbah di desa-desa, dan mengadakan perdebatan dengan para
ulama di kota. Tetapi sekali lagi, sama seperti tahun 1307, kerinduan aka
kesyahidan menjadi terlalu kuat. Ia mengucapkan kata-kata hujat terhadap
agama Islam, lalu dilempari batu. Di kapal yang membawanya pulang dihem-
buskannya nafas yang terakhir.

Lullus adalah seorang yang batinnya pertentangan. Ja dipenuhi kasi
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masing-masing dengan caranya sendiri, berusaha menyembah Allah yang
sama. Persamaan antara iman Kristen dengan Islam malah bersifat jauh
ebih luas lagi. Oleh seorang Muslim, pemberitaan Gereja Kristen tidak

sah dianggap sebagai sesuatu yang sama sekali baru, tetapi boleh dipan-
dang sebagai pemberitaan yang melengkapkan dan memurnikan pengeta-
huan yang sudah ada dalam Islam. Pekabaran Injil kepada orang Muslim
secara perseorangan tidak perlu ada; Islam dapat dan akan “dikristenkan”
melalui evolusi dari dalam. Untuk maksud itu perlu gereja menciptakan
suasana terbuka melalui pelayanan di bidang kebudayaan dan diakonal; se-
sudah itu dapat ada kesaksian langsung. Doa dan kontemplasi harus me-
nyertai kegiatan-kegiatan itu.

Salah seorang teolog Katolik yang terkemuka dalam pertemuan dengan
Islam ialah Louis Massignon. Massignon mempunyai visi yang sangat
luas tentang hubungan antara agama Kristen dan Islam dan tentang arti
Islam dalam sejarah. Pandangan ini merangkumi juga agama Yahudi.

Menurut Massignon, tidak cukuplah kalau — secara historis dan teo-
logis — kita melihat titik permulaan hubungan antara Islam dan Kristen
dalam pergaulan antara Muhammad dengan orang-orang Kristen dan
Yahudi pada zamannya. Perlu kita mundur lebih jauh ke belakang dalam
sejarah untuk sampai pada tokoh Abraham/Ibrahim. Di situlah, dalam
riwayat tentang Abraham, Ismael, dan Ishak, terdapat titik pertemuan
antara ketiga agama tersebut. Kesaksian Muhammad mengenai Allah
adalah mengenai Allah Abraham, dan kita hanya bisa mendapat pandangan
yang jelas tentang Islam kalau kita mengakui adanya hubungan itu. Abra-
ham telah berdoa untuk Ishak maupun Ismael, dan kita harus menerima
bahwa doanya untuk yang disebut belakangan itu dikabulkan oleh Allah
sama seperti yang untuk Ishak itu. Bisa dicatat di sini bahwa ada juga
pengarang-pengarang Kristen yang lain yang untuk menentukan arti agama
Islam mengacu pada tokoh Ismael sebagai seorang anak Abraham. Akan
tetapi, dalam hal ini Massignon mempunyai wawasan yang khas. Pada
hemat Massignon, agama-agama Yahudi, Kristen, dan Islam merupakan
ahli-ahli waris Abraham. Masing-masing menonjolkan satu segi keperca-
yaan Abraham: agama Yahudi menonjolkan pengharapan, agama Kriste
kasih, dan agama Islam segi imannya. Agama Isiam dengan demikian mem-
punyai tempatnya sendiri. Timbulnya Islam malah merupakan kritik ilahi
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Rumah kerang disimpan dalam perbendaharaan kerajaan selama berisi
mutiara, tetapi setelah mutiara itu diambil darinya ia dibuang dan diin-
jak-injak oleh kaki orang banyak. Demikianlah juga orang-orang Yahudi:
selama Kristus belum tampil dari antara mereka, tetapi tersembunyi di
antara mereka seperti sebutir mutiara tersembunyi di dalam rumah kerang,
mereka dihormati oleh semua orang, dan Allah memperlihatkan mereka
kepada yang lain-lain sebagai bangsa yang mulia dan yang sudah diterangi,
melalui sejumlah besar tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang dilakukan-
Nya di antara mereka; tetapi sesudah tampilnya Allah-Kristus dalam da-
ging di antara mereka, dan penolakan mereka terhadap penyataan-Nya dan
berbaliknya mereka dari-Nya, maka mereka diserahkan menjadi hamba-
hamba di antara segala bangsa lainnya.

Dari sebab itu, orang-orang Yahudi sekarang ini dihina dan ditolak oleh
semua orang. Tetapi sama sekali lain halnya orang-orang Arab, yang se-
karang ini sangat dihormati dan disegani oleh Allah dan manusia, karena
mereka meninggalkan penyembahan berhala dan politeisme, dan menyem-
bah serta menghormati satu Allah; dalam hal itu mereka layak mendapat
kasih dan pujian dari semua orang; oleh karena itu, jikalau dalam Alkitab
nabi mereka disebutkan, maka kami bukan hanya tidak akan mengadakan
perubahan apa pun di dalamnya, tetapi kami menerima dia dengan sangat
bergembira dan senang hati, sama seperti kami menantikan Dia yang
tentang-Nya kami berbicara tadi, dan yang akan menampakkan diri-Nya
pada zaman akhir dunia. Kami bukan orang-orang yang memperbaiki
hukum-hukum Allah; sebaliknya, kami memelihara hukum-hukum itu”.

Kata penutup diskusi hari pertama

Raja kita berkata dengan senyum yang lucu, “Kami akan mendengarkan
Anda mengenai hal-hal ini pada waktu lain, bila urusan-urusan memberi-
kan kesempatan yang iebih baik kepada kami untuk mengadakan pertukar-
an pikiran yang begitu dalam”. Lalu, saya memuji Allah, Raja segala raja
dan Tuhan segala tuhan, yang menganugerahkan kepada raja-raja duniawi
hikmat dan pengertian yang demikian, agar dengan mempergunakannya
mereka dapat mengurus kerajaan tanpa halangan. Saya memberkati juga
Sri Baginda, dan berdoa agar Allah memelihara beliau bagi dunia ini
selama banyak tahun lagi, dan meneguhkan takhta beliau dalam kesaleha
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Kristen, Islam juga mendasarkan diri atas wahyu. Agama Islam juga meng-
ajarkan bahwa manusia adalah mahluk Allah dan pada hari kiamat akan
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. Dalam Kitab Suci orang
Islam ditemukan juga tokoh-tokoh yang dikenal oleh setiap orang Kristen
dari Alkitab: Adam dan Nuh, Musa dan Daud, malaikat-malaikat dan
setan-setan, dan terutama Yesus (Isa) sendiri.

Di satu pihak adanya kesamaan-kesamaan ini berarti bahwa memang
mungkin mengadakan percakapan antara penganut-penganut kedua agama
itu. Dalam percakapan itu mercka memiliki satu dasar bersama. Orang-
orang Kristen juga mengaku keesaan Allah. Kalau teolog-teolog Kristen
dituduh lawannya merusak keesaan Allah, mereka memahami maksudnya
dan merasa terpaksa membantah tuduhan itu. Al Quran juga menghormati
Yesus. Maka bila orang-orang Kristen mempersalahkan orang-orang Islam
karena mereka mengurangkan kehormatan Yesus, kaum teolog Muslim
pun mengertinya dan merasa terpaksa menyanggah tuduhan itu. Perca-
kapan semacam ini tidak mungkin berlangsung antara seorang pekabar
Injil dengan seorang penganut agama Hindu atau agama suku. Dasar ber-
sama ini bertambah luas ketika Islam, dengan dipengaruhi antara lain oleh
teologi Kristen, mulai memikirkan ajarannya dan mengembangkan dog-
matikanya. Teolog-teolog Kristen dan Islam harus menyibukkan diri de-
ngan persoalan-persoalan yang sama: hubungan antara kemahakuasaan
Allah dengan kebebasan dan tanggung jawab manusia, hubungan antara
rahmat dan kebajikan, masalah mistik. Jawubannya bisa berbeda, tetapi
persoalannya sama.

Akan tetapi, kenyataan adanya begitu banyak unsur yang sama tida
berarti bahwa hubungan antara kaum teolog dari kedua belah pihak lebih
akrab. Malah sebaliknya! Justru karena orang Kristen menemukan dalam
Islam begitu banyak hal yang sudah mereka kenal maka berabad-abad
lamanya mereka tidak sampai hati memandang Islam sebagai agama ter-
sendiri. Agama itu tidak bisa tidak merupakan sekte Kristen, aliran sesat
dalam lingkungan Kristen. Hal ini berarti bahwa Muhammad serta peng-
ikut-pengikutnya dikecam dengan sama kerasnya seperti semua orang lai
yang memang mengenal kebenaran, tetapi tidak menerimanya. Hal ini
harus kita ingat apabila kita melihat kaum teolog Kristen menulis tentang
pelopor Islam dan tentang agama Islam pada umumnya.
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mullah, bahwa semua pembaca adalah ulama, dan bahwa semua orang percaya
adalah orang yang suka berdebat.”!

Dan,

“Kita perlu mengarahkan perhatian kita pada orang-orang dan situasi-situasi,
dan bukan pada pokok-pokok ajaran yang intern, atau, lebih tepat, kita harus
mengarahkan perhatian pada yang disebut belakangan ini semata-mata dan se-
lalu dalam hubungan dengan yang pertama.™?

4. Beberapa penilaian tentang Islam oleh teolog-teolog Kristen abad
ke-20

Kita telah melihat bagaimana dalam pertemuan dengan Islam pihak Kristen
semakin mementingkan pengertian penuh simpati. Dalam abad ke-20 me-
tode sanggahan ditolak umum. Akan tetapi, perubahan dalam hal pende-
katan terhadap agama Islam ini tidak berarti bahwa tidak usah ada lagi
tanggapan, penilaian terhadap agama itu! Pertama, karena Islam sendiri
tidak hanya mau “dimengerti”, tidak merasa puas kalau hanya diamati “de-
ngan penuh simpati”. Cragg menulis,

“Tetapi, biarpun pelayanannya rajin dan teliti untuk memahami Islam,
kesarjanaan dalam ilmu Islam tidaklah merupakan jawaban terakhir kepada
modin. Mesjid bukanlah untuk dikagumi; menara pun bukan untuk menguasai
daerah sekitarnya; Kitab Suci pun tidak hanya mengharapkan pemujaan dari
ahli-ahli tulis indah saja.”*

Kalau agama Islam dilihat dari sudut agama Kristen, tidak bisa tidak ada
pula tanggapan, penilaian. Sebagaimana dikatakan Cragg,

“Tidak mungkin mengikat hubungan di bidang agama dengan mengabaikan pa-
tokan-patokan agama. Jika seorang Kristen hendak bersikap terbuka terhadap
arti sepenuhnya mesjid dengan keterbukaan yang patut diperolehnya, tidaklah
dia dapat mulai dengan berbuat seolah-olah tidak ada gereja. Dengan tida

terelakkan, ketulusan keyakinan berarti bahwa paham-paham iman [sendiri]

' Cragg, dalam Muslim World, 43 (1953), dikutip dalam Bijlefeld, op. cir., hal. 202.
% Cragg, dalam Muslim World, 43 (1953), hal. 199; dikutip dalam Bijlefeld, op. cit., hal. 202.
gg. Azan, hal. 202.
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ngan seorang wanita yang darinya Dia memperanakkan' seorang putera”.

Percakapan mengenai keilahian Kristus, dan mengenai Trinitas

Saya menjawab Sri Baginda, “Ya Baginda, bahwa Dia seorang Anak, dan
seorang yang dilahirkan,? kami belajar dan mempercayai hal itu, tetapi
kami tidak berani menyelidiki bagaimanakah Dia dilahirkan sebelum se-
gala zaman, dan kami sama sekali tidak sanggup mengerti hal itu, karena
Allah, dalam segala hal, tak dapat dimengerti dan tak dapat dijelaskan;
tetapi kami boleh mengatakan, dengan kiasan yang tidak sempurna, bahwa
sama seperti terang dilahirkan dari matahari, dan firman dari jiwa, begitu
juga Kristus, yang adalah Firman, dilahirkan dari Allah, jauh di atas
zaman-zaman dan sebelum dunia-dunia seluruhnya.” — — —

[26] “Dari keseluruhan sebuah appel, baunya seluruhnya dan rasanya
seluruhnya diperanakkan® dan keluar,* sedemikian rupa, hingga appel itu
tidak membuat baunya keluar dari bagiannya yang satu sambil memper-
anakkan rasanya dari yang lain, tetapi bau dan rasa datang dari® appel itu
seluruhnya. Meskipun bau dan rasa bercampur satu sama lain, dan juga
dengan buah appel itu sendiri, namun mereka terpisah sedemikian rupa,
schingga rasa bukanlah bau dan bau bukanlah rasa, dan tidak tercampur
aduk satu sama lain, dan tidak terpisah satu dengan yang lain, tetapi
seolah-olah bercampur-baur secara terpisah, dan terpisah satu dari yang
lain secara tercampur, dengan jalan® yang sama-sama mengagumkan dan
tidak dapat dimengerti. Dengan cara yang betul-betul sama, dari Bapa
yang tak terbatas itu’ Anak diperanakkan dan Roh keluar, dengan cara
yang tak tersifatkan, yang kekal dari yang kekal, yang tidak diciptaka
dari yang tidak diciptakan, yang rohani dari yang rohani. Karena Mereka

! Inggrisnya: begot.

? Inggrisnya: born (perhatikan: beberapa kali dipakai).
3 Inggrisnya: are begotten (juga beberapa kali dipakai).
* Inggrisnya: proceed.

* Inggrisnya: come out of.

¢ Inggrisnya: by a process.

7 Inggrisnya: uncircumscribed.
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yang paling penting mengenai teologi Gereja Ortodoks Timur (lihat di
depan, pasal 4 dan lampiran III). Akan tetapi, dari keempat patriarkhat Ge-
reja Ortodoks Timur kini tiga berada di wilayah yang dikuasai orang-orang
Arab yang beragama Islam, yaitu Aleksandria, Antiokhia dan Yerusalem.
Antiokhia pada masa 968-1268 kembali dikuasai orang-orang Kristen, se-
dangkan orang Kristen Ortodoks di Syria dan Palestina tetap berada di
bawah perlindungan kaisar di Konstantinopel.' Pada abad ke-12 di dae-
rah-daerah tersebut mereka masih merupakan sebagian besar penduduk.?

Orang-orang Kopt di Mesir telah menyambut orang-orang Arab seba-
gai pembebas. Para penguasa Byzantium sering kali menganiaya mereka,
schingga mereka menaruh harapan besar pada penguasa yang baru. Mu-
la-mula orang-orang Arab memang memberi kesempatan kepada Gereja
Koptik, sehingga patriarkh mereka, Benyamin I (626-665), dapat mengatur
gereja dan meletakkan dasar kuat untuk perkembangan teologi kemudian.
Akan tetapi, di kemudian hari kuk pajak untuk orang-orang Kopt sangat
berat. Ketentuan-ketentuan mengenai kedudukan orang-orang Kristen
dalam khalifat berlaku juga bagi mereka. Lagi pula suku-suku Arab terus-
menerus masuk ke Mesir mencari tanah yang subur. Akibatnya mereka
memberontak tujuh kali, kali yang pertama pada tahun 725 dan yang ter-
akhir pada tahun 829/830. Mereka dibantu oleh kerajaan Kristen Nubia,
yang terletak di sebelah selatan Mesir dan yang baru sesudah tahun 1100
direbut dan diislamkan.’ Namun, orang-orang Kopt tidak berhasil menda-
pat kembali kemerdekaan mereka. Kekuasaan Islam di Mesir tidak dapa
digoyahkan lagi. Sejak zaman itu dapat dilihat peralihan orang-orang pri-
bumi ke agama Islam. Banyak orang yang beralih ke agama penguasa un-
tuk menjadi penguasa juga. Selain itu terdapat pemahaman bahwa keber-
hasilan Islam merupakan tanda berkat Allah. Sekitar tahun 900 mereka
telah menjadi golongan minoritas. Namun, sebagai golongan minoritas Ge-
reja Koptik tetap bertahan, terutama di Mesir hulu. Selain berita-berita
tentang penghambatan juga ada berita-berita tentang sikap saling meneri-

"Runciman, op. cit., hal. 22-23. Orang-orang Ortodoks disebut “orang-orang Melkit”, artinya:
“orang-orang kaisar”.

* Ibidem, hal. 24.

* Latourette, op. cit., II, hal. 304; Runciman, op. cit., II, 398.
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bidang teologi, kalau dibandingkan dengan dahulu. Dalam Augustinisme
sejak zaman Gereja Lama hidup kesadaran bahwa rasio manusia dengan
pertolongan Allah serta Roh Kudus dapat menerobos sampai ke dalam
rahasia-rahasia ilahi yang paling dalam, seperti Trinitas. Karena manusia
berasal dari Allah, pada dasarnya tidak ada hal ilahi yang sama sekali asing
bagi manusia. Pengasingan manusia, yang disebabkan dosa, bukan hal
yang menyangkut hakikat manusia.

Thomas mengatakan bahwa manusia, karena ia makhluk, dengan sendi-
rinya terbatas. la bersifat kodrati, sedangkan Allah, yang tidak diciptakan,
bersifat adikodrati. Kebenaran Allah juga adikodrati. Pengetahuan adi-
kodrati tidak mungkin dijangkau oleh rasio manusia. Pengetahuan rasio-
nal, yang kodrati serta terbatas, perlu dilengkapi dan disempurnakan de-
ngan pengetahuan adikodrati, yang berasal dari Allah saja dan yang di-
nyatakan oleh Allah sendiri. Pengetahuan ini tidak meniadakan pengeta-
huan rasional (di sini tampak pengaruh Aristoteles!), sehingga kita me-
mang boleh mempercayai rasio kita, namun hanya dalam bidang kodrati.
Gratia non 1llit naturam, sed perficit (kasih karunia tidak meniadakan
kodrat. tetapi menyempurnakannya).

Hal itu sangat penting bagi polemik dan apologi (pembelaan iman). Kita
boleh memakai semua senjata rasio untuk membela iman Kristen, tetapi
sekaligus rasio mengajar kita bahwa kebenaran iman ini sendiri tidak ber-
asal dari rasio. Kita membela satu kebenaran yang dinyatakan Allah dan
oleh sebab itu kebenaran ini tidak boleh diragu-ragukan oleh siapa pun.
Keyakinan atas kemampuan rasio, jadi atas diri sendiri, digabung denga
keyakinan teguh atas kebenaran iman.

c. Semangat misioner yang baru

Abad ke-13 juga memperlihatkan semangat baru untuk mengabarkan iman
Kristen dan untuk membela iman dengan perkataan. Disadari bahwa iman
Kristen tidak hanya dapat dibela dengan senjata. Pedang dan paksaan tidak
dapat meyakinkan orang. Untuk itu Firman dan teologi lebih cocok.

Hal ini secara khusus disadari oleh Dominicus de Guzman (+1170-

1221), pendiri Ordo Dominikan atau dalam bahasa Latin Ordo Praedicato-
rum (ordo pengkhotbah-pengkhotbah). Tujuan ordo ini ialah melengkapi
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dijadikan patokan dalam mengukur isi kepercayaan lain.”! Di pihak Ilain,
“Tidak memperhatikan Islam akan sama dengan tidak memperhatikan
Kristus”.2

Hanya, bagi seorang teolog tetap berlaku bahwa ia tidak memakai keyakin-
an-keyakinannya sendiri selaku patokan dalam penelitiannya tentang aga-
ma Islam. Ilmu agama-agama dan ilmu teologi perlu dibedakan yang satu
dari yang lain.’

Dengan demikian, kita tidak heran kalau kaum teolog Kristen abad ke-
20, yang begitu mendesak agar agama Islam didekati dengan penuh sim-
pati dan dengan seobyektif mungkin, mengeluarkan juga tanggapan-
tanggapan tertentu tentang agama Islam. Yang mungkin agak mengheran-
kan ialah bahwa tanggapan-tanggapan itu tidak selalu bersifat positif, dan
bahwa malah ada yang sangat negatif, yang menolak agama Islam dengan
cara yang tajam. Soalnya ialah: Kaum teolog ahli Islam pada abad ke-20
masih tetap menghadapi persoalan pokok yang telah disinggung dalam
pendahuluan sebelum ini: apa artinya kalau sesudah timbulnya agama Kris-
ten dan dalam lingkungan atau wilayah yang sudah diresapi agama Kristen
masih juga lahir satu agama yang lain? Bahkan satu agama yang meng-
anggap dirinya sebagai penyempurnaan agama Kristen? Dalam abad ke-20,
sama seperti dalam abad ke-7 M, timbulnya agama Islam masih tetap me-
rupakan teka-teki bagi seorang Kristen. Di bawah ini kita akan meninjau
beberapa usaha untuk mencari jawaban atas persoalan tersebut.

Persoalan pokok dapat kita rumuskan sebagai berikut: Apa artinya
kalau kita berkata bahwa agama Islam merupakan agama post-Kristen?*
Apakah kita harus mengartikan “post-Kristen” itu sebagai “anti-Kristen”?
Atau bolehkah kita yakin bahwa sifat “post-Kristen” itu berarti bahwa
Islam diresapi oleh kebenaran yang tercantum dalam Perjanjian Lama da
Perjanjian Baru dan dalam agama Kristen? Dengan perkataan lain, adakah
kesinambungan antara agama Kristen dan agama Isiam? Ataukah sama se-

' The Call of the Minaret, hal. 177. Terjemahannya berbeda dari terjemahan dalam Azan, 205.
* Op. cit., hal. 207.
’ Bnd. Bijlefeld, op. cit., hal. 25-26.

* Rumus ini diambil dari buku Bijlefeld, De Islam als na-christelijke religie. Dari buku itu
diambil juga banyak bahan untuk uraian yang berikut.
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tak terbatas, Mereka tidak berpisah satu dengan yang lain, dan karena Me-
reka bukan tubuh-tubuh, Mereka tidak bercampur dan campur aduk yang
satu dengan yang lain, tetapi seolah-olah berpisah dalam kepribadian-Nya
dengan cara yang bersatu, dan bersatu dalam kodrat-Nya dengan cara yang
terpisah. Dari sebab itu, Allah satu dalam kodrat-Nya dengan tiga sifat
kepribadian.”!

Raja kita berkata kepada saya, “Kalau Mereka tidak terpisah oleh ke-
jauhan dan kedekatan, karena Mereka tidak terbatas, maka oleh karena itu
Bapa [27] dan Roh pun berpakaian® tubuh insani, bersama-sama dengan
Anak; kalau Bapa dan Roh tidak mengenakan® tubuh insani bersama-sama
dengan Anak, bagaimanakah Mereka tak berpisah dengan jarak dan
ruang?” Saya menjawab Sri Baginda, “Sama seperti firman Sri Baginda
berpakaian papirus* yang di atasnya firman itu tertulis, padahal tidak bisa
dikatakan bahwa jiwa dan pikiran Baginda® berbuat sama, dan sama se-
perti jiwa dan pikiran Baginda, meskipun tidak terpisah dari firman
Baginda, tidak bisa disebut papirus — begitu jugalah halnya Firman Allah.
Walaupun Dia mengenakan tubuh insani kita dengan tidak berpisah dari
Bapa dan Roh, tidak bisa dikatakan bahwa Bapa dan Roh mengenakan
tubuh insani kita.

Selanjutnya, firman yang diperanakkan oleh jiwa, berpakaian suara
yang ditimbulkan oleh getaran udara; namun firman itu tak terpisah dari
jiwa dan pikiran, dan tidak dikatakan bahwa jiwa dan pikiran itu berpakai-
an suara, dan tak seorang pun yang pernah mengatakan bahwa ia mende-
ngar jiwa dan pikiran si anu, tetapi ia mengatakan bahwa ia mendengar
firman si anu, dan ini terjadi kendati firman tidak jauh dari pikiran, da
pikiran tidak jauh dari jiwa, dan tak berpisah yang satu dari yang lain. De-
ngan cara yang betul-betul sama, Allah—Firman itu berpakaian tubuh dari

" Inggrisnya: “Since they are uncircumscribed they are not separated from one another, and
since they are not bodies they are not mixed and confused with one another, but are separated
in their persons in an united way, so to speak, and are united in their nature in a separate way.
God is, therefore, one in nature with three personal attributes.”

* Inggrisnya: clothe themselves with.

* Inggrisnya: put on.

* Rumput yang banyak terdapat di Mesir, bahan mentah untuk membuat semacam kertas.

S Inggrisnya: mind.
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Islam.

Orang-orang Kristen Persia memanfaatkan hubungan-hubungan perda-
gangan mereka ke luar daerah mereka sebagai sarana pekabaran Injil.
Pemukiman-pemukiman perdagangan Nestorian menjadi inti jemaat-jemaat
baru dan pusat pekabaran Injil ke daerah sekitarnya (bandingkan cara pe-
nyebaran Islam di Indonesia). Pekabaran Injil diarahkan ke utara (suku-
suku Turki) dan ke timur (Afghanistan, sampai di Tiongkok). Maka pada
zaman sebelum kedatangan agama Islam, sudah terdapat orang-orang Kris-
ten Nestorian di Arabia Selatan, Iran Selatan, India Barat dan Selatan, Sri-
lanka, dan mungkin juga di Asia Tenggara.' Waktu orang-orang Islam me-
nyerbu dan menduduki daerah yang sekarang menjadi Afghanistan, di sana
pun sudah ada gereja-gereja Nestorian.

Setelah daerah pusat mereka, yaitu Irak, diduduki oleh orang-orang
Islam, orang-orang Nestorian tidak membiarkan diri mereka terkurung, se-
perti gereja-gereja Kristen lainnya, tetapi mereka memperluas lagi ke-
giatan-kegiatan mereka di bidang pekabaran Injil.? Walaupun orang-orang
Islam melarang untuk mengkristenkan orang-orang Islam, mereka ternyata

tidak menghalangi orang-orang Nestorian melanjutkan usaha mereka untuk
mengkristenkan suku-suku kafir. Kini kaum Nestorian mendirikan gere-
ja-gereja Kristen di Tiongkok dan juga Mongolia.” Beberapa suku bangsa
Turki dan Mongol memeluk agama Kristen. Di Herat dan Balkh (Afghani-
stan) ada Uskup Agung (Metropolit) Nestorian. Di Karakorum, Ch’ang-an
(ibukota dinasti kaisar-kaisar dinasti T ang), dan di Cochin, India Selatan,
terdapat uskup-uskup Kristen.* Hanya, anggota-anggota jemaat ini sebagi-
an besar terdiri atas pedagang-pedagang yang berasal dari Irak, bukan atas
orang Kristen pribumi (dengan kekecualian gereja-gereja di India Selatan
dan di tengah suku-suku bangsa Turki dan Mongolia tersebut).’ Maka di
daerah-daerah tersebut agama Kristen tetap merupakan agama minoritas.

"Bnd. W.B. Sidjabat (ed.), Panggilan kita di Indonesia dewasa ini, hal. 16-17; Y. Bakker, op.
cit., hal. 27 dyb.

? Lihat Latourette, op. cit., 273 dyb., dan kepustakaan yang disebut di sana.

3 Lihat J. Foster, The Church of the T'ang Dynasty; J.J. Moule, Christians in China before the
year 1550.

4 Lihat H. Jedin, Arlas zur Kirchengeschichte, hal. 26, 27 dan 28.

5 Latourette, op. cit., hal. 285.
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bahasa Latin. Sudah tentu metode ini tidak menghasilkan karya yang secara
teknis bermutu tinggi. Akan tetapi, yang penting ialah bahwa berkat usaha
Petrus orang Eropa dapat mempelajari Islam dari sumber-sumber.

Petrus sendiri mengarang karangan bantahan terhadap Islam sebagai penda-
huluan terjemahan Al Quran tersebut. Di satu pihak suasana karya itu tidak me-
nyenangkan, sama seperti suasana karangan-karangan para teolog Ortodoks Ti-
mur yang telah kita tinjau. Sama seperti mereka, demikian juga Petrus menge-
cam tokoh Muhammad dan menyebut Islam sebagai “sekte yang terkutuk”.
Tetapi di pihak lain nada Petrus jauh lebih misioner. Ia memperhatikan insan-
insan di belakang ajaran yang ditolaknya, dan ia mengungkapkan kasihnya
terhadap insan-insan itu. “Aku menulis buku ini terdorong oleh kasih terhadap
orang-orang Islam. (...) Aku mengundang orang-orang Islam agar menempuh
jalan keselamatan. ™ Di beberapa tempat dalam bukunya ia ternyata menghor-
mati pribadi Muhammad. Baginya, Islam merupakan agama yang tertinggi se-
sudah agama Kristen, lebih tinggi daripada agama Yahudi. Sudah tentu ia yakin
bahwa orang-orang Islam menyembah Allah yang sama seperti orang-orang
Kristen, dan bukannya berhala.' Gereja Kristen, demikian Petrus, sekali-kali
tidak boleh memakai paksaan apabila mendekati orang-orang Islam. Ia berkata,
“Gereja Kristen hanya menerima cara pekabaran Injil yang memakai Firman
Tuhan sebagai alatnya, dan menolak paksaan dan hukuman mati sebagai alat-
alat untuk membuat orang bertobat. Gereja itu bahkan akan menolak setiap
perdebatan yang diadakan di dalam suasana tegang atau marah, dan akan me-
ngemukakan ajaran yang benar dengan sikap yang lunak dan bijaksana."?

Rahib-rahib Cluny belum siap untuk mewujudkan cita-cita Petrus Venerabi-
lis. Baru anggota-anggota ordo Dominikan dan Fransiskan yang mengusahakan
pekabaran Injil di negeri-negeri Islam pada abad ke-13 dan ke-14.

Anggota-anggota Ordo Fransiskan dan Dominikan mulai belajar bahasa
Arab demi pekabaran Injil kepada orang-orang Islam. Kira-kira satu abad
sesudah Petrus Venerabilis, Raymundus Lullus (1232/33-1315/16) menco-
ba mendirikan lembaga-lembaga studi bahasa-bahasa Timur dan pada ta-
hun 1311 konsili di Vienne memutuskan, atas dorongan Lullus, untuk men-
dirikan lima lembaga bahasa dalam asosiasi dengan universitas-universitas,

! Begitu juga Paus Gregorius IX (1 1250) dalam surat kepada Raja Tunisia, “Kita yang percaya
kepada satu Allah, meski dengan cara yang berlainan. ”. Bnd. G. Simon, Der Islam und die
Christliche Verkiindigung, hal. 23.
2 Sweetman, op. cit., 11, i, hal. 80.
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warsa-dasawarsa terakhir banyak teolog tidak menyetujui visinya. Mereka
mengacu pada kenyataan bahwa, dalam Islam modern, agama Islam dan
hukum syariat tidak lagi dikaitkan secara mutlak, dan mereka lebih me-
mentingkan kesalehan pribadi yang terdapat dalam agama Islam.'

(2) Allah orang Islam dan Allah Bapa Yesus Kristus

Kita menemukan penilaian negatif yang lain terhadap agama Islam pada
mereka yang menyangkal bahwa Allah yang disembah dalam Islam adalah
juga Allah orang Kristen. Persoalan ini sudah tentu bersifat mendesak
dalam hal terjemahan Alkitab, misalnya ke dalam bahasa Indonesia (atau
Urdu, atau Arab). Dalam uraiannya mengenai persoalan ini, H. Rosin me-
ngatakan bahwa, “Allah bukanlah Allah Israel yang dinyatakan dalam diri
Yesus Kristus”. Maksudnya, Nama YHWH dalam Perjanjian Lama tidak
boleh diterjemahkan sebagai “Allah”, tetapi harus disalin sebagai
“TUHAN?. Istilah “Allah” boleh dipakai sebagai terjemahan “elohim”,
sebagai sebutan umum (“dewa”), atau sebagai terjemahan YHWH/Kyrios
di mana Alkitab memakai “Elohim” untuk menyebutkan Allah yang benar.
Akan tetapi, nama pribadi “Allah” tidak boleh dipakai sebagai terjemahan
nama pribadi “YHWH”, karena, demuikian Rosin, “Nama Allah {dalam
Islam] itu telah sama sekali kehilangan hubungannya dengan pusat yang
lain dari pemberitaan Alkitab, yaitu NAMA itu”. Artinya: dalam Alkitab
NAMA itu dihubungkan dengan penyataan Allah dalam diri Tuhan Yesus
Kristus.?

Boleh dicatat di sini bahwa sebenarnya Alkitab berbahasa Melayu
terjemahan Leijdecker (abad ke-18) berdasarkan asas yang sama. Di situ,
nama YHWH diterjemahkan dengan “Hu(a)”, yang merupakan kata ganti
orang dalam bahasa Arab (dan yang menyerupai “Yehova”): “Dia”, “Dia
im”. Di samping itu terdapat “Allah”, “Ilah” dan “dewata”. Asas itu
ditinggalkan oleh Alkitab terjemahan Klinkert (1870/1879) dan Bode,

' Bnd. Bijlefeld, op. cit., hal. 180-181
2 Bnd. H. Rosin. The Lord is God, hal. 226-231.
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kami diberikan oleh Allah?”.' Saya menjawab, “Menentukan apakah itu
berasal dari Allah atau tidak bukanlah urusan saya. Tetapi saya ingin
mengatakan sesuatu yang memang sudah Baginda ketahui, yaitu bahwa
segala firman Allah yang terdapat dalam kitab Taurat dan Nabi-nabi, dan
yang terdapat dalam Injil dan dalam tulisan-tulisan para Rasul, telah
diteguhkan oleh tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat; mengenai perka-
taan-perkataan Kitab Anda, itu tidak diteguhkan oleh satu tanda atau
mukjizat pun. Wajiblah tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat itu ditiadakan
oleh tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat lain. Ketika Allah berkehendak
membatalkan Hukum Musa, maka Dia menegaskan dengan tanda-tanda
dan mukjizat-mukjizat yang dilakukan oleh Kristus serta para Rasul,
bahwa firman-firman Injil berasal dari Allah, dan dengan demikian Dia
membatalkan [37] tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang pertama mela-
lui yang kedua, demikianlah seharusnya juga dibatalkan-Nya tanda-tanda
dan mukjizat-mukjizat yang kedua melalui yang ketiga. Andaikata Allah
berkehendak membatalkan Injil dan memperkenalkan Kitab lain sebagai
gantinya, maka yang demikian itu akan dilakukan-Nya,*> karena tanda-
tanda dan mukjizat-mukjizat merupakan kesaksian-kesaksian tentang
kehendak-Nya; tetapi kitab Anda tidak diteguhkan oleh satu tanda atau
mukjizat pun. Karena tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat merupakan bukti
kehendak Allah, maka kesimpulan yang ditarik dari ketidakadaannya da-
lam Alkitab Anda memang sudah Sri Baginda maklumi”.?

Raja kita bertanya, “Siapakah, kalau demikian, si penunggang keledai,
dan si penunggang unta?”.* Saya menjawab, “Si penunggang keledai ialah
Darius, orang Media itu, anak Ahasweros, dan si penunggang unta it
ialah Koresy, orang Persia itu, yang berasal dari Elam ”. — — — [38]
Lalu, Raja kita berkata kepada saya, “Si penunggang keledai itu ialah
Yesus, dan sipenunggang unta ialah Muhammad”, — — —

' Pertanyaan yang agak sensitif. Tetapi Timotius tetap bersikap sopan sambil mempertahankan
imannya.

? Yaitu: melakukan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat.

* Jawaban ini agak tegas, mengingat bahwa Timotius sedang berhadapan dengan sang khalifah.
* Bnd. Yesaya 21:7. Ayat ini dianggap sebagai nubuat kedatangan Yesus (bnd. Zak. 9:9) da

Muhammad. Dalam teks Septuaginta kata-kata “keledai” dan “unta® memang ditulis dala
bentuk tunggal.
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Di Tiongkok agama Kristen lenyap dalam abad ke-10 karena ada peng-
hambatan dan peperangan, dan baru kembali lagi pada abad ke-13 bersama
orang-orang Mongol.'

Pusat kebudayaan dan teologi Nestorian tetap terdapat pada Akademi
Teologi di Nisibis.” Orang-orang Nestorian dapat mempertahankan mutu
pendidikan, juga pendidikan teologi, dan hingga abad ke-9 mengungguli
orang-orang Islam di bidang kebudayaan, sehingga di bidang itu orang
Arab tergantung pada mereka. Mereka juga mengadakan “dialog” dengan
Islam, meskipun mereka tidak terlalu berhasil, sebab pokok-pokok pem-
bicaraan ditentukan oleh orang-orang Islam (kristologi, trinitas). Salah
satu contoh ialah “Percakapan katholikos Timotius 1 (728-823) dengan
khalifah Al-Mahdi” (lihat di depan, lampiran IV).

Gereja Katolik di pantai Utara Afrika bagian Barat (Maghrib) relati
lemah, karena sejak dahulu gereja merupakan gereja pendatang, yang ter-
diri terutama atas orang-orang Romawi berbahasa Latin dan dipimpin oleh

skup-uskup keturunan Italia juga. Tidak begitu banyak orang dari suku-
suku asli (Berber) yang sempat dikristenkan. Gereja di Afrika telah di-
lemahkan pula oleh skisma Donatis, yang ditekan dengan kekerasan oleh
pemerintah Romawi. Kemudian Gereja Katolik dan orang-orang Donatis
sama-sama sangat menderita karena invasi suku German, yaitu kaum
Vandal, yang merebut Afrika Utara dari tangan Romawi (+430). Pendu-
dukan Islam menuntaskan keruntuhan gereja di sini. Sisa-sisa terakhir hi-
lang pada abad ke-12.}

Sekitar tahun 1100, berarti pada permulaan Perang-perang Salib, ke-
adaan adalah sebagai berikut: Pedalaman Asia Kecil sedang diislamkan de-
ngan mengalir masuknya orang-orang Turki yang Islam dan dengan meng-

ngsinya penduduk Kristen ke pantai. Daerah-daerah pantai masih beraga-
ma Kristen.* Orang-orang Armenia semuanya tetap Kristen. Syria Utara
masih didiami oleh mayoritas Kristen, yang terdiri dari orang-orang Arme-
nia, Yakobit, dan Ortodoks. Hal yang sama berlaku pula di daerah

' Foster, op. cit.; Moule, op. cit.

* Lihat McCullough, op. cit., 128-130 dan 155-157.
3 Latourette, op. cit., I, hal. 229-231, 304-305.

‘ Runciman, op. cit., I, hal. 72.






index-107_2.png
Viasa Perang-perang Salib

untuk mempelajari bahasa-bahasa dari dunia Islam.

Teolog-teolog, khususnya dari Ordo Dominikan, mulai menulis buku-
buku pegangan bagi misionaris-misionaris ke dunia Islam. Di dalamnya
iman Kristen dibela dan agama Islam disanggah. Demikianlah Raimund
Martin (1220-1286), yang selain bahasa Arab juga menguasai bahasa
Ibrani. Karya besarnya berjudul Pugio fidei adversus Mauros et ludaeos
(“Keris iman dalam perjuangan melawan orang Islam dan Yahudi”, yaitu
di Spanyol).' Juga karangannya Ikhtisar Sanggahan terhadap Al Quran
bertujuan menjadi buku pegangan bagi kaum misionaris. Raimund ternyata
mengenal tulisan-tulisan Al-Ghazali, Razi dan Ibn Rushd (Averroes). Ia
tidak menyerang agama Islam sendiri, seperti orang-orang Byzantin dan
Petrus Venerabilis, tetapi filsafat Islam.> Selama beberapa tahun ia

bekerja di Tunisia. Di sana, berkat usaha-usaha rahib-rahib Dominikan,
beberapa orang Islam yang terkemuka menjadi Kristen.

Ricoldus de Monte Crucis (4 1260-1286) malah menetap di Bagdad
dengan maksud memperoleh pengetahuan yang tepat mengenai Islam.?

Seperti yang dikatakannya sendiri, orang-orang Islam menyambut dia sebagai
seorang “malaikat Allah”, dan memberinya kesempatan penuh untuk meng-
adakan penelitian, sehingga ia sempat memeriksa “hukum [Al Quran] dan per-
buatan-perbuatan mereka secara mendalam”.* Sepuluh tahun lamanya, dari ta-
hun 1290-1300, ia berada di Bagdad, lalu ia dipanggil pulang.

Penilaian Ricoldus terhadap agama Islam bersifat negatif apabila ia berbica-
ra mengenai Al Quran dan ajaran Islam pada umumnya, tetapi sangat positi
bila ia menyinggung kesusilaan orang-orang Muslim, yang dengannya ia ber-
gaul. Terhadap kesusilaan ini ia melimpahkan pujian. Dalam laporan per-
jalanannya ia berkata, “Betapa besar semangat mengadakan studi [tentang
agama] pada orang-orang Arab, keikhlasan mereka dalam doa, kemurahan hati
mereka terhadap orang-orang miskin, rasa takzim terhadap nama Allah dan ter-
hadap sang Nabi serta tempat-tempat suci; kesopan-santunan mereka dalam

' Karya ini malah dicetak dua kali dalam abad ke-17, dan digunakan baik oleh orang Katolik
maupun oleh orang Protestan.

* Sweetman, op. cit., 90 dyb.

> Lihat H. Barge, “Der Dominikanerménch Ricoldus und seine Missionsreise nach dem Orient”,
dalam Allgemeine Missionszeitung, 43 (1916), hal. 27-40.

‘ Barge, Der Dominikanermdnch Ricoldus, hal. 35.
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ma. Umpamanya orang-orang Islam dan Kristen bersama-sama menyala-
kan lampu-lampu dan lilin-lilin pada malam Natal. Pada tahun 1321 mere-
ka dilarang untuk memegang jabatan pemerintah, tetapi di bidang admini-
strasi negara orang-orang Kristen tetap penting sampai sekarang, khusus-
nya di bidang keuangan dan ekonomi. Walaupun Gereja Koptik ditekan,
teologinya berkembang. Abad ke-9 hingga ke-11 merupakan masa jaya
teologi Koptik. Bahasa Koptik (yang berasal dari bahasa Mesir kuno) lam-
bat laun diganti bahasa Arab, yang dipakai sejak abad ke-10. Dalam
liturgi, bahasa Koptik (dialek Bohairis) tetap dipakai. Sejak abad yang lalu
Gereja Koptik mengalami pembaruan, yang antara lain menjadi nyata da-
lam peningkatan kesadaran sosial.'

Orang-orang Yakobit, yang sama seperti orang-orang Kopt termasuk
aliran monofisitisme, mempunyai pusat di Syria Utara. Di situ mereka ber-
hasil mempertahankan diri, walaupun jumlah mereka berkurang terus.
Namun, perubahan sitasi menguntungkan juga bagi gereja mereka. Karena
kaum monofisit tidak ditekan lagi dari Byzantium dengan teologi Chal-
cedon, teologi monofisit mendapat kesempatan berkembang. Mula-mula
kota Edessa yang tetap menjadi pusat ilmu teologi, tetapi di kemudiaan
hari biara-biara menambil alih peranan Edessa itu. Penghuni biara itu me-
melihara kehidupan Kristen yang ketat. Hal ini penting karena keadaan
memberi kesempatan kehidupan Kristen menjadi longgar, seperti telah di-
lukiskan tadi.?

Orang-orang Armenia telah memeluk agama Kristen sebelum agama
itu diterima oleh negara Romawi. Sama seperti orang-orang Kopt dan
Yakobit, mereka menolak ajaran Chalcedon dan menganut ajaran monofi-
sitisme. Hubungan antara agama Kristen dan perasaan nasional Armenia
begitu erat, sehingga bangsa Armenia hampir seluruhnya tetap menjadi
Kristen.?

Gereja Nestorian merupakan satu-satunya kelompok Kristen yang se-
lama masa khalifat bukan hanya mempertahankan diri, tetapi juga berhasil

! Die Religion in Geschichte und gegenwart, artikel Kopten; R.B. Betts, Christians in the Arab

ast.
2 Die Religion in Geschichte und Gegenwart, artikel Jakobiten; Betts, op. cit.

Die Religion in Geschichte und Gegenwart, artikel Armenien; Betts, op. cit.
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anggota-anggotanya dengan pengetahuan teologis yang baik, sehingga me-
reka dapat memberitakan Injil menurut ajaran Katolik dan menentang
semua ajaran sesat, baik yang Kristen maupun yang bukan Kristen.
Dominicus sendiri bekerja di Perancis Selatan di tengah-tengah kaum
Albigens. Ordo Dominikan menghasilkan banyak teolog besar, khususnya
Thomas dari Aquino.

Ordo Fransiskan, yang didirikan Fransiskus dari Assisi, juga bertujuan
menjaga jiwa orang-orang Kristen dan menarik orang-orang yang belum
menerima iman Kristen. Rahib-rahib Fransiskan rajin membina orang-
orang Kristen melalui penggembalaan dan pemberitaan Firman. Pada per-
mulaan, segi intelektual tidak menonjol. Yang menonjol ialah belas
kasihan terhadap sesama manusia, pertama-tama sesama orang Kristen,
tetapi tidak hanya terhadap mereka. Juga terhadap orang-orang yang bukan
Kristen, yaitu orang-orang Islam, mereka menunjuk kasih Kristen. Keke-
rasan Perang-perang Salib tidak disetujui oleh orang-orang seperti Fransis-
kus dari Assisi.

Bagi dua ordo rohani yang baru ini tersedia lapangan pekabaran Injil di
dunia Kristen sendiri, di tengah orang yang menganut ajaran-ajaran baru
dan penduduk kota-kota yang rindu akan bimbingan rohani yang sesuai de-
ngan keadaan mereka. Akan tetapi, mereka menyadari bahwa di luar dunia
Kristen pun terdapat iapangan pekabaran Injil yang luas, pertama dunia
Islam. Melalui perang-perang salib di Timur Tengah dan juga di Spanyol,
orang Kristen bertemu dengan orang-orang yang tidak menganut agama
Kristen. Fransiskus dari Assisi sendiri pergi ke Spanyol, Syria dan Mesir.
Anggota-anggota ordonya pergi ke Afrika Utara dan juga ke Asia. Orang-
orang Dominikan juga bekerja di Spanyol, di tengah-tengah orang-orang
Islam yang tinggal di daerah yang diserbu kembali oleh kerajaan-kerajaan
Kristen, dan di kawasan Afrika Utara, seperti Maroko dan Tunisia. Dua
ordo ini mendirikan provinsi-provinsi di Palestina juga. Di samping dua
ordo ini ada orang-orang Norman, yang berusaha mengkristenkan pendu-
duk Islam di pulau Sisilia, yang telah mereka taklukkan.

Pekabaran Injil ini mempunyai bentuk yang baru. Dahulu didirikan
biara-biara tempat rahib-rahib Kristen menetap. Kemudian mereka mulai
mempengaruhi lingkungan non-Kristen di sekitar biara. Pekabaran Injil
ordo-ordo rohani yang baru bersifat lebih aktif. Mereka mengunjungi dae-
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kali tidak ada? Jawaban-jawaban yang diberikan atas persoalan ini sanga
berlain-lainan.

a. Teolog-teolog vang tidak melihat kontinuitas

Pertama, kita akan menguraikan secara singkat pendapat-pendapat mereka
yang menyangkal adanya kesinambungan antara agama Kristen dan Islam
dan yang sehubungan dengan itu menonjolkan perbedaan-perbedaan antara
kedua agama tersebut. Penilaian negatif itu menyatakan diri secara khusus
dalam penegasan kedua keyakinan yang berikut: Bahwa lahirnya agama Is-
lam diakibatkan oleh penolakan yang sadar terhadap agama Kristen, da
bahwa Allah yang disembah dalam agama Islam bukanlah Allah Bapa
Yesus Kristus.

(1) Timbulnya Islam sebagai akibat penolakan yang sadar
Mereka yang mengartikan “post-Kristen” sebagai “anti-Kristen” berusaha
juga untuk menjelaskan sebab dan inti sifat anti-Kristen itu.

Ada teolog-teolog yang memandang agama Islam sebagai penyesuaia
atas berita Alkitab dengan kebutuhan-kebutuhan manusia yang kodrati.'
Demikianlah misalnya A.Th. van Leeuwen, pengarang buku Christianity
in World History (edisi Indonesia: Agama Kristen dalam Sejarah Dunia)
yang terkenal itu. Yang dimaksudkan ialah terkadang penyesuaian dengan
akal manusia, yang membuat Islam menjadi agama yang rasional, terka-
dang penyesuaian dengan nafsu-nafsu manusia, seperti misalnya keinginan
akan kemuliaan duniawi.

Hal yang terakhir ini ditonjolkan juga dengan lebih tegas lagi oleh H.
Kraemer.? Kraemer merumuskan apa yang menurut dia merupakan teka-
teki dalam Islam sebagai berikut:

“Islam adalah agama yang dangkal, namun benar-benar tahu memikat hati para
pengikutnya.? Islam tidak mempunyai pemikiran yang orisinal, namun meru-

! Bijlefeld, op. cir., hal. 62-65.

2 Bnd. bukunya De Islam als godsdienstig- en als zendingsprobleem, dan juga beberapa
karangannya yang lain, bnd. Bijlefeld, op. cit., hal. 261 dan 307.

3 Kraemer, op. cit., hal. 5.
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kita sendiri, dengan tidak terpisahkan sama sekali dari Bapa dan Roh, da
dengan cara itu juga Bapa dan Roh tidak dikatakan mengenakan tubuh
insani bersama-sa:a dengan Firman.

Akhirnya, tubuh uianggap sebagai din memang merupakan bait dan pa-
kaian jiwa, tetapi tubuh itu tidak dianggap dan memang bukanlah bait dan
pakaian firman serta pikiran, kendati firman dan pikiran tidak jauh dari
jiwa, dan jiwa itu sendiri tidak jauh dari firman dan pikiran. Dengan cara
itu hanya Firman dikatakan mengenakan tubuh insani kita, sedangkan Bapa
dan Roh tidak dikatakan mengenakannya, kendati Mereka tidak jauh dari
Firman dalam hal jarak dan tempat.”

Keberatan dan kesulitan-kesulitan yang dikemukakan oleh Raja kita
telah ditangkis dan dijelaskan dengan cara di atas.! — — —

Mengenai Muhammad dan Kitab-kitab Suci

[35] “Andaikata ia® disebut-sebut dalam Injil, sebutan itu akan ditandai
oleh penggambaran yang jelas, yang mencirikan kedatangannya, namanya,
ibunya, dan bangsanya, sama seperti penggambaran yang benar tentang
kedatangan Yesus Kristus terdapat dalam Taurat dan dalam kitab Nabi-na-
bi. Karena tidak terdapat yang serupa itu dalam Injil mengenai Muham-
mad, maka nyatalah ia tidak disebut sama sekali di dalamnya, dan itulah
sebabnya mengapa saya tidak mendapat satu kesaksian pun dari Injil
tentang dia.”

Raja Pengasih Allah itu berkata kepada saya, “Seperti orang-orang
Yahudi bersikap terhadap Kristus, yang tidak mereka terima, begitulah
orang-orang Kristen bersikap terhadap Muhammad, yang tidak pernah me-
reka terima”. Saya menjawab Sri Baginda, “Orang-orang Yahudi tidak
menerima Yesus kendatipun kitab Taurat dan Nabi-nabi penuh dengan
kesaksian-kesaksian tentang Dia. Hal itu membuat mereka patut dihukum.
Adapun kami tidak menerima Muhammad sebab kami tidak mempunyai
satu kesaksian pun tentang dia dalam Alkitab kami.” Dan berkatalah Raja

! Dikatakan oleh Timotius kepada Sergius.
2 Muhammad. Yang berbicara ialah Timotius.
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enyebar. Pada abad ke-5 mereka dihambat oleh kaisar-kaisar Romawi
dan mengungsi ke Persia. Di situ ajaran mereka diterima oleh gereja se-
tempat dan Gereja Persia menjadi Gereja Nestorian. Gereja itu mendapat
pengakuan dari pihak pemerintah kerajaan Persia. Pusatnya ialah Irak
Utara, tetapi dari sana pekabar-pekabar Injil diutus ke segala jurusan.'
Gereja-gereja di pantai Selatan Arab (Yaman) juga menjadi Nestorian. Itu-
lah sebabnya kaum Nestorian menerima kedatangan orang-orang Arab de-
ngan baik, sebab mereka mengenal orang-orang Arab Kristen. Ada ke-
mungkinan mereka malah mengharapkan kesempatan untuk menginjili
orang-orang Arab yang bukan Kristen, tetapi harapan ini tidak terpenuhi.
Sebaliknya, orang Arab yang beragama Kristen dipaksa masuk Islam (lihat
sebelum ini).

Namun, hingga abad ke-13 kedudukan Gereja Nestorian cukup baik.
Pada mulanya orang-orang Arab tidak membedakan orang-orang Melkit,
Yakobit, dan Nestorian. Akan tetapi, di kemudian hari mereka mengikuti
contoh raja-raja Persia dahulu dan memberi posisi khusus kepada Gereja
Nestorian. Khalifah di Bagdad campur tangan dalam urusan-urusan gereja-
wi dan menetapkan siapa yang boleh memegang jabatan katholikos dan
uskup. Pada pihak lain orang-orang Kristen dilindungi dari penghambat-
an-penghambatan yang terjadi secara lokal. Agama Kristen dihormati dan
tidak menjadi alasan penghambatan. Mutu kebudayaan orang-orang
Nestorian tinggi. Merekalah yang memelihara pengetahuan tentang kebu-
dayaan Yunani dan meneruskan filsafat Plato dan Aristoteles kepada
orang-orang Arab, antara lain karena menerjemahkan karya-karya filsafat
dari bahasa Yunani serta Syria ke dalam bahasa Arab. Selain itu mereka
memperkenalkan, melalui terjemahan-terjemahan, karangan-karangan dari
India. Juga sebagai gereja, Gereja Nestorian kuat. Akhlak orang-orang
Kristen bermutu tinggi, sampai-sampai mengesankan orang-orang Arab.
Moral tinggi juga dipertahankan oleh orang-orang Nestorian yang masuk

' Lihat antara lain Young, Patriarch, Shah and Caliph; W. Stewart McCullough, A short history
of Syriac Christianity to the rise of Islam, hal. 93-188. Data yang disajikan oleh Y. Bakke
dalam “Umat Katolik Perintis di Indonesia”, Sejarah Gereja Katolik di Indonesia 1, hal. 19-40,

tidak dapat diandalkan sepenuhnya, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara Gereja
Nestorian dengan Gereja Katolik Roma.
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rah-daerah yang bukan Kristen, berkeliling sambil berkhotbah. Kebenaran
ristus disampaikan dengan cara yang baru, seperti khotbah dan ceramah
atau pidato.

d. Polemik dan apologi yang baru. Peranan Ordo Dominikan

Sesuai dengan perkembangan yang dilukiskan tadi, maka mulai disadari
bahwa para pengkhotbah, demi menarik orang Islam dan menyanggah
iman mereka, memerlukan pengetahuan mengenai agama Islam. Secara
mutlak diperlukan juga pengetahuan bahasa Arab. Walaupun orang-orang
Kristen tetap menganggap orang-orang Islam disesatkan oleh iblis, paling
sedikit disesatkan oleh seorang nabi palsu (demikianlah tanggapan mere-
ka), mereka menyadari bahwa perlu informasi yang benar tentang Islam.
Dugaan seakan-akan orang-orang Islam menyembah Muhammad sebagai
Allah, bahwa orang-orang Islam orang-orang politeis yang menyembah
“Mahound” (dari Muhammad), “Tervagant™ (asalnya tidak jelas) dan
“Alkaron” (dari Al-Qur’an) terbukti salah. Mereka justru begitu monoteis

sehingga mereka menolak ajaran trinitas, ajaran Kristen vang asasi itu.
Untuk menghindari kesalahan bodoh seperti ini sebaiknya dipelajari bahasa

Arab serta isi Al Quran dan juga dikembangkan metode = zmbelaan agama
Kristen yang tepat.

Terjemahan pertama Al Quran dalam bahasa Latin dibuat di Spanyol
atas dorongan Petrus Venerabilis (4 1095-1156) dengan tujuan apologe-
tis.

Petrus Venerabilis adalah kepala biara Cluny (Perancis Timur) yang ter-
masyhur. Ia ingin menyusun karangan pembelaan agama Kristen terhadap
agama Islam. Tetapi baginya tidak cukup mengulangi saja desas-desus me-
ngenai agama itu, atau menyalin tulisan-tulisan Byzantin. Ia insaf bahwa
polemik yang dapat dipertanggungjawabkan barulah bisa dilakukan setelah
diadakan penelitian yang mendalam. Dalam rangka perjalanan untuk meninjau
biara-biara cabang Cluny di Spanyol, Petrus tiba di Toledo. Kota itu sudah
dibebaskan (pada tahun 1085), tetapi masih banyak orang Muslim yang tinggal
di situ. Maka Petrus menyuruh beberapa pembantunya untuk menerjemahkan
Al Quran ke dalam bahasa Latin, yang merupakan bahasa kaum cendekiawan
di Barat. Dalam usaha itu mereka dibantu oieh seorang Arab; terjemahan it di-
lakukan dengan bahasa Spanyol sebagai perantara antara bahasa Arab da
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pakan sistem keagamaan yang berbeda secara tajam dari agama-agama lain dan
tahu memberi para pengikutnya rasa superioritas yang kuat terhadap agama-
agama yang lain itu.' Yang terutama merupakan teka-teki Islam ialah: bagai-
mana mungkin Tuhan membiarkan bertumbuh satu agama yang melenyapkan
atau melumpuhkan Gereja Kristen di wilayah yang luas dan yang membuat hati
penganutnya sekeras batu terhadap pengaruh Injil?”?

Kraemer berpendapat bahwa ia dapat sedikit menjelaskan teka-teki itu de-
ngan menafsirkan agama Islam sebagai teokrasi yang telah diduniawikan
secara radikal. Di sini Kraemer mengutip Pascal (1623-1662), yang dalam
Pensées-nya berkata,

“Muhammad telah- menempuh jalan keberhasilan secara manusiawi; Yesus
Kristus memilih jalan kegagalan secara manusiawi. Daripada menarik
kesimpulan bahwa, karena Muhammad berhasil, Yesus Kristus bisa berhasil
juga, kita perlu mengatakan bahwa, karena Muhammad berhasil maka Yesus
Kristus mesti gagal.”*

Hakikat agama Islam, menurut Kraemer, diungkapkan dalam perkataan al-
Islam ja’la wala ju'la, Islam selalu memang dan tidak bisa kalah.* Keya-
kinan itu, demikian Kraemer, merupakan kompromi antara gagasan Kera-
jaan Allah dengan keinginan manusia akan keberhasilan, kemuliaan, da
kekuasaan duniawi. Islam begitu mudah menempuh kompromi itu disebab-
kan kesadaran para penganutnya akan terpilihnya mereka oleh Allah tida
berdasarkan keinsafan bahwa dosanya diampuni, tetapi berasal dari keya-
kinan bahwa mereka diberi kedudukan dan hak-hak istimewa.’ Maka, be-
gitu Kraemer, Islam kurang memperhatikan soal dosa dan rahmat. Ini ti-
dak berarti bahwa pada para penganut Islam tidak terdapat paham-paha
religius yang sangat dalam. Tetapi Kraemer memandang paham-paham i
sebagai satu kritik (yang tidak disadari) terhadap inti agama Islam sendi-
ri.° Demikianlah pandangan-pandangan Kraemer. Terutama dalam dasa-

. 7.

.9.

. 14; bnd. Pensées, 209.
. 15,

. 16.

. 24-26.
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kami, “Pernah ada banyak kesaksian, tetapi Alkitab telah dipalsukan' dan
kami menyingkirkan kesaksian-kesaksian itu”. Lalu, saya menjawabnya
sebagai berikut, “Di manakah tersiar, hai Tuanku Raja, bahwa Alkitab
telah kami palsukan, dan di manakah Kitab yang tidak dipalsukan itu?
yang darinya Tuanku ketahui bahwa Alkitab yang kami gunakan telah
dipalsukan? Jika ada buku yang demikian, baiklah kiranya diketengahkan,
agar kami belajar darinya, mana Injil yang dipalsukan, [36] dan berpegang
pada yang tidak dipalsukan itu. Jikalau tidak ada Injil yang serupa itu,
bagaimanakah Tuanku ketahui bahwa Injil yang kami gunakan itu dipalsu-
kan? Keuntungan apakah yang bisa kami peroleh dengan memalsukan In-
jil? Malahan, sekiranya pun Muhammad disebutkan dalam Injil, kami
tidak akan menghapuskan namanya dari dalamnya; kami hanya akan me-
ngatakan bahwa Muhammad belum datang, dan bahwa dia bukanlah orang
yang kamu ikuti itu, dan bahwa ia masih akan datang di masa depan.
Ambillah contoh dari orang-orang Yahudi: mereka tidak dapat menghapus-
kan nama Yesus dari kitab Taurat dan Nabi-nabi; mereka hanya berbantah
melawan Dia dengan mengatakan terang-terangan bahwa Dia akan datang
di masa depan, dan bahwa Dia belum datang ke dalam dunia. Mereka sama
seperti orang buta, tuna netra, yang berdiri dalam terang dan siang dan
mengatakan bahwa matahari belum terbit. Kami juga akan berbuat demi-
kian; kami tidak akan berani menyingkirkan nama Muhammad dari kitab
kami andaikata nama itu terdapat di mana saja di dalamnya; kami hanya
akan mencari dalih mengenai nama dan orangnya yang tepat, sebagaimana
diperbuat kaum Yahudi dalam hal Yesus. Sesungguhnya, andaikata dalam
Injil saya temukan nubuat mengenai kedatangan Muhammad, saya akan
lari dari Injil ke Al Quran, sama seperti saya telah lari dari kitab Taural
dan Nabi-nabi ke Injil”.

Raja kita berkata kepada saya, “Apakah Anda percaya bahwa Alkitab

! Pernyataan ini dikemukakan mengingat yang tertulis dalam Surah 2:79, “Maka kecelakaan
yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu
dikatakannya, ‘Ini dari Allah’, (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sediki
dengan perbuatan itu”. Dalam Al Quran hal ini tidak dinyatakan dengan jelas. Akan tetapi,
dalam tradisi Muslim timbul keyakinan bahwa orang-orang Kristen telah memalsukan Perjanjian
Lama dan Baru untuk mencoret nama Muhammad dan acuan-acuan pada diri Muhammad.

? Satu eksemplar Injil yang “asli”.
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nya mengakibatkan kesungguhan yang bersesuaian dengan hati mereka.”'
“Saya tidak begitu mementingkan bukti-bukti yang jelas; karya Allah jarang
dilakukan dengan cara itu. Memberitakan Injil dengan disertai Roh Kudus yang
diturunkan dari surga itulah jalan yang lebih jitu untuk menarik jiwa orang.”’

Yang penting, demikian Martyn, ialah menunjukkan kepada orang Islam
itu kasih Allah sedemikian rupa, hingga mereka melihatnya dalam diri
pekabar Injil bagaikan dalam sebuah cermin. Selanjutnya ia berkata,

“Pada malam hari ini saya mengadakan sebuah perdebatan yang lama dengan
seorang ulama mengenai “kenikmatan di surga”. Saya mengalami kekecewaan
yang pahit karena tidak cukup menguasai bahasa. Tetapi saya sanggup me-
nyatakan kepada ulama itu sesuatu yang agak membingungkan dia, yaitu bahwa
sekarang juga kesukaan saya di dunia ini ialah menikmati kehadiran Allah.”?

Dalam pada itu Martyn menginsafi bahwa perlu menanggalkan pakaian
Barat, tidak hanya secara jasmani, tetapi juga dalam cara berpikir dan
dalam hal kerohanian. Tentang tulisannya yang terakhir, yang disusunnya
di Syiraz (Iran), ia berkata, “Saya harap tidak ada satu pun bekas gaya
Eropa dalam seluruh tulisan saya itu.”*

Dalam kutipan-kutipan di atas kita melihat jiwa Revival (juga dalam
ucapan-ucapannya yang bersifat negatif mengenai satu agama). Tetapi kita
menemukan juga ciri-ciri khas Romantik: mendalami cara orang lai
berpikir dan merasakannya dengan sepenuh-penuhnya.

Pengganti-pengganti Martyn mengikuti jejaknya. Tetapi tampaknya me-
reka lebih terikat pada metode sanggahan, dan kurang menyadari melihat
kekurangan-kekurangan yang melekat pada metode itu. Salah seorang to-
koh pekabaran Injil di antara orang-orang Islam pada abad ke-19 ialah
Kar] Pfander (1803-1865).° Ia malah menyusun karangan “Confutatio”
yang baru, suatu “buku pegangan” bagi teman-teman sekerjanya. Buku itu
mengandung sanggahan lengkap terhadap agama Islam. Judulnya ialah

' C. Padwick, Henry Martyn, hal. 107.

* Op. cit., hal. 176.

3 Ibidem.

* Op. cit., hal. 159 dyb.

* Data-data lebih lanjut tentang Pfander dapat diperoleh dari karangan S.M. Zwemer, “Karl
Gottlieb Pfander, 1841-19417, dalam Muslim World 31 (1941). hal. 217-226.
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Sang Muslim, “Kesimpulan yang terakhir tidak kamu tarik sesuai de-
ngan apa yang dikemukakan sebelumnya”.

Theodorus, “Jadi, haruskah saya menarik kesimpulan dari premis-pre-
mis yang salah? Sebab Kristus dan Musa, seperti yang kamu kira, layak
dipercaya bukan karena mereka mengabarkan dan mengajar; sebaliknya,
dengarkanlah mengapa keduanya itu' layak dipercayai. Ketika Musa di-
utus oleh Allah, 1a menjawab kepada Allah, ‘Kalau saya pergi, lalu mereka
mengatakan kepada saya: kamu tidak melihat Allah, dan Allah tidak
mengutusmu, apakah yang akan saya perbuat?’ Allah berkata kepadanya,
‘Apakah yang di tanganmu itu?’ Dan ia berkata, ‘Tongkat’. Dan Dia
mengatakan kepadanya, ‘Lemparkanlah itu ke tanah’. Ketika dilemparkan-
nya ke tanah, maka tongkat itu pun menjadi ular. Dan ketika ditangkap
pula, kembali menjadi tongkat. Kemudian Allah berkata kepadanya,
‘Masukkanlah tanganmu ke dalam bajumu’. Setelah dimasukkannya, dita-
riknya keluar, kena kusta. Setelah dimasukkannya kembali, ditariknya
keluar, pulih. Dan Allah berkata kepadanya, ‘Kalau mereka tidak percaya
kepada tanda yang pertama, dan tidak juga kepada yang kedua, maka jadi-
kanlah darah dari air’. Maka Musa, setelah ia diutus dengan cara itu,
berbuat demikian, dan oleh karena perbuatan-perbuatannya maka perka-

-

taan-perkataannya dipercaya. Ya atau tidak?”.*

Sang Muslim, “Sesungguhnya”.

Theodorus, “Datanglah Kristus, dan menegaskan bahwa Dia diutus
oleh Allah. Sebab tidak hanya ada kesaksian tentang Dia dari nubua
Musa, tetapi juga (sebab) Dia menjadikan diri-Nya dipercayai denga
tanda-tanda, mukjizat-mukjizat dan beraneka ragam kuasa yang melebihi-
nya”.’?

Sang Muslim, “Yang manakah itu?”

Theodorus, “Oleh sebab Dia dikandung tanpa benih, dan oleh sebab
ibu-Nya tidak bersuami, dan oleh sebab kelahiran-Nya dari anak dara, dan

' Musa dan Kristus: pekabaran mereka diteguhkan oleh tanda-tanda mukjizat. Bnd. perdebata
Timotius I dengan Al-Mahdi, bab II, 4 dan lampiran IV.

? Bnd. Kel. 3-4.

' Bnd. Kis. 2:22. Dalam “melebihinya”, “nya” = nubuat/tanda Musa.
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izanu’l Haqq (“Timbangan Kebenaran”).' Buku ini mulai dengan asas
bahwa kita hanya dapat memperoleh pengetahuan yang memuaskan ten-
tang Allah melalui wahyu ilahi. Ada dua agama monoteistis besar yang
mengaku telah menerima dan menyampaikan wahyu itu, yaitu agama Kris-
ten dan agama Islam. Akan tetapi, karena kedua agama itu berlain-lainan
dalam begitu banyak hal, maka hanya satu saja dari keduanya yang bisa
merupakan agama yang benar. Wahyu yang sejati bisa dikenal dari enam
tandanya.” Lalu dibuktikan bahwa hanya agama Kristenlah yang memper-
lihatkan keenam tanda itu, sedangkan Islam hanya mempunyai satu dari-
nya, yaitu kepercayaan kepada satu Allah yang esa dan yang mahakuasa.
Dalam rangka pembuktian itu Pfander berbicara mengenai semua pokok
persoalan yang kita kenal dari polemik melawan Islam dalam Abad Per-
tengahan: perbandingan antara Al Quran dan Alkitab, pribadi Muhammad,
ajaran Trinitas, dan lain lagi.

Sudah tentu karya Pfander ini mengandung kekurangan-kekurangan
yang sama seperti tulisan-tulisan serupa yang disusun dalam abad-abad
sebelumnya. Pfander tidak dapat menahan diri sehingga memakai kata-kata
yang pedas tentang agama Islam pada umumnya dan pribadi Muhammad
pada khususnya. Persoalan agama ia dekati secara intelektualistis; kadang-
kadang kita malah mendapat kesan yang sama seperti dalam dialog Timo-
tius I, yaitu bahwa perdebatan merupakan semacam permainan catur
rohani. Demikianlah halnya apabila Pfander menyatakan bahwa kita mene-
mukan bekas-bekas Tritunggal di mana-mana dalam alam, misalnya dalam
trigonometri sebagai satu bidang ilmu pasti.> Lagi pula, Pfander, sama
seperti kaum teolog Abad Pertengahan, mau mengambil patokan untuk
mengukur kedua agama yang bersangkutan dari luar agama-agama itu (ke-
enam tanda) — tetapi sebenarnya patokan yang ia pakai itu diambil dari
agama Kristen! Jelas ia terlalu mudah menyerah kepada lawan-lawannya
dalam hal metode berdebat.

Akhirnya jelaslah Pfander membiarkan metode pendekatannya ditentu-

! Diterbitkan tahun 1829, terbitan ulang tahun 1911
2 Bnd. Addison, The Christian Approach to the Moslem, hal. 213 dyb.
3 Op. cit., hal. 215.
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 Bnd. Mat. 11:12-15.

> Maksudnya: Dia yang berita-Nya dibuktikan oleh tanda-tanda dst., berkata bahwa sesuda
Yohanes Pembaptis tidak akan datang lagi seorang Nabi. Maka tidak mungkin Muhammad
adalah seorang Nabi, demikian Theodorus.
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kota-kota yang dahulu merupakan pusat kerajaan Islam, banyak gedung
yang sampai sekarang memperlihatkan kejayaan kebudayaan Islam, yang
dicampur dengan unsur-unsur asli sehingga dapat disebut kebudayaan
Isiam Spanyol (umpamanya istana Alhambra di Granada, mesjid di Cordo-
ba, Toledo dan Sevilla). Pengaruh terhadap teologi Abad Pertengahan,
khususnya terhadap perkembangan Skolastik, sangat besar (lihat di depan,
pasal 6 dan 7).

6. Pendekatan teologis Gereja Eropa Barat Abad Pertengahan terha-
dap Islam

a. Keadaan umum

Dari abad ke-5 hingga abad ke-12 keadaan politis di Eropa Barat kurang
stabil. Sesudah tahun 400 daerah itu dimasuki oleh bangsa-bangsa Ger-
man, yang menghancurkan kekaisaran Romawi Barat beserta kebudayaan-
nya. Sesudah beberapa abad, barulah bangsa German yang biadab itu
mulai mengambil alih kebudayaan yang telah ada sebelum kedatangan me-
veka (zaman Charles Agung). Tetapi dengan segera kerajaan-kerajaan me-
reka sendiri dimasuki pula dari segala penjuru oleh perampok-perampok.
Dari utara datang orang-orang Viking (Norman) yang masih menganut
agama suku mereka; dari timur orang Magyar (Hongar) yang sama-sama
kafir; dari selatan orang-orang Arab yang beragama Islam. Pada zaman itu
agama Kristen betul-betul terancam punah! Baru sesudah tahun 1000 nega-
ra-negara Eropa Barat berhasil mengatasi serangan-serangan musuh-musuh
mereka dan mulailah tahap ekspansi yang berlangsung sampai sekarang, di
bidang politis, ekonomis, dan kebudayaan.

Sebenarnya selama abad-abad tersebut terdapat cukup alasan untuk
mempelajari agama Islam. Orang Arab menduduki Spanyol (th. 711 dyb.),
memasuki Perancis Selatan (+730), merebut Sisilia (3-850) dan selama
beberapa abad memiliki benteng-benteng di pegunungan Alpen. Tetapi
suasana pada zaman itu belum begitu cocok bagi studi yang mendalam;
orang harus berjuang mati-matian dengan pedang dan tidak mempunyai ke-
sempatan memegang pena. Orang-orang Islam tidak bisa tidak dipandang
sebagai musuh yang datang dari Afrika Utara untuk merampok dan mem-
bunuh. Walaupun kerajaan-kerajaan Islam sangat dekat — Paris lebi






index-158_1.png





index-218_2.png
oleh sebab air diubah-Nya menjadi anggur; selanjutnya, sesudah itu tidak
tersembunyi tetapi nyata-nyata, perbuatan mencelik mata orang-orang
buta, menahirkan orang-orang sakit kusta, menguatkan orang-orang lum-
puh, menyembuhkan bermacam-macam penyakit, mernyatakan keilahian-
Nya di atas gunung,' mengusir setan-setan, mengenyangkan beribu-ribu
orang dengan beberapa potong roti dan ikan saja, membangkitkan orang-
orang mati seakan-akan dari tidur, pendeknya, memulihkan alam dari
kerusakannya. Apakah yang kamu katakan terhadap hal ini, hai orang

Muslim? Apakah Kristus mengukuhkan kedudukan-Nya dengan bukti-
bukti yang kurang dibandingkan tanda-tanda mukjizat Musa?”

Sang Muslim, “Sekali-kali tidak”.

Theodorus, “Dia, yang diberitakan oleh Musa sebelumnya, dan yang
menjamin dengan tanda-tanda mukjizat yang begitu banyak dan begitu
hebat bahwa Dia datang dari Allah, menyatakan kepada murid-murid-Nya,
‘Hukum Taurat dan para nabi adalah sampai Yohanes Pembaptis saja.
Siapa yang bertelinga hendaklah ia mendengar’.? Di manakah sekarang
nabimu? Cukup jelas”.?
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pengaruhi oleh filsafat Neoplatonisme. Pada pihak satu orang merasa
bahwa filsafat ini dapat memberi impuls yang penting kepada teotogi. Pada
pihak lain disadari bahwa filsafat Aristoteles dalam bentuk Arab mengan-
dung banyak unsur yang sama sekali bertentangan dengan iman Kristen.
Yang dapat disebut di sini: 1. bahwa dunia tidak diciptakan pada awal
zaman, tetapi bersifat abadi, yaitu tanpa permulaan; karena Allah pencipta
abadi maka dunia juga abadi; semua yang muncul pada zaman tertentu se-
benarnya telah ada sejak abadi (porentia, kemungkinan untuk dapat di-
kembangkan, menjadi actus, kenyataan, dan sebaliknya); 2. bahwa jiwa
manusia perseorangan merupakan perwujudan jiwa ilahi yang kekal untuk
sementara waktu saja, sehingga individualitas dan keabadian atau ketidak-
fanaan jiwa perscorahgan disangkal.

Ajaran-ajaran seperti ini dianggap berbahaya, tidak hanya karena ber-
tentangan dengan iman, tetapi juga karena ternyata tidak semua teolog me-
nyadari perbedaan serta pertentangan ini. Disebabkan pengaruh Averroes
muncullah apa yang disebut Averroisme Latin, yaitu Averroisme yang di-
ajarkan oleh orang-orang Kristen. Para penganutnya membela diri terha-
dap tuduhan bahwa mereka menganut ajaran sesat, dengan mengemukakan
ajaran adanya kebenaran rangkap, yaitu bahwa pada bidang iman kebenar-
an berbentuk dan berbunyi lain dari kebenaran di bidang filsafat.

Untuk melawan ajaran-ajaran sesat seperti itu, yang telah muncul di ka-
langan universitas Paris, suatu sinode di Paris melarang Aristoteles (1210,
diulangi 1215). Akan tetapi, larangan ini menjadi juga dorongan untuk
mencari Aristoteles asli, untuk memisahkan Aristotelisme dari Neoplato-
nisme serta gagasan-gagasan Arab. Dengan maksud itu dicari antara lain
naskah-naskah asli dalam bahasa Yunani di Byzantium. Usaha ini didu-
kung oleh paus Gregorius IX (1227-1241), yang pada tahun 1231 memben-
tuk panitia untuk hal ini.

Dalam lingkungan teologi Kristen zaman itu kita dapat membedakan tiga
sikap terhadap Aristoteles yang baru saja ditemukan kembali itu:

1. Keinginan mempertahankan Augustinisme yang asli, yang pernah di-
teruskan oleh tokoh-tokoh seperti Bernard dari Clairvaux, namu
mengungkapkan Augustinisme ini dengan menggunakan istilah-istila
Aristoteles. Sikap konservatif ini tidak dapat menghindari masuknya ga-
gasan-gagasan Aristoteles ke dalam teologi Kristen.
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seluruh isi hati saya, tetapi saya tidak dapat mengajarkannya. Hanya Kristus
yang dapat melakukan itu. Karena hanya setelah seorang Arab berjalan ber-
sama-sama dengan Kristus dan melihat kemurnian-Nya di samping kebutuhan-
nya sendiri, baru ia dapat merasakan kebutuhan akan Juruselamat itu. Dengan
demikian amanat dan tugas saya telah menjadi: berusaha supaya orang Arab itu

berjalan bersama-sama dengan Kristus, berbicara dengan Dia, mengasihi dan
mempercayai Dia.”!

Dalam karangan-karangan beberapa teolog modern kita menemukan sikap
yang sama.

“Yang perlu terutama kesadaran dari kedua belah pihak, yang di dalamnya
terlibat baik emosi-emosi dan kemauan maupun akal. Hanya dengan adanya
dasar yang penuh Simpati itu akan mungkin untuk menjelaskan bagaimana
ajaran timbul dari pengalaman tentang Kristus. Artinya, orang boleh
mengemukakan keyakinannya dengan memakai alasan-alasan intelektual, tetapi
hanya setelah pengalaman yang berada di belakangnya diperkenatkan. 2

Cragg, penulis terkenal yang telah mengarang beberapa buku mengenai
agama Kristen dan Islam, berkata,

“Agama Kristen harus mengasihi, dan kasih berarti pengetahuan. Kemauan
untuk memahami, betapapun mahalnya hal itu, merupakan sesuatu yang khas
Kristen.”?

“Orang Kristen perlu dan harus membawa pemahaman yang luas dan hangat.
Dengan tidak merasa sayang karena tugasnya sulit, ia harus dengan gembira
memikul beban kecurigaan dalam banyak hal.”*

Tentang metode sanggahan yang berlaku dulu ia berkata,

“Bukankah mungkin kita dulu terlampau mementingkan misi kepada Islam dan
kurang memperhatikan pelayanan kepada orang-orang Muslim? Kalau orang
menyelidiki buku-buku Kristen yang disediakan bagi orang Muslim maka buku-
buku itu tidak bisa tidak menimbulkan kesan bahwa semua orang Islam adalah

' Op. cit., hal. 293,

* . Spencer Trimingham, The Christian Approach to Islam in the Sudan, London-New York
1948, hal. 66; dikutip dalam Bijlefeid, op. cir., hal. 197.

* K. Cragg, dalam Muslim World, 45 (1955), hal. 179; dikutip dalam Bijlefeld, op. cit., hal.
197-198.

4 Cragg, Azan, hal. 225.
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mengadakan perdebatan yang berlangsung selama dua hari. Kemudian ia
menulis sepucuk surat kepada seorang teman sambil memberitahukan ke-
padanya apa yang dibicarakannya dengan sang Khalifah. Pokok-pokok
utama yang disinggung ialah: Trinitas, keilahian Yesus Kristus, Kitab
Suci, dan tokoh Muhammad.

Di bawah ini disajikan beberapa bagian surat Timotius itu. Ia cende-
rung menguraikan ajaran Kristen sebagai persoalan metafisis yang sulit,
yang dipecahkan secara falsafi. Tak pernah ia lupa bahwa ia sedang ber-
hadapan dengan rajanya: ia sangat hati-hati dan tidak menyerang agama
Islam, malahan ia memuji kepribadian Muhammad. Di lain pihak, ia tetap
setia pada agamanya sendiri.'

Permulaan diskusi

[16] Hendaklah kiranya diketahui oleh kebijaksanaanmu, hai Tuanku
pengasih Allah,> bahwa beberapa waktu yang lalu saya menghadap Raja
kita yang jaya® dan, sebagaimana lazimnya, saya memuji Allah dan Sri

Baginda. Ketika, dalam batas waktu [17] yang diberikan kepada saya, saya
mengakhiri perkataan-perkataan pujian saya yang di dalamnya saya berbi-
cara mengenai sifat Allah dan kekekalan-Nya, maka beliau berbuat terha-
dap saya sesuatu yang belum pernah dibuatnya; kata belian, “Hai Katholi-
kos, tidak seyogyanya seorang seperti Anda, yang mempunyai segala pe-
ngetahuan yang demikian luas itu dan yang mengucapkan perkataan yang
begitu mulia mengenai Allah, berkata tentang Allah bahwa Dia kawin de-

' Penilaian sikap Timotius oleh R. Abramowski (dalam bukunya Dionysius von Tell-Mahre,
jakobitischer Patriarch von 818-845, Zur Geschichte der Kirche unter dem Islam, yang terbit
dalam seri: Abhandlungen fiir die Kunde des Morgenlandes, XXV, 2, S. 8) pada hemat kami
terlampau keras. Ia mengatakan, “Hier erscheint der Abstand von Kirche und Isla
unwesentlich” (Di sini jarak antara gereja dengan Islam seakan-akan sudah hilang). Tetapi perl
mempertimbangkan apa yang dikatakan oleh Simon (Der Islam und die Christliche
Verkiindigung, Giitersioh, 1920, S. 6) mengenai diskusi-diskusi serupa ini, “Sie sind mehr eine
angenehme Unterhaltung, eine Art geistiger Gladiatorenkampf...” (Diskusi-diskusi itu
sebenarnya hanyalah penghiburan yang menyenangkan, permainan para pendekar rohani).

* Sergius, orang yang menjadi alamat surat ini.
s P h
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2. Sikap yang sangat terbuka, sehingga diambil alih apa saja yang disam-
paikan oleh filsuf-filsuf Arab. Sikap ini tampak dalam Averroisme Latin.
Walaupun dilarang, aliran ini cukup kuat di luar bidang teologi sampai
akhir Abad Pertengahan.

3. Sikap yang juga terbuka, namun disertai kesadaran akan bahaya ajar-
an-ajaran yang bukan Kristen. Golongan ini berusaha mengkristenkan
Aristoteles dan filsafat Arab. Dibuangnya unsur-unsur yang bertentangan
dengan iman Kristen, sedangkan sisanya disesuaikan dengan Augustinisme
yang lama. Hasilnya ialah sintesis antara Aristoteles dan Augustinus.

Aristotelisme Kristen ini diciptakan oleh Albertus Magnus O.P. (1193--
1280), dosen teologi di Paris. Kemudian muridnya, Thomas dari Aquino
O.P. (1225-1274), menerapkan Aristotelisme Kristen ini pada teologi dan
menciptakan sintesis antara Aristoteles dan Augustinus (termasuk Neo-
platonisme Augustinus). Sintesis ini menentukan teologi Katolik Roma
sampai abad ini dan juga berpengaruh terhadap teologi Protestan, khusus-
nya pada zaman Skolastik Protestan (abad ke-17).

Thomas dengan tegas melawan filsafat Averroes, khususnya dalam ben-

tuk Averroisme Latin. Namun, dari Aristoteles, dari filsafat Arab, dan
khususnya dari Maimonides diterimanya pula unsur-unsur yang dapat
memberikan sumbangan bagi teologi. Sekaligus masukan baru ini mendo-
rong Thomas untuk mencari Aristoteles yang asli, dan juga untuk mencari
akar-akar teologi Barat dalam teologi Timur, yaitu bapak-bapak gereja
Yunani. Demikianlah teologi Barat diberi metode yang jelas dan ilmiah,
yang memenuhi syarat-syarat logika (ilmu mantik). Hal ini memperkuat
teologi Kristen, sehingga iman Kristen dapat dibela dengan penuh keperca-
vaan dan keyakinan atas diri sendiri terhadap mereka yang melawannya,
baik terhadap orang-orang Kristen yang menganut bidat, maupun terhadap
orang-orang yang bukan Kristen, misalnya orang-orang Islam.

Sering Thomas dituduh sebagai seorang rasionalis yang mengutamakan
akal budi dan memaksakan semua ajaran Kristen ke dalam satu sistem.
Akan tetapi, tuduhan ini tidak tepat. Lebih tepat kita mengatakan bahwa
filsafat Aristoteles betul-betul dipakai sebagai ancilla theologiae, hamba
teologi, yaitu sebagai alat yang dapat membantu usaha mengungkapkan ke-
benaran Kristen dengan lebih baik dan tajam.

Juga harus dikatakan bahwa Thomas justru membatasi peranan rasio di
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an oleh agama yang ditemuinya, bukan oleh Injil sendiri.’ Kesimpulan

ita ialah bahwa dalam diri Pfander kita bertemu dengan Pietisme/Revival
yang sudah membeku menjadi serupa dengan ortodoksi yang kaku yang
pada mulanya diberantasnya.

Tokoh-tokoh lain yang sezaman dengan Pfander tidak seyakin dia ten-
tang kegunaan metode perdebatan itu. Uskup Anglikan pertama di Lahore,
Th.V. French, yang 1850-1891 bekerja di India Utara, pernah mengata-
kan,

“Saya mulai mengalami (...) bahwa menguraikan rahasia-rahasia iman kita
[yaitu ajaran Trinitas dll.] tidak berguna. Kasih Allah, sifat, karya, dan
perkataan Kristus, hasil-hasil yang dikerjakan oleh karya Roh Kudus, hanya
itulah yang tampaknya merupakan hal-hal pokok yang membawa hasil; yang
lain-lain, yang lebih banyak mengandung rahasia-rahasia, hanya menimbulkan
tanggapan-tanggapan yang bersifat hujat.”?

Sikap ini dipraktikkannya ketika pada suatu hari, di kota Lahore (Paki-
stan), ia dilempari batu oleh khalayak ramai. Ia tidak sempat berbicara,

tetapi hanya berlutut dan berdoa dengan khidmat, sambil mencurahkan
seluruh isi hati di hadapan Allah. Seluruh khalayak ramai itu berdiam diri
karena terkesan oleh kesungguhan doanya.’ Walaupun demikian, French
tidak dapat menolak untuk bersama Pfander berpartisipasi dalam perdebat-
an umum yang besar, yang berlangsung selama empat hari. Dalam perde-
batan itu, seperti yang lazimnya terjadi, kedua belah pihak tidak melepas-
kan keyakinannya masing-masing. Akan tetapi, salah seorang asisten di
pihak Islam, Imanad-Din, sepuluh tahun kemudian memeluk agama Kris-
ten dan menjadi salah seorang pekabar Injil yang terkenal di India.

Sekitar permulaan abad ke-20, pendekatan para pekabar Injil terhadap
Islam mulai berubah. Dalam hal ini pengaruh ilmu agama Islam, yang

! Salah seorang pekabar Injil pernah membandingkan kegairahan orang-orang Islam dalam
berdebat tentang soal-soal teologi dengan kegairahan dalam hal yang sama yang pernah terdapat
dalam Gereja Lama bagian timur kekaisaran Romawi. Ia berkata tentang hal ini, “Mereka persis
seperti Gereja Yunani pada zaman dahulu dan tidak bisa tidak menguraikan soal-soal semaca
itu”. (Op. cit., hal. 221.

1 Op. cit., hal 216.

3 Op. cit., hal. 218.






index-219_2.png
Percakapan Timotius I, Patriarkh Gereja Nestorian,
dengan Khalifah al-Mahdj'

Pendahuluan

Pada abad ke-5 pecahlah perselisihan yang hebat dalam gereja Kristen
mengenai soal hubungan antara kedua tabiat Kristus. Pengikut-pengikut
Cyrillus, yang disebut “Monofisit”, mempertahankan bahwa hubungan
keduanya demikian erat, sehingga kemanusiaan Kristus hampir tertelan
oleh keilahian-Nya.. Sedangkan aliran yang dipelopori oleh Nestorius,
kaum “Diofisit” atau “Nestorian”, menyatakan bahwa kedua tabiat itu
berdiri sendiri dan hanya digabungkan oleh kemauan. Konsili Chalcedon
(451) mengadakan kompromi, namun ajaran Nestorius ditolak. Sebagian
pengikutnya melarikan diri ke Persia dan berhasil menjadikan ajaran
Nestorian sebagai ajaran resmi gercja di sana, sehingga untuk masa
seterusnya kita memakai istilah “Gereja Nestorian”. Gereja itu berkem-
bang dengan pesat. Pusatnya di Irak, tetapi Injil dikabarkannya sampai ke
Tiongkok dan India Selatan. Gereja Nestorian dikepalai oleh seorang
Katholikos, yang bertempat tinggal di Seleukia, ibukota kerajaan Persia.
Dalam abad ke-8, pusat gereja itu pindah ke Baghdad, ibukota khalifat.
Didudukinya Irak oleh bangsa Arab yang beragama Islam sekitar tahun
635 mula-mula tidak merugikan gereja. Orang Nestorian memiliki kebe-
basan beragama dan, walaupun mereka tidak boleh menyebarkan agama
Kristen kepada tetangganya yang Muslim, mereka mengutus pekabar-
pekabar Injil ke seluruh Asia (lihat juga Bab I).

Sekitar tahun 785 pangkat Katholikos dipegang oleh Timotius I (hidup
+ 728-823; menjabat Katholikos tahun 780-823). Sebelum ia diangkat
menjadi pemimpin tertinggi dalam gereja, ia telah menjabat pangkat uskup
di sebuah kota dekat Mosul, di Irak Utara. Ia bersahabat dengan gubernur

! Lihat R.J. Bidawid, Les lentres du Patriarche Nestorien Timothée I, Citta del Vaticano 1956;
A. Mingana, The Apology of Timothy the Patriarch before the Caliph Mahdi, Woodbroke

Studies 2, Cambridge 1923. Nomor halaman antara tanda kurung persegi di bawah ini mengac
pada terbitan Mingana ini.
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dekat dengan perbatasan Islam daripada Konstantinopel! — pengetahuan
mengenai Islam serba kurang. Orang-orang Islam dianggap sebagai pe-
nyembah “Mahound” (dari Muhammad), “Termagant” atau “Tervagant”
(asalnya kurang jelas), dan ” Alkaron” (dari Al Quran). Terbetikiah berita
pada zaman itu bahwa dalam mesjid Umar di Yerusalem terdapat sebuah
patung Muhammad. Ada yang mengira orang-orang Arab beragama poli-
teis.

Reaksi orang-orang Kristen Eropa Barat terhadap apa yang mereka
alami dari pihak Islam pada abad-abad itu berbeda-beda. Ada yang mem-
balas dengan membunuh semua orang Islam di daerah yang direbut kemba-
li, atau menghadapkan mereka dengan pilihan, yaitu: masuk Kristen atau
dibunuh. Tetapi di tempat-tempat lain, misalnya di Spanyol, orang-orang
Mushim diberi status yang sama seperti yang dimiliki oleh orang-orang
Kristen sebelumnya, vaitu status dhimmi. Orang-orang Norman di Sisilia
dan Italia Selatan bahkan mempraktikkan toleransi hampir sepenuhnya.
Bagaimanapun juga, sebelum mulainya Perang Salib ( 1 1050-1100) belum
tiba waktunya untuk mengadakan percakapan serius dengan orang-orang
Islam, ataupun untuk melancarkan usaha pekabaran Injil di tengah mereka.

Pada abad ke-11 dan ke-12 keadaan di Eropa Barat mulai membaik. Ka-
wasan Eropa menjadi lebih aman terhadap serangan-serangan dari luar.
Para cendekiawan mempunyai kesempatan lagi membaca dan menulis de-
ngan tenang. Mula-mula biara-biara yang merupakan pusat-pusat studi,
tetapi sejak abad ke-12 lahirlah sekolah-sekolah bebas yang kita sebu
universitas-universitas. Salah satu rangsangan untuk perkembangan ilmu
pengetahuan datang dari dunia Islam. Sama seperti orang-orang Islam di
Persia belajar mengenai kebudayaan Yunani dari orang-orang Kristen Nes-
torian dan kemudian juga secara langsung dari orang-orang Byzantium,
demikian pula orang-orang Kristen di Eropa Barat belajar mengenai waris-
an Yunani dari orang-orang Islam di Spanyol. Banyak buku filsafat serta
ilmu pengetahuan, karangan Averroes (Ibn Rushd) dll., diterjemahkan dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Latin. Ide-ide dari dunia Islam mengalir
masuk ke Barat. Demikianiah perjumpaan yang terjadi di Spanyol menjadi
dorongan besar untuk perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa Barat,
juga untuk perkembangan ilmu teojogi. Hasil perkembangan ini dapat kita
saksikan dalam masa jaya Skolastik. tetapi juga dalam semangat misione
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yang mulai berkobar kembali dan dalam usaha-usaha membela iman Kris-
ten terhadap orang-orang Islam (dan Yahudi).'

b. Perkembangan teologi berkat penemuan kembali Aristoteles

Dengan demikian, sejak sekitar tahun 1150 orang Kristen di Spanyol sen-
diri maupun dari luar Spanyol mencari ilmu pada orang-orang Islam. Yang
paling penting bagi perkembangan teologi Abad Pertengahan ialah “pene-
muan kembali” filsafat Aristoteles. Sebelumnya orang-orang Barat me-
mang mengenal Aristoteles, tetapi pengetahuan mereka tentangnya sangat
kurang. Hanya beberapa tulisan tersimpan di Barat, itu pun tidak dalam
bentuk asli, tetapi berupa terjemahan dan saduran oleh Boethius (+470-
525). Kini ditemukan banyak tulisan lain dari Aristoteles, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Sekaligus ditemukan buku-buku
yang dianggap sebagai tulisan Aristoteles, tetapi yang sebenarnya merupa-
kan karangan-karangan kaum Neoplatonis. Juga dijumpai tulisan-tulisan
filsuf-filsuf Arab yang penting, seperti Avicenna (980-1037), Al-Ghazali
(1059-1111) dan Averroes (1126-1198). Mereka menghubungkan filsafat
Neoplatonis dan filsafat Aristoteles dengan agama Islam. Tulisan-tulisan
yang dikarang dalam bahasa Arab oleh orang-orang Yahudi di Spanyol, se-
perti Avencebrol (Salomon ibn Gabirol. 1021-1070) dan Maimonides
(+1135-1204) juga penting bagi perkembangan Skolastik.

Penemuan-penemuan ini betul-betul menggoncangkan teologi Barat.
Dahulu teologi Barat berorientasi kepada Augustinus dan oleh sebab itu di-

' Perlu disadari bahwa perkembangan-perkembangan baru di dunia Kristen tidak hanya
disebabkan oleh dorongan-dorongan dari luar saja, dalam hal ini dari perjumpaan dengan Islam.
uga ada faktor-faktor di dalam kebudayaan Kristen Barat sendiri yang menyebabkan
orang-orang Kristen menjadi terbuka terhadap impuis-impuis dari luar. Berhubung dengan
Perang-perang Salib kita telah melihat bahwa semangat baru mulai menjiwai kekristenan Barat.
Semangat baru ini tidak hanya nyata dalam keinginan berziarah atau berperang salib. Semangat
yang baru juga menghasilkan pembentukan universitas-universitas sekitar 1200 dan sebelumnya
elah menghasilkan pembaruan teologi yang mulai sekitar tahun 1100 (Anselmus, Abaelardus)
dan yang memuncak dalam karya Thomas dari Aquino. Pada zaman yang sama Kkita
menyaksikan perkembangan kesenian (seni bangun, seni pahat). Sering orang memakai istilah
“Renaissance abad ke-12”. Renaissance inilah yang menjadikan orang-orang di Eropa Barat
terbuka untuk menerima apa saja dari luar, juga dari Spanyol dan dari Byzantium,
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membawa pengertian yang lebih mendalam mengenai agama itu, tentu saja
berpengaruh. Orang sama-sama memperhatikan pengalaman hati orang
[slam dan keyakinan-keyakinan yang mereka anut, sesuai dengan perkem-
bangan ilmu agama-agam sesudah Romantik. Salah satu sebabnya yang
lain ialah bahwa dalam sebagian dunia Kristen, ajaran-ajaran yang dulu

erupakan pokok-pokok perdebatan tidak dianggap lagi sebagat maha pen-
ing. Bukan Kristus, Pengantara dan Penebus, yang menjadi pusat per-

atian, melainkan Yesus, yang mengasihi dan melayani sesamanya. Kedua
faktor membawa akibat metode sanggahan semakin ditinggalkan.

Pada tahun 1921, salah seorang pekabar Injil di tengah orang Islam
menulis,

“Hendaklah Anda menghindari perdebatan, sanggahan, dan perkataan-
perkataan yang menghina Muhammad, Al Quran, serta Islam. Hanyalah
sebutkan apa yang baik. (...) Hendaklah Anda sekali-kali tidak menunjukkan
kepanasan hati atau kemarahan. (...) Hendaklah Anda memberitakan Injil
sambil bersimpati pada para pendengar. Hendaklah Anda memandang orang-
orang Islam hanya sebagai orang-orang berdosa yang sesat, yang dikasihi Allah
dan untuk siapa Kristus telah mati, dan beritakanlah Injil sesuai denga
keyakinan itu.”!

ita bisa juga mengamati perubahan suasana yang terjadi itu dalam perka-
taan seorang pekabar Injil lain, yang diucapkan pada tahun 1922,

“Dua puluh lima tahun yang lalu, saya membayangkan diri saya sebagai se-
orang laskar Kristus, yang maju memerangi benteng Islam. Saya mempunyai
baju besi yang gemilang dan dapat dipercaya; senjata-senjata yang tajam dan
mengkilap. Harus ada pertempuran dan kemenangan. Tetapi dengan berlalunya
tahun-tahun maka bayangan-bayangan mengenai pertempuran dan pertengkar-
an, mengenai pergumulan dan kemenangan serta pertahanan telah menjadi
sirna. Saya menyingkirkan gagasan-gagasan yang lama mengenai benteng-
benteng dan gelanggang-gelanggang dan semua gambaran yang begitu asing
bagi Dia sendiri itu, dan saya telah berusaha belajar dari-Nya tentang metode
dan perbahasaan-Nya sendiri, pemikiran dan tujuan-Nya sendiri, ide-ide da

cita-cita-Nya sendiri, dan untuk mengukur hasil-hasil yang dicapai dengan
patokan yang Dia benarkan. (...) Saya percaya kepada penebusan dosa denga

' Op. cit., hal. 293.





index-220_2.png
ampiran 4 219

setempat, sehingga jemaatnya tidak usah membayar pajak khusus untuk
minoritas, yaitu jizyah. Pada tahun 779 ia dipilih menjadi Katholikos.
Tetapt uang sogok yang dijanjikannya kepada lawan-lawannya dalam si-
dang gerejawi itu tidak dibayarnya, sehingga mereka mau membatalkan
pemilihan, dan memohon kepada sang khalifah untuk memecat Timotius.
Namun, raja ini tidak mau campur tangan. Pemimpin oposisi, uskup agung
kota Merw (kini di Turkmenistan, di sebelah utara Iran), masuk Islam, dan
Timotius berhasil memikat lawan-lawannya yang lain. Pada tahun 780 ia
ditahbiskan menjadi Katholikos.

Masa jabatannya lebih menguntungkan daripada yang disangka mula-
mula. Dengan tidak lelah ia mengasuh kawanannya, mempertahankan ke-
kuasaan uskup-uskup yang sah, menegur pejabat-pejabat gereja yang kela-
kuannya tidak pantas, menentang bidat-bidat, dan mendirikan keuskup-
an-keuskupan baru sampai ke Turkestan, Tibet, dan Mongolia. Barangkali
sewaktu pemerintahan Timotius itu, Gereja Nestorian mengalami perluas-
an yang paling besar selama sejarahnya. Yang pasti, gereja itu menduduki
wilayah yang lebih luas daripada wilayah denominasi-denominasi Kristen
lainnya pada waktu itu. Timotius adalah juga seorang sarjana yang ter-
kemuka, yang mendorong perkembangan perguruan tinggi teologi dalam
gerejanya. Hubungannya dengan pemerintahan Islam pun agak baik. Kha-
lifah-khalifah Abbasiyah sezamannya, Al-Mahdi (775-785) dan Harun
al-Rasyid (785-809), tidak mengganggu agama Kristen. Ada orang-orang
Kristen yang menjadi pejabat-pejabat tinggi dalam istana, misalnya Rabban
Gabriel, yang menjadi dokter pribadi sang Khalifah. Timotius sangat di-
hormati oleh khalifah dan bergaul dengan dia. Ia menceritakan bagaimana
ia sampai enam kali menghadap Al-Mahdi untuk meminta agar gereja-ge-
reja yang sudah dirusak boleh didirikan kembali. Pada tahun 777-778
Al-Mahdi telah dikalahkan oleh orang-orang Byzantin, dan ia membalas
dendam dengan meruntuhkan sejumlah gedung gereja. Tetapi Timotius
berhasil membujuk sang Khalifah agar memberinya izin membangun kem-
bali gedung-gedung gereja itu.

Al-Mahdi dan Harun al-Rasyid suka juga berbicara dengan Katholikos
yang terpelajar itu mengenai pokok-pokok filsafat, teologi, dan sebagai-

nya. Masih tersimpan seberkas laporan mengenai salah satu percakapan
sedemikian. Pada tahun 781/782 Timotius dengan Khalifah Al-Mahdi
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Perjumpaan yang terbuka ini berakhir pada permulaan abad ke-15.
Orang Kristen mulai bersikap anti-Islam, barangkali karena orang-orang
Islam lebih berhasil di bidang ekonomi. mur_kin juga karena alasan
religius, sebab Katolisisme yang dianut raja-raja Kristen di Spanyol ter-
masuk jenis yang cukup fanatik. Namun, kebebasan untuk orang-orang
Islam dipertahankan. Kebebasan yang sama diberikan juga kepada orang-
orang Islam yang menyerahkan diri di kemudian hari, waktu kota Granada
ditaklukkan kembali (1492). Akan tetapi, jelas bahwa pemerintah negara
Spanyol. yang baru saja dipersatukan (1479), sebenarnya menginginkan
satu negara yang menganut satu agama, yaitu Katolik, dengan penduduk
yang juga seratus persen Katolik. Dengan demikian pemerintah melanjut-
kan kebijakan yang sudah lebih dahulu dipakai terhadap orang-orang
Yahudi. Sejak 1391 mereka ini mulai dikejar oleh gereja dan pada tahun
1492 mereka dihadapkan dengan pilihan: memberi diri untuk dibaptis atau
berangkat dari Spanyol. Banyak yang berangkat, antara lain ke Negeri
Belanda, seperti umpamanya keluarga Spinoza, filsut yang terkenal itu,
tetapi juga ada yang menerima baptisan. Dari mereka ada cukup banyak
yang secara tersembunyi tetap memelihara agama Yahudi. Mereka disebut
orang-orang Marrano dan, kalau ditangkap Inkuisisi, dihukum mati. Pada
tahun 1502 orang-orang Islam dihadapkan dengan pilihan yang sama, de-
ngan akibat yang sama. Banyak yang bertobat secara semu. Hal itu mung-
kin karena teolog-teolog dan ahli-ahli hukum Islam di Timur Tengah yang
dikonsuitasikan, mengizinkan ragiyya (menyembunyikan islam). Orang
yang demikian disebut Morisco.

Walaupun secara resmi sejak itu tidak ada lagi orang-orang Islam di
Spanyol, secara tersembunyi jumliah mereka masih cukup besar. Pemerin-
tah memakai Inkuisisi, yang didirikan pada tahun 1478, untuk mencari
orang yang hanya secara pura-pura masuk Kristen. Orang-orang Marrano
dan kemudian orang-orang Morisco diperiksa untuk melihat apakah mere-
ka sungguh-sungguh menerima agama Kristen. Walaupun Inkuisisi se-
benarnya merupakan pengadilan gereja. dengan izin paus pelaksanaan di-
serahkan ke negara, yang meneguhkan vonnis dan membakar mereka yang
dihukum. Pada awal abad ke-17 akhirtya semua orang Morisco diusir dari
Spanyo! dan sekitar 500.000 orang berangkat ke Afrika Utara.

Jumlah peninggalan kebudayaan islam di Spanyol masih banyak. Di
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nya, memuliakan Allah, dengan doa, dengan derma, dan lain sebagainya.
Yang jahat, melakukan zinah dan pencurian. Tetapi kalau kamu kataka
bahwa yang baik dan yang jahat berasal dari perintah Allah, maka menurut
kamu, Allah akan ternyata tidak adil, sedangkan Dia tidak demikian.
Sebab, andaikata Allah memerintahkan, seperti yang kamu katakan itu,’
kepada pezinah untuk berbuat zinah, dan kepada pencuri untuk mencuri,
maka patutlah mereka dihormati, sebab mereka melakukan kehendak
Allah. Dan (andaikata begitu) orang-orang yang memberi undang-undang
pun bersalah, sebab merekalah yang memerintahkan untuk menyesah para
pezinah dan pencuri, dan untuk mematikan pembunuh — sebab merek
inilah yang melakukan kehendak Allah”.

Sang Muslim, “Siapakah”, katanya”* membentuk buah kandungan da-
lam rahim ibunya?” — Mereka mengemukakan persoalan ini, sebab mere-
ka mau membuktikan dengan seckuat-kuatnya bahwa Allah adalah penye-
bab kejahatan. Karena, kalau Anda menjawab, “Allahlah yang membentu
buah kandungan dalam rahim ibunya”, maka sang Muslim akan berkata
kepada Anda, “Lho, Allah bekerja sama dengan orang-orang sundal da
pezinah-pezinah.® Sang Kristen harus menjawab begini, “Di mana pu
tidak kita temukan bahwa Kitab Suci mengatakan bahwa sesudah minggu
pertama penciptaan dunia, Allah membentuk dan menciptakan sesuatu.
Tetapi kalau kamu sangsikan hal ini, tunjukkanlah bentuk atau ciptaa
mana yang dibuat Allah sesudah minggu pertama” — tetapi hal ini tidak
dapat ditunjukkan. Sebab segala ciptaan yang kelihatan diciptakan pada
minggu pertama itu. Karena Allah menjadikan manusia pada minggu
pertama, lalu memerintahkan kepadanya untuk memperanakkan dan untu

' Agaknya, menurut Damascenus, orang-orang Muslim mengajarkan bahwa manusia tidak bisa
berbuat sesuvatu apa pun, biar yang jahat, tanpa perintah Allah.

* Di sini dialog langsung dihentikan sebentar dan mulai disajikan petunjuk-petunjuk Johannes
Damascenus. Nya = sang Muslim.

' Maksudnya: sebab Allah membentuk buah kandungan yang merupakan hasil perzinahan.
Kurang jelas arti kalimat ini dalam rangka dialog. Sulit membayangkan bahwa sang Muslim
dalam kalimat ini mengungkapkan pendiriannya sendiri, yang sekarang ia anggap sudah terbukti,
terhadap sang Kristen. Terjemahan teks Yunani berbunyi, “sebab mereka mau membuktikan
dengan sekuat-kuatnya bahwa Allah adalah penyebab kejahatan. Lho, Allah bekerja sama dengan
orang-orang sundal dan pezinah-pezinah.” Jikalau teks ini baik, maka dapat kita anggap kalimat

ang terakhir sebagai tuduhan Damascenus terhadap orang-orang Muslim.
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diperanakkan, sambil berkata, “Beranakcuculah dan bertambah banyak;
penuhilah bumi”.! Dan oleh sebab manusia berjiwa, dan mempunyai
benih yang berjiwa, maka ia menumbuhkan benihnya dalam isterinya.
Sehingga manusia memperanakkan, seperti yang dikatakan juga oleh Kitab
Suci yang ilahi itu, ‘Adam memperanakkan Set, dan Set memperanakkan
Enos, dan Enos memperanakkan Kenan, dan Kenan memperanakkan
Mahaleel’, dan seterusnya.? Dan tidak dikatakannya: Allah membentuk
Set, Enos atau seorang lain. Dari sini kita mengetahui bahwa mereka di-
peranakkan dan memperanakkan sampai sekarang. Dan dunia, oleh anuge-
rah Allah, disusun begitu rupa, sehingga sejak waktu itu seluruh tumbuh-
tumbuhan memperanakkan dan diperanakkan. Sebab Allah berkata, ‘Hen-
daklah tanah menumbuhkan tetumbuhan dari tetumbuhan’,® dan sesuai de-
ngan titah Allah, ia® menumbuhkan segala jenis pohon; demikian juga
rumput dan tanaman mempunyai biji dan kekuatan® dari dirinya sendiri.
Dan biji segala tanaman dan rumput yang berjiwa itu, ketika jatuh,
ditaburkan olehnya® atau oleh (seorang) lain, bertunas pula, bukan karena
dibentuk oleh seseorang, melainkan dengan menaati aturan Allah. Maka
saya juga, yang, seperti saya katakan sebelumnya, berkehendak bebas, di
mana pun saya taburkan benih saya, entah di dalam istri saya sendiri, enta
di dalam kepunyaan orang lain, dengan memakai kehendak bebas saya,
maka (benih) itu bertumbuh dan berkembang, menaati aturan Allah; buka
karena sekarang juga, dari hari ke hari, Allah membentuk dan bekerja.
Sebab Allah menjadikan pada minggu yang pertama langit dan bumi dan
seluruh alam semesta, dalam enam hari, dan pada hari yang ketujuh Dia
berhenti dari segala pekerjaan-Nya yang sudah dimulai-Nya, seperti yang
disaksikan oleh Kitab Suciku.”

Sang Muslim, “Bagaimana Allah mengatakan kepada Yeremia, ‘Sebe-
lum membentuk engkau dalam rahim ibumu, Aku telah mengenal engkau,
dan sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku telah menguduska

' Bnd. Kej. 1:28.

2 Bnd. Kej. 5:4-12.

* Bnd. Kej. 1:11

‘Ia = bumi.

* Yaitu: untuk menumbuhkan.

§ Olehnya = oleh segala tumbuhan dan tanaman.
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huan tersendiri, yang tidak lagi merupakan ilmu-pembantu untuk penyeli-
dikan Perjanjian Lama saja (Reiske, di Halle). Dalam generasi berikutnya
di Perancis, studi bahasa Arab itu diperluas sehingga meliputi juga agama
Islam sebagai satu kenyataan historis (De Sacy, di Paris). Dalam abad ke-
19 dan ke-20, Islamologi terutama dibawa maju oleh empat orang. Ignaz
Goldzieher (Hongaria, 1850-1921), seorang Yahudi, mempelajari
kumpulan-kumpulan Hadits dan menyatakan bahwa Hadits itu mencermin-
kan pergumulan antar-aliran teologi dan filsafat dalam lingkungan agama
Islam hingga + 900 M. Jadi, Hadits itu pada umumnya mempunyai nilai
historis bukan secara langsung, melainkan secara tidak langsung; nilai
historis itu tidak terletak dalam apa yang diceritakannya sendiri, karena itu
sering bukan fakta sejarah, tetapi dalam cara menceritakannya, karena cara
itu memperlihatkan pergumulan tersebut. Christiaan Snouck Hurgronje
(Belanda, 1857-1936) mempelajari percampuran antara agama Islam de-
ngan unsur-unsur lain di salah satu daerah penyebarannya yang paling
akhir, yaitu Indonesia. Dengan demikian ia memperlihatkan pengaruh
agama Islam dan watak nasional yang satu terhadap yang lainnya. Julius

Wellhausen (Jerman, 1844-1918) memperhatikan agama orang-orang
Arab sebelum timbulnya Islam dan perkembangan Islam dalam abad per-
tama sesudah Hijrah. C.H. Becker (Jerman, 1876-1933) mempelajari se-
jumlah persoalan dalam sejarah agama Islam, antara lain pengaruh pole-
mik Kristen atas pembentukan dogma dalam Islam.

Di samping keempat tokoh ini dan sesudah mereka ada sarjana-sarjana
lain juga yang berjasa dalam perkembangan ilmu agama Islam. Th.
Noldeke menempatkan penelitian Al Quran atas dasar ilmiah (menurut
ukuran Barat); Frants Buhl, Tor Andrae dan W. Montgomery Watt
mencari pengertian baru tentang pribadi Muhammad yang dalam sejarah
teologi Kristen telah begitu dimaki-maki itu. Sir Hamilton Gibb dan
kawan-kawan mempelajari perkembangan teologi Sunni’; Louis Massig-
non terutama memperhatikan aliran mistik dalam Islam. Hukum Islam
diselidiki oleh Th.W. Juynboll, seorang Belanda yang mengarang Hand-
leiding tot de kennis van de Mohammedaansche Wet (“Pembimbing ke
dalam pengetahuan syariat Islam™), Leiden 1930.

Ilmu agama Isiam modern itu dilahirkan oleh dua aliran atau dua tahap
dalam perkembangan kebudayaan Eropa Barat, yaitu Pencerahan dan Ro-
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Yohanes pun demikian, sebagai hamba dan pelayan Kristus, yang melayani
Dia dengan baptisan yang kudus di sungai Yordan, di tempat Juruselama
saya, setelah Dia dibaptis, meninggalkan kepala-kepala ular naga dan

» |

setan-setan yang jahat yang bersembunyi di sana, dalam gua-gua”.

Maka sang Muslim kagum, dan karena ia kalah sama sekali, maka ia
pun undur tanpa mengajukan pertanyaan lagi kepadanya.

Dari sanggahan-sanggahan terhadap orang-orang Muslim, karangan
Theodorus yang disebut Abuqurra, Uskup Carrhae, yang memakai
perkataan-perkataan Johannes Damascenus’

Sang Muslim, “Katakanlah kepadaku, hai uskup, bukankah dunia me-
nyembah berhala-berhala sebelum Musa mengabarkan agama Yahudi?”

Theodorus, “Sesungguhnya”.

Sang Muslim, “Ketika Musa mengajarkan agama Yahudi, bagian
manakah dari dunia, pada hematmu, yang beribadat? Yang menerima
agama Yahudikah, atau yang menyembah berhala-berhala dan tidak
mendengarkan Musa?”

Theodorus, “Yang menerima”.

Sang Muslim, “Kemudian, ketika, sesudah waktu yang lama, Kristus
datang untuk mengabarkan agama Kristen, bagian manakah, pada hemat-
mu, mempunyai ibadat yang benar? Yang memeluk agama Kristenkah,
atau yang tetap bercokol dalam agama Yahudi?”

Theodorus, “Yang memeluk agama Kristen”.

Sang Muslim, “Kemudian, ketika, sesudah waktu yang lama, Muham-
mad datang dan mengabarkan agama Islam, bagian manakah yang pada
hematmu beribadat? Yang menerima agama Islamkah, atau yang tetap
tinggal dalam agama Kristen dan tidak mendengarkan ajaran Muhammad?-

”»

Theodorus, “Yang tetap tinggal dalam agama Kristen™.

! Cerita ini tidak terdapat dalam Injil.
? Theodorus Abuqurra (Qurra, Carrhae, barangkali = Haran di Mesopotamia Utara, kini Turki
Tenggara, bnd. Kej. 11-12). Ia meningga! sesudah tahun 820.
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nyanggah agama Islam itu, didasarkan atas tiga asas. Yang pertama:
Agama lain itu dipandang sebagai “pihak lawan”, “musuh kebenaran”.
Yang kedua ialah bahwa agama-agama bisa diukur dengan memakai seba-
gai patokan sesuatu yang berada di atasnya, yaitu akal sehat (yang meng-

ngkapkan diri juga dalam filsafat). Yang ketiga ialah bahwa agama, se-
ara intelektualistis, dianggap terdiri dari serangkaian “pokok ajaran”. De-
ngan bertolak dari asas-asas ini, para teolog berusaha meyakinkan “pihak
lawan” bahwa “pokok-pokok ajaran” agamanya tidak benar, palsu, karena
tidak sesuai dengan ’akal sehat” atau dengan “pemikiran yang rasional”.
Lalu diharapkan agar pihak lawan itu menyerah karena kalah dalam per-
debatan. Hanya, penyerahan itu jarang terjadi. Hati manusia sulit terpikat
kalau ia disapa sebagai “musuh”; patokan “netral” berupa akal sehat dan
pikiran filsafat, yang dipakai untuk membandingkan dan mengukur agama-
agama biasanya berdasarkan agama sendiri; dan akhirnya agama yang hi-
dup tidak hanya merupakan serangkaian “pokok ajaran” yang bisa kita
tinggalkan setelah diyakinkan bahwa ajaran-ajaran itu tadi tidak masuk
akal. Memang, dalam sejarah pekabaran Injil kita berkali-kali mendengar
tentang orang-orang yang berpindah agama setelah didekati dengan metode
sanggahan itu. Akan tetapi, kalau peristiwa-peristiwa itu diteliti dengan
lebih seksama, maka sering ternyata mereka diyakinkan, bukan oleh
alasan-alasan yang dikemukakan, melainkan oleh kasih dan kesabaran
yang memancar dari orang yang mengemukakannya.

Dalam abad ke-19, pekabaran Injil di tengah-tengah orang Islam yang
telah diabaikan selama lima abad diusahakan lagi dengan giat. Sebabnya,
dunia Kristen sudah dibangkitkan oleh gerakan-gerakan kebangunan (Pie-
tisme, Revival di Inggris dan Amerika). Maka selama satu abad lebih,
kegiatan pekabaran Injil di negeri-negeri Islam memperiihatkan corak yang
khas Revival. Di satu pihak, orang-orang Kristen yang terpengaruh oleh
gerakan ini menghayati agama Kristen sebagai pengalaman hati, yang di-
sentuh oleh kasih Kristus dan yang membalas kasih itu dengan rasa kasih
yang hangat pula. Lagi pula, Pietisme/Revival tidak suka pada pengertian-
pengertian yang abstrak, tetapi lebih suka memandang kepada manusia
yang kongkret. Manusia kongkret ini mereka kasihi demi Kristus, apa pu
agamanya. Ciri-ciri ini tenfu saja dapat membawa ke pendekatan yang baru
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Santiago) dihormati. Sejak abad ke-9 tempat ini sangat penting bagi orang-
orang Katolik, khususnya di Spanyol, tetapi juga di luarnya. Di pinggir se-
luruh jalan ke sana didirikan biara-biara untuk menyediakan penginapan
bagi para peziarah. Biara-biara yang terletak di Spanyol Utara sangat pen-
ing bagi kehidupan orang-orang Katolik di Spanyol. Tokoh Rasul Yako-
bus mempunyai makna istimewa bagi perjuangan menduduki Spanyol,
sebab ia adalah pelindung khusus bagi tentara Kristen.

Usaha Reconquista mendapat dorongan baru pada zaman Perang-
perang Salib, sehingga tidak salah untuk mengatakan bahwa Reconquista
adalah perang salib di Spanyol, di samping perang-perang salib ke Palesti-
na. Kita sudah melihat bahwa ksatria-ksatria dari Perancis membantu
rekan-rekan seiman mereka di Spanyol. Yang memulai Reconquista ialah
Alfonso VI, raja Le6n dan Castilia (1063-1107), yang berhasil menakluk-
kan Toledo pada tahun 1085. (Pahlawan Kristen di sini ialah Rodrigo
Diaz, yang disebut orang-orang Arab “El Cid”, tuan, dan yang terkenal
dalam kesusasteraan Spanyol.) Peristiwa ini dianggap sebagai permuiaa

econquista. Akan tetapi, kemenangan Kristen langsung mengundang re-
aksi pihak Islam. Pada tahun 1086 kaum Almoravid (Al-Murabitun,
prajurit-prajurit perbatasan) dari Afrika Utara memasuki Spanyol atas un-
dangan raja Islam di Sevilla dan membendung kemajuan raja-raja Kristen.
Di bagian Spanyol yang dikuasai oleh Islam (al-Andalus) mereka memper-
kuat unsur Istam dalam kebudayaan, sedangkan tindakan-tindakan mereka
terhadap orang-orang Kristen di sana menyebabkan eksodus ke utara.

Sekitar tahun 1150 daerah di barat dibebaskan dengan bantuan ksatria-
ksatria yang ingin mengadakan Perang Salib kedua. Daerah inilah yang
kemudian menjadi kerajaan Portugal, karena penguasa Kristen di kota
Porto menyebut diri raja Portugal. Juga daerah-daerah lain dapat dikuasai,
karena penguasa-penguasa Islam sedang sibuk memerangi invasi baru dari
Afrika Utara, yaitu kaum Almohad (4l-Muwahhidun, mereka yang meng-
akui keesaan Tuhan), satu kelompok yang, atas dorongan seorang mahdi,
melakukan perang suci terhadap kaum Almoravid yang sedang menguasai
Al-Andalus. Kedatangan mereka mendorong raja-raja Kristen untuk de-
ngan lebih rajin lagi mengusahakan Reconquista. Pada tahun 1212 mereka,
dengan bantuan dari luar negeri, berhasil mengalahkan kaum Almohad di
Las Navas de Tolosa dan sekitar 1250 mereka menguasai seluruh seme-
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Di pihak lain, Pietisme/Revival j juga mempunyai segi yang mempersuli

iman Kristen yang justru bersifat menjijikkan bagi seorang Islam, yaitu
keilahian Kristus, penebusan dosa oleh kematian-Nya di kayu salib da
kesempurnaan Alkitab. Maka hal ini bisa saja menyebabkan dihidupkan-
nya kembali metode sanggahan yang sebenarnya berlawanan dengan jiwa
Pietisme/Revival yang kita gambarkan radi. Tambahan pula, penganut-
penganut Pietisme/Revival tidak bisa tidak memandang segala sesuatu
yang menentang Yesus Kristus yang begitu mereka kasihi itu sebagai mu-
suhnya yang patut mereka benci. Jadi, dalam diri mereka kita menemuka
rasa kasih yang sejati terhadap manusia Islam, di samping rasa benci ter-
hadap Islam sebagai agama. Akibatnya, selama abad ke-19 metode sang-
gahan terus dipakai (tentu saja hal ini juga disebabkan oleh disukainya
metode itu di kalangan Islam sendiri), dan serentak para pekabar Injil tida
merasa puas karenma mereka menyadari kekurangan-kekurangan metode
ersebut.

Suasana itu kita temukan dalam kehidupan dan pandangan-pandanga
Henry Martin (1781-1812). Ia merupakzn perintis pekabaran Injil moder
di tengah orang-orang Islam. Selama tujuh tahun ia bekerja di India da
Persia. Perhatiannya terutama diarahkan pada usaha menerjemahkan Al-
kitab ke dalam bahasa Hindi, Arab, dan Persia. Tetapi ia bergaul akrab de-
ngan tokoh-tokoh Islam di negeri-negeri tersebut dan sering berbicara de-
ngan mercka mengenai soal-soal agama. Dalam percakapan itu ia tida
bisa mengelakkan metode sanggahan; ia mengadakan diskusi-diskusi yang

ebat mengenai pokok-pokok yang sudah diperdebatkan sejak zama
ohannes Damascenus. Akan tetapi, Mar-yn sendiri tidak merasa puas de-
ngan metode tersebut. Ia menulis,

“Yang terutama perlu apabila kita berdebat dengan mereka ialah kesungguhan,
karena kalau itu tidak ada maka mereka menertawakan bukti-bukti yang paling
jelas. Mereka sudah biasa dengan usahi-usaha menobatkan orang menjadi
penganut agama sendiri, dan pada umumnya mereka mengasalkan usaha itu
pada alasan yang curang. Akan tetapi, perhatian yang penuh kasih bagi jiwa
mereka, itulah yang pasti merupakan hal yang baru bagi mereka, dan tampak-
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nanjung Iberia, kecuali Granada.

Apa yang terjadi dengan daerah-daerah yang diduduki kembali? Di dae-
rah-daerah perbatasan, yang diduduki paling pertama, jumlah penduduk
agak kecil. Kerajaan-kerajaan Kristen mengambil kebijakan mengkristen-
kan daerah-daerah ini melalui transmigrasi. Khususnya orang-orang
Mozarab yang telah melarikan diri dari daerah Islam ditempatkan di sana.
Akan tetapi, kemudian juga ditaklukkan daerah-daerah yang dihuni oleh
orang-orang Kristen dan orang-orang Islam. Tidak semua orang Islam
mengundurkan diri ke selatan, malah cukup banyak yang tetap tinggal di
wilayah yang dikuasai kembali. Mereka disebut Mudéjar, dari kata Arab
Mudijjan, orang-orang yang diberi izin tinggal. Mereka diberi status yang
sama dengan status dhimmi yang dimiliki orang-orang Kristen di daerah-
daerah Islam. Mereka harus membayar pajak khusus, mereka bebas ber-
ibadah, dan dapat mengatur diri sendiri.

Hal itu sangat penting, sebab dengan demikian kebudayaan Islam ter-
simpan di daerah Kristen. Khususnya sejak tahun 1150 kita dapat menyak-
sikan perjumpaan yang luar biasa intensif di bidang kebudayaan dan ilmu
pengetahuan. Banyak oiang Kristen, termasuk pemimpin-pemimpin gere-
ja, baik dari Spanyol maupun dari negara-negara lain, datang berguru pada
orang-orang Arab. Mereka belajar bahasa Arab, ilmu-ilmu pengetahuan
dan khususnya filsafat Aristoteles, yang dibawa orang-orang Arab ke
Spanyol dari Timur. Naskah-naskah Aristoteles yang pertama dipakai ialah
ringkasan-ringkasan karangannya dalam bahasa Arab. Ringkasan itu diter-
jemahkan dalam bahasa Latin. Keadaan itu menjadi dorongan untuk men-
cari naskah-naskah asli dalam bahasa Yunani. (Dalam satu kasus naskah
itu tidak ditemukan, sehingga naskah yang dahulu diterjemahkan dari
bahasa Yunani dalam bahasa Arab dan kemudian dalam bahasa Latin, di-
terjemahkan kembali dalam bahasa Yunani.) Akan tetapi, tidak hanya isi-
nya yang diterima, yaitu filsafat Aristoteles, tetapi juga bungkusnya. yaitu
bentuk yang diberikan filsuf-filsuf Arab kepada filsafat Aristoteles untuk
menyesuaikan Aristoteles dengan ajaran Islam. Perlu disebut di sini nama
Avicenna (Ibn Sina, 980-1037, di Persia), Averroes (Ibn Rushd, 1126-
1198, di Spanyol) dan juga nama seorang Yahudi, Maimonides (Mosye
ben Maimon, +1135-1204), yang menulis dalam bahasa Arab (lihat di
depan).
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engkau’.' Maka, Dia membentuk dia benar-benar dalam rahim ibunya.”?

Sang Kristen, “Adam, yang mempunyai kekuatan yang betjiwa dan
berbenih dalam sulbinya, memperanakkan Set, seperti yang telah saya
katakan, dan Set memperanakkan Enos, dan setiap orang mempunyai di
dalam sulbinya anaknya, lalu anak itu memperanakkan pula, sampai kini.
Tetapi tentang perkataan, ‘Sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku
telah menguduskan engkau’, ingatlah akan dia yang benar-benar memper-
anakkan anak-anak Allah, menurut kesaksian Injil yang suci itu”.’

Sang Muslim, “Mereka yang melakukan kehendak Allah, apakah kamu
katakan dia baik atau jahat?”

Sang Kristen, “Apakah kamu bermaksud mengatakan bahwa Kristus
menderita sengsara dengan tidak rela? — Dan kalau saya katakan kepada
kamu, ‘Baik’, maka kamu akan katakan kepadaku, ‘Mari, pujilah orang-
orang Yahudi, sebab mereka telah melakukan kehendak Allahmu’.”*

Sang Muslim, “Memang itulah yang hendak kukatakan kepadamu™.

Sang Kristen, “Bagaimana kamu mengatakan bahwa itu merupakan ke-
hendak? Saya mengatakannya kesabaran dan sifat tabah hati”.°

Sang Muslim, “Dari mana kamu dapat membuktikan hal itu?”

Sang Kristen, “Dari kenyataan. Sebab, apabila saya dan kamu duduk,
atau berdiri, maka siapakah (di antara kita), dari kehendaknya yang bebas
itu, dapat saja bangkit berdiri atau bergerak?® Lagi pula, apakah Allah,
yang telah mengatakan, ‘Jangan mencuri, jangan berzinah, jangan membu-

"Bnd. Yer. 1:5.

? Artinya begini. Sang Muslim mengatakan: dalam Alkitab terdapat suatu ayat yang menyatakan
bahwa buah kandungan (Yeremia) dibentuk oleh Allah; dengan demikian penjelasan sang
Kristen, yaitu bahwa buah kandungan jadi oleh karena kekuatan yang ada dalam benih, kalah.
* Ayat dari Yeremia tadi ditafsirkan dengan memakai metode alegoris (tafsiran “rohani™),
seolah-olah mengacu pada gereja, yang di dalamnya orang-orang percaya dilahirkan (kembali)
oleh Roh. Bnd. Yoh. 3:3.

* Maksudnya: ada kehendak Allah bahwa Yesus disalibkan. Jadi, mereka yang menyalibkan Dia
melakukan kehendak Allah dan dari sebab itu patut dipuji.

* Sang Kristen itu membedakan antara kehendak Allah yang aktif dan yang pasif; ada hal-ha
yang dikehendaki oleh-Nya secara aktif, ada yang hanya dibiarkan-Nya.

© Teks kalimat ini (yang hanya ada dalam bahasa Latin) saya lengkapkan dengan tanda tanya.
Teks berbunyi: seorang (dan antara kita) dapat saja...
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mantik. Dari kedua orang-tuanya itu ilmu agama Islam mendapat kedua

irinya yang paling menonjol, yaitu: pemakaian metode historis kritis (dari
Pencerahan) dan usaha yang sesungguh-sungguhnya untuk memahami aga-
ma Islam dari dalam (dari Romantik).

Pemakaian metode historis kritis merupakan hasil pemikiran Pence-
rahan. “Historis” berarti bahwa setiap objek yang diselidiki dipandang
dalam rangka sejarah, yaitu sebagai hasil dari zaman dan lingkungannya
sendiri. Kalau ada kitab tertentu yang menyebutkan dirinya sebagai wahyu
dari Allah maka, berdasarkan asas-asas Pencerahan yang menyangkal ke-
mungkinan adanya wahyu Allah yang khusus, ilmu agama-agama tidak bi-
sa mengakuinya sebagai demikian. Atau sekurang-kurangnya ilmu agama-
agama menyerahkan keputusan mengenai tuntutan kitab itu kepada kaum
teolog sambil membatasi diri pada penyelidikan historis. Kongkretnya:
karena metodenya bersifat historis maka ilmu agama-agama tidak akan
menerima keyakinan bahwa Al Quran melebihi Alkitab. Tetapi ilmu itu
akan mencatat bahwa Alkitab lebih tua daripada Al Quran dan dengan
demikian ilmu ini akan memandang Alkitab sebagai salah satu faktor

historis yang telah mempengaruhi isi dan bentuk Kitab Suci orang-orang
Islam itu.

“Kritis” berarti bahwa ilmu pengetahuan tidak menerima begitu saja
keyakinan atau prasangka apa pun tentang hal-hal yang diselidikinya.
Sekalipun ada seribu teolog Islam yang yakin bahwa Perjanjian Baru
berbicara mengenai kedatangan Muhammad, dan biarpun ada sepuluh ribu
teolog Kristen yang yakin bahwa Perjanjian Lama berbicara tentang Yesus
Kristus, tetapi si ahli ilmu agama hanya akan memperhatikan apa yang
menurut pendapatnya tercantum dalam naskah-naskah sendiri dengan me-
ngesampingkan keyakinan orang-orang percaya itu. Jadi, ilmu agama-
agama akan mendekati Al Quran (dan Alkitab) dengan cara yang sama
seperti mendekati Ramayana atau sastra Babilonia Kuno.

Romantik dalam sejarah kebudayaan Barat merupakan periode yang ba-
ru (£ 1790-1850) sesudah Pencerahan. Orang jemu dengan tekanan ata
akal budi yang menganalisa, yang membandingkan, dan yang menilai itu.
Mereka mau mendekati obyek-obyek dan kenyataan-kenyataan bukan de
ngan akal budi, yang menempatkan diri di luar obyek-obyek itu, me
lainkan dengan perasaan, yang menempatkan diri di dalam kenyataan-ke
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posisi mereka di bawah Islam, sehingga mereka mengungsi ke daerah di
tara yang dikuasai raja-raja Kristen. Orang-orang Mozarab sangat penting
sebagai jembatan antara kebudayaan Arab dan gereja Abad Pertengahan.
2. Dari golongan-golongan orang Spanyol yang tertekan dahulu, banyak
yang masuk Islam, karena tertarik oleh kebudayaan dan agama orang
Arab. Di antara mereka ada yang sebelumnya masih politeis.
3. Orang-orang Yahudi tetap menganut agama mereka, tetapi karena diberi
status dhimmi juga, mereka menerima kebebasan yang jauh lebih besar di-
bandingkan sebelumnya. Hubungan mereka dengan orang-orang Arab sa-
ngat baik. Banyak yang belajar bahasa Arab, dan kebudayaan Arab sangat
mempengaruhi kebydayaan Yahudi di Spanyol. Pengaruh ini jauh lebih
besar dari pengaruh pada orang-orang Kristen Mozarab.

¢. Sejarah Spanyol di bawah Islam; Reconquista (1085-1340)

Walaupun benteng Islam yang terakhir di Spanyol, kota Granada, baru di-
kuasai orang Kristen pada tahun 1492, tidak seluruh Spanyol diduduki se-

lama hampir 800 tahun. Telah dikatakan bahwa bagian baratlaut tidak per-
nah ditaklukkan.

Masa jaya Spanyol Isiam sejajar dengan masa pemerintahan dinasti
Umayyah di sana (755-1031). Kemudian kekuasaan Arab mulai mundur,
walaupun sewaktu-waktu bangkit kembali sebagai akibat invasi-invasi dari
Afrika Utara yang dilancarkan oleh kelompok-kelompok yang hendak me-
nyelamatkan kuasa Islam. Salah satu sebab kemunduran kuasa ini ialah
perkembangan kerajaan-kerajaan Kristen di utara, yang akan dibicarakan
di bawah. Faktor yang lebih penting lagi ialah ketegangan-ketegangan di
kalangan orang-orang Islam sendiri, sebab orang-orang Islam tidak terdiri
atas satu kelompok saja.

Dapat dibedakan tiga kelompok, yaitu orang-orang Arab asli. orang-
orang Berber dari Afrika Utara, dan orang-orang Spanyol vang masut
Islam (Muwallad). Golongan yang terakhir kemudian bercampur denga
orang-orang Arab asli. Di tengah-tengah kelompok Arab-Spanyol terjadi
pengelompokan dan persaingan. Di antara orang-orang Arab dan orang-
orang Berber terdapat banyak ketegangan sebab orang-orang Berber me-

rasa diri didiskriminasikan. Oleh sebab itu mereka kadang-kadang mem
berontak.
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nuh’,' menghendaki kita mencuri atau berzinah atau membunuh?” .

Sang Muslim, “Tidak. Andaikata Dia menghendakinya, maka Dia tidak
mengatakan itu”.

Sang Kristen, “Syukurlah kepada Allah, sebab kamu mengakuinya.
Jadi, kamu sependapat denganku bahwa tidak ada di antara kita yang dapat
bangkit berdiri, ataupun hidup, dan bahwa Allah tidak menghendaki
bahwa kita mencuri, atau berzinah atau membunuh — apakah yang kamu
katakan mengenai itu? Apakah itu kehendak Allah, atau dibiarkan saja
oleh-Nya, atau kesabaran, atau sifat tabah hati?”

Siapakah yang lebih besar, Kristus atau Yohanes Pembaptis ?

8. Sang Muslim, “Siapakah pada hematmu yang lebih besar, yang menyu-
cikan atau yang disucikan?”

Sang Kristen, “Saya tahu, apa yang ingin kamu katakan”.
Sang Muslim, “Kalau sudah tahu, jawablah saya”.

Sang Kristen, “Kalau saya katakan, ‘yang menyucikan’, maka kam
akan mengatakan kepada saya, ‘Mari, sembahlah Yohanes Pembaptis, se-

r »

bab ia membaptis dan menyucikan Kristusmu’.
Sang Muslim, “Itulah yang ingin saya katakan kepadamu”.

Sang Kristen, “Apabila kamu beserta hambamu datang ke tempat pe-
mandian, lalu kamu dicuci dan dibersihkan olehnya, siapakah yang harus
kamu sebut lebih besar? Dia, seorang hamba malang yang tidak punya
duit, atau kamu, yang dengan demikian menjadi tuannya?”

Sang Muslim, “Saya katakan bahwa saya sendiri, sebagai pemilik,
lebih besar daripada dia yang menjadi milik saya”.

Sang Kristen, “Saya berterima kasih kepada Allah. Camkanlah bahwa

' Kel. 20:13-15.

* Yang harus dibuktikan di sini oleh sang Kristen ialah bahwa adanya kehendak bebas tidak
menentang kenyataan bahwa segala sesuatu berasal dari kemauan Allah. Ia membawa bukti itu
dengan cara membedakan antara kemauan Allah yang aktif dan yang pasif. Yang terakhir ini
dibuktikannya dengan berkata: tanpa Allah, kita malah tidak dapat bergerak; tetapi Alla

melarang kita berbuat dosa, itu berarti bahwa kita mempunyai kehendak bebas, dan Alla
menghendaki supaya dosa itu dibuat dengan kemauan pasif saja.
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nyataan yang diamatinya dan yang hanya menikmati, tanpa menilai, de-
ngan penuh simpati. Di bidang ilmu agama-agama sikap baru itu berarti
bahwa tujuan penelitian agama-agama bukanlah untuk menilainya (seperti
yang sama-sama dilakukan oleh orang-orang Kristen dan penganut-penga-
nut Pencerahan), melainkan untuk menghayatinya, untuk menghayatinya
dari dalam, seakan-akan kita penganut agama itu.

Mungkin harus dikatakan bahwa kedua pendekatan itu saling berten-
tangan. Yang satu, yang memakai akal budi, menempatkan diri di lua
agama Islam dan menganalisis agama itu berdasarkan ukuran-ukuran yang
asing bagi agama itu, yaitu ukuran-ukuran Pencerahan. Yang lain, yang
memakai perasaan dan yang penuh simpati, berusaha untuk menempatkan
diri di dalam agama Islam dan tidak mau mengukurnya, hanya mau meng-
hayatinya. Yang disebut belakangan bersifat obyektif, karena tidak menilai
dengan memakai patokan dari luar. Yang lain sesungguhnya bersifat sub-
yektif, karena memakai metode yang berdasarkan filsafat tertentu (yaitu
filsafat Pencerahan). Adanya unsur historis kritis dalam ilmu agama Islam
modern membuat orang-orang Islam segan menerima hasil-hasilya. Ling-
kungan Islam belum mengalami suatu “Pencerahan”, dan oleh karena itu
tidak dapat menerima metode yang menganalisis Al Quran seakan-akan Al
Quran sebuah buku yang sederajat dengan karya-karya lain. Tetapi adanya
unsur Romantik membuat ilmu agama Islam itu sanggup mencapai penger-
tian tentang Islam yang belum tercapai sebelumnya di dunia Barat.

3. Metode sanggahan ditinggalkan

Timbulnya Pencerahan dan Romantik, serta perkembangan ilmu agama Is-
lam, tidak bisa tidak mempengaruhi pendekatan dan juga penilaian teolog-
teolog Kristen terhadap agama itu. Tetapi di samping itu gerakan
Pietisme/Revival mempunyai pengaruh yang sama kuatnya atas sikap
orang-orang Kristen terhadap Islam.

Kita telah melihat bagaimana sebelum abad ke-19 dalam pertemuan de-
ngan Islam para teolog (di kedua belah pihak!) pada umumnya memakai
metode sanggahan (controversy). Berarti mereka mau membuktikan ke-
pada pihak yang lain bahwa agamanya salah dan sebaliknya agama mereka
sendirilah yang benar. Sebenarnya metode ini, yang diterapkan dalam
buku-buku tebal yang sejak Abad Periengahan disusun dengan maksud me-
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Sebagai akibat kelemahan intern, kekuasaan Arab mundur dan terpecah
belah. Selama 200 tahun sesudah zaman Umayyah sebagian besar Spanyol
ditaklukkan kembali oleh raja-raja Kristen dari utara, sehingga sejak 1260
hanya terdapat negara Islam di selatan, di sekitar kota Granada, yang
bertahan sampai 1492.

Berkali-kali telah disinggung usaha negara-negara Kristen di Spanyol
Utara untuk merebut kembali Spanyol dari orang-orang Islam. Usaha ini
disebut Reconquista, penaklukan kembali. Reconquista mulai di dae-
rah-daerah Kristen di daerah baratlaut yang tidak pernah dijajah. Tidak
lama setelah orang-orang Islam menduduki Spanyol, didirikan kerajaan
Kristen yang paling tua, Asturia, yang kemudian disebut Leén, oleh raja
Alfonso I (yang Katolik, 739-757). Di samping itu ada daerah yang disebut
Marche (daerah perbatasan) Spanyol, hasil penaklukan Charles Agung
(795). Daerah ini kemudian dibagi dua dan menjadi kerajaan Barcelona
(vang kemudian disebut Catalonia) dan Navarra. Navarra kemudian mem-
peroleh Castilia, yang dahulu merupakan bagian Asturia, lalu membagi
wilayahnya menjadi tiga kerajaan: Castilia, Navarra, dan Aragon. Sejarah
kerajaan-kerajaan Kristen di Spanyol Utara cukup rumit, sebab sering
terlibat dalam peperangan satu sama lain dan saling merebut. Juga terjadi
bahwa negara-negara dipersatukan untuk masa tertentu. Yang dapat mem-
pertahankan diri ialah Navarra (daerah Bask), (Ledn-)Castilia dan Aragon,
yang bergabung dengan Catalonia. Negara Spanyol, yang meliputi wilayah
Spanyol sekarang, dibentuk pada tahun 1479, waktu Aragon dan Castilia
mempersatukan diri. Di samping itu ada negara tersendiri di bagian barat,
yaitu kerajaan Portugal (sejak tahun 1140).

Selain motif-motif duniawi dan politik, pada Reconquista ada juga mo-
tif-motif religius. Perang melawan Islam dilakukan karena keinginan untuk
memperluas daerah, tetapi juga untuk membela agama Kristen dan me-
lawan agama yang dianggap sesat. Karena alasan yang terakhir itu, maka
ordo-ordo keksatriaan (lihat sebelum ini) melibatkan diri dalam Recon-
quista dan memainkan peranan penting dalam usaha menduduki wilayah
Spanyoi yang dikuasai Islam. Semangat perang salib menyebabkan unsur
fanatisme terdapat dalam Katolisisme Spanyol sampai abad ini.

Semangat religius berhubungan erat dengan satu tempat berziarah.
Santiago de Compostela, tempat Rasul Yakobus (dalam bahasa Spanyol-
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ang menjajah memperlihatkan sikap toleran. Hanya saja, toleransi ini ber-
sifat sekuler dan merupakan buah sekularisasi, sesuai dengan netralitas ne-

gara di bidang agama yang berlaku di negara induk. Oleh sebab itu, tole-
ransi ini berbeda dari toleransi yang dahulu diperlihatkan orang-orang
[slam terhadap orang-orang Kristen. Mereka menghormati orang-orang
Kristen karena alasan religius juga (orang Kristen adalah ahl-ul-kitab).
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Inggris terdapat dalam majalah Muslim World, 1934, hal. 266-273. Terje-
mahan yang disajikan di bawah ini kadang-kadang mengikuti naskah Latin,
kadang-kadang naskah Yunani; keduanya tidak selalu jelas artinya, dan
tidak selalu sejajar jalannya.

Mengenai Kristus

1. Kalau Anda ditanyai oleh seorang Muslim, “Nama apa yang kamu beri-
kan kepada Kristus?”, maka katakanlah kepadanya, “Firman Allah”, dan
janganlah mengira itu salah, sebab Dia disebut Firman dalam Kitab Suci,
dan juga Tangan Allah dan Kekuasaaan Allah, dan lain sebagainya. Se-
baliknya, tanyakanlah juga kepadanya, “ Apakah nama Kristus disebut oleh
Kitab Sucimu?”. Maka ia akan sangat ingin menanyakan sesuatu yang lain
kepada Anda, sebab ia mau mengelakkan (pertanyaan) Anda dengan cara
itu; tetapi sebaiknyalah Anda tidak menjawab dia, sampai ia benar-benar
menjawab apa yang Anda minta sebagai keterangan darinya. Sebab ia akan
terpaksa menjawab, “Oleh Kitab Suci saya Dia disebut Roh dan Firman
Allah”. Lalu tanyakanlah lagi kepadanya, “Firman itu (disebut) oleh Kitab
Sucimu diciptakan atau tidak diciptakan?” Dan kalau ia berkata, “Tidak
diciptakan”, maka katakanlah kepadanya, “Jadi, kamu sependapat dengan
saya!”. Sebab segala sesuatu yang bukan ciptaan, yang tidak diciptakan,
adalah Allah. Tetapi kalau ia berkata bahwa Firman dan Roh itu dicip-
takan, maka tanyakanlah, “Dan siapakah yang menciptakan Firman Allah
dan Roh?” Karena, setelah ia dengan terpaksa menjawab bahwa Allah sen-
dirilah yang menciptakannya, maka Anda katakan pula, “Jadi, sebelum
Allah menciptakan Roh dan Firman, ia tidak mempunyai Roh dan Fir-
man”. Mendengar itu, ia akan melarikan diri dari Anda, sebab ia tidak
sanggup memberi jawaban apa pun. — — —

2. Tetapi kalau Anda ditanyai oleh seorang Muslim, “Firman-firman
Allah,' apakah diciptakan atau tidak diciptakan?” — sebab, itulah persoal-

' Mulailah di sini “permainan kata”. Untuk mengertinya haruslah kita ingat bahwa bagi
orang-orang zaman itu persamaan kata-kata dapat merupakan bukti untuk persamaan hal-hal
yang dimaksudkan dengan kata-kata itu. Begitu juga di sini sang Muslim memakai persamaa
antara kata Logos (Firman, dipakai untuk Kristus) dengan kata logia (= kata-kata) untu
membuktikan bahwa Kristus diciptakan, sama seperti logia Allah diciptakan. Sang Kriste
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zaman Reformasi sudah ada orang-orang yang berkata demikian. Tetapi
pada zaman Pencerahan pendapat ini menjadi lebih umum di kalangan me-
reka yang menganut cita-cita Pencerahan. Mereka tetap memandang ajaran
Kristus sebagai agama murni, tetapi di mata mereka ajaran gereja
menyimpang dari ajaran ini. Semua dogma, ajaran, dan peraturan gereja
dianggap hal yang mengasingkan orang dari Kristus dan agama murni,
yang menyebabkan perbudakan rohani, ketidakbebasan dan takhyul,
sehingga patut dibuang. Mengapa ajaran Kristus tidak dibuang? Sebab
ajaran Kristus dianggap bentuk sempurna dari agama kodrati, yang dimili-
ki setiap orang. Dua unsur yang menonjol dalam agama kodrati ialah
penyembahan kepada Allah yang esa, Pencipta dunia (unsur religius), dan
kasih terhadap sesama manusia (unsur etis). Sekaligus dogma kristologi
dianggap usaha yang tidak tepat untuk mendewakan guru agama kodrati
ini. Demikian juga dogma trinitas dianggap hal yang kurang rasional.
Tidak sulit untuk membayangkan bahwa perkembangan itu mengakibat-
kan perubahan sikap terhadap Islam. Bukankah Islam mengutamakan ke-
esaan Allah dan unsur etis? Itulah sebabnya Islam dianggap sebagai salah
satu bentuk agama kodrati yang masih cukup murni, lebih murni dari
ajaran Katolik Roma, bahkan ada orang-orang Protestan yang berkata,
hampir sebaik ajaran Protestan (yang juga mengutamakan Alkitab, bukan
dogma). Barangkali pengaruh Pencerahan ini dapat dilihat di kalangan ge-
reja-gereja sampai sekarang, kalau dibedakan antara agama Kristen,
Yahudi serta Islam dengan agama-agama lain, yang dianggap “kafir”.

Selain itu, Pencerahan juga menyelesaikan perkembangan yang mulai
pada zaman Renaissance, bahwa agama yang ada di dunia ini merupakan
hasil proses sejarah dan tidak bersifat mutlak. Sikap terhadap agama yang
dianut sendiri, dalam hal ini agama Kristen, mulai dicampur dengan
relativisme. Dalam agama-agama lain mulai ditemukan unsur-unsur positi
juga, sedangkan dalam agama Kristen mulai dilihat hal yang kurang baik.

Melihat agama sebagai gejala historis mempersiapkan jalan untuk ilmu
agama-agama, atau lebih tepat ilmu perbandingan agama-agama, yang
mulai berkembang pada abad ke-19. Ilmu agama Islam berkembang dalam
hubungan dengan itu. Walaupun kita harus menyadari adanya unsur
apologetis dalam timbulnya ilmu agama-agama (keinginan untuk membuk-
tikan bahwa akhirnya agama Kristen yang paling agung), agama, termasuk
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6. Lagi sang Muslim, “Andaikata saya ditikam pada salah satu bagian
tubuh saya, dan daging yang ditikam itu menjadi luka, lalu dalam luka itu
tumbuhlah seekor ulat, maka siapakah yang membuat (ulat) itu?"? Kata-
kanlah kepadanya, seperti yang kami katakan terlebih dahulu, bahwa se-
sudah minggu pertama, yaitu minggu penciptaan, kita tidak menemukan
lagi bahwa Dia® pernah membentuk segala sesuatu. Tetapi sesudah penye-
lewengan,* bumi kena hukuman dan harus menghasilkan semak duri dan
rumput duri.’ Pada waktu itu tubuh kita juga dihukum, sehingga sampai
hari ini menghasilkan ulat-ulat dan kutu-kutu.®

paham, Yohannes Damascenus menjelaskan selanjumya bahwa Firman Allah sebagai pribadi,
yang menggabungkan diri dengan tabiat manusiawi, bukanlah hanya “tabiat” Firman, sedangkan
pribadi Firman tinggal di luar Kristus (kata “kekal”, aeternum dalam kalimat yang terakhir
kurang satu, barangkah harus dibaca sebagai “di luar”, externum), sebab jikalau begitu, Kristus
akan merupakan pribadi yang keempat dalam Trinitas.

' Pasal 6-7 menguraikan asal usul dosa, persoalan yang sering timbul dalam sejarah teologi,.
sebab di satu pihak Allah memerintah dan mengendalikan segala sesuatu, sedangkan di pihak
lain Allah adalah baik secara mutlak dan tidak dapat membuat apa pun yang jahat. Agaknya
Damascenus berpendapat bahwa seorang Muslim, yang menentang seorang Kristen, akan
mendorong sang Kristen untuk mengakui bahwa yang jahat itu berasal dari Allah. Memang
dalam teologi Islam ada kecenderungan untuk mengajarkan bahwa Allah adalah satu-satunya
penyebab segala sesuatu, tetapi di pihak lain, mustahil juga bagi seorang Muslim untuk
mengatakan bahwa Allah membuat sesuatu apa pun yang jahat. Bagaimanapun juga.
Damascenus dalam dialog ini memberi lakon kepada sang Muslim seolah-olah ia mau memaksa
sang Kristen untuk mengakui bahwa yang jahat datang dari Allah. Sang Kristen tidak menyerah,
tetapi mempertahankan bahwa yang jahat itu tidak berasal dari Allah, dengan memakai beberapa
argumen: manusia mempunyai kehendak bebas, sehingga ia bertanggung jawab atas
perbuatan-perbuatannya sendiri; Allah tidak membuat (menciptakan) sesuatu apa pun lagi
sesudah minggu penciptaan, dst. Dengan kata lain: ia menempatkan suatu sebab pengantara
antara Allah dengan hal-hal duniawi, terutama yang jahat.

* Ulat itu merupakan contoh kejahatan. Bukankah Allah yang menjadikan ulat itu (dan dengan
demikian juga kejahatan)?, kata sang Muslim.

3 Allah.

* Dosa Adam dalam Firdaus.

* Kej. 3:18.

¢ Maksudnya: penyebab kejahatan itu bukanlah Allah, melainkan dosa kita. Menurut penalaran

yang wajar di sini langsung menyusul pertanyaan dari mana dosa, tetapi pertanyaan itu tidak
dikemukakan di sini.
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agama-agama, atau lebih tepat ilmu perbandingan agama-agama, yang
mulai berkembang pada abad ke-19. Ilmu agama Islam berkembang dalam
hubungan dengan itu. Walaupun kita harus menyadari adanya unsur apo-
logetis dalam timbulnya ilmu agama-agama (keinginan untuk membuktikan
bahwa akhirnya agama Kristen yang paling agung), agama, termasuk
agama Islam, mulai diteliti karena agama itu sendiri, dengan meninggalkan
apriori bahwa agama ini salah. Memahami dari dalam hanya mungkin ka-
lau ada perasaan bahwa ada persamaan tertentu dengan agama yang dianut
sendiri. Tidak kebetulan kalau ahli-ahli Islam pada abad ke-19 itu adalah
orang-orang Kristen yang sangat dipengaruhi oleh Pencerahan serta teologi
modern atau liberal. Mereka cenderung menolak dogma-dogma gereja dan
melihat banyak persamaan antara agama Kristen mereka dan agama Islam.
Tepatlah apa yang dikatakan Aqib Suminto mengenai Snouck Hurgronje
(Politik Islam Hindia Belanda, hlm. 124-125), yaitu bahwa cara ia me-
mahami agama Kristen sangat dekat dengan Islam. Keesaan Allah ditekan-
kan, Yesus dilihat sebagai guru atau nabi dan etika diutamakan. (Perlu
dicatat di sini bahwa bukan hanya orang-orang Kristen yang menjadi ahli
ilmu agama Islam. Juga ada banyak islamolog Yahudi, yang tertarik pada
penelitian agama Islam karena pengaruh Yahudi di dalamnya.)

Dalam pasal berikut dapat dilthat bahwa penilaian positif terhadap
Islam, walaupun muncul di pinggir gereja, mulai mempengaruhi gereja
juga. Diusahakan untuk merumuskan teologi Kristen mengenai Islam (se-
jajar dengan usaha Muhammad untuk menempatkan agama Yahudi dan
Kristen dalam Istam). Dirasa bahwa sanggahan bukan cara yang tepat un-
tuk mengabarkan Injil kepada orang-orang Islam. Sebagai perkembangan
terakhir sekarang dicari jalan-jalan untuk dialog antar orang yang berbeda
agama dan untuk memperkembangkan sikap hidup dan cara bergaul yang
lebih terbuka untuk keyakinan agama orang lain.'

2. Ilmu agama Islam pada abad ke-19 dan ke-20

Sekitar tahun 1750 di Jerman ilmu bahasa Arab menjadi ilmu pengeta-

! Lihat lebih lanjut C. de Jonge, Menuju Keesaan Gereja, bab 22 dan kepustakaan di sana,
terutama karangan-karangan Prof. Dr. O. Schumann.
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. Sang Muslim, “Siapakah kamu katakan sebagai penyebab kebaikan dan

Sang Kristen, “Kami katakan bahwa Allah adalah Penyebab segala
kebaikan, tetapi bukan (Penyebab) kejahatan”.

Sang Muslim, “Dan menurut kamu apakah penyebab kejahatan?”

Sang Kristen, “Itu berasal dari kesembronoan kita dan dari tipu
muslihat Iblis”.

Sang Muslim, “Bagaimana itu?”
Sang Kristen, “Sebab kehendak kita yang bebas”.

Sang Muslim, “Bagaimana? Apakah kamu berkehendak bebas dan
boleh berbuat barang apa yang kamu kehendaki?”

Sang Kristen, “Saya dijadikan Allah berkehendak bebas”.
Sang Muslim, “Untuk apa?”

Sang Kristen, “Untuk berbuat jahat dan berbuat baik, sebab (kehendak
bebas) ada yang baik dan ada yang jahat.! Dari sebab itu, saya, kalau saya
berbuat hal-hal yang jahat, dihukum oleh hukum Allah; tetapi kalau saya
melakukan hal-hal yang baik, maka saya tidak takut akan hukum itu, tetapi
saya dihormati dan memperoleh anugerah Allah. Begitu juga Iblis menipu
manusia pertama melalui kehendak bebas, sehingga ia berdosa, lalu Allah
mengusir dia, sesuai dengan aturan-Nya.? Tetapi katakanlah pula kepada
saya: hal-hal manakah yang kamu katakan baik dan jahat?”

Sang Muslim, “Matahari dan bulan dan bintang-bintang itu baik. Coba
bicarakan salah satu di antaranya”.’

Sang Kristen, “Bukan untuk itu saya berbicara dengan kamu. Sebab
saya berbuat baik dan jahat sebagai seorang manusia.* Yang baik, misal-

! Terjemahan harfiah: sebab ada yang baik dan yang jahat.

* Terjemahan lain, berdasarkan teks Yunani: Begitu juga Iblis (memberontak?) dan berdosa,
sehingga ia diusir oleh Allah dari pangkatnya. Bnd. Surat Yudas, ayat 6.

* Maksudnya kurang jelas. Barangkali: Marilah kita berbicara tentang yang baik dan yang jahat
yang terdapat dalam alam.

* Jadi, sang Kristen tidak mau berbicara mengenai yang baik/jahat dalam alam, apakah itu
berasal dari Allah atau tidak, tetapi mengenai tindakan manusia, dengan kata lain mengenai arti
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VI. PENILAIAN TERHADAP ISLAM
DALAM TEOLOGI KRISTEN ABAD 18 — 20

1. Pencerahan

Pada zaman Pencerahan, dalam abad ke-18, kecenderungan yang sudah
ada dalam aliran Humanisme (bab IV, 5) menjadi semakin kuat. Yaitu,
orang semakin cenderung melepaskan semua bidang kehidupan, termasu

ilmu pengetahuan, dari pengaruh agama. Tokoh-tokoh filsafat dan ilmu
pengetahuan pada masa Pencerahan malah semakin bersikap kritis terha-
dap agama Kristen. Lagi pula, perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu agama Islam, berjalan terus. Cita-citanya tidak lagi
melayani perkembangan iman Kristen, atau membela agama Kristen (apo-
logi), tetapl memberi gambaran yang se-obyektif mungkin tentang Islam.

Hanya, adanya sikap ini belum berarti Pencerahan juga tidak membe-
rikan penilaian terhadap agama Islam (atau terhadap agama-agama lain)
atau bahwa penilaian itu selalu bersifat positif. Filsafat Pencerahan meng-
hasilkan “agama” tersendiri, yaitu agama “kodrati”. Inti pokok agama
kodrati sebagai berikut: Allah memperkenalkan diri kepada manusia,
bukan melalui wahyu-wahyu, melainkan melalui tertib dan keindahan alam
semesta: bintang-bintang, pohon-pohon, dan seterusnya. Manusia dapat
mengenal Allah kalau diamatinya alam semesta itu dengan memakai akal
budinya. Pengamatan itu menghasilkan, menurut para filsuf Pencerahan,
keyakinan bahwa (a) Allah ada, (b) jiwa manusia bersifat baka, (c) manu-
sia mempunyai keharusan berbuat baik. Pokok-pokok ajaran ini merupa-
kan agama kodrati atau “akali”. Agama-agama historis, seperti agama
Kristen, Islam, dan lain-lain, dinilai menurut kesamaannya dengan agama
kodrati, diukur dengan memakai akal budi manusia sebagai patokan.

Para filsuf Pencerahan memberi penilaian yang berlain-lainan terhadap
agama Islam.! Ada tokoh-tokoh Pencerahan yang menolak Muhammad
mentah-mentah sebagai seorang penipu, sama seperti Musa dan Yesus.’
Akan tetapi, mayoritas mereka bersikap lebih positif. Pendapat bahwa

"Bnd. J.A.B. Jongeneel, Her redelijke geloof in Jezus Christus, Wageningen 1971, hal. 196-

198.
* Jongeneel, op. cir., hal. 197-198.
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an yang dikemukakan melawan kita oleh orang-orang Muslim, yang ber-
usaha sekuat-kuatnya untuk membuktikan bahwa Firman Allah diciptakan,
hal mana tidak benar — dan kalau Anda katakan, “Diciptakan”, maka ia
akan berkata kepada Anda, “Lho, kamu katakan bahwa Firman Allah di-
ciptakan!” Tetapi kalau Anda katakan, “Tidak diciptakan”, maka segera-
lah ia menentangnya dengan mengkatakan begini, “Lho, segala firman'
diciptakan, tetapi tidak menjadi ilah-ilah, padahal kamu telah mengakui
bahwa Kristus, sebab Dia adalah Firman Allah, bukanlah Allah”. Sebab
itu sebaiknyalah Anda tidak mengatakan “diciptakan” atau “tidak di-
ciptakan”, tetapi jawablah dengan begini, “Saya mengaku satu Firman
Allah saja, yang tidak diciptakan, tetapi seluruh Kitab Suci bukannya saya
sebut ‘firman-firman’, melainkan ‘kata-kata’ Allah.’? Selanjutnya sang
Muslim, “Dan bagaimanakah Daud berkata, ‘Firman-firman Tuhan adalah
firman-firman murni’.”.> Katakanlah kepadanya bahwa ia itu‘ berbicara
secara kiasan dan bukan secara harfiah, yaitu tidak menurut arti kata yang
sebenarnya dan yang tetap. — — —

[Menyusullah diskusi. Sang Kristen hendak membuktikan bahwa pengarang
Mazmur hanya memakai kata logia, Firman-firman, sebagai ganti rémata,
kata-kata, sebab para “nabi” biasa memakai kiasan.]

3. Kalau sang Muslim mengatakan kepada Anda, “Bagaimanakah Allah tu-
run ke dalam rahim wanita?”, maka katakanlah kepadanya begini, “Mari-
lah kita mempergunakan Kitab Sucimu dan Kitab Suciku. Kitab Sucimu
mengatakan bahwa Allah menyucikan Maria terlebih dari segala daging
wanita, lalu Roh dan Firman Allah turun ke dalamnya.’ Dan Injilku
mengatakan, ‘Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa dari Yang Maha-
tinggi akan menaungi engkau’.® Lihatlah, satu suara dan satu pengertian

membedakan antara logia dan rémata (= kata-kata juga), untuk dapat menghindari sindiran
logia-Logos tadi.

! Yunani: logia.

* Yunani: rémata.

? Mzm. 12:7.

¢ Daud.

* Surah 4:171.

6 .
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agama Islam itu ajaran Iblis belaka mulai hilang, sejajar dengan hilangnya
pendapat bahwa orang-orang Islam merupakan alat Iblis. Kita telah melihat
bahwa dalam Abad Pertengahan penolakan terhadap Islam sebagai agama
dapat dihubungkan dengan rasa hormat malah kekaguman terhadap orang-
orang Islam, umpamanya pada prajurit-prajurit Perang Salib yang telah
menetap di Palestina, atau Ricoldus de Monte Crucis yang pernah tinggal
di Bagdad. Rasa kagum ini juga disebabkan karena penelitian agama,
bahasa, dan kebudayaan orang-orang Islam. Penelitian sudah mulai pada
Abad Pertengahan dan dilanjutkan pada zaman Renaissance dan Refor-
masi. Memang perlu disadari bahwa penelitian ini dilakukan untuk me-
nyanggah Islam dengan lebih tepat. Selain itu, oleh orang-orang Protestan
dilakukan penelitian bahasa Arab untuk menjelaskan latar belakang Perjan-
jian Lama (penelitian bahasa-bahasa Semit sebagai bagian ilmu tafsiran
Perjanjian Lama). Namun, penelitian ini juga berguna untuk mengubah
sikap terhadap Islam.

Walaupun demikian, tentu hal-hal lain lebih menentukan, yaitu
perubahan sikap- terhadap agama Kristen dan terhadap agama secara

umum. Perubahan sikap terhadap agama Kristen juga dipersiapkan oleh
Renaissance dan terjadi betul-betul pada zaman Pencerahan. Renaissance
mulai meneliti agama Kristen dari sumber-sumbernya (ad fontes, kembali
ke sumber-sumber). Hal itu berarti bahwa iman Kristen tidak lagi dilihat
hanya sebagai hasil penyataan Allah, tetapi juga sebagai gejala sejarah.
Mulai disadari bahwa banyak ajaran dan dogma tidak langsung diwahyu-
kan oleh Allah, tetapi lahir akibat perkembangan historis. Penelitian
terhadap Alkitab dan tulisan-tulisan para teolog Gereja Lama mendorong
orang-orang Humanis dari zaman Renaissance untuk membedakan ajaran
Kristus sendiri, yang sederhana, dengan ajaran gereja, yang semakin
rumit. Bagi Erasmus, umpamanya, belum ada pertentangan besar antara
yang pertama dan yang kedua. Ajaran Kristus merupakan inti, ajaran gere-
ja tidak ditolak, namun ada perasaan bahwa makin baru salah satu ajaran,
makin kurang tepat ajaran itu. Calvin pun dapat mengatakan bahwa rumus
atau peristilahan dogma Trinitas tidak perlu dipertahankan secara
mati-matian, sebab ada kemungkinan ditemukan rumus yang lebih tepat.

Ada pula orang yang melangkah lebih jauh, dengan mengatakan bahwa
dogma Trinitas sendiri bukan hal yang asasi untuk iman Kristen. Pada
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kedua ucapan itu. Tetapi ketahuilah bahwa menurut tafsiran kami, Kitab
Suci berbicara tentang hal turun dan hal naik secara kiasan, bukan secara
harfiah”. Memang, menurut apa yang dikatakan oleh para filsuf Dia turun
dan naik secara harfiah. Tetapi Allah memuat segala sesuatu, dan tidak
dimuat oleh apa pun. Sebab salah seorang nabi mengatakan, “Siapa yang
menakar air laut dengan lekuk tangannya dan mengukur langit dengan
jengkal, menyukat debu tanah dengan takaran?”' Memang benar itu. Selu-
ruh air laut hanya muatan lekuk tangan Allah saja, dan seluruh langit
sejengkal, dan seluruh bumi segenggam, jadi, bagaimana cocok (kalau
dikatakan) bahwa Dia, yang memuat segala sesuatu dalam tangan-Nya,
turun dan naik?”

4. Kalau Anda ditanyai oleh sang Muslim begini, “Jikalau Kristus adalah
Allah, bagaimanakah Dia makan dan minum dan tidur, dan disalibkan dan
mati, dan seterusnya?”, maka katakaniah kepadanya, “Sebab Firma

Allah, yang menciptakan segala sesuatu sebelum segala zaman, seperti
yang disaksikan oleh Kitab Suciku dan Kitab Sucimu, menciptakan Dia
dari daging anak dara yang suci, sebagai manusia yang lengkap dan ber-

jiwa serta berakal. Dia ini makan, minum, dan tidur; yaitu Firman Allah,
sejauh Dia Firman Allah; tetapi Firman Allah tidak makan dan minum dan
tidur, dan tidak disalibkan dan tidak mati; tetapi daging yang dikenakan-
Nya dari anak dara suci itu, itulah yang disalibkan.” Sebab Anda menge-
tahui bahwa Kristus bertabiat dua, tetapi adalah satu menurut pribadi-
Nya.? Karena tidak dikatakan, Firman Allah itu kekal, dan setelah menge-
nakan daging tak berkepribadian, berarti, bukanlah pribadi dan tidaklah
riil. Sebab memang Trinitas tidak ditambahi dengan pribadi yang keempat
sesudah persatuan dengan daging yang tak tersifatkan itu.’ — — —

" Yes. 40:12.

* Hypostasis.

> Maksud pasal 4 ini begini. Sang Muslim mengatakan: bagaimana mungkin kamu katakan
Kristus itu Allah, sedangkan menurut Injil Dia makan, dst., yaitu berbuat hal-hal yang khas
manusiawi? Sejak Konsili Chalcedon, teologi Kristen menanggapi sanggahan int dengan
mengatakan bahwa Kristus bertabiat dua: ilahi dan manusiawi, sebab Firman Allah, pribadi
kedua dalam Trinitas, telah menggabungkan diri dengan tabiat manusiawi. Jadi, Yesus Kristus
adalah Firman Allah, yang tidak bisa makan, minum, mati. Tetapi Dia adalah juga seorang
manusia, “lengkap”, makan, minum, dan bisa mati. Untuk mencegah timbulnya salah
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ngkan toleransi. '

Kedua aliran ini mengubah wajah dunia Kristen. Oleh karena itu. sejak
abad ke-18 bukanlah Islam lagi yang dari keduanya merupakan agama
yang paling toleran.

(e) Dapat dikatakan bahwa perubahan sikap orang Kristen Barat terhadap
Islam juga menjadi nyata dalam perlakuan terhadap orang Islam di daerah-
daerah jajahan. Mula-mula (awal abad ke-16) penjajahan, seperti yang
dilakukan oleh orang-orang Spanyol dan Portugis, masih dapat disamakan
dengan pengkristenan (atau paling sedikit ada usaha untuk mengkristenkan
daerah-daerah yang diserbu). VOC di Irdonesia mengakui dengan mulut
bahwa pengkristenan menjadi tujuannya, tetapi tujuan itu semakin kehi-
langan arti. Semakin jelaslah bahwa perdagangan merupakan tujuan utama
dan penyebaran agama paling-paling tujuan kedua.

Pada zaman kolonialisme abad ke-19, sesuai dengan cita-cita Revolusi
Perancis diusahakan sikap netral terhadap agama. Secara resmi agama
Kristen tidak diistimewakan lagi dan agama-agama lain dibolehkan. De-
ngan sengaja dikatakan “secara resmi”, sebab dalam praktik. demi kepen-
tingan penguasa kolonial, agama Kristen tetap diberi fasilitas-fasilitas
untuk menyebarkan diri, sedangkan di daerah-daerah tertentu perluasan
Islam dipersulit. Oleh karena itu, tidak dapat dihindari bahwa agama Kris-
ten disamakan dengan agama penjajah, sedangkan umpamanya di Indone-
sia agama Islam atau di daerah-daerah lain agama-agama non-Kristen lain,
seperti agama Hindu di India, dapat disamakan dengan perlawanan terha-
dap penjajahan atau dapat dipakai sebagai alat untuk mempersatukan mere-
ka yang hendak melawan penjajah. (Perhatikan bahwa di Eropa Tenggara
hal ini persis terbalik; agama Islam merupakan agama penjajah, sedangkan
agama Kristen menjadi salah satu faktor yang memupuk semangat nasiona-
lis.) Yang menentukan sikap penjajah, selain netralitas dalam bidang
agama, ialah keinginan untuk menjamin ketentraman dan ketertiban. Sela-
ma orang-orang Islam di daerah jajahan tidak memberontak, mereka bebas
untuk membangun mesjid-mesjid, naik haji, mendirikan pesantren-pesan-
tren dan lain sebagainya. Dengan demikian negara-negara Eropa Barat

! Lihat Berkhof-Enklaar, Sejarah Gereja, bab 48; Harta dalam Bejana, bab 21.
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Quran diturunkan kepada Muhammad. Sebaliknya, menurut pengertian
Kristen, suatu Injil ialah berita seorang saksi mata tentang perkataan dan
perbuatan Yesus. Pseudo-Barnabas memang menyatakan bahwa satu kitab
turun ke dalam hati Yesus (ps. 10). Tetapi yang diberitakan oleh Pseu-
do-Barnabas dalam “Injil”nya bukanlah perkataan-perkataan ilahi yang
telah diturunkan itu, melainkan laporan mengenai perbuatan-perbuatan
Yesus dan mengenai perkataan-perkataannya. Dalam pendahuluannya dan
dalam ps. 222 ia menyatakan bahwa salah satu tujuannya ialah menyang-
gah tulisan-tulisan Paulus, dan ia mengandaikan adanya sejumlah kitab
Injil lainnya, yang hendak ia koreksi. Kalau apa yang dianggap sebagai
Kitab Injil yang asli merupakan kitab yang diwahyukan dengan cara yang
sama seperti Al Quran, seperti yang diyakini oleh orang-orang Muslim,
maka tidak mungkin Pseudo-Barnabas bagi mereka ini merupakan Injil
yang asli itu. Menurut pengertian Islam, wahyu-wahyu yang telah dinyata-
kan kepada para nabi tidak mungkin bertentangan satu sama lain. Maka
tidak mungkin Pseudo-Barnabas, yang dalam beberapa hal ternyata ber-
tentangan dengan Al Quran, mereka terima sebagai Injil yang asli pula.

Pseudo-Barnabas sebagai rintangan bagi dialog Muslim-Kristen

Timbul juga keberatan lain kalau Pseudo-Barnabas dipakai oleh orang-o-
rang Muslim untuk meyakinkan pihak Kristen. Yaitu bahwa hal itu akan
merupakan kendala bagi dialog antara orang-orang Kristen dengan orang-
orang Islam. Ditonjolkannya Pseudo-Barnabas seakan-akan karangan itu
merupakan Injil yang asli berarti bahwa dalam percakapan Islam-Kristen
pihak Kristen tidak diberi hak untuk menentukan sendiri apa yang merupa-
kan kepercayaannya. Dengan demikian pihak Kristen itu kehilangan identi-
tasnya, sehingga dialog antara kedua belah pihak tidak bermakna lagi.

Dulu, ini harus diakui, sementara orang Kristen memakai cara yang
sama terhadap Islam. Mereka menyatakan bahwa Al Quran merupakan ha-
sil pemalsuan dan bahwa Muhammad adalah seorang penipu. Dengan
demikian, orang-orang Kristen mencegah terjadinya dialog yang subur
antara kedua agama itu. Akan tetapi, seperti yang diuraikan dalam bab VI,
sejak abad ke-18 para teolog Kristen belajar menghormati identitas piha
Islam. Berarti, mereka menyadari bahwa orang-orang Islam berhak untu
menyatakan sendiri apa yang mereka percayai dan untuk menafsirkan ke-
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Johannes Damascenus, Diskusi seorang Kristen dengan
seorang Muslim'

Ketika pada abad ke-7 orang-orang Arab merebut sebagian kekaisara

Romawi Timur, penduduk provinsi-provinsi yang direbut itu beragama
Kristen. Mayoritas mereka selama beberapa abad tetap berpegang pada
agamanya itu. Sikap orang-orang Kristen terhadap pemerintahan Muslim
tidaklah sama. Gereja-gereja yang pada abad ke-S melepaskan diri dari
Patriarkhat Konstantinopel dan dari gereja-negara Romawi Timur telah
mengalami tindakan keras dari pihak gereja dan negara. Mereka menerima
penjajahan Arab sebagai pembebasan dari penghambatan. Tetapi warga
Gereja Ortodoks Timur yang hidup di daerah-daerah yang hilang itu dan
yang merupakan minoritas saja di sana, berpendapat lain. Sewajarnyalah
ketiga Patriarkh yang wilayahnya diduduki orang-orang Arab itu, yaitu
Aleksandria, Antiokhia dan Yerusalem, memelihara hubungan dengan Pa-
triarkh Konstantinopel. Mereka, atau wakil-wakilnya, tetap hadir pad

konsili-konsili am, yang keputusannya dilaksanakan di wilayah mereka
juga, meskipun dapat membangkitkan amarah orang-orang Islam, seperti
misalnya keputusan Konsili Nicea (kedua) pada tahun 787, yang membe-
narkan adanya dan disembahnya (dihormatinya) dalam gereja-gereja
lukisan-lukisan yang menggambarkan tokoh-tokoh alkitabiah dan orang-
orang santo dari sejarah gereja.

Akan tetapi, secara politis orang-orang Kristen anggota-anggota Gereja
Ortodoks Timur yang tinggal di Syria dan Mesir juga tetap berorientasi
pada Konstantinopel, ibukota kekaisaran Romawi Timur. Mereka disebut,
sebelum dan sesudah datangnya orang-orang Arab, “Melkit”, artinya,
“Orang-orang Kaisar”. Terpaksalah mereka menerima keadaan yang me-
nyedihkan itu, yaitu bahwa mereka berada di bawah kekuasaan seorang
raja lain. Tetapi bagi mereka kaisar tetap merupakan wakil Allah di bumi
dan tuan mereka yang sebenarnya. Johannes Damascenus, yang malaha

' Diterjemahkan dari naskah asli berbahasa Yunani dan Latin dalam Migne, Patrologia Graeca,
94 hal. 1585-1598.
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mulai timbul gagasan-gagasan yang mendobrak pikiran lama bahwa gereja
dan negara bersatu (aliran Renaissance). Orang dapat setia pada negara,
juga kalau iman mereka berbeda dengan iman raja. Dahulu di mana-mana
berlaku semboyan “satu raja, satu iman, satu hukum”. Tetapi jelas dalam
kenyataan bahwa dalam satu negara sudah terdapat lebih dari satu agama
atau iman, sehingga dicari jalan ke toleransi bagi mereka yang menganu
agama atau iman lain dari raja. Di sini telah dimulai pemisahan antara ge-
reja dan negara, tetapi baru Pencerahan, kemudian Revolusi Perancis,
yang menghasilkan pemisahan yang sesungguhnya.

Pemisahan antara gereja dan negara serta netralitas negara dalam hal
agama merupakan langkah lebih jauh lagi. Bahwa di sini ada perkembang-
an menuju sekularisasi, dapat dilihat kalau kita membandingkan gagasa
orang-orang Humanis pada zaman Renaissance (abad ke-15, ke-16) denga
pikiran-pikiran yang timbul pada zaman Pencerahan (abad ke-18). Renais-
sance telah mengutamakan segi batin agama serta etika Kristen yang ber-
sifat umum, sehingga kekerasan untuk memaksakan pendapat-pendapa
atau ajaran-ajaran khusus dianggap tidak tepat lagi. Pencerahan denga
lebih radikal lagi menyimpulkan bahwa karena alasan inilah agama meru-
pakan urusan pribadi saja, bukan urusan negara lagi. Kita dapat mengutip
pendapat Friedrich II, Raja Prusia 1740-1786, seorang raja yang sangat di-
pengaruhi Pencerahan, bahwa setiap orang harus mencari keselamatan me-
nurut cara yang dipilih sendiri. Agama para warga negara, termasu
agama raja sendiri, merupakan urusan pribadi.

Pencerahan juga memenangkan asas yang telah diperjuangkan oleh Re-
naissance, yaitu kebebasan beragama. Akan tetapi, kebebasan beragama
tidak lagi dialaskan hanya pada pertimbangan bahwa agama merupakan hal
batin, tetapi dihubungkan juga dengan gagasan-gagasan mengenai kebebas-
an individual. Kebebasan agama menjadi satu hak asasi yang dimiliki se-
tiap individu, sebagai akibat kebebasan berfikir tentang apa saja. Orang-
orang yang menganut ajaran atau agama lain tidak hanya tidak boleh di-
bunuh, tetapi harus diberi kebebasan penuh untuk menyatakan pendapat-
nya. Negara tidak mempedulikan selama tidak ada bahaya untuk keamanan
dan ketertiban negara. Unsur “tidak mempedulikan” jelas belum ada pada
zaman Renaissance dan sesudahnya. Umpamanya Negeri Belanda pada
abad ke-17 dan ke-18 sangat toleran dibandingkan dengan negara-negara
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menjabat pangkat tinggi di istana khalifah di Damsyik, menyebut kaisar
Konstantinopel sebagai tuannya, dan berbicara tentang sang khalifah
sebagai “emir”.! Ketika pada abad ke-10 kaisar Nikeforos memasuki
Syria, patriarkh Yohanes dari Yerusalem mengirim kepadanya sepucuk
surat, yang isinya mendesak sang kaisar agar datang membebaskan kota
suci itu.?

Johannes Damascenus, yang namanya telah disebut di atas, lahir tahun
665 sebagai anak scorang pejabat tinggi sang khalifah. Ia sendiri juga
menjabat pangkat itu, sampai sekitar tahun 700, waktu ia menarik diri dan
menjadi seorang rahib dalam biara Sabas dekat Yerusalem. Kita tidak tahu
apakah keputusannya itu juga disebabkan oleh tindakan pemerintah, yang
justru pada waktu itu mulai mengarabkan administrasi negara. Ia mening-
gal sekitar tahun 750. Dia mengarang beberapa karya di bidang dogmatis
dan apologetis, antara lain Pégé Gnoseds (Sumber Pengetahuan/Hikmat)
yang bagian keduanya menguraikan banyak aliran heterodoks, di antara-
nya juga agama [slam. Selanjutnya dihasilkannya juga beberapa tulisan
yang khususnya melawan agama Islam: Percakapan seorang Kristen de-
ngan seorang Muslim dan Percakapan seorang Muslim dengan seorang
Kristen. 1a dianggap sebagai yang terakhir dari Bapak-bapak Gereja Orto-

doks Timur, dan karangan-karangannya mengakhiri perkembangan
dogmatis di Timur.

Dalam bukunya De Haeresibus (Tentang Bidat-bidat), yang merupakan
bagian kedua Pégé Gnoseds, Johannes menyerang agama Islam secara
agak keras dengan membicarakan lahirnya agama itu, kepribadian Muham-
mad, dan beberapa tuduhan, yang biasanya diarahkan pihak Islam kepada
agama Kristen. Kedua tulisan “Percakapan” itu lain sifatnya: karangan itu
merupakan buku instruksi bagi orang-orang Kristen yang berdiskusi de-
ngan tetangganya yang Muslim. Di bawah ini diberikan terjemahan dari
yang pertama di antara karangan-karangan itu; naskahnya kita dapati da-
lam terjemahan Latin; sebagian naskah Yunani tersimpan dalam tulisan-
tulisan seorang murid Johannes, yaitu Theodorus Abuqurra (uskup Kkota
Haran di Mesopotamia Utara, meninggal sekitar tahun 820). Terjemahan

' Runciman, 4 History of the Crusades, 1, hal. 22.
2 Ibid., hal. 30.
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lain, tetapi hanya gereja Protestan Calvinis (Gereja Gereformeerd) yang
boleh beribadah secara terbuka, dalam kebebasan penuh, sedangkan gere-
ja-gereja lain hanya boleh beribadah secara tersembunyi saja. Itu juga
bukan toleransi dalam arti modern, yang merupakan buah Pencerahan.

Dalam Pencerahan ada unsur lain lagi yang mendorong ke arah toleran-
si. Pencerahan ingin menyederhanakan ajaran Kristen hingga tinggal bebe-
rapa ajaran pokok saja, yang sesuai dengan akal budi insani. Pada hemat
penganut-penganut Pencerahan, pokok-pokok utama ini terdapat dalam
tiap-tiap agama. Makin banyak tambahan-tambahan yang terdapat dalam
salah satu agama makin kurang murnilah agama itu. Pandangan ini tidak
bisa tidak membawa ke toleransi. Orang Kristen ortodoks, yang tidak men-
jadi penganut aliran Pencerahan, terpengaruh juga olehnya, sehingga sikap
mereka terhadap gereja dan agama yang lain menjadi lebih toleran. Ada
filsuf-filsuf penganut Pencerahan yang malah berpendapat, agama Islam
lebih dekat dengan agama kodrati dibandingkan agama Kristen, sehingga
agama Islam mereka nilai lebih tinggi daripada agama Kristen.'

Pietisme dan Revival juga memajukan toleransi, tetapi dengan bertolak
dari pandangan yang sama sekali lain dari Pencerahan. Pietisme dan Re-
vival mengakui benarnya seluruh ajaran agama Kristen yang telah diturun-
kan. Tetapi gerakan ini menekankan bahwa pengakuan ini dalam dirinya
sendiri belum berguna. Walaupun seseorang telah dibaptis, menerima
katekisasi, dan dengan akal budinya mengakui seluruh ajaran Kristen, ia
masih periu mengalami “pertobatan”. Hal ini berarti bahwa “hatinya” ha-
rus kena, bahwa emosi-emosinya harus digerakkan, bahwa ia harus mem-
punyai hubungan pribadi dengan Kristus. Baru sesudah itu ia dapat dipan-
dang sebagai orang Kristen sejati. Jelaslah sudah bahwa menurut para
penganut Pietisme dan Revival tidak ada gunanya memaksakan iman Kris-
ten kepada orang tidak percaya. Lagi pula, aliran tersebut cenderung me-
nolak lembaga gereja-negara dan gereja-rakyat, karena yang ini tidak ter-
dirt dari orang-orang bertobat semata-mata. Penolakan ini juga mengun-

" Bijlefeld, op. cit., hal. 233. Lihat juga op. cit.. hal. 87, “Pada hakikatnya, (Islam) lebih dekat

dengan sistern Injil yang asli daripada aliran Kristen mana pun, kecuali orang-orang Protesta
di Barat”. Bad. di depan, bab VI, 1.
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percayaan itu, dan bahwa seorang Kristen baru boleh mengucapkan peni-
laian terhadap agama Islam setelah berusaha sungguh-sungguh untuk me-
mahami agama Islam dari dalam. Secara kongkret hal itu berarti bahwa
orang-orang Kristen belajar menghormati — sekalipun mereka tidak
menerimanya — keyakinan orang-orang Islam bahwa Al Quran merupakan
Firman Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan (Rasul) Allah. Barulah
atas dasar itu dialog menjadi mungkin. Akan tetapi, kalau sekarang oleh
sejumlah orang Muslim salah satu tulisan yang sama sekali tidak mendapat
pengakuan dari pihak gereja disebut sebagai Injil yang asli dan orang-
orang Kristen diajak untuk menolak keempat Injil yang kanonik, yang di-
terima oleh gereja sejak abad pertama atau kedua, maka mereka melaku-
kan hal yang sama seperti yang dahulu dilakukan oleh orang-orang Kristen
yang menyerang keaslian Al Quran dan kesungguhan Muhammad. Hal ini
berlaku juga terlepas dari mutu tulisan yang mau disebut Injil yang asli itu.
Andaipun itu merupakan tulisan yang paling tua dan patut dihormati,
karangan itu belum juga boleh didesakkan kepada pihak lain sebagai Kitab
Sucinya. Dalam percakapan (dialog) yang berarti, kedua belah pihak
berhak menentukan sendiri apa yang hendak mereka percayai. Lebih-lebih

halnya demikian kalau apa yang mau didesakkan itu dikenal sebagai
pemalsuan yang sama sekali tidak bernilai.

Sudah barang tentu orang-orang Islam berhak untuk menganggap perto-
batan pihak Kristen sebagai tujuan dialog. Banyak juga orang Kristen yang
melihat pertobatan pihak lain sebagai tujuan dialog itu. Akan tetapi,
usaha-usaha untuk meyakinkan pihak lain itu harus terjadi berdasarkan
keyakinan sendiri. Orang-orang Kristen yang mau meyakinkan pihak Islam
tentang kebenaran kepercayaan mereka sendiri hendaknya melakukannya
dengan membentangkan isi kepercayaan itu sendiri dalam segala keindah-
annya, bukan dengan menyerang asas-asas kepercayaan Muslim seperti Al
Quran. Orang-orang Islam yang ingin meyakinkan pihak Kristen tentang
kebenaran kepercayaan mereka sendiri hendaknya melakukannya dengan
cara memaparkan kepercayaan itu sebagaimana yang terdapat dalam Al
Quran, bukan dengan bertolak dari karangan hasil pemalsuan dari abad
ke-16. Dalam abad ke-19 dan ke-20, para ahli ilmu agama Islam di Bara
telah bekerja keras untuk menyingkirkan semua fitnah dan kesalah-
pahaman yang telah menghalangi percakapan mengenai hal-hal yang
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pihak lain, gereja Abad Pertengahan, sama seperti agama Islam, mem-
bedakan antara orang tidak percaya yang berada di bawah wewenang
hukumnya dengan yang berada di luar wewenang itu. Kalau seseorang,
melalui baptisan, telah masuk ke dalam lingkungan wewenang hukum Ge-
reja maka ia tidak boleh lagi melepaskan diri dari kekuasaannya. Kalau ia
berbuat demikian, maka ia kena hukuman yang berat, malah sampai hu-
kuman mati, Tetapi orang-orang yang belum dibaptis berhak menerima
toleransi tertentu. Di Eropa dalam Abad Pertengahan aliran Albigens dan
Waldens dimusnahkan, sama seperti sekte-sekte lain yang menyimpang
dari ajaran resmi Gereja Katolik Roma dan Ortodoks Timur, karena
anggota-anggotanya adalah orang-orang yang sudah dibaptis. Akan tetapi,
secara umum orang-orang Yahudi mendapat kebebasan beragama. Orang-
orang Morisco di Spanyol telah dibaptis dan dianggap telah berada di
bawah wewenang hukum Gereja. Kecenderungan untuk memakai kekeras-
an terhadap orang-orang “penyesat” diperbesar oleh pengaruh Perjanjian
Lama, yang memang memerintahkan untuk memusnahkan mereka yang
melanggar hukum Taurat. Juga oleh gagasan-gagasan, yang asalnya dari
dunia pemikiran kafir, mengenai kesatuan religius bangsa dan negara.

(d) Hal ini membawa kita ke pertanyaan yang berikut: Apa yang menye-
babkan bahwa sejak abad ke-18 Kekristenan menjadi jauh lebih toleran,
malah lebih toleran daripada Islam sendiri? Jawabannya ialah: perubahan-
perubahan dalam dunia Kristen sendiri. Eropa mengalami pengaruh
Renaissance dan Pencerahan di satu pihak, dan pengaruh gerakan-gerakan
kebangunan seperti Pietisme di pihak lain. Yang pertama dapat dikatakan
memperlemah pengaruh agama Kristen, yang kedua dalam arti tertentu
dapat dikatakan memperdalam pengertian tentang agama Kristen. Aka
tetapi, keduanya cenderung memperkuat pola berpikir individualistis da
dengan demikian menciptakan peluang untuk toleransi. Pemahaman me-
ngenai agama secara umum mulai bergeser, dan dengan demikian juga pe-
mahaman mengenai agama Islam berubah. Di satu pihak, Pietisme da
gerakan-gerakan kebangunan lainnya memandang iman sebagai keyakina
batin, yang lahir dari pertobatan yang dikerjakan oleh Roh Kudus (bnd.
pandangan Luther dalam karangannya “Tentang pemerintahan duniawi”).
Upaya memaksakan keyakinan batin itu kepada seseorang mustahil. Di
pihak lain, andaipun gereja mau main paksa terhadap pen:
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guh-sungguh merupakan pokok persoalan, yaitu, apa dan siapa yang Kita
terima: Alkitab atau Al Quran, Kristus atau Muhammad. Dan: apa artinya

kalau kita menerima yang satu atau yang lain. Penganut-penganut kedua
agama yang tulus hati hanya dapat mengharapkan supaya tidak ditimbulka

halangan-halangan lain, agar Roh Allah dapat bekerja dengan bebas dala
kita masing-masing.
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agama lain, hal itu tidak mungkin lagi baginya, karena negara semakin
bersikap netral dalam hal agama. Gereja kehilangan dukungan yang di-
berikan pada abad-abad sebelumnya, sehingga tidak mungkin lagi bertin-
dak dengan intoleransi terhadap mereka yang beragama lain. Marilah kita
mendalami sebab-musabab perkembangan ini.

Sebenarnya dalam sejarah gereja dan dunia Kristen, khususnya Eropa
Barat, dapat dilihat dua gerakan. Pertama-tama dapat diamati bahwa
lama-kelamaan kesatuan antara iman Kristen dan masyarakat dalam arti so-
sial dan politik menghilang. Keadaan sebelumnya disifatkan dengan istilah
corpus Christianum (tubuh/umat Kristen). Seluruh masyarakat Kristen me-
rupakan tubuh Kristen, dan dalam lingkungannya gereja dan pemerintah
seharusnya bekerja sama, seperti jiwa dan tubuh. Tentu terjadi banyak ke-
egangan antara gereja (paus) dan pemerintah (kaisar) selama Abad Perte-

gahan, tetapi tentang satu hal tidak ada perbedaan pendapat, yaitu bahwa
iman Kristen harus dimajukan, dibela dan dipertahankan. Tidak hanya
paus, tetapi juga raja-raja dan kaisar-kaisar memandang diri sebagai hamba
Tuhan.

Dalam wawasan corpus Christianum, membela iman dan membela neg-
ara cenderung menjadi satu. Kita telah melihat hal ini dalam hubungan de-
ngan Perang-perang Salib. Sama juga halnya dengan musuh iman dan mu-
suh negara. Oleh sebab itu dapat terjadi bahwa penganut-penganut ajaran
sesat yang dihukum oleh gereja kemudian dipenjarakan dan dibunuh oleh
negara. Kita telah melihat di atas bahwa Luther mendobrak cara berpikir
ini. Perang melawan Turki merupakan perkara politik, bukan sama dengan
perang melawan agama Islam. Terhadap Islam perang dan pedang tidak
berguna, hanya pemberitaan Injil.

Sikap Luther itu merupakan pertanda perubahan zaman. Mulai timbul
kesadaran bahwa agama adalah hal rohani, hal batin, yang memang mem-
punyai segi lahiriah juga tetapi yang menentukan ialah keyakinan batin.
Kalau orang mau melawan keyakinan, pedang tidak berguna, hanya argu-
mentasi. Sekaligus Reformasi memperhadapkan dunia Kristen dengan ada-
nya dua cara percaya kepada Kristus yang dua-duanya menganggap diri
benar. Tentu orang-orang Protestan, tetapi juga teolog-teolog Katolik,
mulai menyadari bahwa Inkuisisi (pengadilan iman) bukan cara yang tepal
untuk menyelesaikan masalah Reformasi. Sekaligus dalam filsafat politi
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Akan tetapi, ada beberapa alasan yang secara khusus berlaku bagi orang-
orang Muslim sendiri untuk tidak menyanggah agama Kristen dengan ber-
dasarkan Pseudo-Barnabas.

Pertama-tama, seperti yang telah dikatakan, manuskrip Pseudo-Barna-
bas yang tertua yang kita miliki berasal dari abad ke-16. Hal itu berarti
bahwa ada jarak 1500 tahun antara tulisan ini dan tokoh yang dipandang
sebagai pengarangnya. Tak adanya sama sekali dalam kitab ini rangkaian
tradisi (isnad) yang begitu dihargai oleh orang-orang Muslim sepatutnya
membuat mereka bersikap curiga terhadap Pseudo-Barnabas.

Kedua, pengarang Pseudo-Barnabas begitu bersemangat untuk mema-
sukkan ajaran-ajaran Islam ke dalam mulut Yesus sendiri, sehingga ia me-
muat di dalam Injilnya hal-hal yang tidak diungkapkan oleh Al Quran sen-
diri, hanya oleh tradisi Islam, atau yang malah bertentangan denga
data-data dari Al Quran dan dengan jiwa ajaran Islam.

— Pseudo-Barnabas terlalu bersemangat apabila ia misalnya memberitaka

bahwa [smael-lah yang dikorbankan Abraham (ps. 44). Al Curan (Surah
37:101-107) sendiri tidak menyebut namanya.

— Pseudo-Barnabas bertentangan dengan Al Quran dan dengan tradisi
dalam beberapa hal lainnya. Ia percaya akan adanya sembilan surga da

sepuluh neraka (ps. 52, 57, 178). Al Quran (Surah 23:86, 17:44, dl1.)
berbicara mengenai tujuh surga saja.

— Maria, dalam Pseudo-Barnabas, melahirkan Yesus tanpa menderita
kesakitan (ps. 3). Ajaran ini termasuk kepercayaan orang-orang Kriste

Abad Pertengahan. Tetapi hal ini bertentangan dengan apa yang dikataka

dalam Al Quran (19:23).

- Yang lebih menonjol, Pseudo-Barnabas menolak sebutan “Al Masih”
antuk Yesus' dan memberikan gelar itu kepada Muhammad (ps. 42, 82,
96). Dalam Al Quran selalu Yesus yang disebut sebagai Al Masih. buka

Muhammad.

Perbedaan yang terakhir dan yang paling penting ialah perbedaan antara
Pseudo-Barnabas dan tradisi Islam dalam pengertian tentang apa itu Injil.
Menurut pengertian Islam, Injil telah turun kepada Yesus sama seperti Al

' Terjemahan Indonesia memakai istilah “Messias”. Tetapi ini merupakan terjemahan dari
bahasa Italia “Messia”. Inggris “Messiah”, y berarti “Al-Masih”.
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yang disebut belakangan ini. Kenyataannya tetap begini: manuskrip tertua
Pseudo-Barnabas yang kita miliki berasal dari abad ke-16, dan tidak ada
satu pun bekas tulisan itu dalam sejarah gereja sebelumnya.

Pseudo-Barnabas berlawanan dengan ilmu sejarah

Pseudo-Barnabas bergantung pada keempat Injil kanonik, walaupun juga
mengandung bahan-bahan lain yang kurang jelas asal-usulnya. Tetapi yang
menonjol ialah bahwa dalam bahan-bahan yang ditambahkan itu terdapat
banyak hal yang kurang cocok dengan apa yang kita ketahui tentang
Palestina pada zaman Yesus. Beberapa contoh:

Dalam ps. 82 dan 83 Yesus berbicara dengan wanita Samaria tentang
tahun Yobel. Menurut Hukum Taurat (Im. 25 dan 27), yang tentu saja
ditaati pada zaman Yesus, tahun Yobel dirayakan setiap 50 tahun. Tetapi
Pseudo-Barnabas memberitakan bahwa Yesus mengatakan bahwa perayaan
itu berlangsung setiap 100 tahun. Jumlah ini cocok dengan keadaan pada
abad ke-14 dalam sejarah gereja: pada tahun 1300 Paus Bonifacius VIII

menghidupkan kembali perayaan tahun Yobel itu dan menentukan bahwa
itu akan diadakan setiap 100 tahun. Kemudian jumlah itu turun menjadi 50
tahun (1343) dan 25 tahun (+ 1470).

Dalam ps. 145-150 Pseudo-Barnabas berbicara tentang kaum Farisi. Ia
tampaknya membayangkan mereka sebagai semacam rahib-rahib gaya
Abad Pertengahan, yang tidak kawin dan yang mengenakan pakaian
khusus. Ia malah berpendapat bahwa mereka sudah ada pada zaman nabi
Elia yang hidup dalam abad ke-9 seb.M., padahal, mazhab Farisi baru
muncul dalam abad ke-2 sM. Dalam hal-hal lain juga pengarang Pseu-
do-Barnabas ternyata tidak mengenal situasi religius orang-orang Yahudi
pada zaman Yesus. Dalam ps. 92 ia berbicara mengenai puasa yang lama-
nya 40 hari (seperti dalam gereja Abad Pertengahan), yang tidak dikenal
oleh orang-orang Yahudi. Dalam ps. 155 disebut waktu-waktu berdoa
seperti yang berlaku dalam agama Islam, bukan seperti yang dipegang
pada zaman Yesus. Beberapa kali Pseudo-Barnabas memakai konsep-
konsep yang berasal dari teologi Kristen Abad Pertengahan. Misalnya,
istilah accidens (“sifat”) dalam ps. 83, dan ide-ide khusus Abad
Pertengahan tentang psikologi (ps. 106, 112).
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Dalam ps. 3 dan 214 menjadi nyata bahwa Pseudo-Barnabas tidak me-
ngenal pula situasi politis di Palestina pada zaman Yesus. Ia mengira
bahwa pada zaman kelahiran Yesus ada seorang gubernur Romawi di sana
(padahal, baru pada tahun 6 M. Kaisar Augustus menetapkan pemerintah-
an langsung di bawah seorang gubernur). Ia menceritakan juga, dalam ps.
91, bagaimana orang-orang Romawi sempat mengumpulkan 600.000 pa-
sukan tentara untuk menumpas huru-hara di kalangan orang-orang Yahudi,
padahal, di seluruh Palestina hanya terdapat beberapa ribu prajurit
Romawi, dan di seluruh kekaisaran 300.000 prajurit.

Yang paling menonjol: Pseudo-Barnabas tidak mengenal ilmu bumi
Palestina: ia mengatakan bahwa Nazaret terletak di tepi laut dan bahwa
untuk datang ke Kapernaum orang harus turun ke situ.

Beberapa kali Pseudo-Barnabas mengacu ke Muhammad dan ke hal-hal

yang berasal dari agama Islam. Yesus menyangkal sekuat-kuatnya, demi-

kian Pseudo-Barnabas, bahwa ia Anak Allah (ps. 94). Nama Muhammad
disebut beberapa kali (misalnya ps. 44, 97). Pada Firdaus tertulislah
syahadat (ps. 39). Apa yang dikatakan tentang penyaliban cocok dengan

cara berpikir tentang itu yang pada umumnya terdapat dalam lingkungan
Islam.

Kesimpulan yang harus ditarik dari hal-hal tersebut di atas sudah jelas.
Pseudo-Barnabas tidak merupakan Injil yang berasal dari abad pertama
Masehi, tetapi ditulis jauh dari Palestina, sesudah tahun 1300. Penye-
lidikan yang lebih lanjut mengenai zaman dan pribadi pengarang telah
menunjukkan bahwa sangat boleh jadi dia seorang Islam bekas Yahudi dari
Spanyol, yang hidup sekitar tahun 1550, dan yang sempat belajar teologi
di Italia Utara dengan menyamar sebagai biarawan Katolik.' Maka sulit
bagi seorang Kristen menerima karangannya sebagai Injil asli, lebih-lebih
karena seorang Kristen tidak akan melihat diri Yesus yang dikenalnya dari
keempat Injil kanonik dalam ciri Yesus seperti yang digambarkan oleh
Pseudo-Barnabas.

seudo-Barnabas berlawanan dengan agama Islam

,op. cit., hal. 117 dyb.
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dpa itu Pseudo-Barnabas?

Pada awal abad ke-18 muncullah di Inggris manuskrip (karangan yang di-
tulis dengan tangan) yang tertulis dalam bahasa Italia. Manuskrip ini
mengandung naskah kitab yang menyatakan diri sebagai Injil karangan
Rasul Barnabas. Beberapa bagian karangan itu dikutip oleh Sale dalam
pendahuluan dan catatan-catatan pada terbitan Al Quran dalam bahasa
Inggris (tahun 1738) dan dengan demikian dunia Isiam pada abad ke-19
sudah mengetahui tentang adanya Injil itu. Tetapi barulah pada tahun 1907
naskah tersebut diterbitkan, oleh Ragg suami-isteri, sesudah persiapan
selama empat tahun. Mereka menerbitkan naskah berbahasa Italia, dengan
catatan-catatan kaki dalam bahasa Arab dan disertai terjemahan Inggris.
Keseluruhannya didahului oleh pendahuluan yang panjang (76 halaman).
Di dalamnya, setelah mengemukakan banyak pertimbangan, kedua Ragg
itu menarik kesimpulan bahwa Pseudo-Barnabas itu merupakan hasil pe-
malsuan, yang sebagian bahannya justru diambil dari keempat kitab Injil
yang olehnya hendak dikatakan sebagai yang palsu.

Satu tahun setelah Tuan dan Nyonya Ragg menerbitkan naskah Pseudo-
Barnabas, orang-orang Islam di Mesir menerbitkannya dalam terjemahan
Arab. Tetapi dalam terbitan itu mereka tidak mencantumkan pendahuluan
kritis karangan suami-isteri Ragg. Edisi Arab ini sering dicetak ulang, dan
disusul terbitan-terbitan dalam beberapa bahasa lain, antara lain bahasa
Indonesia.' Di lain pihak, ada juga beberapa tokoh Muslim yang menolak
Pseudo-Barnabas sebagai pemalsuan.” Lagi pula, tentu saja orang-orang
Kristen tidak menerima tulisan tersebut sebagai Injil yang asli. Di Barat,
Pseudo-Barnabas sama sekali tidak mendapat perhatian orang banyak.

Pseudo-Barnabas terdiri atas 222 bab dan panjangnya sama dengan ke-

' Ada dua terbitan: yang samu terjemahan Bakhtiar Affandie, tahun 1969, yang lain terjemahan
Hussein Abubakar dan Abubakar Basjmeleh, tahun 1970. Pseudo-Barnabas diperkenalkan di
Indonesia sekitar tahun 1960, oleh Ahmad Syalaby, seorang gurubesar universitas Al-Azhar di
Kairo.

?Bnd. Jan Slump, op.cit., hal. 112 dyb. Pada masa Syah, Pemerintah Iran melarang penerbita
Pseudo-Barnabas dalam bahasa Parsi (Slump, op.cit., hal. 113).
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empat Injil kanonik kalau dijadikan satu. Tulisan ini merupakan “har-
moni” keempat kitab Injil itu. Artinya bahwa isi keempat Injil kanonik
dimasukkan ke dalamnya dengan diselaraskan isinya. Terdapat juga di
dalamnya hal-hal yang tidak tercantum dalam Injil-injil kanonik; hal-hal itu
ternyata tidak tercantum juga dalam Injil-injil apokrif zaman Gereja Lama.
Pengarangnya menyebut dirinya seorang murid Yesus; dalam daftar ke-12
murid Yesus ia mengganti nama Tomas dengan nama Barnabas (ps. 14,
bnd. Mat 10:2-5). Menurut isi Pseudo-Barnabas, Barnabas mempunyai
kedudukan khusus di antara ke-12 murid itu: ia ikut serta bersama Petrus,
Yohanes, dan Yakobus ketika Yesus dimuliakan di atas gunung (ps. 14,
bnd. pasal 100), dan Yesus memberitahukan kepada dia bagaimana ia akan
lolos dari penyaliban; Pseudo-Barnabas menceritakan juga bahwa Yudas
disalibkan sebagai ganti Yesus (ps. 112, 217). Yesus sendiri yang menyu-
ruh Barnabas mengarang Injilnya (ps. 221).

Dajam abad-abad pertama sejarah gereja, kita belum menemukan
bekas-bekas “Injil Barnabas” ini. Dalam Perjanjian Baru disebut seorang
yang bernama Barnabas, teman Paulus dalam perjalanannya yang pertama

(Kis. 9:27, 11:22, 12:25 dyb.). Akan tetapi, di sana tidak dikatakan
apa-apa mengenai tulisan-tulisan dari tangan Barnabas. Dalam sejarah Ge-
reja Lama ada “Surat Barnabas”, salah satu dari tulisan “bapak-bapak
rasuli”, yang menurut para ahli tidak berasal dari Barnabas, tetapi disusun
sekitar tahun 150 M. Selain dari itu ada “Kisah Rasul Barnabas”, pemal-
suan dari abad ke-5, yang ditulis dengan maksud memuliakan pulau Si-
prus, di mana, menurut keyakinan penduduk, terdapat kuburan Barnabas.

Barulah sekitar tahun 500 kita mendengar tentang satu Injil Barnabas.
Dalam dokumen yang disebut “Decretum Gelasianum™ (surat perintah
paus Gelasius), disebut sejumlah kitab apokrif yang oleh gereja tidak
diberi status kitab kanonik, di antaranya Injil Barnabas. Dalam salah satu
daftar yang disusun oleh Gereja Ortodoks Timur, barangkali beberapa
abad kemudian, kita menemukan pula Injil Barnabas. Namun, tentang isi
kitab ini kita tidak mengetahui apa-apa. Dalam salah satu manuskrip kuno
memang terdapat kutipan yang dikatakan merupakan perkataan Barnabas.
Tetapi perkataan ini tidak terdapat dalam salah satu tulisan yang menyebut
diri sebagai karangan Barnabas — dan juga tidak dalam Pseudo-Barnabas,
sehingga tidak dapat merupakan bukti pro atau kontra keaslian karangan
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Pendahuluan

Dalam tulisan-tulisan dari pihak Islam yang berbicara mengenai agama
Kristen, akhir-akhir ini sering dikutip karangan yang disebut “Injil Barna-
bas” dan yang di bawah ini akan disebut sebagai “Pseudo-Barnabas”. Isi
karangan ini biasanya dikemukakan sebagai bukti untuk pendapat yang ter-
dapat di kalangan Islam, seakan-akan keempat kitab Injil yang dipakai
dalam gereja Kristen itu sudah rusak atau malah merupakan hasil pemalsu-
an. Injil-injil ini menyebut Yesus sebagai Anak Allah dan mengatakan ba-
nyak hal lainnya yang bagi seorang Muslim sulit diterima. Tetapi ternyata
masih tersedia Injil asli, yang ditulis oleh salah seorang murid Yesus
sendiri, dan yang memberitakan yang benar tentang tokoh Yesus dan ten-
tang apa yang dikatakannya dan diperbuatnya. Dan lihatlah, Injil yang asli
itu mencantumkan banyak hal yang sesuai dengan ajaran agama Islam, dan
yang membenarkan celaan yang oleh pihak Islam sejak semula dilancarkan
kepada orang-orang Kristen. Demikianlah pengarang-pengarang Islam
yang membicarakan Injil Barnabas itu.

Di bawah ini disajikan uraian singkat tentang karangan yang disebut
“Injil Barnabas” itu. Kita akan melihat bahwa karangan itu tidak mungkin
dipandang sebagai Injil yang asli, dan bahwa malah dalam agama Islam
sendiri pun terdapat alasan-alasan yang kuat untuk tidak memandangnya

! Karya pokok yang membicarakan Pseudo-Barnabas berasal dari salah seorang biarawan
Katolik, Fr. Dr. J. Jomier, di Kairo. Dia menulis: “L’Evangile selon Bamabé” (bahasa
Perancis), dalam majalah Mélanges, Cairo, Institut Dominicain d’Etudes Orientales, VI, 141.
Sanggahan ini merupakan jawaban atas tantangan Sheikh Al-Azhar, Prof. Abu Zahra, yang
meminta orang-orang Kristen mempelajari “Injil Barnabas” dan memberi alasan-alasan
penolakan mereka terhadapnya. Di Pakistan, Christian Study Center di kota Rawalpindi
menerbitkan suatu karangan yang lain mengenai Pseudo-Bamabas: Jan Slump, Pseudo-Barnabas
in the Context of Muslim-Christian Apologetics, 1974, setelah “Injil” itu diterbitkan kembali di
Pakistan dengan tiras yang besar. Bahan-bahan dalam lampiran ini sebagian besar diambil dari
karangan J. Slump tersebut.
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Perjanjian Baru di dalam bahasa Syria kata parakiétos disalin sebagai mun-
hammana, dan kata ini dalam bahasa Arab bisa diterjemahkan sebagai
muhammad. Akan tetapi, para penafsir yang dengan cara ini melihat
nubuat Muhammad dalam Perjanjian Baru tampaknya belum menghubung-
kan nubuat itu dengan Surah 61:6; Ibn Hisdm yang membawa berita ten-
tang hal ini tidak mengatakan apa-apa tentang hubungan yang demikian.'
Walaupun begitu, bagi orang-orang Kristen yang telah masuk Islam itu
penting bahwa mereka telah menemukan dalam Perjanjian Baru acuan
pada Muhammad, karena dengan demikian mereka dapat menjelaskan per-
pindahan agama yang mereka lakukan itu terhadap saudara-saudara seiman
mereka dahulu.

Dengan ini kita mengakhiri peninjauan kita mengenai ucapan-ucapan Al
Quran tentang Yesus. Hasil yang telah kita peroleh ialah bahwa gelar-gelar
Yesus yang dipakai dalam agama Kristen dan yang terdapat juga dalam Al
Quran mendapat arti yang lain dalam kitab yang terakhir ini. Arti ini hanya
dapat diambil dari konteks teologi Al Quran. Sebagaimana abdi-abdi Allah
lainnya, begitu juga Yesus oleh Allah diberi tugas untuk menyampaikan

kepada manusia kitab wahyu yang menyatakan kepada mereka kehendak
Allah Pencipta yang Esa itu dan rencana-Nya terhadap dunia ini. Agar
menekankan kebenaran isi kitab ini dan agar membuktikan bahwa baik isi
kitab itu maupun pengutusannya sendiri berasal dari Allah, maka berkenan
kepada Allah agar Yesus melakukan tanda-tanda yang merupakan penge-
sahan dari pihak Allah di hadapan orang-orang berhubung dengan apa
yang dikatakannya mengenai dirinya sendiri. Tetapi tidak ada apa pun di
dalamnya yang membedakan dia dari rasul-rasul Allah lainnya.

Hanya dalam satu hal Yesus berbeda dengan para nabi, malahan dengar
semua nabi termasuk Muhammad. Yesus tidak hanya melakukan tanda-
tanda, tetapi dia adalah tanda Allah, yang oleh Allah dipakai sebagai alat
untuk mengarahkan orang-orang kepada diri-Nya dan untuk memberitahu-
kan kepada mereka bahwa Dia hendak menunjukkan rahmat-Nya kepada

' Ibn Hisam, Sirar an-nabi, edisi Wiinstenfeld, hal. 150; bnd. terjemahan Inggris dalam A.
Guillaume, The Life of Muhammad. A Translation of Ibn Ishaq’s Sirat Rasal Allah,
Karachi-Lahore-Dacca, cetakan ke-2 1968, hal. 104. Ibn Ishaq adalah orang pertama yang

iografi (sira) Muhammad. Karyanya itu kemudian disadur oleh Ibn Hisim.
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mereka (Surah 19; 21). Untuk itu para nabi yang melakukan tanda untu

sementara telah diberi karunia yang membuat mereka sanggup untuk, sama
seperti Allah, mengucapkan firman yang menciptakan, yang menghasilka

peristiwa-peristiwa luar biasa seperti yang dikehendaknya itu. Sebaliknya,
Yesus terjadi oleh firman Allah yang langsung menciptakan dia, dan dari
sebab itu pribadinya sendiri saja sudah mengacu ke “Tuhan semesta
alam”. Diciptakannya Yesus dalam tubuh Maria tanpa seorang ayah mem-
beri kesempatan kepada Muhammad untuk mengambil-alih ajaran gereja
Kristen tentang kelahiran dari anak dara. Hal ini tidak berarti bahwa de-
ngan demikian ia hendak menerima juga kepercayaan kepada Yesus
sebagai Anak Allah. Muhammad melihat dalam diri Yesus bukti yang
hidup mengenai peneiptaan dan dengan demikian mengenai adanya Alla

dan itu juga hanya mungkin kalau ia menerima ajaran mengenai kelahira
dari anak dara. Sama seperti tradisi gerejawi, begitu juga Muhammad
melihat dalam diri Yesus sesuatu yang istimewa, unik, yang berdasarka
hubungan Yesus dengan Allah. Akan tetapi, bukanlah kasih Bapa melain-
kan kemahakuasaan ilahi-lah yang menjadikan Kristus dan yang mengutus
dia. Kebenaran pemberitaannya tidak hanya terletak dalam perkataannya
tetapi juga dalam keberadaannya yang merupakan acuan kepada Allah.

Kepustakaan:

Geoffrey Parrinder, Jesus in the Quran, London, 1965.

W. Montgomery Watt, Muhammad at Mekka, Oxford, cetakan ke-2 1960.
, Muhammad at Medina, Oxford, cetakan ke-2 1962.

Alfred Guillaume, The Life of Muhammad. A Translation of Ibn Ishdq’s

Sirat Rasil Alldh, Lahore-Karachi-Dacca, cetakan ke-2 1968.
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tidak selalu sempat melihat perbedaan antara keduanya.' Sebaliknya,
menurut Al Quran tanda seorang nabi jelas-jelas terjadi dengan izin Alla
(bi-idn Allah). Dengan demikian kekuatan Allah sebagai Pencipta yang
membuat hukum-hukum alam (yang biasanya kita lihat itu, tetapi yang ber-
asal juga dari Allah) tidak berlaku, dan yang membuat tanda nabi menam-
pakkan diri kepada kita sebagai peristiwa yang luar biasa.

Cerita mengenai Musa yang diberitakan dalam Surah 43:46 dyb. barang-
kali membuat Muhammad menjadi segan untuk melakukan sendiri tanda-
tanda agar meneguhkan pengutusannya. la hanya melakukan satu tanda
saja: ia menyampaikan Al Qur’an dalam bahasa Arab yang paling inda
dan sempurna bentuknya, dan masing-masing ayat Al Quran ini merupa-
kan tanda ilahi (dya).

Sebaliknya, orang-orang Kristen dapat memberitakan serangkaian tan-
da-tanda Kristus, khususnya tentang penyembuhan orang-orang sakit da
pembangkitan orang-orang yang sudah mati. Dalam Al Quran kita mene-
mukan beberapa dari tanda itu, walaupun hanya disebut secara sepintas
lalu. Hanya tiga tanda yang dibuat Kristus yang dalam Al Quran dicerita-

kan dengan lebih panjang lebar, yaitu berbicaranya Yesus dalam palungan,
seperti yang telah disebut di atas (Surah 5:110),* dibentuknya benda yang
mirip dengan burung-burung dan ketika ia menghembuskan nafas ke dalam-
nya maka itu menjadi burung-burung sungguhan (Surah 3:14; 5:110), da
diturunkannya hidangan dari langit atas doa Yesus (Surah 5:111 dyb.).?

Akhirnya masih perlu dikutip satu ayat lagi dari Al Quran, yang ter-
utama menjadi penting dalam polemik-polemik antara orang-orang Islam
dan orang-orang Kristen di kemudian hari, walaupun ayat itu belum di-
perhatikan pada zaman Muhammad sendiri. Yang kami maksudkan iala
Surah 61:6, “Dan (ingatlah) ketika berkata "Isa anak Maryam, ‘Hai Bani
Israil, sesungguhnya aku pesuruh Allah kepada kamu, mencocoki Taurat

! Bnd. Surah 43:46 dyb. (berisi berita-berita mengenai Musa di Mesir).

2 Mukjizat-burung ini diberitahukan juga dalam “Injil Yakobus mengenai masa kanak-kana
Yesus” yang bersifat apokrif, bnd. terjemahannya dalam bahasa Jerman dalam E. Hennecke und
W. Schneemelcher, Neutestamentliche Apokryphen, jilid I, cetakan ke-4 1968, hal. 293 dyb.
* Berita ini mungkin berlatar belakang kisah penglihatan Petrus dalam Alkitab (Kis. 10:10 br).
Penafsir-penafsir lain berpendapat bahwa di sini terdapat kenangan akan Ekaristi.
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yang sudah ada di hadapanku, dan sebagai pemberi khabar gembira
tentang (kedatangan) seorang pesuruh sesudahku yang namanya Ahmad’.”

Kata “ahmad” diturunkan dari akar yang sama seperti kata “muham-
mad”. Namun, kurang pasti apakah kata itu harus diartikan sebagai kata
sifat (= yang terpuji, yang sangat dipuji) atau sebagai nama orang (Ahmad
adalah salah satu nama yang diberikan kepada Muhammad). Bagi Muham-
mad sendiri persoalan bahasa ini tidak begitu penting; ia bagaimanapun
juga menganggap nubuat Kristus itu mengenai dirinya sendiri. Bagi Mu-
hammad bukanlah tidak penting bahwa sudah sejak dahulu salah seorang
rasul, begitulah keyakinannya, meramalkan kedatangannya. Ia sendiri
memang tidak meragukan pengutusannya, tetapi hal itu merupakan pene-
guhan tambahan dari pihak Allah bahwa kesadarannya tentang dirinya itu
benar.

Ketika di kemudian hari ada kelompok-kelompok Kristen yang beralih
ke agama Islam dan berusaha membenarkan perpindahan agama itu dengan
memakai Alkitab, maka segera mereka menemui janji-janji tentang roh
Penghibur yang akan datang sesudah Kristus untuk menghibur orang-orang
percaya. Kalau orang menyalin perkataan Yunani parakiéfos dengan me-
makai huruf-huruf Arab, maka hasilnya ialah brglyst.'! Rangkaian huruf-
huruf mati ini bisa diisi dengan huruf hidup dengan dua cara: sebagai
paraklétos (jadi seperti yang terdapat dalam naskah Perjanjian Baru), atau
sebagai perikiytos, yang dalam terjemahan Arab kira-kira berarti ahmad.
Dengan adanya pengertian ini maka telah diadakan hubungan langsung an-
tara Injil Yohanes dengan Al Quran; bentuk kata paraklétos dipandang
sebagai salah tulis belaka. Akan tetapi, orang-orang yang mempunyai
pengertian seperti ini tidak mengingat kenyataan bahwa dalam tulisan
Yunani huruf-huruf mati tidak bisa diisi saja dengan huruf hidup yang
berbeda seperti halnya dalam bahasa-bahasa Semit, dan bahwa dengan
demikian secara filologis jalan keluar mereka tidak berlaku.

Tetapi ada cara lain juga untuk memandang janji tentang datangnya rch
Penghibur sebagai acuan pada kedatangan Muhammad. Dalam terjemahan

' Sebagaimana dalam bahasa Ibrani, begitu juga dalam bahasa Arab huruf hidup tidak ditulis
kecuali beberapa huruf hidup panjang.
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Viaksud buku ini 1alah sekadar memberi suatu ikhtisar
yang singkat tentang sejarah perjumpaan Gereja dan
Islam, supaya pembaca mendapat suatu gambaran umum,
yang tidak mungkin diperoleh dengan mudah dari
karangan-karangan khusus.

Diharapkan juga buku ini menolong pembaca untuk
menghapuskan beberapa salah paham yang dari dulu
sampai sekarang terdapat di antara orang-orang Kristen
dan Islam, sehingga Roh Allah dapat bekerja dengan lebih
bebas dalam diri kita masing-masing.
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pada STT-Jakarta dalam mata kuliah Sejarah gereja. Pada tahun 1980
ia kembali ke negerinya menjadi tenaga peneliti pada Gereformeerde
Zendingsbond. Telah banyak karya tulis yang ia telah sumbangkan
bagi pengembangan literatur Sejarah Gereja di Indonesia, antara lain:
Harta Dalam Bejana, Ragi Carita 1 & 2, Institutio (saduran).
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